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ABSTRAK

DEMMARRAPA. STUDI AKUMULAS! HUMAN CAPITAL PADA ANAK
PEREMPUAN DI SULAWESI SELATAN : Analisis Berdasarkan Pendekatan
Rumahtangga, (dibimbing oleh H. Muhammad Yunus Zain, Paulus Uppun
dan H. Madris).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh
langsung, pengaruh tidak langsung, dan pengaruh total pendidikan orang
tua, lingkungan tempat tinggal, program KB, pendapatan rumahtangga,
fertilitas (jumlah anak) dalam keluarga, dan aktivitas ibu rumahtangga
terhadap akumulasi human capital pada anak perempuan di Sulawesi
Selatan. :
Penelitian ini dilakukan di Kota Makassar, Kabupaten Takalar,
Kabupaten Soppeng dan Kabupaten Tana Toraja. Unit analisis adalah
rumahtangga. Populasi penelitian adalah ibu rumahtangga yang mempunyai
anak laki-laki dan perempuan yang sudah bersekolah. Penentuan sampel
dilakukan secara kuota dan dipilih dari anggota populasi secara random
sederhana. Pengumpulan data dari responden melalui pengisian kuesioner,
Data dianalisis secara kuantitatif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif dan
signifikan pendidikan orangtua (suami dan istri) terhadap akumulasi human
capital pada anak perempuan baik langsung maupun tidak langsung melalui
pendapatan rumah tangga, fertilitas dan aktivitas istri. Terdapat pengaruh
langsung positif dan signifikan pendapatan rumahtangga dan aktivitas istri
terhadap akumulasi human capital pada anak perempuan dan terdapat
pengaruh langsung negatif dan signifikan fertilitas terhadap akumulasi
human capital pada anak perempuan. Ada perbedaan pengaruh tidak
langsung lingkungan tidak kumuh dan lingkungan kumuh terhadap akumulasi
human capital pada anak perempuan melalui pendapatan rumah tangga dan
fertilitas. Pengaruh tidak langsung positif dan signifikan lamanya ber-KB
terhadap akumulasi human capital pada anak perempuan melalui fertilitas
dan aktivitas istri.

Kata Kunci : Human capital, anak perempuan, rumahtangga.



ABSTRAK

DEMMARRAPA. Studi Akumulasi Human Capital pada Anak Perempuan di
Sulawes/ Selatan, Analisis Berdasarkan Pendekatan Rumah Tangga
(dibimbing cleh Muhammad Yunus Zain, Paulus Uppun, Madris)

Penelitian ini bertujuan mengetahui pengaruh langsung, pengaruh
tidak langsung, pengaruh pendidikan orang tua, lingkungan tempat tinggal,
program KB, penadapatan rumah tangga, jumlah anak dalam keluarga, dan
aktivitas ibu rumah tangga terhadap akumulasi human capital pada anak
perempuan di Sulawesi Selatan,

Penelitian dilakukan di Kota Makassar, Kabupaten Takalar,
Kabupaten Soppeng, dan Kabupaten Tana Toraja. Objek penelitian adalah
ibu rumah tangga. Sampel yang diambil ibu rumah tangga yang memunyai
anak laki-laki dan perempuan yang sudah bersekolah. Penentuan sampel
dilakukan secara kuota dan dipilih secara random sederhana, Pengumpulan
data dilakukan melalui observasi, kuesioner, dan dokumentasi. Data
dianalisis secara kualitatif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif dan
signifikan pendidikan orang tua (suami istri) terhadap akumulasi human
capital pada anak perempuan baik langsung maupun tidak langsung melalui
pendapatan rumah tangga, fertilitas, dan aktivitas istri. Terdapat pengaruh
positif dan signifikan pendapatan rumah tangga dan aktivitas itri terhadap
akumulasi human capital pada anak perempuan dan terdapat pengaruh
langsung negatif dan signifikan fertilitas terhadap akumulasi human capital
pada anak perempuan. Ada perbedaan pengaruh tidak langsung lingkungan
tidak kumuh dan lingkungan kumuh terhadap akumulasi human capital
pada anak perempuan melalui pendapatan rumah tangga dan fertilitas.
Pengaruh tidak langsung positif dan signifikan lamanya ber-KB terhadap
akumulasi human capital pada anak perempuan melalui fertilitas dan
aktivitas istri.

Kata kunci : human capital, anak perempuan, rumah tangga




ABSTRACT

DEMMARRAPA. THE STUDY OF HUMAN CAPITAL ACCUMULATION OF
THE FEMALE CHILDREN IN SOUTH SULAWESI : An Analysis Based On
The Household Approach (Supervised by H. Muhammad Yunus Zain, Paulus
Uppun and H. Madris).

This research aimed to investigate and analyze the effects of the direct,
indirect and the total effects of the parent's education, residence
environment, family planning programe, household income, fertility (number
of children), and the activities of the house wives on the accumulation of the
human capital of the female children in South Sulawesi.

The research was conducted in four locations in South Sulawesi,
namely in Makassar city, Takalar, Soppeng and Tana Toraja regencies. The
units of analysis were households; hence the research population included
housewives who had both sons and daughters going to schools. In each
location, the research samples were determinated by quota and chosen by
using the simple random technique. The data were collected through
questionnaires. The research used quantitative analysis method.

The research results revealed that the parent's (father and mother)
education had a positive and significant effect on the accumulation of the
human capital of the female c¢hildren, both directly and indirectly through the
household incomes, fertility and activities of the wives. That the household
incomes and wives' activities had direct positive and significant effects on the
accumulation of human capital on the female children, while the fertility had
the direct, negative and significant effects on the accumulation of the human
capital of the female children. The slum and the non-slum environments
showed different indirect effects on the accumulation of human capital of the
female children through the fertility and the household incomes. The time of
joining the family planning program had an indirect, positive and significant
effect on the accumulation of human capital accumulation of the female
children through fertility and wives activities,

Keywords : Human capital, female children, households.



ABSTRACT

DEMMARRAPA. The Study of the Capital Human Accumulation of the Female Children
in South Sulawesi : an Analysis Based on the Household Approach (supervised by
Muhammad Yunus Zain, Paulus Uppun, and Madiris).

This research aimed to investigate and analyze the effects of the direct, indirect
and the total effects of the parents’ education, residence environment, family planning
program, household income, fertility (number of children), and the activities of the house
wives on the accumulation of the human capital of the female children in South
Sulawesi,

The research was conducted in four locations in South Sulawesi, namely in
Makassar city, Takalar, Soppeng, and Tana Toraja regencies. The units of analysis
were households; hence the research population included housewives who had both
sons and daughters going to schools. In each location, the research samples were
determined by quota and chosen by using the simple random technique. The data were
collected through questionnaires. The research used a quantitative analysis method.

The research results revealed that the parents’ (father and mother's) education
had a positive and significant effect on the accumulation of the human capital of the
female children, both directly and indirectly through the household incomes, fertility, and
activities of the wives, That the household incomes and wives' activities had direct
positive and significant effects on the accumulation of the human capital of the female
children, while the fertility had the direct, negative and significant effects on the
accumulation of the human capital of the female children. The slum and the non-slum
environments showed different indirect effects on the accumulation of the human capital
of the female children through the fertility and the household incomes. The time of
Joining the family planning program had an indirect, positive and significant effect on the
accumulation of the human capital of the female children through fertility and wives'
activities.

Keywords: Human capital, female children, households.
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‘BABI
PENDAHULUAN
A.. LatarBelakang Masalah.

Anak perempuan sebagai calon penerus generasi bangsa memiliki
peran ganda, karena sebagai calon ibu rumahtangga mempunyai tugas
untuk-mengelola. rumahtangga dan sekaligus sebagai. pendidik. awal dari.
anak. Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa masa depan suatu
masyarakat atau negara berada ditangan perempuan. Sementara itu
perempuan juga sebagai pelaku ekonomi, karena ketika laki-laki atau suami
sebagai pencari nafkah utama tidak bekerja; maka perempuan atau ibu
rumahtangga akan tampil menjadi pelaku ekonomi walaupun sebenarnya
hanya pencari nafkah kedua..

' Ada pendapat yang menyatakan bahwa di dalam suatu keluarga
ten:la!:rat interdependensi antara permintaan dan penawaran tenaga kerja. Ini
terjadi karena _pada.tingkp_tan.kal]ﬂ[ga_kewm#p yang diambil menyangkut
beberapa orang dan juga di dalamnya nampak kerjasama cukup kuat bahkan
pengeluaran konsumsi dilakukan bersama sebagai sharing consumption.
Sebagai salah satu wujud kebersamaan di antara anggota keluarga adalah.
apa yang terjadi bagi salah seorang anggota di pasar kera akan
mempengaruhi perilaku anggota lain dari keluarga tersebut. Oleh karena itu,
jika permintaan agregat di pasar kerja. menurun sehingga jumlah penganggur.
meningkat, akan menyebabkan bertambahnya jumlah penawaran tenaga

kerja. Hal ini disebabkan karena anggota keluarga lain yang berpotensi



menjadi pekerja tambahan {addifional workers) terpaksa terdorong untuk ikut
berpartisipasi dalam kegiatan ekonomi atau mencari pekerjaan untuk
mengantisipasi risiko menurunnya pendapatan keluarga akibat dari
pengangguran yang dialami oleh -pencari nafkah -utama {primary -worker).
Anggota keluarga yang berpotensi menjadi pekerja tambahan adalah mereka
yang tergolong pencari nafkah kedua (secondary workers) yang terutama
adalah istri yang hanya berstatus sebagai ibu rumahtangga. Dampak yang
terjadi seperti ini dikenal dengan istilah added worker effect (Basu, Genicof
dan Stightz, 1999).

Jika pendapat di atas dihubungkan dengan cerita dari ibu kota
Jakarta dimana seorang ibu rumahtangga bemama Harini nekad membeli
kompressor (pompa ban) yang dipakai untuk bekerjaftukang tempel dan
pompa ban kendaraan bemmotor dengan alasan mempunyai anak:
sementara suami tidak bekerja (Anonim, 2010). Demikian juga perempuan
yang menjadi TKW pergi ke lua.r negeri demi untuk m;anghidupi keluarga, dan
juga sebagai penyumbang devisa bagi negara. Oleh karena #tu mereka diberi
gelar sebagai pahlawan devisa. Namun mereka kadang-kadang mengalami
masalah karena tidak mampu bersaing akibat rendahnya pendidikan,
sehingga mereka lebih banyak bekerja di sektor informal yang rawan-dengan
kekerasan; pelecehan seksual, dan perampasan hak oleh majikan. Kita

teringat pada kasus TKW Ruyati yang kena hukuman pancung di Saudi
Arabia {Anonim, 2011).



Kemungkinan - akan -menjadi -fain -seandainya -para perempuan
khususnya TKW yang dikirim/pergi ke luar negeri adalah mereka yang
memiliki pendidikan dan keterampilan khusus. Karena hal ini akan membantu
mereka mampu bersaing dan dapat bekerja di sektor formal yang memiliki
payung hukum dan perlakuan yang jelas serta bekerja secara profesional. Di
sinilah pentingnya akumulasi human capital melalui pendidikan dalam upaya
meningkatkan kualitas sumberdaya anak perempuan, supaya ke depan
mampu bersaing dengan sumberdaya laki-laki; baik di dalam maupun di luar
negeri.

Penduduk Sulawesi Selatan tahun .2000 sebanyak .7.801.678 jiwa
yang terdiri dari laki-laki 48,7 persen dan perempuan 51,3 persen, jadi lebih
dari separuh perempuan dan merupakan potensi sumberdaya pembangunan
yang sangat besar. Namun, secara umum peranan perempuan dalam
berbagai aktivitas sosial-ekonomi nampaknya masih kurang. Hal ini, mungkin
karena adanya kebiasaan aepeﬁ pada masyaraka-t Bugis-Makassar
umumnya masih mengutamakan perbedaan seks -dalam pembagian kerja
dan pembagian kekuasaan yang ada dalam rumahtangga. Peran perempuan
lebih dominan di sektor domestik sedangkan laki-laki di sektor publik. Ini
menunjukkan kecenderungan yang tidak menguntungkan kaum perempuan
(ketidakadilan gender). Ketidakadilan itu antara lain masih adanya
pembatasan bagi anak perempuan untuk masuk dalam dunia pendidikan,
kebiasaan kawin muda bagi anak perempuan, distribusi gizi pada anggota

keluarga yang tidak merata, termasuk pembagian kerja mencari nafkah yang



lebih - mengutamakan kaum - fakidaki (suami), dan fain-lain. Semua itu,
berpangkal pada anggapan bahwa perempuan lebih baik tinggal dan
mengurus rumah (Fatmawati, 2006). Hasil penelitian di Brazil menemukan
bahwa para orang tua baik yang berdomisili di perkotaan maupun di
pedesaan umumnya mendorong anak perempuan untuk bekerja di rumah,
sedangkan anak laki-laki biasanya didorong untuk bekerja lebih banyak di
Huar rumah (Gustafsson,2002).

Hal lain yang menciptakan dualisme gender adalah pendidikan dan
pelatihan. Biasanya, tetapi tidak selamanya bahwa pendidikan dan pelatihan
berjalan seiring akan tetapi suatu bentuk modifikasi dari dualisme ini dapat
timbul dimana pelatihan profesi disediakan hampir secara eksklusif bagi
kaum laki-laki walaupun hanya sedikit diskriminasi dalam memperoleh
pendidikan. Pada setiap kasus, perempuan cenderung menjadi tertinggal
atau kurang penting ikut dalam suatu angkatan kerja sementara partisipasi
kaum laki-laki dalam angkatan kerja semakin meningkat {Eland.ing, 1976).

Salah satu dari 8 tujuan Millenium Development Goals (MDGS) yang
telah dideklarasikan oleh PBB adalah mendorong kesetaraan gender dan
pemberdayaan perempuan. Dimana target yang ingin dicapai dari tujuan
tersebut adalah menghilangkan ketimpangan -gender ditingkat pendidikan
dasar dan lanjutan pada tahun 2005 dan di semua lenjang pendidikan tidak
lebih dari tahun 2005. Hal tersebut sesuai dengan tujuan pembangunan

manusia indonesia yaitu mencapai kesetaraan -gender dalam rangka



meningkatkan kualitas - sumberdaya manusia tanpa membedakan faki-taki
dan perempuan (BPS, 2009).

Kenyataan menunjukkan bahwa di Sulawesi Selatan pada tahun
19680 penduduk perempuan yang masuk dalam angkatan kerja sebesar
17,03 % pada tahun 1990 meningkat menjadi 22,97 % dan pada tahun 2000
meningkat lagi menjadi 4591 %, tetapi pola perubahan peningkatan
angkatan kerja fersebut fidak diiringi oleh peningkatan perempuan yang
bekerja, tetapi sebaliknya terjadi penurunan. Terihat pada tahun 1980
terdapat sebesar 92,88 % angkatan kerja perempuan yang bekerja, tahun
1990 turun.menjadi 80,87 % dan pada tahun 2000 turun iagi menjadi sebesar
90,52 %. Sementara pada saat yang sama penduduk laki-laki yang masuk
dalam angkatan kerja pada tahun 1980 sebesar 63,77 % pada tahun 1990
meningkat menjadi sebesar 66,89 % dan pada tahun 2000 meningkat lagi
menjadi sebesar 80,67 % dan pola perubahan peningkatan ini diiringi dengan
peningkatan laki-laki yang bekerja. Tampak pada tahun 1EED. terdapat
sebesar 96,24 % aﬁgkatan kerja daki-laki yang bekerja. Tahun 1980
meningkat menjadi sebesar 96,76 % dan pada tahun 2000 meningkat lagi
menjadi sebesar 98,05 % (BPS 2001, 1991 dan 1983). Ini berarti bahwa
‘semakin besar jumiah perempuan yang fidak -atau belum mendapatkan
pekerjaan, sementara jumlah laki-laki yang mendapatkan pekerjaan semakin
bertambah

Dilihat dari aspek pendidikan tampaknya bahwa laki-taki febih banyak

menikmati pendidikan ketimbang perempuan. Dari jumiah laki-laki yang



‘berumur 6 tahun keatas, nyata pada tahun 1990 yang dapat menammatkan
pendidikannya ada sebesar 52,5 % dengan perincian sebagai berikut : tamat
SD sebesar 26,0 %, SLTP sebesar 12,1 %, SLTA sebesar 11,1 %, Diploma
il sebesar 0.4 %, Diploma 1li sebesar 0,8 % dan tamat Universitas sebesar
1,3 %. Pada saat yang sama, jumlah penduduk perempuan yang dapat
menammatkan pendidikan yang sama jumlahnya lebih sedikit (BPS, 2001
dan1991).

Dari data hasil sensus di atas, tampak bahwa masih terjadi
ketimpangan antara laki-laki dan perempuan dalam menikmati hasil-hasil
pembangunan nyata dari jumiah laki-laki yang mendapatkan pekerjaan lebih
banyak ketimbang perempuan, begitu juga dalam menikmati pendidikan
jumiah laki-laki lebih banyak dari pada perempuan dan mungkin akibat dari
ketidaksamaan dalam menikmati pendidikan ini menyebabkan perempuan
tidak mampu bersaing dengan laki-laki dalam mendapatkan pekerjaan.

Selanjutnya pada n:nasyarakat Bugis-Makassar terdapat konstruksi
budaya {kondisi) yang memandang posisi dan status perempuan -sebagai
‘makhluk’ yang lemah dan perlu dilindungi. Dar segi biologis, perempun
memiliki fungsi reproduksi, oleh karena itu memang perlu dilindungi/dijaga
‘agar dapat melahirkan keturunan dengan baik. Dari situlah muncul konsep
‘rumah’ sebagai tempat yang layak bagi perempuan dalam melaksanakan
aktivitasnya. Akhirnya ruang gerak perempuan seakan-akan hanya terbatas
pada lingkungan rumah/wilayah domestik (Fatmawati, 2006 )



Dalam rangka menghilangkan atau paling tidak mengurangi
kesenjangan di atas, yaitu kesenjangan gender, maka pemerintah melalui
kebijakan dan program pembangunan telah berusaha mengintegrasikan,
pengalaman aspirasi, kebutuhan dan permasalahan perempuan dan laki-laki
ke dalam perencanaan, pelaksanaan, pemantauan dan evaluasi, program-
program pembangunan nasional, strategi dan kebijakan untuk mengurangi
kesenjangan gender yang disebut dengan pengurus mengutamakan gender
dimana untuk rencana implementasinya diperlukan data dan fakta serta
informasi tentang gender yaitu data yang terpilih antara laki-laki dan
perempuan yang dapat menggambarkan kesenjangan gender (BPS, 2009),

Selanjutnya pada sefiap penggantian pejabat pada tingkat atas
sering menyebar janji bahwa akan memberikan kesempatan yang seluas-
iuasnya kepada perempuan dalam jajarannya apabila terpilih .menjadi
pejabat, tetapi dalam kenyataannya tidak pemah dipenuhi; perempuan hanya
dijadikan massa pendukung karena mereka tahu bahwa penduduk Indonesia
{ebih dar separuh .adalah perempuan, namun setelah itu perempuan
dilupakan. Tampak pada semua jajaran lembaga-lembaga negara seperti
lembaga eksekutif, legislatif dan yudikatif, nyatanya jumlah perempuan lebih
sedikit dibanding laki-laki (BPS, 2009).

Kurangnya kesempatan perempuan untuk mengambil bagian dalam
berbagai kesempatan kerja, baik pada sektor ekonomi maupun pada jajaran
lembaga pemerintah dan fembaga-lembaga negara lainnya dapat
dipengaruhi oleh berbagai faktor antara lain : pendidikan, jumiah anak



{fertilitas), umur -anak, pendidikan dan pendapatan suami, faktor budaya,
kesehatan dan masih banyak lagi faktor-faktor sosial ekonomi lainnya yang
dapat berpengaruh, sehingga perempuan tidak dapat berpartisipasi dalam
{apangan pekerjaan formal (aktivitas pasar). Oleh karena itu, perlu suatu
model analisis untuk mengkaji secara dekat dan mendalam hubungan antara
variabel-variabel tersebut di atas, dalam kaitannya dengan peran
perempuan; karena sesungguhnya peran perempuan lebih banyak
merupakan aktivitas non pasar dibandingkan dengan aktivitas pasar, karena
perempuan sebagai pengelola utama dalam suatu rumahtangga (the
-manager-of household activities).

Ibu rumahtangga yang mempunyai anak dan sebagian masih anak
kecil dibawah umur lima tahun akan menggunakan waktunya lebih banyak
untuk mengasuh anak dan melakukan pekerjaan lain di rumah, sehingga
sedikit waktu yang dapat digunakan untuk bekerja di pasar atau aktivitas
pasar (Timmer, dkk., 1983).

Dalam studi tentang paramp-uan srael ditemukan bahwa waktu yang
ditarik dari pasar tidak cukup untuk mengimbangi tugas rumah perempuan
yang meningkat, sehingga dengan adanya anak akan menurunkan waktu
senggang bagi perempuan (ibunya), begitu pula bagi perempuan israel yang
menikah tampak cenderung menurunkan waktu senggang lebih banyak
dibandingkan dengan jumlah waktu yang mereka kurangi dari kegiatan
pasar. Tampak berbeda dengan perempuan Amerika yang menunjukkan
bahwa paling sedikit setengah dari peningkatan dalam waktu bekerja di



-Tumah -(aktivitas -non ‘pasar) dibiayai -lewat penurunan dalam -jam - kerja di
pasar/aktivitas pasar (Gronau, 1976).

Alokasi waktu para orang tua dan khusus investasi ibu pa_cla anak-
anaknya adalah faktor kunci bagi karier anak -mereka di-masa yang akan
datang. Oleh karena itu, perempuan lebih cenderung menghentikan karier
untuk alasan.keluarga. misalnya melahirkan, mendidik dan membesarkan
anak dan sebagainya {Leibowitz, 1974 dan Afberth, 1939). Disamping itu,
kelihatannya bahwa pekerjaan perempuan tampak lebih berat dari laki-laki
akan tetapi tampak pula bahwa perempuan lebih tinggi kepuasan kerjanya
ketimbang {aki-laki {Clark, 1997). Kemudian input untuk mengasuh anak dan
pekerjaan rumah lainnya untuk kepentingan anak meningkat dengan
meningkatnya pendidikan ibu. Dilain pihak, lebih tingginya tingkat pendidikan,
maka perempuan tampak pula febih sensitif terhadap penawaran tenaga
kerja (Hill dan Staffort, 1974). |

Meningkatnya waktu untuk mengasuh anak dan pekerjaan rumah
fainnya untuk kepentingan anak -dengan meningkatnya pendidikan ibu,
merupakan suatu investasi bagi anak: karena ibu mengorbankan waktu
untuk tinggal di rumah memelihara, membina dan mendidik anak; yang
seharusnya waktu atau kesempatan yang dimiliki oleh fbu dapat
dimanfaatkan bekerja di pasar untuk mendapatkan pendapatan yang dapat
digunakan membeli barang dan jasa untuk konsumsi, tetapi pendapatan

tersebut tidak diterima karena ibu tinggal .di rumah bersama anak.
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‘Pendapatan -yéng dikorbankan oleh ibu rumahtangga tersebut merupakan.
investasi di bidang sumberdaya manusia atau human capital untuk anak.

Investasi dapat dilakukan bukan saja dalam bidang usaha seperti
yang biasa dikenal, ekan fetapi juga dibidang sumberdaya manusia. Prinsip
investasi dibidang usaha adalah mengorbankan konsumsi pada saat
investasi dilakukan untuk memperoleh tingkat konsumsi yang lebih tinggi
beberapa waktu kemudian.

Sama hainya dengan investasi dibidang usaha tersebut, maka
investasi dilakukan juga dibidang sumberdaya manusia. Yang dikorbankan
adalah sejumlah dana yang dikeluarkan dan kesempatan memperoleh
penghasilan. Selama proses investasi yang diperoleh sebagai imbalannya
adalah tingkat penghasilan yang lebih tinggi untuk mampu mencapai tingkat
konsumsi yang lebih tinggi, pada investasi yang demikian dinamakan human
capital. Penampamya dapat dilakukan dalam hal : (1) pendidikan dan
latihan, (2) migrasi, (3) perbaikan gizi-dan kﬂ-&el;atan (Simanjuntak, 1.995}.

‘Pengembangan sumberdaya mﬁnuﬁa dimaksudkan -untuk
meningkatkan ketrampilan atau kemampuan kerfja manusia dalam
melakukan berbagai macam kegiatan dalam masyarakat, dan pembinaan
sumberdaya manusia dimulai dalam kalangan keluarga, ditingkatkan melalui
pendidikan dan latihan formal dan dikembangkan da[am masyarakat
terutama di lingkungan pekerjaan.

Pembinaan sumberdaya manusia yang paling dasar dimulai di dalam

keluarga. Orang tua memberikan petunjuk-petunjuk dan meneruskan



11

kebiasaan cara bekerja kepada anak-anaknya. -Demikian juga orang dewasa
dalam keluarga hidup dengan aturan dan tata kebiasaan tertentu dan ditiru
oleh orang muda. Cara yang demikian sudah berlangsung sejak permulaan
peradaban manusia dan masih relevan untuk masa kini dan masa yang akan
datang (Simanjuntak, 1998)..

Pembinaan sumberdaya manusia penﬁng dilakukan karena
sumberaya .manusia akhirnya merupakan dasar kekayaan bagi suatu
bangsa. Modal dan sumberdaya alam adalah faktor-faktor produksi yang
pasif, manusia merupakan faktor yang aktif yang bisa mengumpulkan modal;
mengeksploitasi sumbersumber -alam, membangun organisasi-organisasi
sosial-ekonomi dan politik serta melaksanakan pembangunan nasional.
Jelaslah bahwa suatu negara yang tidak bisa mengembangkan ketrampilan
dan pengetahuan rakyatnya dan memanfaatkan secara efektif dalam
gkummi nasional tidak akan bisa mengembangkan apa-apa lagi (Harbison,
1969). |

Mekanisme institusional yang prinsipil untuk -mengembangkan
ketrampilan dan pengetahuan manusia adalah sistim pendidikan formal.
Pendidikan formal tidak hanya berusaha memberikan pengetahuan dan
ketrampilan kepada masing-masing -individu untuk memungkinkan mereka
bekerja sebagai kekuatan yang akan mengubah ekonomi dalam masyarakat
mereka nanti. Pendidikan formal juga memberikan nilai-nilai, cita-cita, sikap-
sikap dan aspirasi-aspirasi yang fangsung atau tidak langsung berkaitan
dengan kepentingan pembangunan bangsa (Todaro, 1978). Memberikan
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kesempatan bagi anak untuk mengikuti pendidikan formal ataupun pelatihan-
pelatihan membutuhkan biaya, baik biaya langsung maupun tidak langsung;
maka biaya-biaya tersebut merupakan investasi dalam bentuk manusia atau
biasa disebut human capital investment.

Walaupun ada kesempatan bagi anak untuk mengikuti pendidikan
ataupun pelatihan, namun ada faktor-faktor yang mempengaruhi
kemampuan anak belajar. Bukti yang baru-baru ini dari berbagai negara, baik
negara maju maupun negara sedang berkembang; dengan jelas
memperlihatkan bahwa faktor-faktor awal dari kehidupan seorang anak
kesehatan dan kebiasaan-kebiasaan .makan si ibu pada waktulselama
mengandung, kesehatan anak itu sendird, dan keadaan makan yang bergizi
selama dalam tahun-tahun pertama kehidupannya, penghasilan
.hﬂuamwnhng tua dan kondisi-kondisi kehidupan keluarga dan Jain-lain bisa
menentukan apakah si anak itu akan bisa berprestasi baik dalam
pendidikannya dan dalam kehidupannya kelak kalau- ia sudah menjadi
dewasa {Simmons dan Alexander, 1874), Disinilah peranan-orang tua dalam
mempersiapkan anaknya untuk mengikuti proses pendidikan, karena
pendidikan anak merupakan proses lanjut dari pembinaan awal orang tua
yang dimulai-dalam kefuarga dan lingkungannya.

Pengaruh faktor-faktor awal si anak tersebut (individunya, keluarga
dan lingkungan di luar keluarganya) bukan hanya terhadap prestasi
pendidikan (faktor kemudian), tetapi juga terhadap kemampuan individual

untuk mengubah tingkah-laku dan keuntungan-keuntungan pribadi dan sosial
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yang disebabkan-oleh perubahan itu, terutama sekali dalam bentuk upah
atau bekerja sendiri/wiraswasta. Pengaruh faktor-faktor tersebut dapat dilihat
pada Gambar 1.1.

Dalam gambar tersebut fterlihat bahwa kekurangan makanan
sehat/bergizi dan penyakit, bukan hanya bisa memberikan pengaruh yang
tidak baik terhadap kemampuan anak seperti membaca, menulis, berhitung
dan berpikir cerdas serta {ogis di sekolah (kemampuan kognitif), Hal-hal-ini
juga dapat memberikan pengaruh yang tidak baik terhadap kesempatan
anak memperoleh dan/atau melaksanakan pekerjaan (status jabatan) dan
merendahkan produktivitasnya dan prestasi dalam pekerjaan tersebut. Jadi,
kesehatan keluarga dan anak adalah determinan yang penting sekali, baik
bagi prestasi selama dalam pendidikan, maupun kemampuan fisik dan
mental seseorang untuk bisa bekerja secara -efektif dalam kehidupannya
kelak (T -:':_daru. 1978). Dengan demikian jelas bagaimana peranan orang tua
terhadap masa depan anaknya nanti sebab kesehﬁtan anak.tergantung dari
kesehatan worang tua yang melahirkannya, sedangkan kecerdasan
tergantung human capital investment yang dilakukan orang tua terhadap
anaknya.



Faktor-faktor awal
Keuntungan
Individual
Sebelum lahir
Setelah lahir
FPenyakit infeksi
Penyakit parasit

Kurang makanan seha

Personaliti.
Daya kemampuan
Intelijensi
Keluarga
Penghasilan
Status jabatan
Tidak ada tanggunga

Faktor kemudian

14

lai

Tingkah laku anak bungs

Lingkungan di luar
keluarga
Lokasi geografis

Kelompok masyarak

Sanksi-sanksi
Hukum
- Sosial

Pendidikan

Non formal

informal

AN

Kognitif

" Mon

kognitif

E\__,,_;" ‘\

\

A

Perubahan tingkah laku
™ \_
Status
jabatan Produktivitas
| Promosi jabata
Mobilitas sosial
Sosialisasi Kepuasan
‘Partisipasi
Penghasilan
11 Politik
Modernisasi Stahilliia s/
Perubahan

w -/ . __/

Gambar 1.1. Pengaruh Faktor-Faktor Awal si Anak terhadap Faktor
Kemudian

Sumber : John Simmons, Investment in Education for Developing Countries
National Strategy Options : IBRD, Washington (Feb, 1976)196.

Karena jtu, anak-anak yang berasal dari keluarga miskin dengan

taraf hidup yang rendah sering berada di tempat yang tidak menguntungkan

dalam persaingan bila berhadapan dengan anak-anak yang ekonominya

lebih maju; dalam kegiatan-kegiatan di sekolah umpamanya, suatu contoh

hampir semua studi/penelahan terhadap prestasi sekolah menunjukkan

bahwa ada empat faktor yang paling penting dalam menentukan

keberhasilan anak untuk belajar :
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1. Llingkungan keluarga, termasuk-tingkat penghasilan, pendidikan orang
tua, kondisi rumahftempat tinggal, jumlah anak dalam keluarga itu, dan
lain-lain.

2. dlingkungan di luar keluarga atau inter-aksi kelompok, yaitu jenis anak-
anak yang h;:rgaubhamuhurvgan dengan individu anak itu.

3. Personality/kepribadian, yaitu kemampuan/kecakapan dan kepandaian
yang memang diwarisi anak itu, dan

4. Makanan yang bergizi dan kesehatan pada waktu awal (masih bayi).

Jika anak pada waktu mulai masuk sekolah kekurangan empat faktor
tersebut di atas, sebagaimana yang banyak dialami oleh anak-anak keluarga
miskin, maka proses pendidikan akan sedikit sekali memberikan efek
terhadap kemampuannya untuk meningkatkan dirinya dan memperbaiki
ekonominya. Bahkan, sebenamya si anak ini bisa termasuk diantara .50
persen dar analv_:-anak sekolah dasar yang putus sekolah sebelum
menyelesaikan masa pendidikan empat tahun. Persamaan kemﬁpﬁan
pendidikan tujuan sosial yang dinyatakan oleh semua ‘bangsa bisa kurang
berarti bagi masyarakat, apabila anak-anak itu berasal latar belakang yang
sangat tidak seimbang (Todaro, 1978).

Berbicara masalah sumberdaya manusia, sebenarnya dapat dilihat
dari dua aspek, yakni kuantitas dan kualitas. Kuantitas menyangkut jumlah
sumberdaya manusia ( jumlah penduduk ), sedangkan kualitas sumberdaya
manusia menyangkut kemampuan, baik ‘kemampuan fisik maupun

kemampuan non fisik (kecerdasan dan mental). Oleh sebab itu, untuk
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kepentingan -akselerasi - suatu pembangunan -di bidang apapun, maka
peningkatan kualitas sumberdaya manusia merupakan suatu prasyarat
utama.

Kualitas sumberdaya .manusia .ini menyangkut dua aspek,yakni
aspek fisik (kualitas fisik), dan aspek non fisik (kualitas non fisik). Kedua
aspek ini menentukan kemampuan bekerja, berpikir dan keterampilan-
keterampilan lain, Oleh sebab itu, upaya meningkatkan kualitas sumberdaya
manusia ini juga dapat diarahkan kepada kedua aspek tersebut. Untuk
meningkatkan kualitas fisik dapat diupayakan melalui program-program
kesehatan dan gizi, Sedangkan untuk meningkatkan kualitas non fisik atau
kemampuan non fisik, maka upaya pendidikan dan pelatihan adalah yang
paling diperiukan. Upaya inilah yang dimaksudkan dengan pengembangan
sumberdaya manusia atau akumulasi human capital (Notoatmodio, 1998).

Berdasarkan pgda beberapa pendapat di atas dapat dikatakan
bahwa dalam upaya meningkatkan kualitas non fisik sumberdaya manusi-a
melalui pendidikan dan pelatihan atau akumulasi human capital pada anak
khususnya anak perempuan tergantung pada beberapa faktor seperti
lingkungan keluarga termasuk pendidikan orang tua, pendapatan orang tua,
jumiah anak dalam keluarga, lingkungan di tuar keluarga dan aktivitas .ibu
rumahtangga, karena pembinaan sumberdaya manusia dimulai dalam
keluarga dan lingkungan di luar keluarga (Timmer dkk, 1983: Todaro, 1978;
Simanjuntak, 1998; Notoatmodijo, 1998).
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Pendidikan memperdalam pemahaman seseorang atas diri
pribadinya dan lingkungannya, memperkaya kecerdasan pikiran dengan
memperluas pengalaman dan menyempurnakan keputusan yang diambil
baik sebagai konsumen, produsen, maupun sebagai warga negara.
Pendidikan memperkuat kemampuan untuk memenuhi kebutuhan diri sendiri
dan kebutuhan keluarga, melalui peningkatan produktivitas, dan potensi
untuk mencapai standar hidup yang tinggi. Dengan meningkatkan
kepercayaan diri dan kemampuan seseorang mencipta dan melakukan
inovasi/penemuan baru, pendidikan akan melipaigandakan prestasi
perorangan, maupun prestasi masyarakat (Papayungan, 2008).

Definisi human capital adalah hasil dari keterampilan, pengetahuan,
dan pelatihan yang dimiliki oleh seseorang termasuk akumulasi investasi
seperli pendidikan, job training, dan migrasi (Becker, 1993). Lebih jauh
nampak pula bahwa pekerja separuh waktu akan memperoleh lebih sedikit
human capital. Hal ini disebabkan karena pengalaman kerja dan jam kerja
sedikit (Ehrenberg dan Smith, 1994). Kemudian ditambahkan bahwa dengan
meningkatnya pengalaman kerja akan meningkatkan penerimaan pada masa
yang akan datang (Williams, 2000).

Dalam analisis tipe investasi human capilal pada laki-laki dan
perempuan tampaknya cenderung menginvestasi pada tipe human capital
yang berbeda. Perempuan cenderung menginvestasi pada tipe human
capital yang berorientasi pada akfivitas non pasar yang tinggi, sedangkan

laki-laki lebih cenderung menginvestasi pada tipe human capital yang



berorientasi pada aktivitas pasar atau dengan upah yang tinggi (Filer, 1985
dan Van Dyke, 1999). Kemudian perempuan tampaknya lebih cenderung
menghentikan karier dengan alasan keluarga, misalnya untuk melahirkan,
‘membesarkan anak serta mendidik dan sebagainya {(Albrecht, 1999;
Bloemen dan Kalwij, 2001; Apps dan Rees, 2001).

Pengembangan sumberdaya manusia melalui pendidikan formal
membutuhkan sarana prasarana seperti gedung, guru dan sarana prasarana
lainnya tetapi biasanya alokasi sarana prasarana tersebut tidak merata di
semua tempat (lingkungan) ada beberapa tempat yang cukup, bahkan
berlebihan -namun ada yang kekurangan. Bagi tempat {lingkungan) yang
memiliki sarana prasarana pendidikan yang cukup akan memberikan
kesempatan seluas-luasnya bagi anak-anak di sekitarnya untuk
mendapatkan pendidikan, namuﬂ_.tem-pa;t tinggal -(lingkungan) yang sarana
prasarana pendidikannya kurang, maka daya tampung sekolah akan terbatas
dan selanjutnya kesempatan bagi anak untuk mendapatkan pendidikan tarﬁu
-akan terbatas pula. Dengan demikian, dapat dikatakan .ada pengaruh
langsung maupun tidak langsung tempat tinggal (lingkungan) terhadap
pengembangan sumberdaya manusia.

Selanjutnya pendidikan -formal disamping membutuhkan sarana
prasarana yang memadai juga membutuhkan biaya langsung yang harus
dibayar, dorongan orang tua untuk melanjutkan sekolah atau pengembangan
sumberdaya manusia. Untuk itu, peranan fingkungan keluarga seperti tingkat

pendidikan orang tua, penghasilan orang tua, kondisi rumah tempat tinggal,



jumtah anak dalam keluarga, aktivitas ibu rumahtangga, dan faktor-faktor lain
dalam keluarga sangat dibutuhkan. Oleh karena itu, berbicara mengenai
pengembangan sumberdaya manusia peranan orang tua tidak dapat
dilupakan karena pengetahuan anak seperti keterampilan, nilai-nilai dan
kebiasaan dari orang tua yang kadang-kadang dilakukan melalui hukuman
dan pemberian motivasi. Demikian juga orang kaya memberikan biaya
pendidikan atau pelatihan anak mereka dengan tidak mengharapkan
pengembalian ketika anak mereka telah selesai pelatihan dan bekera.
Bahkan banyak orang miskin yang berusaha membiayai anaknya untuk
mendapatkan pelatihan. lebih danjut dengan -harapan mendapatkan
pengembalian jikka mereka sudah tua, namun sebagian anak tidak dapat
memenuhi janjinya; karena tinggal jauh dar orang tua mereka akibat
tingginya tingkat mobilitas penduduk/masyarakat (Becker, 1993).

Berdasarkan semua penjelasan di atas maka dapat dikemukakan
masalah pokok penelitian sebagai berikut.

B. Masalah Penelitian

Akumulasi human capital atau pengembangan sumberdaya manusia
melalui pendidikan formal membutuhkan sarana prasarana pendidikan,
namun alokasi sarana prasarana fersebut penyebarannya tidak merata di
semua tempat (lingkungan), sehingga daya tampung siswa di tempat tertentu
sangat terbatas dan dampaknya pada anak perempuan hanya sedikit yang
dapat menikmati pendidikan. Kenyataan -menunjukkan bahwa di Sulawesi-
Selatan penduduk perempuan yang masuk angkatan kerja meningkat, tetapi
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tidak . diiringi oleh peningkatan perempuan yang bekerja akibat rendahnya
pendidikan. Dengan demikian dapat dikatakan, bahwa ada pengaruh tempat
tinggal (lingkungan) terhadap akumulasi human capital pada anak
perempuan.

Selanjutnya akumulasi human capital atau menyekolahkan anak
membutuhkan. pengeluaran. biaya. secara. teratur. dan. berkesinambungan
sampai anak selesai pendidikan. Oleh karena itu, orang tua harus memiliki
pekerjaan tetap untuk memperoleh pehdapatan- Salah satu syarat untuk
mendapatkan pekerjaan-adalah memiliki pendidikan, karena pendidikan akan.
menentukan jenjang jabatan sebagai dasar penggajian. Walaupun orang tua
memiliki pekerjaan dan pendapatan, tetapi kalau jumlah anak banyak
{fertilitas_ tinggi),. maka. pendapatan. hanya_ akan. menutupi pengeluaran.
konsumsi keluarga. Oleh karena itu, jumiah anak harus diturunkan melalui
program KB, karena dengan keberhasilan program ini alokasi aktivitas ibu
rumahtangga, akan. lebih. banyak melakukan aktivitas. ekonomi. disamping.
intensitas pembinaan pada anak akan jauh lebih baik dan akan semakin
mendorong akumulasi human capital. Dengan demikian dapat disimpulkan
masalah pokok penelitian sebagai berikut, Bahwa. ada pengaruh pendidikan
orang tua (suami dan istri), lingkungan tempat tinggal, program KB,
pendapatan orang tua, fertilitas (jumlah anak) dalam keluarga, dan aktivitas
ibu rumahtangga terhadap. akumulasi human capital pada anak perempuan,
sehingga jika masalah pokok penelitian ini dirumuskan dalam perumusan

masalah; maka akan nampak sebagai berikut :
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1. - Apakah ada pengaruh pendidikan orang tua terhadap akumﬁlasi human
capital pada anak perempuan baik langsung maupun tidak langsung
melalui pendapatan rumahtangga, ferilitas dan aktivitas ibu
rumahtangga di Propinsi Sulawesi Selatan?

2. Apakah ada pengaruh langsung pendapatan rumahtangga dan aktivitas
ibu rumah tangga terhadap akumulasi human capital pada anak
perempuan di Propinsi Sulawesi Selatan?

3. Apakah ada perbedaan nyata pengaruh lingkungan tidak kumuh dan
lingkungan kumuh terhadap akumulasi human capital pada anak
perempuan baik langsung maupun tidak langsung melalui pendapatan
rumahtangga, fertilitas dan aktivitas ibu rumahtangga di Propinsi
Sulawesi Selatan?

4. Apakah ada pengaruh tidak fangsung -prugrarm'HE-tﬂrhadap akumulasi
human capital pada anak perempuan melalui fertilitas dan aktivitas ibu
rumahtangga di Propinsi Sulawesi Selatan?

5. .Apakah ada pengaruh {angsung fertilitas terhadap akumulasi human
capital pada anak perempuan di Propinsi Sulawesi-Selatan?

6. Apakah ada pengaruh langsung aktivitas ibu rumahtangga terhadap
akumulasi human capital pada anak perempuan di Propinsi Sulawesi-
Selatan?

C. Tujuan Penelitian_
Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui dan menganalisis

pengaruh langsung maupun tidak langsung pendidikan orang tua (suami dan
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istri}, - lingkungan tempat tinggal, - program KB, pendapatan rumahtangga,
fertilitas (jumlah anak) dalam keluarga, dan aktivitas istri terhadap akumulasi
human capital pada anak perempuan
D. Kegunaan Penelitian |

Penelitian ini diharapkan sebagai masukan bagi pengambil h.ebﬁahan
supaya ke depan tidak lagi membedakan antara laki-laki dan perempuan
dalam berbagai hal terutama mendapatkan kesempatan yang sama untuk
menikmati pendidikan sebagai upaya untuk meningkatkan pengetahuan
mereka, karena sesungguhnya perempuan memiliki peran ganda dalam
kehidupan keluarga sebagai pengelola rumahtangga, dan pelaku ekonomi.

i{asil penelitian ini diharapkan dapat berguna dalam pengembangan
imu dan menambah hasanah kepustakaan dibidang ketenagakerjaan
terutama fenomena aktivitas perempuan yang selama ini .i:elum-hanyak dikaiji
melalui penelitian di Indonesia. Oleh karena itu diharapkan hasil penelitian ini
dapat menjadi masukan bagi pemerhati perempuan dan menjadi rujukan

bagi penelitian selanjutnya.
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TINJAUAN PUSTAKA
A. Human Capital dan Ketenagakerjaan.

1. Human Capital

Sumberdaya manusia mengandung dua pengertian : Pertama
sumberdaya manusia mengandung. pengertian usaha kerja- atau jasa.yang
dapat diberikan dalam proses produksi. Dalam hal ini sumberdaya manusia
mencerminkan kualitas usaha yang diberikan oleh seseorang dalam waktu
tertentu untuk menghasilkan barang dan jasa.

Pengertian kedua dari sumberdaya manusia menyangkut manusia
yang mampu bekerja untuk memberikan jasa atau usaha kerja tersebut.
Mampu bekerja berarti melakukan kegiatan yang mempunyai nilai ekonomis, .
yaitu bahwa kegiatan tersebut menghasilkkan barang atau jasa untuk
memenuhi kebutuhan masyarakat. Secara fisik kemampuan bekerja diukur
dengan usia. Dengan kata lain seseorang dalam usia kerja dianggap mampu
bekerja. Kelompok penduduk dalam usia tersebut dinamakan tenaga kerja
atau manpower. Secara singkat tenaga kerja didefinisikan sebagai penduduk
dalam usia kerja/working age population (Simanjuntak, 1998)..

Dari kedua pengertian sumberdaya manusia di atas mengandung :
(1) aspek kuantitas dalam arti jumlah penduduk yang mampu bekerja dan (2)
aspek. kualitas. dalam arti jasa kerja. yang tersedia. dan diberikan. untuk.
produksi. Kualitas sumberdaya manusia ini mengandung dua aspek juga
yakni aspek fisik (kualitas fisik) dan aspek non fisik (kualitas non fisik) yang
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-menyangkut kemampuan  bekerja, -berpikir - dan - keterampilan-keterampilan
lain. Oleh sebab itu, upaya meningkatkan kualitas sumberdaya manusia ini
juga dapat diarahkan kepada kedua aspek tersebut. Untuk meningkatkan
kualitas -fisik dapat diupayakan melalui program kesehatan dan gizi,
sedangkan untuk meningkatkan kualitas non fisik atau kemampuan-
kemampuan non fisik tersebut, maka upaya pendidikan dan pelatihan adalah
yang .paling diperukan. Upaya .inilah yang dimaksudkan dengan
pengembangan sumberdaya manusia (Notoatmodjo, 1998).

Pendidikan memberikan pengetahuan bukan saja yang langsung
kepada  pelaksanaan {ugas .akan tetapi .juga -landasan -untuk
memperkembangkan difi serta kemampuan memanfaatkan semua sarana
yang ada di sekitar kita untuk kelancaran pelaksanaan tugas. Dfeh karena itu
semakin tinggi pendidikan semakin tinggi produktivitas kerja, sedangkan
pelatihan melengkapi pekerja dengan keterampilan dan cara-cara yang tepat
untuk menggunakan peralatan kerja. Pada dasamya pelatihan melengkapi
pendidikan. Pendidikan biasanya bersifat umum, -sedangkan pelatihan
bersifat khusus dan teknis operasional; misalnya tingkat pendidikan angkatan
kerja Indonesia dewasa ini umumnya rendah. Sebab itu latihan kerja
diperlukan bukan .saja sebagai pelengkap .pendidikan akan tetapi justru
sekaligus untuk memberikan dasar-dasar pengetahuan (Simanjuntak, 1998).

Selanjutnya banyak ahli ekonomi menekankan bahwa pendidikan
dan pelatihan membentuk aset dalam bentuk pengetahuan dan keterampilan

secara instrumental-economical, yang menambah kapasitas produktif
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-sumberdaya manusia dalam bentuk yang sama sebagaimana investasi pada

mesin baru yang menambah kapasitas produk stok modal fisik. Adam Smith
(1976) dalam bukunya “The Wealth of Nafion” menekankan bahwa manusia
yang dididik secara mahal menguras tenaga dan waktu serta -mampu
mencapai standar luaran yang ditetapkan mungkin dapat dibandingkan
dengan mesin-mesin yang harganya mahal. Pada sisi lain ekonom klasik lain
berpendapat bahwa pembiayaan pendidikan dapat dianggap sebagai bentuk
investasi yang menjanjikan keuntungan di masa depan. Ekonom Rusai,
Strumilin membuat analog antara investasi pendidikan dan investasi di
bidang modal fisik..Analog ini sepertinya mengomparasikan perangkat  keras
dan perangkat lunak dalam mekanisme kerja komputer. Analog dimaksud
tidaklah seperti itu melainkan mengandung makna bahwa investasi bidang
pendidikan .atau pengembangan -sumberdaya -manusia pada -umljmnya
memiliki nilai yang tidak kalah dibandingkan dengan investasi modal fisik.
Bahkan dalam hal-hal tertentu investasi modal dalam bentuk sumberdaya
manusia jauh lebih penting ketimbang investasi modal fisik terutama untuk
jangka panjang (Danim, 2004).

Ketika berbicara mengenai Investasi pendidikan dipastikan akan
‘menyentuh substansi pembiayaan. Biaya pendidikan dianggap oleh -para
ekonom sebagai keseluruhan sumber yang dihabiskan untuk keikutsertaan
dalam pendidikan. Dengan demikian, terminologi pembiayaan pendidikan
juga mencakup biaya kesempatan (opportunity cosf). Biaya kesempatan atau
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- biaya oportunitas tidak-sama dengan uang yang dipakai untuk pendidikan
yang dikeluarkan oleh pemerintah atau individu.

Biaya kesempatan pada intinya adalah nilai keseluruhan barang dan
jasa yang digunakan dalam proses pendidikan. Tidak hanya waktu guru yang
digunakan dan staf lain, penggunaan buku-buku, peralatan perabotan, alat
pemanas ruangan, lampu, gedung sekolah, dan lain-lain, tetapi juga waktu
yang dihabiskan untuk pendidikan yang benar-benar merupakan bagian dari
sumberdaya.

Cara yang umum digunakan untuk menganalisis nilai ekonomi waktu
studi bagi siswa adalah dengan .menakar pendapatan yang seharusnya
mereka peroleh, tetapi tertahan karena bersekolah. Artinya, tenaga dan
waktu yang terpakai selama sekolah dikonversi dalam bentuk pendapatan
seandainya mereka bekerja. Hilangnya kesempatan .untuk .mendapatkan
upah atau gaji melalui pasar kerja atau usaha mandiri dalam aneka bentuk
merupakan biaya yang sebenamya bagi individu siswa terhadap
keputusannya untuk -mengikuti -kuliah/pendidikan - secara penuh. -Biaya
kesempatan atau opporfunify cost ditambah uang yang dipakai untuk
mengikuti proses pendidikan yang dikeluarkan oleh individu inilah yang
dimaksud-dengan Human Capital (Simanjuntak, 1998-dan Danim, 2004).

Bagi ekonom, secara umum hilangnya hasil yang seharusnya
didapat oleh siswa jika mereka bekerja termasuk atau dikalkulasikan sebagai
‘biaya pendidikan. Keuntungan pendidikan dapat diukur dalam bentuk yang
konkrik atau abstrak (Danim, 2004) sebagai berikut :
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> Pendapatan yang -diperoleh - dikaitkan - dengan - pengetahuan dan
keterampilan yang dimilikinya sebagai hasil pendidikan dan pelatihan,

> Pemahaman mengenai pola hidup sehat yang dapat berdampak pada
baiknya tingkat kesehatan, yang bermakna mengurangi biaya operasional
di bidang perawatan kesehatan.

> Kemampuan daya suai lain yang umumnya tidak dimiliki oleh orang-orang
yang tidak berpendidikan secara memadai.

2. Konsep Tenaga Kerja dan Pekerja Perempuan

Dilihat dari ketenagakerjaan pada dasamya ada dua pendekatan
dalam memberikan batasan dan pengukuran jumlah penawaran tenaga kerja
yaitu pendekatan angkatan kerja (labor force approach) dan pendekatan
pemanfaatan tenaga kerja (labor utilisation approach).

‘Metode pendekatan angkatan kerja secara garis besar membedakan
penduduk suatu negara menjadi dua kelompok yaitu kelompok tenaga kerja
dan kelompok bukan tenaga kerja. Penduduk yang tergolong bukan tenaga
kerja terdiri-atas .dua kelompok yaitu yang termasuk -dalam kelompok usia
muda (young age population) dan kelompok usia tua (old age population).
Sedangkan batasan antara penduduk yang tergolong angkatan kerja dan
bukan angkatan kerja sangat tergantung pada konsep dan-pengertian tenaga
kerja yang digunakan dan dapat bervariasi di tiap negara (Standing, 1981,
ILO, 1992 dan Dumairy, 1996).

Tenaga kerja mencakup penduduk yang sudah atau sedang bekerja,

yang sedang mencari pekerjaan dan yang melakukan kegiatan lain seperti
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bersekolah dan -mengurus rumahtangga, -walaupun sedang tidak bekerja
mereka dianggap secara fisikk mampu dan sewaktu-waktu dapat ikut bekerja
(Simanjuntak, 1998). Oleh karena itu, tenaga kerja meliputi jumlah penduduk
yang berada dalam. kelompok usia kerja. Setiap negara menentukan batas
minimum usia yang didefinisikan sebagai usia kerja. Dalam hal ini secara
praktis pengertian tenaga kerja dan bukan tenaga kerja hanya dibatasi oleh
umur,

Sejalan dengan pemikiran di atas, maka tenaga kera atau
penawaran tenaga kerja potensial meliputi semua orang yang secara fisik.
dan mental mampu bekerja termasuk didalamnya adalah anak-anak dan
orang tua yang mampu melakukan kegiatan ekonomi. Namun pada usia
berapa seorang anak dapat dikategorikan sebagai tenaga kerja tergantung
.pada batas usia minimum yang ditetapkan oleh setiap negara yang
_ didefinisikan sebagai usia kerja (Faroog, 1992). Dalam hal ini variasi antara
satu negara dengan.negara lainnya tergantung pada kondisi_ tenaga kerja.
yang ada di negara yang bersangkutan. Hasil studi di 40 negara sedang
berkembang diperoleh bahwa batas usia minimum tenaga kerja di negara-
negara tersebut bervariasi. antara. 6 tahun sampai 16 tahun.dan sebagian
besar diantaranya yang menetapkan batas usia minimumn 12 tahun hingga 14
tahun. Batas usia tertinggi dikaitkan dengan usia pensiun biasanya pada usia

28 tahun sampai 64 tahun..



29

-.Sehubungan-dengan- hal tersebut di atas, maka ILO dalam Paulus
Uppun (2006) memberikan batasan tenaga kera (penduduk usia kerja)
sebagai berikut :

The population of working age (or potential labor supply) is usually
defined to include only persons aged between the minimum legal age and
maximum legal age of retirement hence usually between 15 and 64 (between
15 and 59 in some-countries and between 10 and 59 in-others).

Jadi penetapan batas usia yang dikelompokkan sebagai usia kerja
berbeda-beda antara satu negara dengan negara lain, karena hal itu sesuai
dengan kondisi tenaga kerja.di negara yang. bersangkutan. Demikian-pula.
penerapan batas usia kerja di Indonesia semula dipilih batas umur minimum
10 tahun tanpa batas umur maksimum. Dengan demikian tenaga kerja di
Indonesia dimaksudkan. sebagai- penduduk- yang berumur. 10 tahun atau
lebih. Pemilihan 10 tahun sebagai batas umur minimum adalah berdasarkan
kenyataan bahwa dalam umur tersebut sudah banyak penduduk terutama di
desa-desa sudah bekerja atau mencari pekerjaan. Misalnya dalam_tahun
1871 di antara penduduk kota dalam batas umur 10-14 tahun terdapat 7,1
persen yang tergolong bekerja atau mencari pekerjaan, sedangkan diantara
penduduk desa terdapat. 18 persen atau sekitar 16 persen penduduk_kota
dan desa dalam kelompok umur 10-14 tahun termyata tidak bekerja atau
mencari pekerjaan. Pada tahun 1980 masih terdapat 11,1 persen penduduk
berusia 10-14 tahun telah bekerja atau mencari pekerjaan, yaitu 3,7 persen.
di kota dan 13,2 persen di desa. Pada tahun 1995 turun lagi menjadi 9
persen penduduk yang berusia 10-14 tahun yang telah bekerja atau mencari

pekerjaan terdiri dari 4 persen di kota dan. 11,5 persen di desa. Dengan



adanya kebijakan -wajib belajar 9 tahun, maka anak-anak sampai dengan
umur 14 tahun akan berada di sekolah, sehingga batas umur minimum lebih
tepat dinaikkan menjadi 15 tahun. Atas pertimbangan tersebut Undang-
Undang No.25 tahun 1997 tentang ketenagakerjaan telah menetapkan batas
usia kerja 15 tahun. UU ini mulai berlaku 1 Oktober 1998 dan tenaga kerja
didefinisikan sebagai penduduk berusia 15 tahun atau lebih (Simanjuntak,
1998).
Batasan tenaga kerja yang lain yaitu UU No. 13 tahun 2003
menyatakan bahwa tenaga kerja adalah setiap orang yang mampu
‘melakukan pekerjaan guna menghasilkan -barang .dan/atau jasa baik .untuk
memenuhi kebutuhan sendii maupun untuk masyarakat. Selanjutnya pasal
(3), (6) dan (76) menyatakan sebagai berikut: Pasal (5) Setiap tenaga kerja
memiliki kesempatan yang sama tanpa .diskriminasi .untuk .memperoleh
pekerjaan. Pasal (6) Setiap pekerja/buruh berhak mempercleh perlakuan
yang sama tanpa diskriminasi dari perusahaan. Kemudian pasal (76)
-menyatakan bahwa :
> Pekerja/buruh perempuan yang berumur kurang dar 18 tahun dilarang
dipekerjakan antara pukul 23% sampai dengan pukul 07%.

> Pengusaha dilarang - mempekerjakan pekera/buruh perempuan -hamil
yang menurut keterangan dokter berbahaya bagi kesehatan dan
keselamatan kandungannya maupun dirinya apabila bekerja antara pukul
23" sampai dengan pukul 07%.
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. > -Pengusaha yang mempekerjakan pekerja/buruh perempuan antara pukul
23" sampai dengan pukul 07% wajib memberikan makanan dan minuman
bergizi dan, menjaga kesusilaan dan keamanan selama di tempat kerja.

> Pengusaha wajib menyediakan angkutan antar jemput bagi pekerja/buruh
perempuan yang berangkat dan pulang bekerja antara pukul 23% sampai
dengan pukul 05% (UU No.13 tahun 2003).

Pendekatan angkatan kerja juga membedakan tenaga kera (man
power) atas dua kelompok yaitu angkatan kerja dan bukan angkatan kerja.
Angkatan kerja (labor force) terdiri dari (1) golongan yang bekerja dan (2)
golongan yang -menganggur .dan .mencari pekerjaan. Kelompok bukan
angkatan kerja terdiri dari (1) golongan yang bersekolah, (2) golongan yang
mengurus nnnahtm_-rgga dan (3) golongan lain-lain atau penerima
pendapatan. - Ketiga golongan dalam kelompok bukan .angkatan kerja
sawah:tum_l-ctu dapat menawarkan jasanya untuk bekerja. Oleh karena itu,
kelompok ini sering juga dinamakan sebagai potential labor force
(Simanijuntak, 1998).

Apabila pendekatan tenaga kerja di atas dikaitkan dengan data
tenaga kerja lakiHlaki dan perempuan tahun 1990, maka akan nampak
-sebagai berikut : untuk angkatan kerja laki-laki 96,8 % yang bekerja dan 3,2
% yang sedang mencari pekerjaan, dan laki-laki yang bukan angkatan kerja
69,1 % bersekolah; 30 % sebagai pengurus rumahtangga, 28,1 % lainnya.
-Sedangkan angkatan kerja perempuan 91,0 % yang bekerja, 9,0 % tidak

bekerja, dan perempuan yang bukan angkatan kerja 26,2 % bersekolah, 62,7
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% sebagai pengurus. rumahtangga, lainnya 11,1 % (BPS, -1990). Dengan
demikian berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan bahwa tenaga kerja
perempuan berperan ganda, mereka sebagai pelaku aktivitas ekonomi dan
juga sebagai pelaku aktivitas non ekonomi.
Pendekatan angkatan kerja seperti yang dikemukakan di atas, cukup
sederhana dan mudah digunakan dalam menganalisis ketenagakerjaan
‘karena data yang dibutuhkan  relatif mudah diperoleh. . Akan tetapi
kelemahannya adalah bahwa pendekatan ini tidak mampu mengungkapkan
permasalahan ketenagakerjaan yang sesungguhnya dihadapi di negara-
‘negara sedang berkembang. Hal ini karena metode pendekatan angkatan
kerja hanya menganalisis ketenagakerjaan dengan membagi penduduk atas
tiga kelompok yaitu bekerja (employed) penganggur (unemployed) dan
penduduk yang tidak aktif secara ekonomi (economically inactive population),
tetapi tidak dapi_lt mengungkap masalah pemanfaatan kurang (labor under
utilisation) yang menjadi masalah umum dan lebih serius dari pada masalah
pengangguran terbuka di negara sedang berkembang (Standing, 1981).
Pendekatan pemanfaatan tenaga kerja (labor utilisation approach)
sebagai suatu pendekatan angkatan kerja (labor force approach). Metode
pendekatan pemanfaatan tenaga kerja dapat digunakan bersama dengan
metode pendekatan angkatan kerja untuk melengkapi informasi mengenai
pemanfaatan kurang dari tenaga kefja. Metode pendekatan ini menganggap
bahwa pemanfaatan kurang dari tenaga kerja terdiri dari beberapa aspek

yaitu pemanfaatan kurang, karena faktor menganggur, karena tidak cukup
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penggunaan waktu, karena pendapatan rendah dan karena kurangnya
pemanfaatan keahlian (Hauser, 1974). Karena itu, Hauser membedakan total
angkatan kerja dalam beberapa kategori menurut tingkat pemanfaatannya
yaitu :
> Cukup dimanfaatkan (full utilised).
> Pemanfaatan kurang (under utilised) yang terdiri atas :

a. penganggur

b. jam kerja kurang

c. tingkat pendapatan kurang

d. mismatch.

Dari kategori jenis pemanfaatan kurang tersebut,  maka yang
tergolong penganggur adalah orang yang tidak bekerja sama sekali atau
bekerja kurang dari dua hari selama seminggu sebelum pencacahan dan
- berusaha mampemlgh pekerjaan (Simanjuntak, 1998), yang tergolong jam
kerja kurang merupakan setengah mnﬁangguwn kentara [ﬁs:rh!e under
employment) dan fang tergolong pendapatan rendah dan mismatch adalah
setengah pengangguran tidak kentara (invisible under employment or
disquised un employmenf). Pendekatan pemanfaatan tenaga kerja ini lebih
menekankan pada kecukupan pemanfaatan tenaga kerja, sehingga lebih
relevan dalam kondisi ketenagakeraan di negara-negara sedang
berkembang.
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3. Biaya Alternatif dan Penawaran Tenaga Kerja Individu

Dalam teori, tingkah laku penawaran tenaga kerja secara individu
didasarkan pada konsep biaya alternatif (opportunity cosf). Teor tersebut
menyatakan bahwa seseorang individu akan dapat mengalokasikan
waktunya kedalam dua jenis kegiatan pokok yaitu untuk bekerja atau disebut
market work activities. Bekerja atau markel work aclivities adalah
penggunaan waktu yang memungkinkan untuk memperoleh pendapatan,
dan bukan waktu kerja atau disebut non markettable activities atau disebut
leasure (Paulus Uppun, 2006). Leasure adalah penggunaan waktu yang
tidak menghasilkan pendapatan seperti waktu mengurus rumahtangga,
belajar, berolahraga, beribadah, dan lainnya. Jika seseorang memutuskan
untuk tidak bekerja (menggunakan waktu untuk leasure), berarti orang
tersebut melepaskan kesempatan untuk memperoleh penghasilan yang
dapat dibelikan barang dan jasa di pasar. Sebaliknya, jika seseorang
memutuskan untuk bekerja berarti nmngurhan.kan waktu untuk leaéum dan
mendapatkan penghasilan upah atau penghasilan lain dari bekerja. Makin
banyak waktu yang digunakan untuk bekerja, makin sedikit waktu untuk
leasure. Penghasilan yang tidak diterima karena memilih tidak bekerja
adalah biaya altenatif (opportunity cosf) waktu tidak bekerja (leasure).
Meningkatnya biaya altematif untuk fleasure menyebabkan permintaan
terhadap leasure berkurang. Dengan kata lain makin tinggi biaya altemnatif
untuk leasure, makin berkurang wakiu untuk leasureé dan makin banyak
waktu dialihkan untuk bekerja. Dengan demikian perubahan ftingkat
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pendapatan-dari waktu bekerja (tingkat upah) akan mempengaruhi alokasi
wakiu untuk bekerja melalui dua mekanisme, yaitu :

Mekanisme pertama. Perubahan upah berarti perubahan
.pendapatan, dengan asumsi.bahwa leasure merupakan. komoditas (barang)
nomal, maka peningkatan pendapatan akan menaikkan permintaan
terhadap leasure yang berarti menurunkan waktu untuk bekerja. Sebaliknya
jika pendapatan upah menurun, akan .menurunkan permintaan terhadap
leasure dan meningkatkan waktu untuk bekerja. Jadi pada mekanisme
pertama, kenaikan upah cenderung dlik_uii dengan penurunan jumlah satuan
waktu yang disediakan untuk bekerja. .Pengaruh perubahan tingkat upah
terhadap perubahan waktu untuk bekerja disebut efek pendapatan (income
effect).

‘Mekanisme kedua adalah bahwa jika upah merupakan harga jasa
tenaga kerja dan biaya aitema_utif untuk tidak bekerja (leasure). Meningkatnya
penghasilan upah berarti biaya alternatif dari J'easure meningkat dan
menyebabkan permintaan fterhadap .leasure berkurang yang  berarti
peningkatan penyediaan waktu untuk bekerja. Pengaruh perubahan tingkat
upah terhadap perubahan waktu untuk bekerja disebut efek substitusi
(substitution effect).

Bila dampak melalui mekanisme pertama lebih besar daripada
dampak melalui mekanisme kedua peningkatan pendapatan upah akan
diikuti dengan menurunnya penyediaan waktu untuk bekerja. Sebaliknya bila

dampak melalui mekanisme kedua lebih dominan, peningkatan pendapatan
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upah-akan diikuti-dengan- meningkatnya penyediaan waktu untuk bekerja;
karena jika pendapatan upah meningkat, biaya alternatif (opportunity cost)
untuk tidak bekerja (leasure) meningkat pula. Dengan demikian ada
keterkaitan antara biaya alternatif dan penawaran tenaga kera individu, Oleh
karena itu, jika terjadi perubahan upah; maka efek substitusi dari perubahan
upah terhadap penawaran tenaga kerja individu cenderung lebih dominan
daripada efek pendapatan (Rodgers dan Standing, 1981).
4. Pengaruh Pendapatan Suami terhadap Penawaran Tenaga Kerja
Perempuan

Analisis pola kegiatan ekonomi perempuan tidak terlepas dari pola
pengambilan keputusan yang bersifat kompleks pada tingkat keluarga.
Menurut teori klassik yang dikenal sebagai New home economic
sebagaimana yang dikemukakan .oleh.(Schultz, 1974: Addison daﬁ Siebert,
1979; Sawada dan Lokhsin, 2001) _bahwa keluarga sebagai unit pengambilan
keputusan yang optimal dan rasional yang menentukan penawaran tenaga
kerja). Oleh karena itu, pengambilan keputusan penawaran tenaga kerja dari
salah seorang anggota keluarga tidak dapat dilihat sebagai keputusan
anggota keluarga itu sendiri secara terpisah, tetapi hal itu sebagai hasil
interaksi pilihan dari seluruh anggota keluarga dimana individu itu berada.

Dalam aplikasinya pada analisis aktivitas perempuan menjelaskan
bahwa keluarga (dalam hal ini suami) diperhadapkan pada dua pilihan utama
dalam hal pemanfaatan waktu istri yaitu, pilihan antara aktivitas ekonomi

atau akfivitas non ekonomi; jika keputusan yang diambil adalah aktivitas
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-ekonomi, -berarti istri - mempunyai -kesempatan untuk --memperoleh
pendapatan, ftetapi waktu untuk tinggal di rumah untuk mengelola
rumahtangga tentu akan berkurang. Sebaliknya jika pilihan yang diambil
aktivitas. non ekonomi. maka.isti akan lebih banyak waktu untuk tinggal di
rumah mengelola rumahtangga, tetapi kesempatan untuk memperoleh
pendapatan akan berkurang.

Untuk .menentukan pilihan -ini, - maka -faktor yang mempengaruhi
pengambilan keputusan adalah pendapatan suami. Jika pendapatan suami
tinggi, maka kebutuhan rumahtangga akan dapat terpenuhi; sehingga istri
fidak periu untuk mencari tambahan pendapatan di luar.dan lebih baik tinggal
di rumah mengelola rumahtangga, termasuk mengelola pendapatan suami
(aktivitas non ekonomi). Sebaliknya jika pendapatan suami rendah, maka
‘kebutuhan - rumahtangga tidak .akan terpenuhi -sehingga mendorong istri
untuk mencari tambahan pendapatan :_li luar rumah (aktivitas ekonomi). Hal
ini dilakukan karena istri adalah tergolong pencari nafkah kedua (secondary
workers) (Basu dan Stightz, 1999).

5. Efek Pendapatan dan Efek Substitusi Silang terhadap Alokasi Waktu

Menurut teori klasik, jika upah dianggap sebagai balas jasa karena
bekerja, maka kenaikan tingkat upah akan mempunyai efek pendapatan dan
efek substitusi terhadap penawaran tenaga kerja. Bagi seseorang yang
sedang bekerja (mempunyai pekerjaan) efek pendapatan akan bersifat
negatif walaupun .opportunity cost dari leasure meningkat seiring -dengan

kenaikan upah riil. Pada sisi lain bagi mereka yang belum bekerja (yang



-masih- diluar-angkatan kerja), naiknya tingkat upah akan berdampak positif
untuk masuk berpartisipasi dalam kegiatan ekonomi (Rodgers and Standing,
1981).

-‘Menurut Guy Standing feori efek pendapatan dan efek substitusi
perlu dilakukan penyesuaian jika diaplikasikan pada aspek mikro, terutama
jika keluarga dijadikan sebagai unit analisis. Di dalam suatu keluarga
penawaran tenaga.kerja individu dar anggota keluarga adalah fungsi dari
tingkat upah dan pendapatan dari anggota keluarga yang lainnya. Dengan
demikian perubahan pendapatan kepala keluarga akan berpengaruh negatif
terhadap penawaran tenaga kerja .anggota keluarga lainnya. Artinya . jika
pendapatan kepala keluarga meningkat, maka penawaran tenaga kerja
anggota keluarga lainnya akan menurun. Sebaliknya jika pendapatan kepala

| keluarga . menurun, maka keluarga akan berusaha menutupi pendapatan
- yang menurun dengan mengerahkan anggota keluarga lainnya masuk dalam
kegiatan ekonomi.

Selanjutnya bahwa salah satu faktor yang mempengaruhi penawaran
tenaga kerja dari istri atau anggota keluarga lainnya adalah besamya
pendapatan kepala keluarga sebagai pencari nafkah utama. Sehubungan
dengan hal tersebut, ada dua jenis efek substitusi penawaran tenaga kerja di
dalam keluarga yaitu : Pertama, efek substitusi perubahan pendapatan upah
dari anggota keluarga itu sendiri (the own-substitution effect), yaitu jika
pendapatan dari usaha kerja (upah) individu meningkat, maka -permintaan
terhadap waktu leasure berkurang, sedangkan penyediaan wakitu untuk
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‘bekerja meningkat. Kedua efek substitusi silang (the cross-substitution effect)

terhadap penawaran tenaga kerja individu dari perubahan pendapatan upah
anggota keluarga lainnya (Addison dan Siebert, 1979). Berdasarkan teori ini
keterlibatan salah seorang anggota keluarga di dalam pasar kerja tidak
hanya dipengaruhi oleh perubahan pendapatan upah anggota keluarga itu
sendiri, tetapi dipengaruhi oleh pendapatan dari anggota keluarga lainnya
terutama pendapatan dari pencari-nafkah utama di dalam keluarga tersebut.
Jika efek substitusi silang dari perubahan tingkat upah anggota keluarga
lainnya terhadap penawaran tenaga kerja salah seorang anggota keluarga
begitu kecil sehingga dapat dianggap sama dengan nol, maka perubahan
total pendapatan keluarga yang paling dominan berpengaruh terhadap
penawaran tenaga kerja dari salah seorang anggota di dalam keluarga
lafaehut Dengan demikian pendapatan dari anggota keluarga lainnya.dan
total pendapatan keluarga adalah variabel endogen di dalam fungsi
penawaran tenaga kerja dari salah seorang anggota keluarga.

Terjadinya efek substitusi silang tersebut karena tingginya tingkat
kepuasan (utility) atau tingkat kesejahteraan yang dicapai oleh seluruh
anggota keluarga dipengaruhi oleh besamya pengeluaran konsumsi keluarga
dan banyaknya waktu yang dikonsumsi semua anggota keluarga sebagai
leasure time, sehubungan dengan hal ini maka fungsi utilitas keluarga
menurut Kellingsworth (1976) adalah nilai riil pengeluaran konsumsi keluarga
dan jumlah waktu yang dikonsumsi sebagai leasure time oleh -anggota

keluarga laki-laki dan perempuan. Dengan dua jenis kendala yaitu kendala
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‘waktu dan kendala anggaran. -Kendala waktu tergantung dari total waktu
yang tersedia dengan leasure time sedangkan kendala anggaran tergantung
dan tingkat upah laki-laki dan tingkat upah perempuan.

Suatu analisis yang lebih luas yang menyatakan bahwa keputusan
individu untuk berpartisipasi dalam angkatan kerja tidak hanya dipengaruhi
oleh perilaku individu di dalam keluarga itu sendiri, tetapi juga oleh jenis
kegiatan orang lain yrang ada di luar keluarga. Orang akan merasa menjadi
lebih baik jika pendapatan upah yang mereka terima relatif meningkat. Oleh
karena itu, jika di dalam pasar kerja terdapat peluang yang lebih besar untuk
-memperoleh pendapatan upah yang tinggi; maka anggota keluarga akan
berpartisipasi lebih banyak di pasar kerja memanfaatkan peluang tersebut
(Kellingsworth, 1976).

Selanjutnya teori alokasi waktu menyatakan bahwa keluarga sebagai
unit ekonomi disamping sebagai konsumen, juga sebagai produsen. Sebagai
produsen, keluarga menghasilkan barang tidak nyata seperti kepuasan atau
kesejahteraan keluarga yang disebut ufility m.mmnmﬁirfbs-amu basic
commodities yang dihasilkan dengan mengkombinasi barang dan jasa
dengan waktu, sehingga kesejahteraan keluarga tergantung pada jumlah
basic commodoties yang -dikonsumsi .dan waktu luang yang .dinikmati
keluarga dengan kendala pendapatan dan kendala waktu. Pendapatan
tergantung dari tingkat upah yang diterima tiap anggota keluarga per unit
waktu yang digunakan -oleh tiap anggota keluarga di .pasar ‘kerja dan
pendapatan lain {non-fabor income). Sedangkan kendala wakiu adalah total
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-waktu yang terdiri dar -waktu luang, waktu untuk melakukan kegiatan
keluarga dan waktu yang dipakai di pasar kerja. Jika waktu luang dan waktu
untuk melakukan kegiatan keluarga dapat dialihkan menjadi barang dan jasa
dengan menukarkan menjadi waktu kerja di pasar. Dalam keadaan tersebut
terdapat kendala pendapatan penuh (fulfl income constrainf). Pendapatan
penuh tergantu dari waktu luang dan waktu untuk melakukan kegiatan
keluarga menjadi waktu kerja di.pasar dan waktu kerja di pasar sendiri.atau
waktu yang digunakan tiap anggota keluarga di pasar kerja dan tingkat upah
yang diterima tiap anggota keluarga dan pendapatan lain (non-labor income)
(Gary S. Becker, 1965 dalam Paulus Uppun, 2006).

Pengalokasian waktu seperti di atas, sejalan dengan temuan Becker
yang menyatakan bahwa keluarga mengalokasikan waktu kedalam tiga
kegiatan pokok yaitu (a) .digunakan -di pasar kerja untuk memperoleh
pendapatan yang dapat digunakan untuk membeli barang dan jasa (fabor
market time), (b) digunakan di rumah untuk mempmduk%i barang dan jasa
yang tidak dibeli di .pasar.(household production -time) dan (c) -digunakan
untuk menikmati barang Zi (consumption time) (Paulus Uppun, 2008).

Ketiga jenis alokasi penggunaan waktu tersebut bersifat kompetitif
satu sama lain. Misalnya sebuah keluarga dimana suami istri keduanya
bekerja (terlibat dalam kegiatan ekonomi), maka waktu untuk melakukan
kegiatan keluarga (household production time) lebih sedikit dibanding jika
salah satu diantaranya yang tidak bekerja. Menurut teori ini komoditas yang
dihasilkan keluarga berdasarkan karakteristknya pada dasamya dapat
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dibedakan atas dua -jenis yaitu padat -waktu (time intensive) dan padat
barang (goods intensive). Komoditas yang mempunyai sifat time intensive
jika didalam proses produksinya sejumlah tertentu dihasilkan dengan
-membutuhkan waktu yang cukup -banyak. Sebaliknya - komoditas yang
mempunyai sifat goods intensive jika dengan waktu yang sedikit dapat
dihasilkan dalam jumlah yang cukup banyak. Kedua jenis karakteristik
tersebut cukup.mempengaruhi pengambilan. keputusan keluarga mengenai
alokasi wakiu dan partisipasi anggota keluarga dalam pasar kerja. Jika upah
meningkat berarti setiap unit waktu menjadi mahal, maka keluarga akan
mengorbankan komoditas yang -mempunyai sifat .fime intensive
disubstitusikan dengan komoditas yang bersifat goods intensive agar dapat
memberikan kesempatan anggota keluarga untuk berpartisipasi lebih banyak
dalam pasar kerja (McConnell, dkk.,1986).

Selanjutnya Becker mengemukakan bahwa yang terpenting dalam
upaya mencapai tingkat kesejahteraan ekonomi (economic welfare) adalah
bagaimana mengalokasikan dan - mengefisienkan waktulluang. Namun
sepanjang sejarah, waktu yang dicurahkan untuk melakukan kegiatan
produktif tidak pernah melebihi waktu yang dicurahkan untuk kegiatan lain
(Paulus Uppun, 2006). Misalnya mengurus rumahtangga- adalah salah satu
jenis pemanfaatan waktu bukan untuk kegiatan produktif. Penggunaan waktu
untuk mengurus rumahtangga menyebabkan sejumlah pendapatan yang
-hilang, karena tidak dimanfaatkan untuk kegiatan ekonomi. Oleh karena itu

pengambilan keputusan didalam keluarga apakah istri tinggal di rumah untuk
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mengatur rumahtangga termasuk memelihara dan mendidik anak, atau harus
diajak masuk ke pasar kerja adalah keputusan keluarga yang rasional
setelah mempertimbangkan kondisi yang dialami oleh keluarga yang
bersangkutan, karena istri juga merupakan sumberdaya ekonomi yang dapat
berperan untuk memberikan kontribusi pada pendapatan keluarga.

B. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi

Akumulasi Human Capital

1. Pengaruh Pendidikan Orang Tua terhadap Akumulasi Human Capital
pada Anak

Hasil penelitian di Ekuador menemukan bahwa latar belakang
pendidikan orang tua mempunyai pengaruh baik secara langsung maupun
fidak langsung terhadap aktivitas  anak. Pengaruh langsung adalah bahwa
orang tua yang berpendidikan lebih baik, akan memberikan penilaian positif
terhadap tingkat pendidikan anak-anaknya sebagai suatu investasi yang
‘bernilai tinggi bagi anak di masa yang akan datang. Karena itu orang tua
yang berpendidikan tinggi akan mendorong anak-anak mereka untuk
bersekolah dan menghambat mereka untuk terlibat dalam kegiatan ekonomi
pada usia dini. Pengaruh tidak langsung -pendidikan -orang tua terhadap
aktivitas anak bersumber dari adanya korelasi positif antara pendidikan
dengan tingkat pendapatan. Orang tua yang berpendidikan akan
memperoleh penghasilan yang tinggi, sehingga mereka merasa tidak periu

untuk mendorong anak bekerja. Oleh karena itu, semakin tinggi pendidikan

%



orang tua, semakin cenderung mendorong anaknya bersekolah dan
menghambat untuk bekerja pada usia sekolah. Hal ini karena anak yang
memanfaatkan kesempatan untuk bersekolah pada usia sekolah, berarti
melakukan akumulasi.investasi. (human . investmentihuman capital) .untuk
memperbaiki taraf hidupnya di masa yang akan datang (Gladys Lopez dan
Acevedo, 2002). Demikian juga hasil penelitian di wilayah perkotaan
Sulawesi-Selatan menunjukkan -bahwa semakin tinggi pendidikan - kepala
keluarga, semakin kecil kemungkinan anak-anak mereka untuk terlibat dalam
kegiatan ekonomi pada usia dini (usia sekolah), karena mereka lebih
-member dorongan .anak-anak  mereka untuk .bersekolah . (Paulus Uppun,
2006). Karena tingkat pendidikan merupakan salah satu faktor yang
mengangkat derajat sosial seseorang, makin tinggi pendidikan seseorang
derajat sosialnya didalam masyarakat makin tinggi (Oppong dalam Paulus
Uppun, 2006). Oleh karena itu latar belakang tingkat pendidikan kepala
rumahtangga memﬁakan salah satu faktor berpengaruh tarhéd&p
pengambilan keputusan dan persepsi keluarga mengenai. pembentukan fisik
dan non fisik anak-anak di dalam keluarga dengan pertimbangan bahwa
pembentukan kualitas fisikk anak akan merupakan modal dasar untuk
‘memperbaiki taraf hidupnya di masa yang akan .datang, maka  kepala
keluarga yang berpendidikan lebih tinggi akan memberi dorongan anak-anak
mereka untuk bersekolah daripada harus bekerja karena anak yang bekerja
pada usia dini adalah salah satu bentuk eksploitasi fisik dan sekaligus

menghambat untuk memperoleh pendidikan sebagai upaya peningkatan
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kualitas non fisik, sehingga merusak masa depan anak itu sendiri. Karena ity
orang tua yang berpendidikan tinggi mempunyai penilaian yang positif
terhadap pendidikan anak sebagai suatu investasi yang bemilai tinggi
bagi.(Paulus  Uppun,2006). Jadi ada pengaruh pendidikan orang tua
terhadap akumulasi human capital pada anak.
a. Pengaruh Pendidikan turhm:laﬁ Pendapatan Rumahtangga

‘Pendidikan .anak dalam .pandangan tradisional selama beberapa
dekade dipahami sebagai bentuk pelayanan sosial yang harus diberikan
kepada masyarakat. Dalam kontek ini pelayanan pendidikan sebagai bagian
dari public service atau jasa layanan umum dari negara kepada masyarakat
yang fidak memberikan dampak langsung bagi pembangunan masyarakat
sehingga pembangunan pendidikan tidak mendapat perhatian dalam gerak
langkah pembangunan. Opini jrang ‘berkembang justru pembangunan sektor
pendidikan hanyalah sektor yang merencanakan anggaran fanpa jelas
manfaatnya. Pendidikan telah menyedot anggaran belanja pemerintah yang
paling besar di negara-negara sedang berkembang, menyita waktu dan
kegiatan-kegiatan sebagian besar jumlah remaja dan anak-anak (hampir 30
persen dari populasi dunia ketiga) dan memikul beban psikologis yang besar
terhadap aspirasi-aspirasi pembangunan. Oleh karena itu, kita harus memilih
dasar ekonominya yang fundamental di dalam negara sedang bark;emhang
dan juga cabang-cabang sosial dan institusionalnya (T odaro, 1978).
Pandangan demikian membawa orang -pada keraguan bahkan
ketidakpercayaan terhadap pembangunan sektor pendidikan sebagai
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‘pondasi - bagi - kemajuan . pembangunan - di sé.rnua sel&ar. namun cara
panciang seperti ini sekarang sudah mulai tergusur sejalan dengan
ditemukannya pemikiran dan bukti ilmiah akan peran dan fungsi vital
pendidikan dalam memahami dan memposisikan manusia sebagai kekuatan
utama sekaligus prasyarat bagi kemajuan pembangunan dalam berbagai
sektor,

Konsep pendidikan sebagai investasi sumberdaya manusia (human
capital investment) yang dapat menunjang pertumbuhan ekonomi (economic
growth) sebenamya telah mulai dipikirkan sejak zaman Adam Smith pada
tahun 17786, Heinrich Mon Thunen pada tahun 1985, dan para teoritisi klasik
lainnya yang menekankan pentingnya investasi keterampilan manusia,
namun pemikiran ilmiah ini baru menjadi tonggak penting pada tahun 1960-
an, ketika pidato Theodore Schultz pada -tahun 1960 yang .berjudul”
investment in human capita” dihadapan “The American Economic
Associafion"yang merupakan peletakan dasar teori human capital modem
(Rulam, 2008). Pesan utama dari pidato tersebut sederhana bahwa .proses
perolehan pengetahuan dan ketrampilan melalui pendidikan bukan
merupakan suatu bentuk konsumsi semata-mata, akan tetapi juga
‘merupakan suatu investasi. Selanjutnya Schultz memperhatikan - bahwa
pembangunan sektor pendidikan dengan manusia sebagai fokus intinya telah
memberikan kontribusi langsung terhadap pertumbuhan ekonomi suatu
negara, melalui peningkatan ketrampilan -dan kemampuan produksi dari

tenaga kerja (Rulam, 2009). Penemuan dan cara pandang ini telah
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-mendorong itetertﬂﬁkaﬁ sejumlah ahli untuk meneliti mengenai nilai ekonomi
dari pendidikan. Bahkan sebelum tahun 1960-an sudah ada penelitian ke
arah itu.

-Misalnya studi .John Kendrick yang menunjukkan bahwa selama
tahun 1919 sampai dengan tahun 1957 pendapatan nasional Amerika
Serikat bertambah 3,2 persen per tahun, sedangkan modal dan tenaga kerja
bertambah 1 .1 persen per tahun; kemudian disimpulkan bahwa sisanya yaitu
pertambahan pendapatan nasional sebesar 2,1 persen per tahun,
merupakan hasil dari peningkatan produktivitas kerja sebagai akibat
perbaikan .manajemen -dan .teknologi -perbaikan .gizi .dan kesehatan-serta
peningkatan kualitas buruh dalam hal pendidikan.

Demikian juga studi Edward F Denison menunjukkan bahwa 23
persen dari pertambahan pendapatan nasional Amerika Serikat.dari.tahun
1929 sampai tahun 1957 merupakan kontribusi dari pertambahan kualitas
buruh yang terutama diakibatkan oleh peningkatan pendidikannya. |

Dengan demikian pendidikan dan -latihan dipandang - sebagai
investasi yang imbalannya dapat diperoleh beberapa tahun kemudian dalam
bentuk pertambahan hasil kerja. Bentuk investasi di bidang pendidikan dan
latihan-seperti ini dinamakan human capital (Simanjuntak dkk, 1982).

Selanjutnya hubungan pendidikan dengan produktivitas kerja juga
tercermin dalam fingkat penghasilan. Pendidikan yang lebih tinggi
mengakibatkan produktivitas kerja yang lebih tinggi dan oleh sebab itu

penghasilan yang lebih tinggi juga. Hal ini, dapat dilihat dari data tahun 1976,



seperti berikut; Pendapatan rata-rata seorang sarjana adalah 52,8 persen
lebih tinggi daripada pendapatan sarjana muda; 139,6 persen, 187,7 persen
dan 300 persen lebih tinggi daripada masing-masing pendapatan rata-rata
SLTA, SLTP dan tamatan SD. Sudah barang tentu perbedaan tingkat
pendapatan .temebut tidak saja disebabkan oleh perbedaan tingkat
pendidikan, akan tetapi juga oleh beberapa faktor lain seperti pengalamam
kerja, keahlian, sektor usaha, jenis usaha, lokasi, dil. Namun dapat diamati
bahwa dengan kondisi yang sama tingkat pendapatan temyata berbeda
menurut tingkat pendidikan (Simajuntak dkk, 1982),

b. Keterkaitan antara Pendidikan dan Fertilitas

Faktor-faktor yang sering dikemukakan dalam literatur
kependudukan yang berpengaruh terhadap fertilitas adalah industrialisasi,
urbanisasi, keadaan -ekonomi, pendidikan, .status wanita, . keadaan
kesehatan, dan penurunan angka mortalitas (Singarimbun, 1978).

Faktor pendidikan sangat erat hubungannya dengan perubahan
status, sikap, maupun pandangan hidup suatu masyarakat.. Pada awal abad
ke-20 sangat sedikit perempuan yang diberikan kesempatan untuk
menikmati pendidikan oleh pemerintah kolonial. Mereka yang biasanya
mendapat kesempatan masuk sekolah negeri atau sekolah agama adalah,
golongan yang kaya di daerah pedesaan dan dari keluarga pegawai
pemerintahan yang berasal dari daerah perkotaan (Singarimbun, 1978).
Selanjutnya setelah masa kemerdekaan, maka kesempatan untuk masuk
sekolah lebih terbuka tidak hanya dari golongan atas, bahkan semua



golongan berhak mendapat pendidikan yang layak {UUIﬁI 1945, pasal 31 ayat
1).

Pendidikan perempuan mempunyai arti tersendii dalam
-hubungannya dengan-fertilitas.. Artinya tinggi rendahnya tingkat pendidikan
akan mempengaruhi umur perkawinan yang akhimya akan mempengaruhi
fertilitas. Umumnya di Indonesia sampai pada suatu tingkat pendidikan
tertentu perempuan tidak dibenarkan untuk menikah. Jika hal ini dilanggar
akan berakibat dikeluarkannya perempuan tersebut dari bangku sekolah.

Meningkatnya pendidikan perempuan dapat mengubah pandangan
hidup tradisional dari pandangan bahwa perempuan_hanyalah sebagai.ibu
rumahtangga yang harus tinggal di rumah mengurus anak-anak dan suami
(Supraptilah, Bondan dan Suradji, 1979). Atau dengan kata lain kalau dulu
perempuan dikungkung dengan pekerjaan-pekerjaan.di dalam. rumahtangga,
maka dengan majunya pendidikan semakin banyak perempuan yang bekerja
di luar rumah dan ikut serta mengambil bagian dalam membuat keputusan
rumahtangganya. Tentunya jika -perempuan .bekerja -di -luar lingkungan
keluarganya apalagi kalau ikut menanggung beban keluarga, mereka akan
lebih menginginkan konsep keluarga kecil daripada keluarga besar, sebab
dengan keluarga yang-lebih kecil berarti perempuan akan jarang melahirkan,
sehingga kontinuitas pekerjaannya tidak akan banyak terganggu.

Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa antara pendidikan dan
fertilitas terdapat hubungan yang negatif karena semakin tinggi- pendidikan,

umur perkawinan juga akan meningkat; jadi memperpendek masa reproduksi



50

dan akan menurunkan angka ferdilitas, juga dengan majunya pendidikan
semakin banyak perempuan yang bekerja di luar rumah sehingga untuk
kontuinitas pekerjaannya perlu menjarangkan kelahiran.

‘Pendapat tersebut sepaham dengan pendapat yang .menyatakan
bahwa pendidikan mempunyai pengaruh yang paling kuat, dibandingkan
dengan variabel lainnya; yaitu ada kecenderungan semakin tinggi p'endidikan
semakin rendah ferilitas (Bogue, 1869). Namun, penelitian yang dilakukan di
Pulau Jawa mendapatkan kenyataan yang berbeda; pada penelitian itu
ditemukan bahwa perempuan yang tidak bersekolah dan berpendidikan
sekolah dasar mempunyai .rata-rata jumlah  kelahiran yang -rendah,
dibandingkan dengan perempuan yang berpendidikan lebih tinggi (Hull,
1977). Hubungan positif antara pendidikan dan fertilitas ditemukan pula di
Mojolama, suatu desa di Daerah Istimewa Yokyakarta (Singarimbun, 1974).

Data untuk Daerah Istimewa Yokyakata pada tahun 1976
memberikan gambaran bahwa secara umum untuk penduduk perempuan
berumur 1549 tahunrﬁta-ratajumhh- anak semakin rendah dengan semakin
meningkatnya pendidikan mereka (Sri Harijati Hatmadji, dkk., 1982). Dengan
demikian jelas bahwa antara pendidikan dan fertilitas terdapat hubungan
yang negatif. Artinya semakin -tinggi -tingkat -pendidikan yang dicapai
perempuan semakin rendah Fertilitas dan sebaliknya jika tingkat pendidikan
rendah, maka fertilitas tinggi.

Selanjutnya survei fertilitas daerah Sulawesi menyimpulkan bahwa

pada umumnya pendidikan perempuan di Sulawesi masih rendah, karena
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-jumiah perempuan yang tidak bersekolah dan tidak tamat QD sebanyak 77,1
%, perempuan yang tamat SD 14,3 %, dan yang berpendidikan SLTP ke
atas sebanyak 8,6 %. Pengaruh pendidikan perempuan di Sulawesi terhadap
paritas adalah.negatif, yaitu semakin tinggi pendidikan .paritas perempuan
cenderung akan menurun. Paritas perempuan yang tidak bersekolah adalah
0,51 lebih tinggi dari rata-rata paritas, perempuan yang tidak tamat SD
paritasnya 0,1 lebih rendah dari paritas .rata-rata; dan perempuan dengan
pendidikan tamat SD paritasnya 0,69 lebih kecil dari rata-rata paritas,
sedangkan perempuan dengan pendidikan SLTP ke atas mempunyai paritas
yang lebih.rendah yaitu 1,07 di bawah rata-rata paritas (Lembaga Demografi
FEUI, 1973).
c. Keterkaitan antara Aktivitas |bu Rumahtangga dengan Akumulasi
-Human Capital |
Pembinaan sumberdaya manusia dimulai dalam kalangan keluarga
ditingkatkan melalui pendidikan dan latihan formal dan dikembangkan dalam
masyarakat terutama -di lingkungan pekerjaan (Simanjuntak, -1998). -Oleh
karena itu, ibu rumahtangga yang mempunyai anak dan sebagian masih
kecil di bawah umur lima tahun akan menggunakan waktu lebih banyak
untuk mengasuh anak dan melakukan pekerjaan lain di rumah lebih banyak;
sehingga sedikit waktu yang dapat digunakan untuk bekerja di pasar
(Timmer, dkk., 1982). Alokasi waktu para orang tua adalah investasi ibu
kepada anak-anaknya dan merupakan faktor kunci bagi karier anak mereka

di masa yang akan datang. Oleh karena itu, perempuan lebih cenderung
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menghentikan karier untuk alasan keluarga (Leibowitz, 1975 dan Albrecht,
1988). Namun setelah anak mulai masuk pendidikan formal alokasi wakiu
perempuan menjadi lebih banyak aktivitas pasar dan mengurangi waktu
aktivitas di rumah karena tidak lagi mengasuh anak, sementara.investasi di
bidang pendidikan membutuhkan sejumlah dana. Hal ini sesuai dengan
pendapat yang menyatakan bahwa berdasarkan pengalaman hampir semua
perempuan bekerja setelah anak terakhir cukup besar. Oleh karena itu
perempuan yang mempunyai anak sedikit akan lebih mudah bekerja
sesudah anaknya besar kelak (Dwiyanto, dkk., 1996). Jadi aktivitas ibu
rumahtangga baik aktivitas di rumah maupun akfivitas di.luar rumah (aktivitas
pasar) terkait dengan akumulasi human capital pada anak khususnya anak
perempuan. Kemudian input untuk mengasuh anak dan pekerjaan lainnya
untuk kepentingan .anak meningkat dengan meningkatnya pendidikan ibu. Di
lain pihak tingginya pendidikan kelihatannya perempuan lebih sensitif
terhadap panawaraﬁ tenaga kerja (Hill dan Staffort, 19?4};

Faktor lain yang -menyebabkan alokasi waktu .untuk perempuan
karena perempuan yang berpendidikan biasanya menikahi laki-laki yang
berpendidikan pula. Fakta bahwa suami yang berpendidikan memiliki potensi
pendapatan yang lebih tinggi -dan cenderung tidak akan mendorong istri
untuk mencari pekerjaan, tetapi jika dianggap bahwa ketidakaktifan
perempuan dalam kegiatan ekonomi memiliki biaya alternatif yang tingagi,
maka disini terdapat kemungkinan adanya hubungan yang terbalik antara

pencapaian pendidikan dengan partisipasi angkatan kerja perempuan
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(Pinchbeck, 1930). -Karena -perempuan yang berpendidikan- lebih mampu
untuk mengatasi masalah pengasuhan anak dan mengelola penghasilan
suami dibandingkan dengan perempuan biasa (tidak berpendidikan),
perempuan yang berpendidikan.mungkin .juga telah dibekali dengan baik
secara teknik untuk mengambil bagian dalam proses pendidikan dini anak;
sehingga investasi dalam modal manusia diharapkan memberikan hasil jika
waktu digunakan dalam pasar tenaga kerja -(aktivitas ekonomi), tetapi
investasi tersebut juga diharapkan memberkan hasil apabila waktu
digunakan dalam aktivitas produksi di luar pasar tenaga kerja atau aktivitas
-non.ekonomi (Swift.dan Weisbrod, 1985; Michael, 1973).

Selanjutnya investasi di bidang sumberdaya manusia adalah
mengorbankan sejumiah dana dan kesempatan untuk memperoleh
penghasilan selama proses investasi, .dengan harapan memperoleh
penghasilan yang lebih tinggi. Investasi yang demikian dinamakan human
capital (Simanjuntak, 1998). |

Dari semua pendapat di atas,dapat dikatakan bahwa baik aktivitas
yang dilakukan di rumah ataupun aktivitas yang dilakukan di luar rumah
merupakan investasi ibu rumahtangga bagi anak-anaknya, karena pada saat
anak masih -di bawah umur.5 tahun .ibu rumahtangga -lebih -banyak
menggunakan waktu mengasuh dan melakukan pekerjaan di rumah;
sehingga sedikit waktu yang dapat digunak an untuk bekerja di pasar. Tetapi
ketika anak sudah mulai masuk pendidikan formal, maka alokasi waktu

aktivitas responden beralih menjadi lebih banyak menggunakan waktu untuk



aktivitas- di pasar-dan mengurangi akfivitas di rumah. Karena investasi di
bidang sumberdaya manusia melalui pendidikan formal membutuhkan
sejumiah dana. Sebab aktivitas perempuan merupakan upaya saling
-mendukung suami-isteri. (Dwiyanto dkk, 1996). .Jadi ada keterkaitan antara
aktivitas ibu rumahtangga dengan akumulasi human capital pada anak baik

aktivitas di rumah maupun aktivitas di luar rumah.

d. Keterkaitan antara Pendidikan dan Aktivitas Ibu Rumahtangga

Beberapa kajian empiris pengaruh pendidikan terhadap aktivitas
perempuan di negara industri cukup kompleks. Ada pendapat yang
‘menyatakan bahwa tingkat partisipasi angkatan kerja perempuan berkorelasi
positif dengan tingkat pendidikan (Elizaga, 1974).

Hubungan positif sederhana telah ditemukan dalam data sejumiah
negara dari berbagai belahan dunia. Selanjutnya dalam suatu analisis-régraﬂi
ditemukan korelasi pnsfﬁf. antara tingkat partisipasi dan pendidikan
perempuan di Pakistan dengan menggunakan variabel independen alternatif,
yaitu tingkat literacy (melek hurup) atau-proporsi usia di atas 15 tahun yang
berada pada kelas 8 atau lebih dan tidak lagi bersekolah (Faroog, dkk.,
1872). Di Mesir menurut catatan memiliki angka partisipasi perempuan yang
rendah, sensus yang dilakukan tahun 1860 menyatakan bahwa kemampuan
menulis dan membaca secara drastis meningkatkan kesempatan kerja

perempuan di luar rumah. Berbeda dengan kelompok buta huruf dimana
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hanya -5 persen .-perempuan yang - aktif - bekerja, sedangkan yang
berpendidikan hampir mencapai 10 persen (Nagi, 1971).

Suatu penelitian tentang partisipasi angkatan kera di Khartown
Sudan berdasarkan survei. rumahtangga tahun 1974 menyebutkan bahwa
perempuan yang memiliki pendidikan jenjang kedua juga memiliki angka
partisipasi yang lebih tinggi dibandingkan dengan perempuan dengan tingkat
pendidikan yang lebih. rendah, bahkan tidak berpendidikan (Sheehan, 1976).
Hal ini terihat dari analisis regresi dalam suatu studi di Nigeria berdasarkan
survei nasional pada tahun 1879 dan 1974, hubungan yang sama kuatnya
berhasil ditemukan; yang dipengaruhi oleh usia, kelompok, jumiah anak dan
dukungan finansial (Standing dan Sheehan, 1976). Di daerah perkotaan
Kenya hubungan linier positif juga ditemukan (Anker dan Knowles, 1977).
Dalam .suatu analisis regresi .penawaran tenaga kerja .dari perempuan
menikah di daerah pedesaan Thailand berdasarkan survei tahun 1972, _
koefisien positif yang barhuﬁungan dengan pencapaian pendidikan,
meskipun -hanya -signifikan secara statistik dalam _kasus pendidikan
menengah; yang dipengaruhi usia, tipe keluarga, pendidikan suami,
kehadiran anak, dan akses ke fasilitas sekolah dari tempat tinggal (Standing,
1976).

Suatu studi berdasarkan survei angkatan kerja di Singapura
menemukan bahwa pendidikan berhubungan secara positif dengan
partisipasi angkatan kerja perempuan yang berusia 15-24 tahun dipengaruhi
oleh status pemikahan, penghasilan keluarga dan karakteristik personal dan
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rumahtangga -lainnya, tetapi tidak ada hubungan nyata antara perempuan
yang berusia 25-44 tahun ataupun 45-64 tahun (Pang, 1974). Yang agak
menarik didalam studi yang terkait dengan data yang sama ditemukan
‘hubungan positif . kuat dilihat melalui tabulasi yang dilakukan (Deyo dan
Chen, 1976).

Dalam analisis terhadap data sensus dari Argentina dan Chili
ditemukan -hubungan positif antara lama pendidikan dengan partisipasi
perempuan dipengaruhi oleh usia (Elizaga, 1966). Tetapi perempuan di
daerah pedesaan yang fidak berpendidikan yang bekerja pada keluarga
tanpa gaji tidak disebutkan. Lebih. menarik seperti yang ditemukan di daerah
perkotaan Chili hanya perempuan yang memiliki pendidikan universitas yang
memiliki angka partisipasi angkatan kerja lebih tinggi dibandingkan dengan
perempuan buta huruf (61,6 % berbanding 33,8 %). Kelompok perempuan
yang memperoleh pendidikan dasar memiliki rasio yang lebih rendah (31,8
%) dan yang terendah adalah kelompok perempuan yang memiliki
pendidikan menengah/secondary education, yaitu 26,0 % (Youssef, 1973).
Pada studi selanjutnya dengan menggunakan data survei angkatan kerja
tahun 1965, lama pendidikan perempuan Chili berkaitan secara positif
-dengan jumlah jam kerja dan .peluang partisipasi dalam angkatan kerja
dipengaruhi oleh usia perempuan, jumlah dan usia anak dan penghasilan
keluarga lainnya (Peek, 1975).

‘Dari hasil-hasil penelitian di atas menunjukkan bahwa ada hubungan

positif antara pendidikan perempuan dan partisipasi perempuan dalam
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kegiatan ekonomi (angkatan kerja), namun paling tidak setelah perempuan
menikah yang dipertimbangkan adalah bahwa sementara pendidikan dapat
meningkatkan peluang partisipasi kerja; pendidikan juga akan dikaitkan
dengan faktor-faktor. lain yang cenderung mengurangi peluang tadi. Karena
perempuan yang berpendidikan biasanya menikah dengan laki-laki
berpendidikan pula. Fakta bahwa suami memiliki potensi penghasilan yang
lebih tinggi cenderung .akan .mengurangi dorongan finansial perempuan
untuk mencari pekerjaan. Jadi jika mengasumsikan bahwa ketidakaktivan
perempuan dalam kegiatan ekonomi memiliki biaya alternatif yang tinggi,
terdapat pula kemungkinan.hubungan terbalik antara pencapaian pendidikan
perempuan dan partisipasi angkatan kerja (Pinchbeck, 1930). Dengan
demikian terdapat korelasi terbalik sederhana antara pencapaian pendidikan
dan aktivitas ekonomi, walaupun pendidikan itu.sendiri dapat. memiliki efek
positif terhadap kemungkinan perempuan berpartisipasi dalam angkatan
kerja. Tentu saja hipotesis penghasilan permanen yang mendasari model
mengenai partisipasi-angkatan kerja perempuan menikah, di USA konsisten
dengan pemikiran ini (Mincer, 1962).

Selanjutnya bahwa perempuan yang berpendidikan dibandingkan
dengan perempuan biasa (tidak berpendidikan), -lebih -mampu - untuk
mengatasi masalah pengasuhan anak, karena mungkin juga telah dibekali
dengan baik secara teknik untuk mengambil bagian dalam proses pendidikan
dini anak, juga perempuan yang berpendidikan lebih mampu untuk mengatur

rumahtangga termasuk mengelola pendapatan suami. Jadi didalam keluarga
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inti, -biaya alternatif  ketidakikutsertaan perempuan -berpendidikan yang
memiliki anak didalam suatu angkatan kerja akan menjadi lebih rendah, jika
dibandingkan dengan perempuan dengan pendidikan yang lebih rendah
‘karena kontribusinya yang lebih kecil terhadap . pendidikan anaknya. Oleh
karena itu investasi dalam modal manusia diharapkan memberikan manfaat / |
hasil jika waktu dihabiskan dalam pasar tenaga kerja tetapi investasi tersebut
juga diharapkan memberikan. manfaat / hasil jika waktu dihabiskan dalam
aktivitas produksi diluar pasar tenaga kerja (Swift dan Weisbrod, 1965 dan
Michael, 1973).

Disamping .hal-hal di atas, keengganan .perempuan yang
berpendidikan untuk ikut dalam angkatan kerja adalah bahwa pekerjaan
yang tersedia bagi perempuan yang berpendidikan sering berstatus
rendahan dan bergaji lebih sedikit; dibandingkan dengan tingkat pendidikan
mereka. Pada banyak kasus, perempuan terpaksa menerima pekerjaan yang
Iebiﬁ rendah dibandingkan dengan laki-laki yanﬁ memiliki tingkat pendidikan
yang sama atau -bahkan .lebih -rendah .dari mereka. Hal ini dapat
menyebabkan efek status frustrasi bagi perempuan dan memilih
mengundurkan diri dari pekerjaan yang berstatus rendah dan menerima gaji
yang rendah, Dalam keadaan seperti -ini kecenderungan - untuk
mengundurkan dii sangat besar dari perempuan berpendidikan yang
suaminya memiliki penghasilan tinggi dari pekerjaan yang berstatus tinggi

(Standing, 1976).
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-Bagi -golongan yang - berpendidikan lebih rasional untuk
mengundurkan diri dalam jangka waktu singkat daripada harus menerima
gaji yang rendah, status pekerjaan rendah yang mungkin berdampak tidak
sesuai potensi penerimaan yang mungkin mereka terima (Blaug, 1969).

Hal ini telah digambarkan bahwa pengangguran di Asia Tenggara
sebagai masalah kaum borjuis, yaitu masalah utama yang meresahkan kaum
-menengah yang berpendidikan (Myrdal, 1969) da-n. karakteristik fenomena
yang sama ditemukan di Afrika sebagai pengangguran sosiologis (Kamarck,
1967). Pendapat yang sama menggambarkan bahwa pendidikan sebagai
penggerak pengangguran (Harbison, 1968). Benar atau tidak, banyak kaum
berpendidikan yang lebih memilih tetap menganggur daripada harus
menerima gaji yang lebih rendah dan ikut diluar angkatan kerja (Standing,
1976).

Hal lain bahwa pendidikan adalah juga alat untuk menciptakan
dualisme gender, yaitu melalui alokasi peluang pendidikan dan pelatihan
sehingga laki-laki mampu -memperoleh pekerjaan yang lebih -maju - atau
utama. Biasanya, tetapi tidak selamanya bahwa pendidikan dan pelatihan
berjalan seiring; akan tetapi suatu bentuk modifikasi dan dualisme ini dapat
timbul dimana pelatihan profesi disediakan hampir - secara -eksklusif bagi
kaum laki-laki, walaupun hanya sedikit ada diskriminasi dalam memperoleh
pendidikan. Pada setiap kasus perempuan cenderung menjadi tertinggal
atau kurang penting ikut dalam suatu angkatan kerja sementara partisipasi
kaum laki-laki dalam angkatan kerja semakin ketat (Standing, 1976).



Pola dualisme gender ini dapat memiliki efek yang lebih dalam yang
sulit diakses secara empiris menghadapi prospek diskriminasi dalam pasar
tenaga kerja, sama hélnya di sekolah dan institusi pelatihan; banyak
_perempuan yang mampu mengejar pendidikan ataﬁ pelatihan untuk karier
dapat menjadi enggan untuk melakukan hal tersebut. Hal yang sama karena
dualisme gender menyiratkan perbedaan yang besar dalam potensi
penerimaan penghasilan laki-laki dan perempuan eksistensinya mendorong
kaum laki-laki untuk mengerahkan seluruh kemampuannya kedalam aktivitas
ekonomi dan kaum perempuan kedalam aktivitas non ekonomi atau
- pekerjaan rumahtangga. Lebih dari itu kémna suami akan memiliki akses ke
pekerjaan yang lebih berstatus tinggi dibandingkan dengan yang tersedia
untuk istri mereka, bahkan perempuan dengan pendidikan menengah/tinggi
akan malas untuk ikut dalam aktivitas ekonomi karena prospek mereka
hanya akan bekerja pada pekerjaan status lebih rendah dari suami mereka.
Oleh karena itu nampaknya hubungan antara pendidikan dan partisipasi
kerja perempuan akan tergantung pada respektif pendidikan dan pelatihan
yang tersedia bagi laki-laki dan perempuan. Hal ini menyiratkan dengan
adanya persamaan peluang pendidikan dan latihan, maka partisipasi
perempuan dalam angkatan kerja dapat diduga meningkat; dan hubungan
positif antara pencapaian pendidikan dan partisipasi angkatan kerja
perempuan akan lebih mungkin (Standing, 1976). Hal ini konsisten dengan

pembangunan yang sedang berjalan di negara-negara industri maju.
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e. Keterkaitan antara Pendidikan Suami dan Aktivitas Ibu Rumahtangga
Menurut teori Klassik yang dikenal sebagai new home economic bahwa
keluarga sebagai unit pengambilan keputusan yang optimal dan rasional yang
- menentukan penawaran tenaga kera. DEh karena itu pengambilan keputusan
penawaran tenaga kerja dari salah seorang anggota keluarga tidak dapat dilihat
sebagai keputusan anggotan keluarga itu sendiri secara terpisah, tetapi hal itu
sebagai hasil interaksi pilihan dari seluruh anggota keluarga dimana individy ity
berada (Schultz, 1974; Addison dan Siebert, 1979; Sawada dan Lokhsin, 2001).
Dalam aplikasi pada analisis akfivitas perempuan bahwa keluarga (dalam hal
ini suami) diperhadapkan pada dua pilihan utama dalam hal pemanfaatan waktu
Isti yaitu pilihan antara aktivitas ekonomi atau aktivitas non ekonomi, jika
keputusan yang diambil adalah aldivitas ekonomi berarti isti mempunyai
kesempatan untuk memperoleh pendapatan tetapi waktu untuk tinggal di rumah
tentu akan berkl.rmg sebaliknya jika plihﬂl"l: yang diambil adalah aktivitas non
ekonomi maka istd akan lebih banyak waktu untuk tinggal di rumah mengelola
rumahtangga tetapi kesempatan untuk memperoleh pendapatan akan berkurang.
Untuk menentukan pilihan maka faktor yang mempengaruhi
pengambilan keputusan adalah pendapatan suami. Jika pendapatan suami
tinggi maka kebutuhan rumahtangga akan dapat terpenuhi sehingga istri
tidak perlu mencari tambahan pendapatan di luar dan lebih baik tinggal di
rumah mengelola rumahtangga (aktivitas non ekonomi), sebaliknya jika

pendapatan suami rendah maka kebutuhan rumahtangga tidak akan
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terpenuhi sehingga mendorong istri untuk mencari tambahan pendapatan di
luar rumah (aktivitas ekonomi).

Selanjutnya hubungan antara pendidikan dan pendapatan tercermin
dalam produktivitas. Pendidikan yang - lebih .tinggi . mengakibatkan
produktivitas kerja yang lebih tinggi dan oleh sebab itu memungkinkan
pendapatan yang lebih tinggi. Data tahun 1976 memperlihatkan bahwa
tingkat pendapatan kerja pada dasamya meningkat dengan tingkat
pendidikan. Pendapatan rata-rata sarfjana adalah 52,8 % lebih tinggi
daripada pendapatan rata-rata sarjana muda; 139,8 %, 187.7 % dan 300%
lebih tinggi daripada masing-masing pendapatan rata-rata SLTA, SLTP .dan
tamatan SD (Simajuntak, 1998), Dengan demikian dapat dikatakan bahwa
ada keterkaitan antara pendidikan suami dan aktivitas istri dalam arti jika
pendidikan-suami tinggi, istri akan lebih banyak tinggal di rumah mengelola
rumah tangga (aktivitas non ekonomi) tetapi sebaliknya jika pendidikan
suami rendah, istri ﬁl-:an keluar rumah ﬁmnuan‘ tambahan pendapatan
(aktivitas ekonomi).

f. Keterkaitan antara Pendidikan Suami dan Fertilitas

Ada pendapat. yang. menyatakan bahwa. pendidikan mempunyai
pengaruh yang paling kuat dibandingkan dengan variabel lainnya yaitu ada
kecenderungan semakin tinggi pendidikan semakin rendah fertilitas (Bogue,
1969). Data untuk DIY pada tahun 1976 memberikan. gambaran secara
umum unfuk penduduk perempuan berumur antara 15-49 tahun, rata-rata

jumiah anak semakin rendah dengan semakin meningkatnya pendidikan
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mereka (Sri Hariyati -Hatmaja dkik, ;IEBE}.- Selanjutnya - perempuan yang
berpendidikan biasanya menikah dengan laki-laki yang berpendidikan pula
(Pinchbeak, 1930). Jika hal ini dikaitkan dengan teori Klassik yang dikenal
sebagai - new home economic yang menyatakan .antara lain bahwa
pengambilan keputusan dari salah seorang anggota keluarga tidak dapat
dilihat sebagai keputusan anggota keluarga itu sendiri secara terpisah, tetapi
hal itu sebagai hasil interaksi pilihan dari seluruh keluarga dimana individu itu
berada (Sawada dan Lokhsin, 2001). Oleh karena itu, keputusan istd untuk
menentukan jumlah anak bukanlah keputusannya sendiri tetapi adalah hasil
-interaksi pilihan dari seluruh anggota keluarga terutama suami. -Dengan
demikian dapat dikatakan bahwa ada keterkaitan antara pendidikan suami
dengan fertilitas ibu rumahtangga.
2, Keterkaitan antara Program.KB dan Fertilitas

Analisis dampak pertumbuhan pendududk terhadap perekonomian
khususnya terhadap ancan';an kekurangan pangﬁn mendapat perhatian lebih
luas ketika Malthus. mengemukakan teorinya tentang dampak pertumbuhan
penduduk terhadap kecukupan pangan. Dalam tulisannya yang berjudul
Essay on the Principle of Population Malthus mendebat ramalan Godwin
tentang suatu masa depan dunia yang sempuma dengan kebutuhan semua
orang terpenuhi. Menurut Malthus, hal itu tidak mungkin tercapai karena
penduduk cenderung bertambah lebih cepat daripada bahan pangan.

Malthus merasa terdapat konflik antara dua kebutuhan pokok

manusia, yaitu kebutuhan akan “makanan dan nafsu makan antar jenis



kelamin (hubungan sex)". Apabila bahan makanan meningkat, maka tanpa
dikendalikan penduduk akan bertambah hingga batas maksimal persediaan
makanan. Malthus berpendapat sementara penduduk bertambah searah
deret ukur (1,2,4,8,16,...) dalam prakteknya produksi pertanian tidak dapat
meningkat lebih cepat daripada deret hﬂunﬁ (1.2,3,4,5...).

Deret hitung Malthus banyak dikritik tetapi menurut Parson, Malthus
‘hanya mencoba menunjukkan bahwa penduduk dapat bertambah lebih cepat
daripada bahan makanan, dan suatu waktu pertumbuhan penduduk akan
terhambat oleh produksi makanan yang tidak mencukupi (Mundihamo,
1998). Hal di atas merupakan awal dari suatu pemahaman bahwa
pertumbuhan penduduk yang tidak terkendali dapat mengancam
kesejahteraan hidup manusia. Akan tetapi teor tersebut tidak segera
menghasilkan gerakan pengendalian penduduk yang melibatkan negara.
Meskipun begitu praktek keluarga berencana dengan metode-metode
sederhana telah banyak diprakt;ekkan oleh banyak pﬁsangan di Barat sejak
awal -masa industrialisasi, dan praktek .itu telah -menghasilkan penurunan
fertilitas yang cukup berarti di kawasan tersebut. Kecenderungan ke arah
gerakan kependudukan yang berskala global baru muncul sekitar tahun
1850-an dan 1960-an (Dwiyanto dkk., 1996)

Untuk mengatasi masalah kependudukan di Indonesia pemerintah
mengambil kebijakan kependudukan suatu kebijakan yang berusaha untuk
menekan kelahiran serendah mungkin. Sebagai realisasi dari kebijaksanaan

ini pemerintah telah memulai dengan turutnya Presiden Soeharto menanda



tangani Deklarasi PBB tentang kependudukan (Unitet Nations Declaration of
Population) kemudian dikuti dengan berdirinya Lembaga Keluarga
Berencana Nasional (LKBN) tahun 1969 yang merupakan badan semi
pemerintah. Kemudian kegiatan ini ditingkatkan lagi menjadi suatu kegiatan
penuh pemerintah dengan menggantikan LKBN menjadi Badan Koordinasi
Keluarga Berencana Nasional (BKKBN) tahun 1970. Salah satu tujuan dari
program. ini adalah menurunkan.angka kelahiran kasar (CBR) sebanyak 50
% pada tahun 1990 dibandingkan keadaan tahun 1971 (Azwini Kartoyo,
1981).

Program .KB sebagai -suatu kegiatan penuh .pemerintah pada
awalnya adalah suatu bentuk rekayasa sosial yang mengandalkan dukungan
para pejabat birokrasi nasional dan lokal, serta alokasi sumberdaya yang
sangat besar .baik dari .pemerintah. ataupun - dari lembaga donor. .Subsidi
besar-besaran dalam kegiatan KB dilakukan untuk mendorong minat
masyarakat dan meningkatkan e-nhses mereka teﬁdap kontrasepsi
(Dwiyanto, - dkk., 1996). -Sasaran program ini adalah meningkatkan akses
pasangan usia subur (PUS) terhadap kontrasepsi.

Pasangan usia subur (PUS) adalah pasangan suami istri yang pada
saat ini hidup bersama .baik -bertempat tinggal . resmi - dalam . satu rumah
ataupun tidak dimana umur isti antara 1544 tahun. Batasan umur disini
antara 15-44 tahun dan bukan 1549 tahun. Hal ini tidak berarti berbeda
dengan perhitungan fertilitas yang menggunakan- batas umur 15-49 tahun,
tetapi dalam kegiatan keluarga berencana mereka yang berada dalam



kelompok umur 45-49 tahun bukan merupakan sasaran keluarga berencana
lagi, hal ini dilatarbelakangi oleh pemikiran bahwa mereka yang berada pada
kelompok umur 4549 tahun kemungkinan untuk melahirkan lagi sudah
sangat kecil (Azwini Kartoyo, 1981).

Selanjutnya bahwa salah satu tujuan program KB adalah hendak
menurunkan fertilitas. Tujuan ini bisa dicapai manakala segenap lapisan
masyarakat melaksanakan program KB dengan. tekun dan lestari. (Dwiyanto
dkk., 1986). Cara atau alat yang digunakan untuk mencegah atau
menjarangkan kehamilan adalah konfrasepsi. Penggunaan alat kontrasepsi
-akan mampu melindungi pemakainya dari kehamilan manakala alat tersebut
digunakan secara teratur dan terus-menerus (Anonim, 1988).

Beberapa penelitian penurunan fertilitas akibat pelaksanaan KB,
seperti studi yang melibatkan 72 negara berkembang menunjukkan-bahwa
peningkatan skor satu poin pada skala variabel ketersediaan suplai
kontrasepsi temyata dibarengi dengan peningkatan angka pak.ai kontrasepsi
-sebesar 3 %. Dalam penelitian ini digunékan enam-unsur kualitas pelayanan,
tetapi hanya unsur-unsur yang secara langsung dirasakan akseptor saja
yang berpengaruh nyata (Jain, 1989). Penelitian di pedesaan Thailand
‘berkesimpulan .bahwa jumlah akseptor KB naik dari 15 % menjadi 53 %
dalam kurun waktu 8 tahun berkat tersedianya sarana KB. Kenaikan jumiah
akseptor ini mampu menekan angka fertilitas sebesar hampir 40 % untuk
tahun 1969 sampai tahun 1979 (Suvanagata dan Kamnuansilpa dalam
Bulaeng, 1992), juga penelitian di Tunisia ditemukan bahwa ketersediaan
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suplai alat kontrasepsi berhasil meningkatkan angka pakai kontrasepsi

sebesar 65 % (Coeytaux, dkk., 1987).

a. Keterkaitan antara Fertilitas dengan Akumulasi Human Capital pada
Anak

Ada pendapat yang menyatakan bahwa dengan adanya transisi
keluarga dari keluarga besar ke keluarga kecil dan semakin sedikitnya
jumlah .anak dapat mengakibatkan semakin .tersedianya .anggaran
pendidikan pada anak, sehingga seorang anak dapat mempunyai
kesempatan yang lebih besar untuk mengenyam pendidikan dengan kualitas
yang lebih baik; dan seorang anak dapat lebih lama menghabiskan waktunya
di bangku sekolah. Makin lamanya seseorang menghabiskan waktu di
bangku sekolah, gejala ini dapat dilihat dari banyaknya permintaan pada
Ijenjang -pendidikan menengah dan -pendidikan -tinggi, .SER -pada jenjang
pendidikan menengah dan tinggi juga meningkat. Semakin meningkatnya
SER di sekolah menengah dan di pe.rguruan tinggi menunjukkan
meningkatnya permintaan tingkat. penﬁidikan yang lebih tinggi dan semakin
lama seseorang di bangku sekolah (Nachrowi D Nachrowi, 1895).

Pendapat tersebut sesuai dengan pendapat yang menyatakan
bahwa pilihan mutu saling berkaitan dengan pilihan jumlah. Kalau pasangan
suami istri menginginkan mutu setiap anak yang lebih tinggi, pasangan itu -
harus siap membayar lebih banyak untuk satu anak yang mereka inginkan.
Berarti nilaiharga seorang anak akan semakin mahal dengan -semakin

tingginya mutu yang diinginkan. Di pihak lain pasangan tersebut dapat saja



menginginkan jumlah anak yang lebih banyak tetapi dengan mutu setiap
anak yang tidak berubah. Karena sekarang pasangan itu harus melakukan
pengeluaran untuk anak yang lebih banyak, harga satu satuan mutu anak
menjadi lebih mahal; misalkan sepasang suami-isti mempertimbangkan
apakah akan memiliki dua atau lima orang anak dengan pendidikan
perguruan tinggi ataukah hanya dengan pendidikan sekolah dasar. Kalau
mereka memilih mutu perguruan tinggi dan bukan mutu sekolah dasar, maka
mereka menghadapi harga setiap anak yang lebih mahal daripada harga tiap
anak yang hanya bermutu pendidikan sekolah dasar (Ananta, dkk., 1995).
-Jadi ferfilitas berkaitan dengan akumulasi human capital pada anak dalam
arti jika fertilitas rendah akumulasi human capital tinggi, dan sebaliknya jika
fertilitas tinggi akumulasi human capital rendah.,
b. Keterkaitan antara Fertilitas dan Aktivitas Ibu Rumahtangga

Fertilitas adalah istilah demografi yang diartikan sebagai hasil
reproduksi yang nyata dari seorang wanita atau sékﬂ!umpuk wanita. De.ngan
kata lain fertilitas menyangkut banyaknya bayi yang lahir hidup (Sri Harjati
Hatmadiji, 1981). Dengan demikian perempuan atau ibu rumahtangga yang
memiliki fertilitas yang tinggi akan lebih banyak menggunakan waktu untuk
tinggal di rumah karena memelihara kehamilan, menunggu kelahiran bayi,
dan merawat bayi sampai bisa mandir. Ini berarti perempuan (ibu
rumahtangga) tersebut tidak mempunyai kesempatan untuk bekerja
mendapatkan pendapatan, tetapi dengan keberhasilan KB menurunkan
Fertilitas (tingkat kelahiran) akan memberikan kesempatan bagi ibu
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rumahtangga melakukan aktivitas ekonomi untuk mendapatkan pendapatan,
karena waktu hamil, melahirkan, dan merawat anak sudah berkurang.
Sejalan dengan pemikiran di atas, dapat diungkapkaﬁ berbagai
penelitian seperti. pada suatu penelitian .cross-sectional. di 60 negara juga
ditemukan korelasi negatif parsial antara fertilitas dan proporsi perempuan
yang bekerja di perusahaan non familial yang dikontrol oleh tingkat
urbanisasi . industrialisasi dan pendidikan. Kemudian disimpulkan .bahwa
peningkatan aktivitas perempuan di luar rumah mempengaruhi Fertilitas
nasional (Kasarda, 1971). Perbedaan antara bekerja di rumah dan di luar
-rumah oleh Kasarda nampaknya cukup.perlu, namun banyak .panalitfan"talah
menggunakan pengukuran partisipasi yang memasukkan semua bentuk
aktivitas ekonomi. Sebagai contoh dengan menggunakan data sensus dari
18 negara Amerka Latin dalam suatu analisis multivariate - tentang
determinan fertiitas menyimpulkan bahwa variabel tunggal vyang
menunjukkan relasi tertinggi terhadap rasio parempuan-:emak adalah proporsi
perempuan dalam angkatan kerja (Heer dan-Tumer, 1965) dan Heer (1964).
Banyak penelitian telah membedakan daerah pedesaan dan
perkotaan, dan secara tegas menyatakan bahwa urbanisasi mempengaruhi
pergeseran kepatuhan pada. nilai-nilai tradisional (formalised) pekerjaan di
luar rumah (non domestic) dimana cenderung akan mengurangi fertilitas.
Dalam suatu analisis komparatif tentang fertilitas di Rio de Janeiro, Panama
dan San Jose ditemukan bahwa di setiap kota perempuan bekerja memilih

sedikit anak dibandingkan dengan perempuan yang sudah bekera: dan
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dalam - penelitian sebelumnya di Puerto Rico ditemukan hubungan yang
serupa jika umur, pendidikan, lingkungan tempat tinggal dan status
pemnikahan dalam keadaan konstan (Miro dan Rath, 1965 dan Jaffe, 1959).
Kemudian juga ditemukan korelasi negatif .antara proporsi perempuan yang
bekerja dan rasio anak-perempuan dalam suatu studi perilaku fertilitas di
daerah metropolitan 8 negara yang memiliki tingkat industrialisasi yang
berbeda-beda (Gendell dkk., 1970 dan Coller, 1968).

Selanjutnya walaupun peneliti berpendapat bahwa akativitas
ekonomi mengurangi fertilitas, hubungan kausalitas masih tetap belum jelas
-melalui .data. Persepsi.angkatan kerja perempuan boleh saja dipengaruhi
oleh fertilitas, atau hubungan tersebut dapat merefleksikan pengaruh faktor-
faktor lain; baik pada fertilitas maupun partisipasi. Di samping itu, khususnya
di Amerika Latin .dimana banyak -perempuan muda - (belum menikah)
bermigrasi ke kota untuk mencari pekerjaan, partisipasi angkatan kerja
perempuan cenderung akan menekan rasio aﬁak—pemm-puan di daerah
pedesaan, - hanya -dengan - meningkatnya jumlah - relatif .perempuan muda
(belum menikah). Untuk hal itu, hubungan agregat timbal-balik akan menjadi
sejalan dengan hubungan partisipasi dan fertilitas (Standing, 1981).

Dalam suatu peneliian -di Lima, Peru, Ferilitas pada ibu
rumahtangga (housewives) dan pekerja jasa adalah hampir sama (Stycos,
1865). Dan pada suatu pnelitian terhadap perilaku fertilitas masyarakat
Puerto Rico dan Jepang ditemukan bahwa perempuan yang bekerja di

rumah pada industri rakyat memiliki Fertilitas yang hampir sama dengan
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perempuan .yang tidak aktif secara ekonomi (Jaffe dan Azumi, 1960).
Sebaliknya mereka menemukan hubungan timbal-balik pada perempuan
yang bekerja di industri non-domestik (aktivitas pasar). Hampir mirip dengan
penelitian di  Monterrey, Mexico, bukti-bukti - menunjukkan bahwa
rumahtangga yang ibu rumahtangganya telah bekerja di luar rumah sebelum
menikah memiliki fertilitas yang lebih rendah dibandingkan dengan
-rumahtangga yang ibu rumahtangganya hanya bekerja di rumah (Zarate,
1967). Di Thailand perempuan di pedesaan maupun di perkotaan yang telah
berpengalaman bekerja mencari uang sebelum menikah secara umum
-memiliki .anak yang . lebih sedikit dibandingkan dengan perempuan .yang
sudah menikah (Maurer, dkk., 1973). Di tempat lain, berdasarkan kesimpulan
dari komunitas India yang berpendapatan rendah ditemukan bahwa,
partisipasi memiliki sedikit .atau bahkan tidak ada pengaruh pada sektor
tradisional dari komunitas ini (Gendell, 1967). Berdasarkan temuan tersebut,
dibutuhkan tingkat pembangunan ekonomi tertentu;. sabalurﬁ hubungan
-antara fertilitas dan pekerjaan perempuan dapat menjadi jelas (Stycos dan
Weller, 1967).

Sejumiah penelitian telah melaporkan bahwa di daerah pedesaan,
kehadiran - anak -memiliki efek negatif terhadap -penawaran tenaga kerja
perempuan. Sebagai contoh penelitian di Chili dengan menggunakan data
sensus aggregat pada 25 propinsi di Chili untuk menguji model equation
simultan dari beberapa aspek perilaku keluarga. Dengan menggunakan

sejumlah anak yang lahir per 1000 perempuan pada kelompok usia spesifik



72

-sebagai pangﬁkuran-terhadap-ferﬂlitas,- angka fertilitas tinggi ditunjukkan
melalui partisipasi perempuan yang menurun. Hasil ini menunjukkan bahwa
koefisien negatif dan variabel fertilitas mengalami penurunan seiring dengan
pertambahan usia perempuan, tetapi bagi perempuan diatas usia 30 tahun;
tambahan anak akan mengurangi kemungkinan sekitar 4,5 persen untuk ikut
dalam angkatan kerja. Koefisien beta dan elastisitas berada pada rata-rata
yang menunjukkan penurunan pengaruh anak bagi perempuan sebelum usia
35 tahun, akan tetapi menunjukkan pengaruh yang sangat besar bagi
perempuan usia antara 35-49 tahun (DaVanzo, 1972). Selanjutnya dalam
laporan Rand Corporation terkait fertilitas menunjukkan efek negatif terhadap
aktivitas ekonomi perempuan di Thailand (Maurer, dkk., 1973).

Suatu analisis- tingkat aktivitas masyarakat Yugoslavia seperti yang
tercatat dalam data sensus tahun 1971 menunjukkan bahwa kehadiran anak
merupakan faktor yang mengurangi peluang untuk aktif dalam kegiatan
ekonomi di negara tersebut. Dalam analisis Multipel regressi hemﬁsarkan
data .spesifik .area -aggregat .(aggregafe area _spesific), dimana variabel
dependen adalah tingkat partisipasi perempuan usia spesifik dan variabel
independennya adalah proporsi perempuan dalam kelompok umur relevan
yang telah menikah, Fertilitas pasangan menikah dalam suatu kelompok
umur, proporsi populasi usia spesifik yang terlibat dalam agrikultur, tingkat
pendidikan dan pendapatan perkapita regional; disimpulkan bahwa variabel
fertilitas pasangan menikah yang memenuhi efek negatif paling kuat diantara

variabel-variabel lain yang diuji (Rasevic, 1975).
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Suatu survei yang dilakukan di Khartom Sudan menunjukkan bahwa
walaupun tingkat aktivitas perempuan yang menikah sangat rendah, tetapi
jumlah anak dalam rumahtangga yang diobservasi masih tetap memiliki
pengaruh negatif (Sheehan, 1976). Di negara dominan muslim lainnya, yaitu
Turki dimana ftercatat bahwa tingkat aktivitas perempuan lebih tinggi
dibandingkan di Timur Tengah dan Afrika Utara, suatu analisis berdasarkan
data sensus tahun 1965 dan 1970 menyebutkan bahwa di daerah perkotaan
fertilitas berkorelasi negatif dengan partisipasi perempuan (Uner dan
Chakraverti, 1976). Tetapi dalam suatu studi yang dilaksanakan di Srilanka
ferdapat hubungan yang .positif di daerah perkotaan, sementara hubungan
negatif ditemukan di daerah pedesaan (Central Bank of Ceylon, 1973).

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pola perubahan fertilitas
akan diikuti oleh pola perubahan .alokasi waktu - aktivitas perempuan  (ibu
rumahtangga). Kalau Ferlilitas tinggi, maka alokasi waktu perempuan akan
lebih banyak pada aktivitas non ekonomi. Sebaliknya jika Fertilitas ren:la:uh,
maka alokasi waktu perempuan. akan lebih banyak pada aktivitas ekonomi
yang dapat memberikan kesempatan bagi mereka untuk mencari tambahan
pendapatan dalam upaya meningkatkan pendapatan keluarga. Meningkatnya
pendapatan keluarga akan -mendorong -naiknya konsumsi dan tabungan
keluarga, sehingga ada peluang bagi mereka untuk memberikan kesempatan
pada anak-anaknya untuk melanjutkan pendidikan sebagai akumulasi human

capital bagi anak, khusus bagi anak perempuan.
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Sejumiah - penelitian juga menunjukkan bahwa terdapat hubungan
positif antara partisipasi perempuan dalam kegiatan ekonomi dengan
fertilitas, seperti dalam suatu penelitian data sensus Mesir tahun 1960
disimpulkan bahwa peningkatan partisipasi wanita pada aktivitas ekonomi di
pedesaan akan meningkatkan fertilitas, namun berbeda dengan di
perkotaan. Penelitian di Thailand terdapat hubungan positif antara partisipasi
perempuan .pada aktivitas ekonomi dan fertilitas -di hampir seluruh. negeri,
walaupun terdapat hubungan timbal balik di kota Bangkok. Temuan seperti
ini konsisten dengan pandangan bahwa banyak jenis pekerjaan sejalan
dengan pengasuhan .anak. Lagi -pula .untuk -suatu tingkat pendapatan
rumahtangga partisipasi perempuan dalam agrikultur, industri rakyat, atau
aktivitas sektor informal lainnya akan memiliki efek positif pada ukuran
keluarga yang diinginkan, dimana pekeraannya -dapat - meningkatkan
pendapatan keluarga dan karena itu memampukan keluarga untuk memiliki
lebih banyak anak (Standing, 1981).

"Penelitian yang dilakukan di Uni. Sovyet, Cekoslowakia, dan Italia
ditemukan hubungan positif antara pekerjaan agrikultural dengan ferilitas.
Hasil serupa ditemukan bahwa perempuan yang bekerja di sektor agrikultural
baik itu yang sifatnya permanen atau bersifat sementara, memiliki Fertilitas
yang tinggi dibandingkan dengan perempuan yang hanya sebagai ibu
rumahtangga (A. Pinelli, 1971). Penelitian di Italia ditemukan dalam suatu
analisis regressi bahwa Fertilitas regional berkaitan dengan tingkat aktivitas

kerja perempuan secara positif dalam hal pekerjaan agrikultural, namun
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-dalam hal pekerjaan lain tidak {.F-aclerici.- 1967). -Ju'ga dalam suatu peneltian
di Colombia dengan menggunakan data mikro yang diambil dari survei
rumahtangga nasional ke-5 yang dilaksanakan oleh National Bureau of
Statistics (DANE) (Angulo dan Rodriguez, 1975) ditemukan bahwa kehadiran
anak kecil (usia dibawah 5 tahun) tidak memiliki efek yang nyata terhadap
jam kerja perempuan dalam pekerjaannya, kontrol terhadap kerja,
pendidikan, wumur, status migran, status pemikahan, dan proporsi
pendapatan keluarga yang dikontribusikan oleh perempuan.

Jika Fertilitas berkaitan secara positif dengan tingkat aktivitas ekonomi ibu
rumahtangga, maka kenaikan pendapatan keluarga hanya .akan mendorong
kenaikan konsumsi sementara tabungan akan tetap bahkan bisa berkurang,
akibatnya kemampuan keluarga untuk menyekolahkan anak akan berkurang
pula. Dengan demikian -dapat disimpulkan bahwa fertilitas berpengaruh
secara langsung maupun tidak langsung terhadap human capital pada anak.
c. Keterkaitan antara Pendapatan Rumahtangga dan Fertilitas

Sebagaimana dikemukakan pada - halaman -depan -bahwa -dalam
literatur kependudukan faktor-faktor yang berpengaruh terhadap fertilitas
adalah industrialisasi, urbanisasi, keadaan ekonomi, pendidikan, status
perempuan, keadaan kesehatan, dan penurunan angka mortalitas.

Dalam analisis angka fertilitas yang dikaitkan dengan status sosial
ekonomi penduduk pada hakekatnya dipercaya terdapat hukum sosial
ekonomi yang menyatakan bahwa orang-orang -dengan status sosial

ekonomi rendah mempunyai angka fertilitas tinggi (Wrong, 1977). Namun
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‘laapangan pekerjaan kelompok: perempuan yang bekerja dalam lapangan
pertanian memberikan paritas yang lebih tinggi dibanding dengan non
pertanian. Apabila lapangan pekerjaan ini dibagi lebih lanjut, maka fertilitas
paling -rendah terdapat pada .kelompok lapangan . pekerjaan yang
memberikan jasa dibanding dengan kelompok pertanian,
industrijpertambangan, dan perdagangan (Abdullah, 1982),

Penelitian di .Jawa Timur berkesimpulan bahwa lingkungan tempat
tinggal mempunyai pengaruh pada rata-rata paritas, yaitu perempuan yang
bertempat tinggal di daerah kota mempunyai rata-rata paritas yang lebih
tinggi-daripada perempuan di daerah pedesaan (Affandi, 1982).

Berdasarkan beberapa penelitian dan pendapat yang dikemukakan di atas,
maka dapat dikatakan bahwa ada pengaruh pendapatan rumahtangga
terhadap fertilitas dalam.arti bahwa semakin tinggi pendapatan rumahtangga
semakin tinggi pula Fertilitas. |

d. Pengaruh Lingkungan Tempat Tinggal terhadap Fertilitas

-Lingkungan tempat -tinggal mempunyai. hubungan dengan - faktor-
faktor yang mempengaruhi paritas. Misalnya orang yang tinggal disuatu
lingkungan tempat tinggal dimana terdapat faham bahwa banyak anak
banyak rejeki . cenderung -mempunyai- sikap -positif terhadap paritas yang
tinggi. Sebaliknya orang yang tinggal disuatu lingkungan dimana anak
diangap sebagai penghambat karier cenderung mempunyai sikap positif

terhadap paritas yang rendah (Suryani, 1982).



Beberapa studi perbedaan fertilitas menurut lingkungan tempat
tinggal memang menunjukkan pola perbedaan yang berainan seperti
penelitian yang dilakukan di Jawa Timur ditemukan paritas di daerah
pedesaan. libih tinggi daripada di perkotaan (Nagib, 1975 ;Supraptilah dan
Suradji, 1977). Namun sebaliknya ditemukan paritas yang lebih tinggi di
daerah kota daripada di desa untuk seluruh Indonesia (Hatmadji dan Suradj,
1979).dan (Leejoycho, 1976).

Tingginya paritas perempuan di perkotaan dibanding dengan paritas
perempuan di pedesaan kemungkinan sekali disebabkan perempuan di kota
-mempunyai status sosial .ekonomi yang lebih baik .daripada di pedesaan,
sehingga mereka lebih mampu untuk memelihara anak banyak, dalam arti
mereka lebih dapat membiayai pendidikan anak-anaknya, kesehatannya dan
‘hiburannya. Disamping -status - sosial .ekonomi, -adanya fasilitas kesehatan
yang lebih banyak dan lebih baik menyebabkan tingkat kesehatan
perempuan di kota lebih baik daripada perempuan di desa, sehingga
fekunditas perempuan di kota menjadi lebih tinggi (Suryani, 1982). Pendapat
ini didukung oleh pendapat yang lain yang menyatakan bahwa; ada
hubungan yang positif antara status sosial ekonomi dan fertilitas,
kemungkinan perbedaan rata-rata paritas antara daerah kota dan pedesaan
dipengaruhi oleh status sosial ekonomi dimana di daerah perkotaan sarana
sosial ekonomi lebih baik bila dibandingkan dengan sarana sosial ekonomi
yang ada di-daerah pedesaan (Hull,(1976). Selanjutnya penelitian di daerah

Istimewa Yogyakarta ditemukan bahwa para perempuan di desa mempunyai



rata-rata paritas lebih tinggi dibandingkan di kota. Hal ini karena masfarahat
pedesaan lebih banyak dapat mengambil nilai-nilai positif dengan banyak
anak dibandingkan di kota. Terutama sebagai tenaga kerja tambahan yang
relatif lebih murah dan jaminan untuk masa depan lebih banyak denga
kemajuan kesempatan pendidikan bagi anak-anak mereka (Sri Hariyati
Hadmadji,1982). Dengan demikian, nampak bahwa lingkungan tempat
tinggal berpengaruh terhadap Fertilitas karena mempunyai hubungan
dengan faktor-faktor yang mempengaruhi paritas perempuan.
3. Pengaruh Lingkungan Tempat Tinggal terhadap Akumulasi Human
Capital

Lingkungan tempat tinggal berpengaruh terhadap akumulasi human
capital karena mempunyai hubungan dengan faktor-faktor yar;ng
mempengaruhi akumulasi human capital. Oleh karena itu ada pendapat yang
menyatakan di lingkungan keluarga miskin dengan pendidikan yang relatif
rendah, pendidikan bagi anak-anak mereka hanya dianggap sekadar
menghabiskan biaya. Pendidikan anak bagi mereka dianggap hanya sekedar
untuk bisa membaca dan menulis sehingga mereka hanya mau
menyekolahkan anak-anak mereka sekedar untuk bisa membaca dan
menulis karena sekolah dengan pengorbanan yang cukup besar tanpa
kepastian kerja. Pada saat anak telah dapat bekerja karena kondisi fisik
sudah memungkinkan untuk dapat bekerja dan sudah bisa membaca dan
menulis, maka lebih baik mereka bekerja untuk memperoleh penghasilan
yang memadai (Ray, 2000). Sementara ada pendapat yang menyatakan
bahwa lingkungan kumuh atau slum area (desa dalam kota) adalah



-perkampungan yang padat dan kotor serta miskin dan pendidikan rendah
(Salim, 1993), dengan demikian akumulasi human capital pada lingkungan
kumuh akan rendah. Sedangkan keluarga yang tinggal di lingkungan tidak
kumuh - (lingkungan perkotaan) dimana .penduduknya lebih rasional, - lebih
cepat menerima motivasi dan budaya baru, disamping masyarakat kota
mempunyai status sosial ekonomi yang lebih baik, sehingga mereka lebih
mampu .- memelihara .anak dalam .arti lebih mampu membiayai pendidikan
anak, cenderung mempunyai sikap positif terhadap pendidikan anak
(Suryani, 1982). Hal ini karena pendidikan merupakan salah satu faktor yang
-mengangkat derajat sosial seseorang. Makin -tinggi pendidikan seseorang,
derajat sosialnya dalam masyarakat juga makin tinggi (Oppong, 1981).
Demikian juga bahwa tingkat pendidikan seseorang merupakan salah satu
faktor yang mempengaruhi perilaku -serta . kemampuan -untuk menyerap
informasi (Standing, 1981). Dalam lingkungan yang demikian akumulasi
human capital pada anak perempuan akan meningkat.

Faktor lain yang -berhubungan dengan lingkungan tempat tinggal
yang berpengaruh terhadap akumulasi human capital adalah nilai-nilai
budaya. Seperti nilai budaya Bugis-Makassar yang pada umumnya masih
mengutamakan perbedaan seks dalam pembagian kerja dan pembagian
kekuasaan yang ada dalam rumahtangga. Peran perempuan lebih dominan
di sektor domestik, sedangkan laki-laki di sektor pablik. Kenyataan imperik
menunjukkan kecenderungan yang tidak menguntungkan kaum perempuan

(ketidakadilan gender). Ketidakadilan itu antara lain ; pembatasan bagi anak
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perempuan untuk masuk dalam dunia pendidikan, kebiasaan kawin muda
bagi anak perempuan, distribusi gizi pada anggota keluarga tidak merata
terutama pembagian kerfja mencari nafkah yang mengutamakan kaum laki-
laki (suami), dan lain-lain. Semua itu karena berpangkal pada anggapan
bahwa perempuan lebih baik tinggal dan mengurus rumahtangga. Dari data
yang ada diketahui bahwa jumlah perempuan yang masih bersekolah dan
yang sudah menyelesaikan pendidikan lebih sedikit dibanding jumiah laki-laki
{(Fatmawati, 2006).

Dari pendapat-pendapat di atas dapat dikatakan bahwa keluarga
atau seseorang yang tinggal .di lingkungan yang berbeda akan mempunyai
sikap yang berbeda terhadap akumulasi human capital pada anak
perempuan.

4. Pengaruh Lingkungan Tempat Tinggal terhadap -Fimlapainn
Rumahtangga

Rumahtangga adalah pemilik-berbagai faktor produksi yang tersedia.
dalam perekonomian seperti sumberdaya alam (Natural Resources),
sumberdaya manusia (Human Resources), dan sumberdaya modal (Capital
Resources) (Reksoprayitno, 1979) dimana tiap-tiap wilayah perekonomian
memiliki faktor-faktor produksi dalam komposisi, dalam kualitas maupun
kuantitas yang berbeda-beda. Oleh karena itu rumahtangga akan memiliki
faktor produksi dalam komposisi, kualitas. dan kuantitas yang berbeda-beda
pula tergantung pada wilayah perekonomian atau lingkungan dimana
rumahtangga itu berada.
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-Rumahtangga akan mémwarkan faktor-faktor produksi yang mereka
miliki kepada perusahaan dan sebagai balas jasa terhadap penggunaan
berbagai faktor produksi tersebut, maka perusahaan akan memberikan
berbagai -jenis .pendapatan kepada -rumahtangga. Oleh - karena ity
pendapatan rumahtangga tergantung dari kualitas dan kuantitas faktor
produksi yang dimiliki, terutama faktor sumberdaya manusia karena
sumberdaya manusia yang pada akhimya menentukan karakter.dan langka
pembangunan ekonomi dan sosial bukan modal dan bukan pula sumber-
sumber materialnya. Karena itu sumberdaya manusia akhirnya merupakan
dasar kekayaan suatu bangsa. Modal dan sumberdaya alam adalah faktor-
faktor produksi yang pasif, manusia merupakan faktor yang aktif yang bisa
mengumpulkan modal, mengeksploitasi sumberdaya alam, membangun
-organisasi-organisasi .sosial ekonomi -dan .poiitik .serta melaksanakan
pembangunan (Harbison, 1973). Namun dalam menghadapi persediaan
sumberdaya manusia buk;an hanya soal jumlah yang besar dan kualitas
keterampilan penduduk itu saja yang penting, tetapi juga -pandangan-
pandangan atau bentuk kultur mereka, sikap-sikap mental mereka terhadap
pekerjaan dan kemauan untuk berusaha memperbaiki diri sendiri. Terlebih-
lebih tingkat keterampilan dibidang administrasi seringkali akan menimbulkan
kemampuan pemerintah untuk mengubah struktur produksi dan waktu yang
perubahan struktur seperti itu bisa dilaksanakan. Disini kita teribat dengan
seluruh kompleks yang saling berhubungan (inferrelationship) antara kultur,

tradisi, agama, fragmentasi kesusilaan dan kesukuan atau kohesi/hubungan.



Jadi keadaan dan watak sumberdaya manusia dari suatu wilayah/negara
adalah faktor penentu yang amat penting dalam struktur ekonominya dan
masalah ini sudah tentu akan berbeda dari satu kawasan/lingkungan dengan
- lingkungan lainnya (Todaro, 1978).

Dari permyataan di atas dapat disimpulkan bahwa pendapatan
rumahtangga tergantung dari kuantitas dan kualitas faktor produksi yang
dimiliki terutama kualitas sumberdaya manusia sebagai pelaku, namun
sumberdaya manusia terikat pada kultur, tradisi, agama, kesusilaan yang
berlaku di lingkungan tempat manusia itu berada. Oleh karena itu dapat
-dikatakan bahwa - lingkungan tempat -tinggal berpengaruh terhadap
pendapatan rumahtangga.Selanjutnya Simanjuntak (1998) menyatakan
bahwa perbedaan pendapatan tidak saja disebabkan oleh tingkat
pendidikan,akan tetapi juga beberapa faktor -lain .seperti pengalaman
kerja,sektor usaha dan lingDatakungan tempat tinggal dan lainJain. Data
tahun 1955 menunjukkan peng.hasiian rata-rata pekerja lndunana-ria rﬁenumt
tingkat. pendidikan dan lengkungan tempat tinggal adalah tamatan SD yang
tinggal diperkotaan mempunyai pendapatan rata-rata 7,6 persen lebih tinggi
daripada pendapatan rata-rata pekerja dipedesaan dan 8,8 persen44
-persen,9,2 persen -dan 11,4 persen masing-masing untuk  tamatan
SLTP,SLTA,SM dan Sarjana. Dengan demikian dapat dikatakan pendapatan
rata-rata pekerja di lingkungan perkotaan lebih tinggi dibandingkan dengan
pendapatan rata-rata pekerja di lingkungan pedesaan.



b. Pengaruh Pendapatan Rumahtangga terhadap Akumulasi Human
Capital

Ananta, dkk., 1995 menyatakan bahwa berdasarkan beberapa
pengamatan banyak negara yang perekonomiannya tumbuh secara pesat
sehingga secara rata-rata pendapatan keluargapun semakin tinggi.
Akibatnya kemampuan keluarga.semakin kuat (kondisi keuangan), maka-
permintaan akan pendidikan untuk anak-anak mereha Juga meningkat. Di
pihak lain akibat perekonomian suatu negara yang makin tumbuh
kemampuan.negara membiayai sektor pendidikan juga meningkat

Selanjutnya dalam perekonomian yang masih rendah taraf
perkembangannya sebagian besar pendapatan rumahtangga digunakan
untuk- membeli makanan dan pakaian, yaitu keperluan sehari-har yang
paling pokok. Pada tingkat perkembangan ekonomi yang lebih maju
pengeluaran untuk makanan dan pakaian tidak lagi merupakan bagian
terbesar dari pengeluaran rumahtangga. Pengeluaran-pengeluaran lain
seperti . pendidikan, kesehatan, transportasi, perumahan dan rekreasj
menjadi sangat penting. Disamping dibelanjakan, pendapatan yang diterima
rumahtangga akan disimpan atau ditabung. Penabungan ini dilakukan untuk
memperoleh bunga atau deviden, juga berfungsi sebagai cadangan dalam
menghadapi kemungkinan pengeluaran yang tak terduga di masa depan
(Sukimo, 2005).

Jika dihubungkan antara kondisi ekonomi dan SER (School
Enrollment Ratio) suatu negara oleh Bank Dunia mengelompokkan kondisi

ekonomi dalam high-income economy termyata mempunyai SER yang sangat
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-tinggi yakni 100% pada pendidikan dasar dan menengah, serta mempunyai
SER yang cukup tinggi pada pendidikan tinggi yaitu 50% untuk AS dan 30%
untuk Jepang. Sedangkan Indonesia yang kondisi ekonominya masih
dikelompokkan dalam fow-income economy SER pendidikan dasar -99%,
SER untuk pendidikan menengah 47% dan pendidikan tinggi hanya 7%.
Sementara Korea Selatan yang status ekonominya dikelompokkan dalam
upper-middie-income economy SER untuk pendidikan dasar 100%, untuk
pendidikan menengah 86%, dan pendidikan tinggi 39% (Ananta, dkk., 1995).
Dengan demikian jelas bahwa pendapatan rumahtangga berpengaruh positif
terhadap akumulasi human capital pada anak perempuan.
¢. Keterkaitan antara Lingkungan Tempat Tinggal dengan Aktivitas
Isteri

Simanjuntak (1998) menyatakan bahwa ternyata tidak semua. orang
bekerja atau melakukan aktivitas dalam waktu yang sama. Ada orang yang
bekerja tak penuh. dan ada yang bekerja penuh. Jika 35 jam seminggu
dianggap sebagai batas bekerja penuh,maka pemamfaatan waktu kurang
dari 35 jam perminggu,mereka disebut bekerja tak penuh. Bekerja tak penuh
alasannya macam-macam. Ada orang yang bekerja tak penuh karena tak
mampu mencari pekerjaan tambahan, ada -juga orang yang - memang
menghendaki bekerja tak penuh dengan alasan sekolah,mengurus rumah
tangga atau merasa tak perlu untuk bekerja penuh dan ada karena faktor
lingkungan tempat tinggal. Data tahun 1995 menunjukkan bahwa jam kerja

perempuan pemminggu (lamanya aktivitas perminggu)menurut tempat tinggal
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adalah dari 19.591.500 orang perempuan di desa ada 59,8 persen yang
bekerja tak penuh dan hanya 40,2 persen yang bekerja penuh,sementara
perempuan yang bertempat tinggal di kota dari 8.832.200 orang perempuan
ada 71,2 persen yang bekerja penuh dan hanya 28,8 persen yang bekerja
tak penuh. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa persentase perempuan
di kota yang bekerja penuh lebih tinggi dibandingkan dengan perempuan di
desa.
4. Pengaruh Nilai-Nilai Budaya terhadap Pendidikan Anak

Pengertian budaya adalah sebagai tatanan kehidupan menyeluruh
yang diyakini sebagai warisan sosial yang mengatur tentang cara hidup dan
berperilaku seseorang di dalam suatu masyarakat. Budaya dianggap sebagai
nilai-nilai yang diyakini mengandung kebenaran nyata dan diterima oleh
anggota masyarakat sebagai pedoman dalam bertindak dan berperilaku
dalam masyarakat. Oleh karena itu, nilai budaya begitu penting
mempengaruhi cara hi::iup dan berperilaku &i dalam masyarakat, sehingga
jlka Weber -mengibaratkan - manusia sebagai seekor binatang yang
terbungkus di dalam sarang yang dibuatnya sendiii maka Geetrz
menyatakan bahwa budaya dapat diibaratkan sebagai sarang tersebut,
dibuat dan-disepakati oleh anggota masyarakat menjadi pedoman dalam
bertindak dan berperilaku (Paulus Uppun, 2006).

Implikasi nilai-nilai budaya terhadap pendidikan anak seperti pada
budaya Minangkabau yang menganut garis keturunan yang diambil dari ibu
oleh norma adat Minang dilengkapi dengan ketentuan Mamak (Paman)
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sebagai penanggung jawab utama suatu rumahtangga. Penempatan Mamak
sebagai penguasa rumahtangga saudara kandung perempuannya
menyebabkan sifat matrilokal perkawinan tidak terbatas hanya pada suami
mengunjungi isteri, tetapi juga pada status suami sebagai pendatang di
dalam rumah isterinya dan tidak punya kuasa apa-apa atas isteri dan anak-
anaknya. Kasamnya suami dalam keluarga Minang tidak lebih dari bibit buat
memperbanyak jumiah jiwa dalam keluarga isterinya. Dengan status yang
demikian berakibat sedikitnya kesempatan berkumpul suami dan isteri serta
anak-anaknya.

Dalam kiasan Minang, suami sering dikatakan keberadaannya di
rumah isteri seperti bebek yang pagi-pagi sudah keluar mencari makan dan
malam baru kembali ke kandang. Tak lebih untuk sekedar tidur sebagai
pertanda ia punya isteri. Sementara norma-norma adat tidak memberikan
ketentuan bagaimana seharusnya seorang suami kecuali sebagai bibit yang
tidak dill'laruskﬂn secara mutiak memberikan nafkah material buat isteri dan
anak-anaknya dan mamak sebagai -penanggung - jawab rumahtangga
saudara kandung perempuannya

Sistim warisan dan kelangsungan pendidikan anak. Dengan adanya
harta pusaka tinggi dan harta pusaka rendah dan ketentuan adat di
Minangkabau, telah dapat berfungsi penuh sebagai cadangan bagi
perekonomian keluarga terutama harta pusaka tinggi. Harta pusaka tinggi
dalam bentuk produksi sawah ladang dan perkebunan dapat berfungsi : a)
sebagai penyelamat ekonomi keluarga/rumahtangga isteri yang karena satu



dan lain hal diceraikan suaminya dan, b) sebagai dana kesejahteraan anak
dan kemanakan. Mamak yang baik adalah mamak yang tidak memakan
sendiri hasil produksi harta pusaka dan tidak membawanya ke rumah isteri.

Dana hasil produksi pusaka tinggi disebut sebagai dana
kesejahteraan karena digunakan untuk biaya pendidikan anak kemanakan
dan merupakan prioritas utama yang dibiayai oleh dana hasil harta pusaka
tinggi tersebut. Hal ini, karena jika anak kemanakan dapat mencapai
pendidikan tinggifsarjana merupakan salah satu simbol status sosial tertinggi.
Oleh karena itu, mereka bersaing dan berpacu untuk memajukan anak
kemanakan dengan menempatkan dana harta pusaka tinggi pada prioritas
utama bagi kepentingan pendidikan

Selain persaingan dalam memajukan pendidikan anak norma adat
baik dalam bentuk perpaduan dengan ajaran agama maupun dalam bentuk
sendiri-sendiri juga mengandung semangat cinta akan iimu dan pendidikan.
Norma adat Minangkabau juga memiliki filsafat dan iimu, seperti antara lain
tertuang dalam-pembagian ilmu tahu, yaitu; a) tahu dir, b) tahu pada orang
lain, ¢) tahu pada alam dan d) tahu pada Tuhan. Begitu juga pada norma
agama yang berbunyi; Tuntutlah ilmu semenjak dari ayunan sampai ke liang
lahat.( Seminar Nasional Industri Pendidikan, 2001 )

Dari gambaran di atas nampak bagaimana kuatnya pengaruh nilai-
nilai budaya di masyarakat khususnya masyarakat Minangkabau terhadap
kelangsungan pendidikan anakkarena pendidikan merupakan salah satu
simbol status sosial tertinggi di masyarakat.



Akibat proses globalisasi 'yrang memanfaatkan prasarana teknologi
informasi yang cepat, maka ketergantungan antar budaya terjadi. Dengan
demikian definisi tentang budaya perlu ditinjau kembali, Dari penjelasan
tersebut, maka dapat disampaikan suatu wawasan mengenai definisi budaya
sebagai berikut : Budaya dalam arti luas adalah suatu keadaan akibat
perilaku manusia yang secara perorangan atau kelompok bermasyarakat
yang dapat mempengaruhi kehidupan yang damai dan tenteram sejahtera
dalam arti, bahwa semua dapat hidup sehat diatas garis kemiskinan; tidak
membedakan suku, etnik, ras dan jenis kelamin, tidak mencemari dan
merusak lingkungan, tidak meracuni sumberdaya alam terbarukan, dan tidak
terbarukan yang secara demokratis menjunjung tinggi kewajiban dan hak
asasi manusia memberi kebebasan untuk beragama, kebebasan
mengeluarkan pendapat, kebebasan dapat menikmati pendidikan sesuai
bakat dan keinginannya.

Jika kelompok masyarakat dapat memperjuangkan terwujudnya
pengertian-budaya seperti wawasan tersebut yang secara bertahap dapat
diperjuangkan dan direalisasikan di wilayahnya, kemudian dilanjutkan ke
wilayah lain tempat manusia hidup; maka Insya Allah budaya tersebut dapat
berkembang menjadi budaya dunia. Budaya dunia ini akan menghasilkan
dunia yang damai, sejahtera dan tenteram {Habibie, 2006). Dengan demikian
perilaku manusia dalam kehidupan sehari-hari menjadi semakin sama
sebagai akibat sinergi antafa-btjdaya, baik - positif maupun negatif yang
terjadi. |



Untuk mengurangi sinergi budaya yang negatif dibutuhkan
pengembangan sumberdaya manusia melalui pendidikan formal, karena
pendidikan formal tidak hanya memberikan pengetahuan dan keterampilan
kepada masing-masing individu untuk memungkinkan mereka bekerja
sebagai kekuatan yang akan mengubah ekonomi dalam masyarakat nanti;
tetapi juga memberikan nilai-nilai, cita-cita, sikap-sikap, dan aspirasi-aspirasi
-yang langsung, ataupun fidak langsung berkaitan dengan kepentingan
pembangunan (Todaro,1978), khususnya pembangunan manusia dalam
upaya untuk mencapai kesetaraan gender; sehingga perempuan memiliki
kesempatan yang sama dengan laki-laki dalam berbagai bidang kehidupan,
dan mampu menyatakan sesuatu yang ada dalam pikirannya; karena
budaya-budaya lokal tidak lagi menjadi penghalang bagi setiap individu untuk

berpikir rasional dan logis.
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BAEB I
KERANGKA PIKIR DAN HIPOTESIS
A. Kerangka Pikir Penelitian

Anak perempuan sebagai calon penerus generasi memilii peran
ganda sebagal ibu rumahtangga dan sebagai pelaku ekonomi, namun
kadang-kadang -mengalami kendala -dalam melakukan perannya. karena
rendahnya pendidikan akibat perempuan selemia ini cenderung masih
terabaikan. Oleh karena itu, anak perempuan perlu diberikan kesempatan
untuk mendapatkan -pendidikan -atau -akumulasi human capital pada anak
permpuan periu dilakukan.

Asumsi dasar teori human capital adalah bahwa seseorang dapat
‘meningkatkan penghasilannya -melatui peningkatan pendidikan. Setiap
tambahan sekolah berarti,di satu pihak meningkatkan kemampuan kerja dan
tingkat penghasilan seseorang, akan tetapi, di pihak lain menunda
penerimaan penghasilan selama mengikuti sekolah tersebut. Di samping
penundaan penerimaan penghasilan, orang yang melanjutkan sekolah harus
membayar biaya langsung. Dengan demikian akumulasi human capital pada
anak -sangat tergantung pada kemampuan ‘ekonomi ‘orang tua untuk
menyediakan dana pembiayaan pendidikan pada anak, karena biaya
pendidikan ~ membutuhkan  pengeluaran secara teratur dan
berkesinambungan sampai pada tingkat penyelesaian pendidikan. Ini berarti
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orang tua juga perlu medapatkan penerimaan secara teratur dan
berkesinambungan. Dalam hal ini, orang tua harus memiliki pekerjaan tetap.

Untuk mendapatkan pekerjaan tetap, salah satu persyaratan yang
harus dipenuhi baik di sektor pemerintah ataupun swasta adalah. memiliki
pendidikan karena tingkat pendidikan seseorang akan menentukan golongan
dalam jenjang pengangkatan menjadi pegawai atau karyawan. Setelah
seseorang diangkat menjadi pegawal atau karyawan diberikan pangkat
sebagai dasar penggajian. Jadi besar kecilnya pendapatan yang di terima
seorang pegawai atau karyawan sangat tergantung dari tingkat pendidikan
yang dicapal. Dengan demikian dapat juga dikatakan besar kecilnya
pendapatan rumahtangga akan tergantung pada tingkat pendidikan yang
dicapai oleh suami dan isteri.

Selanjutnya walaupun tingkat pendapatan rumahtangga besar kalau
diikuti oleh Fertilitas yang tinggi, maka kenaikan pendapatan tersebut hanya
akan menutupi kenaikan Iu:el-:rutuhan konsumsi keluarga dan akibatnya
kemampuan orang tua m‘rh.lit.-manyﬁgnlahHEn -anaknya akan tetap terbatas.
Untuk itu, diperlukan suatu cara menurunkan Ferilitas (mengurangi jumlah
anak) dalam keluarga.

Dalam fiteratur kependudukan sering dikemukakan -bahwa faktor-
faktor yang berpengaruh terhadap fertilitas adalah industrialisasi, urbanisasi,
keadaan ekonomi, pendidikan, status perempuan, keadaan kesehatan dan

penurunan angka mortalitas.



‘Faktor pendidikan sangat -erat hubungannya - dengan -perubahan
status sikap maupun pandangan hidup suatu masyarakat. Oleh karena itu,
pendidikan mempunyai arti tersendiri dalam hubungannya dengan Fertilitas,
karena finggi rendahnya fingkat pendidikan akan mempengaruhi umur
perkawinan dan masa reproduksi yang pada akhimya akan berpengaruh
pada Fertilitas, demikian juga pendidikan dapat mengubah pandangan hidup
tradisional dari pandangan banyak anak banyak reseki menjadi banyak anak
banyak tanggungan. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pendidikan
berpengaruh negatif terhadap fertilitas.

Bagi perempuan yang fidak dapat menikmati pendidikan stau
pendidikan rendah, maka untuk menurunkan fertilitas dapat dilakukan melalui
program Keluarga Berencana (KB) dengan penggunaan alat kontrasepsi,
¥arena :dengan penggunaan -alat kontrasepsi yang efektif mampu
menekan/menurunkan angka ferilitas,dan jika terjadi perubahan fertilitas
akan berpengaruh terhadap alukas.i waktu aktivitas ibu rﬁmahtangga. dalam
ari kalau fertilitas rendah, maka ibu Tumahtangga -akan lebih -banyak
melakukan aktivitas pasar dan akan berdampak pada meningkatnya
pendapatan rumahtangga. Kalau pendapatan rumahtangga meningkat akan
ditkuti oleh pengeluaran pendidikan anak atau akumulasi human capital pada
anak akan meningkat. Sebaliknya jika Fertilitas tinggi, maka alokasi waktu
aktivitas ibu rumahtangga akan lebih banyak melakukan aktivitas non pasar

dan-akan mengurangi pendapatan rumahtangga, akibatnya akan mengurangi
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juga-pengeluaran untuk pendidikan anak atau akumulasi human capital pada
anak akan berkurang pula.

Perubahan pendapatan rumahtangga dan Fertilitas terjadi pada
suaty te_mpa.t_t atau lingkungan sekitar tempat tinggal yang berbeda dengan
fasilitas yang berbeda pulﬁ dalam memenuhi kebutuhan dari setiap keluarga.
Oleh karena itu, perubahan pendapatan rumahtangga dan Fertilitas akan
dipengaruhi oleh fingkungan sekitar dimana keluarga tersebut bertempat
tinggal. Dengan demikian lingkungan akan berpengaruh pula terhadap
alokasi waktu aktivitas ibu rumahtangga dan akumulasi human capital pada
anak, khususnya pada anak perempuan.

Pada umumnya lingkungan tempat tinggal dengan mudah dibedakan
menjadi dua : yaitu daerah perkotaan dan daerah pedesaan, walaupun
kadang-kadang juga dikenal perbedaan daerah kota dengan kota besar, kota
sedang, kota budaya, kota pelajar, kota industri dan kota dagang; sedangkan
daerah pedesaan dikenal desa ten:pencil, desa nelayan dan desa
swasembada. Perbedaan ini, disebabkan oleh adanya perbedaan fasilitas
seperti fasilitas sosial ekonomi, sosial-budaya dan perbedaan-perbedaan
lainnya. Semua ini akan berpengaruh pada perubahan pendapatan
Tumahtangga, fertilitas :dan -alokosi waktu aktivitas ibu rumahtangga yang
pada akhimya akan berdampak pada akumulasi human capital pada
anakkhususnya pada anak perempuan. Dengan demikian, jika kerangka
pikir ini digambarkan dalam suatu skema, maka akan teriihat seperti pada
Gambar 3.1,
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Gambar-3.1. Kerangka Pikir Penelitian

B. Hipotesis Penelitian.
Berdasarkan dari latar belakang masalah, uraian teor dan kerangka
pikir maka dapat dikemukakan hipotesis-hipotesis sebagai berikut :

1.. Ada pengaruh positif dan signifikan pendidikan orang tua. terhadap
akumulasi human capital pada anak perempuan baik langsung
maupun tidak langsung melalui pendapatan rumahtangga, fertilitas
dan aktivitas ibu rumahtangga di Propinsi Sulawesi_Selatan,

2. Ada pengaruh langsung positif dan signifikan  pendapatan
rumahtangga terhadap akumulasi human capital pada anak

perempuan di Propinsi Sulawesi Selatan.
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3. Ada -perbedaan nyata pengaruh fingkungan -tidak kumuh dan
lingkungan kumuh terhadap akumulasi human capital pada anak
perempuan melalui pendapatan rumahtangga, dan fertilitas  di
Propinsi Sulawesi Selatan.

4. Ada pengaruh tidak langsung negatif dan signifikan program KB
terhadap akumulasi human capital pada anak perempuan melalui
fertilitas dan aktivitas ibu rumahtangga di Propinsi Sulawesi Selatan.

5. Ada pengaruh langsung negatif dan signifikan fertilitas terhadap
akumulasi human capital pada anak perempuan di Propinsi Sulawesi-
Selatan,

6. Ada pengaruh langsung positif dan signifikan aktivitas ibu
rumahtangga terhadap akumulasi human capital pada anak
perempuan -di Propinsi Sulawesi-Selatan.
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BABIV
METODE PENELITIAN
A. Tipe Penslitian

Jiwa khas dari Ii_rnu pu_eng?t_a_nhuan sosial adalah rr_ygp_ngﬂ_kabgr_m;ap
yang objektif. Namun batasan mengenai objektivitas dan bagaimana
‘mencapai objektivitas dari temuan fakta dan hubungan kausal antara fakta-
fakta, serta bagaimana menghindari pandangan yang menyimpang
merupakan masalah/persoalan metodologi yang paling mendasar dihadapi
oleh para ahli iimu sosial. Dalam usaha mencari kebenaran peneliti kadang-
kadang menyadari adanya pengaruh faktor tradisi, lingkungan dan bahkan
faktor dari individu sendiri atau faktor yang bersifat subjektif dari peneliti itu
sendir. I-Jik:a faktor-faktor tersebut tidak -dikendalikan -atau dikontrol akan
dapat menyebabkan terjadinya penyimpangan_ dalam penelitian.
Penyimpangan (bias) dapat menyebabkan terjadinya kesalahan persepsi
terhadap reafita sehingga menghasilkan -Mm yang salah {Myrdal,
1969).

Untuk menghindari terjadinya penyimpangan (bias) dalam penelitian,
maka ccara yang logis dapat menggunakan metode survei- sampel (Myrdal,
1969). Tujuan dari survei sampel adalah untuk melakukan estimasi dan
menguji hipotesis tentang parameter populasi dengan menggunakan
keterangan-keterangan (data) yang diperoleh dari sampel {Kerlinger, 1985).

Dengan demikian maka survei sampel dalam penelitian ini bertujuan untuk



mendapatkan informasi yang -menjelaskan faktor-faktor apa yang
mempengaruhi fenomena akumulasi human capital pada anak perempuan
dan menguji hipotesis pengaruh faktor-faktor tersebut terhadap fenomena
vmg:dimuﬁuﬂ.

B. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Sulawesi Selatan pada wilayah. kota dan.

wilayah pedesaan. Namun karena luasnya wilayah kota dan pedesaan
Propinsi Sulawesi Selatan dengan jumlah penduduk cukup banyak, maka

penelitian ini menggunakan sampel. wilayah yang ditentukan. berdasarkan.

Metode Cluster atau Cluster Sampling. Wilayah kota yang dipilih sebagai
lokasi sampel adalah Kota Makassar sedangkan wilayah pedesaan yang
dipilih adalah Kabupaten Takalar, Kabupaten Soppeng, dan Kabupaten Tana
Toraja. Pemilihan wilayah-wilayah tersebut sebagai lokasi penelitian
didasarkan pada beberapa pertimbangan antara lain :

1. ¥Kota Makassar adalah. kota. budaya dan kota pendidikan. serta

penduduknya terdii dari berbagai ethnis sehingga terjadi inkulturasi
budaya dan diharapkan memiliki karakteristik tersendiri.

2. Kabupaten Takalar yang penduduknya mayoritas. ethnis. Makassar akan.
mewakili karakieristik ethnis Makassar, Kabupaten Soppeng yang
penduduknya mayoritas ethnis Bugis akan mewakili ethnis Bugis, dan
Kabupaten Tana Toraja yang penduduknya mayoritas. ethnis. Toraja. akan.
mewakili ethnis Toraja.
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-3. Di wilayah perkotaan anak {aki-laki dan anak perempuan kelihatannya
memiliki kesempatan yang sama dalam menikmati pendidikan atau
dengan kata lain proporsi anak laki-laki pada tiap jenjang pendidikan relatif
sama dengan proporsi anak perempuan pada jenjang pendidikan yang
sama.

4. Di wilayah pedesaan proporsi anak laki-laki pada.tiap jenjang pendidikan
relatif lebih banyak dibandingkan dengan proporsi anak perempuan pada
Jenjang pendidikan yang sama.

Diharapkan - wilayah. sampel. yang. terpilih. ini dapat mewakili wilayah.

perkotaan dan pedesaan Propinsi Sulawesi Selatan.

C. Populasi dan Sampel

1. Pnpulaﬂ.ann!iﬂm
Populasi penelitian adalah bu rumahtangga yang berumur antara
20-49 tahun terdaftar sebagai peserta KB aktif pada saat dilakukan penelitian
dan memiliki anak laki-laki. dan perempuan.. Penggunaan kriteria_ tersebut
didasarkan pada beberapa pertimbangan antara lain
a. Ibu rumahtangga sebagai unit penelitian karena istri sebagai pengelola
rumahtangga,. termasuk merawat,. memelihara. dan. mendidik anak-
anaknya, tentu akan lebih banyak berperan dalam menentukan alokasi
akumulasi human capital pada anak-anaknya.
b. Sebagai pasangan usia subur (PUS) adalah kelompok perempuan yang.
berusia antara 15-49 tahun. Namun sasaran program keluarga berencana

(KB) adalah usia antara 20-44 tahun karena diharapkan usia perkawinan
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-antara 15-20 tahun setiap pasangan menginginkan anak pertama dan
kedua lahir baru ikut program KB, sedangkan usia antara 45-49 tahun
kemungkinan untuk melahirkan lagi sudah sangat kecil.
€. ibu rumahtangga memiliki anak perempuan dimaksudkan untuk -melihat
perlakuan antara anak laki-laki dan perempuan dalam rumahtangga,
apakah mereka diberikan kesempatan yang sama terutama dalam
menikmati pendidikan atay masih ada diskriminasi, karena masih adanya
pandangan dalam masyarakat bahwa laki-laki sebagai calon suami
memiliki kedudukan paling tinggi sebagai kepala keluarga yang
bertanggung jawab pada masalah ekonomi dan kesejahteraan keluarga,
sementara isti mempunyai kewajiban mengatur kehidupan di dalam
rumahtangga (Ekajati, 1995).
2. Sampel Penelitian
Sampel penelitian diambil dari anggota populasi yang ada pada
wilayah sampel yang terpilih. Teknik pengambilan sampel yang diglunalmn
adalah Cluster Random Sampling. Wilayah-wilayah yang terpilih di
kelompokkan dalam wilayah kecamatan. Penentuan kecamatan sebagai
lokasi sampel didasarkan pada data jumlah ibu rumahtangga yang terbanyak
 berusia antara 20-44 tahun, terdaftar sebagai peserta KB akiif dan memiliki
anak perempuan.
Pada setiap kecamatan sebagai lokasi sampel kota dipilih kelurahan
sebagai iokasi pengumpulan data, sedangkan pada tiap-tiap kecamatan
sebagai lokasi sampel pada tiga kabupaten tersebut dipilih desa sebagai
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lokasi pengumpulan data. -Besamya -sampel yang ‘tEfpril:i dari tiap lokasi
ditentukan dengan menggunakan metode non probability sampling yaitu
teknik sampel kuota (guota sampling). Penggunaan teknik quota
sampling karena jumiah anggota populasi pada tiap lokasi penelitian tidak
diketahui dengan pasti,

Lokasi penelitian untuk wilayah Kota Makassar meliputi : Kecamatan
Makassar dengan Kelurahan Maccini Parang, Kecamatan Panakkukang
dengan Kelurahan Tamamaung, Kecamatan Tamalanrea dengan Kelurahan
Tamalanrea, dan Kecamatan Biringkanaya dengan Kelurahan Paccerekang.

Lokasi penelitian untuk Kabupaten Takalar meliputi : Kecamatan
Galesong Utara dengan Desa Bontomarannu, Kecamatan Galesong Selatan
dengan Desa Mattirobaji, dan Kecamatan Mangarabombang dengan Desa
Bontomanai. Kabupaten Soppeng meliputi Kecamatan Lilirilau dengan Desa
Pajalesong. Kecamatan Liliaja dengan Desa Galung. Kecamatan Ganra
dengan Desa Belo. Kabupaten Tana Toraja meliputi : Kecamatan Maﬁala
dengan Desa Lamunan, Kecamatan Makale Utara dengan Desa Lerrm
Kecamatan Makale Selatan dengan Desa Tiromanda.

D. Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data dilakukan melalui dua cara yaitu;
(1).Pengumpulan data dokumentasi dari BPS seperti data Sensus Penduduk
Sulawesi-Selatan Tahun 1980, Sensus Penduduk Tahun 1990, Sensus
Penduduk Tahun 2000, Statistk Gender, Booklet Tahun 2009, Kota
Makassar Dalam Angka Tahun 2012, Kabupaten Takalar Dalam Angka
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Tahun 2012, Kabupaten Soppeng Dalam Angka Tahun 2012 dan Kabupaten
Tana Toraja Dalam Angka Tahun 2012, (2).Pengumpulan data melalui
Penelitian Survei. Pada penelitian survei, penggunaan kuesioner merupakan
hal yang -pokok untuk mengumpulkan data primer, karena tujuan pokok
pembuatan kuesioner adalah untuk memperoleh informasi yang relevan
dengan tujuan survei dan memperoleh iﬁfnnnasi dengan releabilitas dan
validitas setinggi mungkin.

Ada beberapa cara penggunaan kuesioner antara lain :

a. Kuesioner digunakan dengan wawancara tatap muka dengan responden.

b. Kuesioner diisi secara serentak oleh responden sendir,

c. Kuesioner dengan wawancara melalui telepon dengan responden.

d. Kuesioner dikiim melalui pos dengan dilampiri amplop yang dibubuhi
perangko, untuk dikembalikan oleh responden setelah diisi.

Kuesioner yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam
penelitian ini adalah kuesioner yang diisi secara serentak oleh responden |
sendiri. Teknik pengisian kuesioner difakukan dengan kerjasama PLKB di
lapangan dengan cara responden dikumpulkan di suatu tempat kemudian
kuesioner yang sudah dipersiapkan sebelumnya dibagikan kepada masing-
masing responden. Setelah kuesioner dipastikan sudah berada di tangan
masing-masing responden, maka pengisian kuesioner tersebut baru dapat
dilakukan oleh responden setelah mendapat penjelasan dari tenaga
‘enumerator, atau dituntun langsung -oleh tenaga enumerator selama
pengisian kuesioner berlangsung. Data yang berhasil dikumpulkan melalui



*uesioner ini ﬂfgm'lakan pada -analisis kuantitatif -untuk mengestimasi
parameter dan menguji faktor-faktor yang mempengaruhi akumulasi human
capital pada anak perempuan.
E. Variabel Penelitian
Penelitian ini bersifat eksploratif, yaitu berusaha menjelaskan
fenomena dan faktor-faktor yang mempengaruhi akumulasi human capital
pada anak perempuan. .Analisis -faktor-faktor yang berpengaruh terhadap
akumulasi human capital pada anak perempuan ditekankan pada faktor-
faktor yang berpengaruh langsung maupun tidak langsung. Oleh karena itu,
variabet-variabel penelitian yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari
variabel dependen dan variabel independen sebagai berikut :
1. Variabel dependen adalah proporsi akumulasi human capital pada anak
perempuan.
2. Variabel independen sebagai variabel berpengaruh (penjelas) terdiri dari
a. Faktor yang. melekat pada ibu rumahtangga ﬁﬁdiri seperti fertilitas,
pendidikan, dan aktivitas ibu rumahtangga.
> Fertilitas (jumlah anak) dalam rumahtangga.
> Pendidikan ibu rumahtangga, yaitu pendidikan. formal yang
ditempuh/diselesaikan berdasarkan tahun sukses dengan variabel-
variabel sebagai berikut :
» Belumfidak tamat SD
# Tamat SD

» Tamat SLTP
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» Tamat SLTA
» Selesai Perguruan Tinggi
> Akfivitas ibu rumahtangga adalah akfivitas yang dilakukan di rumah
maupun di luar rumah.
b. Faktor-faktor yang berada di luar diri ibu rumahtangga seperti pendidikan
suami, pendapatan suami, pelayanan KB dan lingkungan tempat tinggal.
> Pendidikan suami, yaitu pendidikan formal yang ditempuh/diselesaikan
berdasarkan tahun sukses dengan variabel-variabel sebagai berikut -
» Belumftidak tamat SD
¥ Tamat SD
» Tamat SLTP
» Tamat SLTA.
» Selesai Pergun.lan.Tinggi
> Pendapatan suami adalah pendapatan bersih yang diperoleh tiap
hari/bulan.
> KB adalah lamanya pemakaian alat kontrasepsi oleh ibu
rumahtangga.
> Llingkungan tempat tinggal dibedakan antara fingkungan. kumuh dan
lingkungan tidak kumuh.
F. Model dan Teknik Analisis Data
Model yang digunakan dalam penelitian ini.adalah model persamaan.
struktural atau Structural Equation Mode! (SEM) untuk mengetahui hubungan
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kausal -antara variabel-variabel pokok yang terdapat dalam persamaan
struktural.

Untuk - menganalisis data- hasil. survei, menginterpretasi. hasil
penelitian, serta untuk menguiji hipotesis, maka digunakan analisis deskriptif
dan analisis model struktural,

1. Analisis Deskriptif.

Analisis deskriptif digunakan untuk mengetahui karakteristik sosial
ekonomi rumahtangga responden. Kemudian untuk mengetahui beberapa
variabel yang berhubungan dengan akumulasi human capital pada. anak
perempuan digunakan pendekatan tabel silang.

2. Analisis Model Struktural

Pengujian. model struktural digunakan Uji t untuk menguji hipotesis.
hubungan kausal antara contruct yang didasarkan pada crifical value nilai t
hitung dalam program AMOS (Analysis Moment of Structure) yang
ditunjukkan oleh critical ratio. (CR). Signifikansi hubungan dapat ditentukan
berdasarkan nilai CR dalam program AMOS, berdasarkan tabel distribusi t
(Walpole, 1895 dan Sudjana, 1992). Critical value pada tingkat ketelitian 10%
nilai t tabel sebesar 1,28; tingkat ketelitian. 5%. t tabel sebesar 165 dan.
tingkat ketelitian 1% t Tabel 1,33 (menggunakan dua arah). Jika tingkat
signifikansi dalam penelitian ini digunakan tingkat ketelitian 5%, maka
hubungan tersebut dikatakan signifikan apabila nilai CR 2 1.65.

Untuk mengetahui pengaruh langsung maupun tidak langsung antara
variabel-variabel eksogen terhadap variabel endogen, dan hubungan
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{angsung maupun tidak fangsung diantara variabel-variabel endogen sendir,
maka data dianalisis dengan menggunakan metode Structural Equation
Model (SEM) dengan paket program Analysis Moment of Structure (AMOS)
dengan kerangka analisis seperti terlihat pada gambar berikut :

— -
X1 L - 5,
E -
X &K - i | 1.4 |
¥ 4
M Lol vy ] 2
-
X3 " ¥s
YZ . -Big
:
X4 +6¢

Keterangan : X3 Xz Xa Xy = Variabel Exogen.
Y1¥2¥s = Variabel Endogen
L = Target Variabel

Gambar 4.1. Skema Model Analisis

Berdasarkan kerangka. analisis, maka dibentuk model fungsional sebagai

berikut :
"I"r1 = I"{I.r. K:.Ial
TI = .f[xlllxﬁ xﬁlx'.!.‘r"-l]
Ys = (X, Xz, X3, Xa, Y1, Ya2)
£ = (X, Xz, X3, X5, Y1, Y2, ¥3)
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Dari model fungsional di atas dibentuk persamaan Simultan sebagai berikut :

Y1 = ap+ oy Xq + aXz + aaXs + ey (1)
Yz = Bo+ BiXy + BaXa + PaXs + BaXa+ BsYy + €2 (2)
Ya = Yo +¥aXq +yaXo + yaXa + vl ¥ ysYs + ysYa + s (3)

£ = B+ 51Ky + O2Xp + BaXa + By + BsYy + DYoo + G7¥s+ ey (4)

Selanjutnya menyelesaikan persamaan Simultan di atas tentang
hubungan antara variabel-variabel eksogen dan endogen diperoleh nilai-nilai
koefisien dari hubungan antara variabel-variabel baik antara wvariabel
eksogen dengan variabel endogen, maupun nilai-nilai koefisien antara
variabel-variabel dalam variabel endogen. Berdasarkan angka-angka
koefisien tersebut kemudian dimasukkan dalam reduce form untuk
menghitung -besamya pengaruh {angsung, pengaruh tidak langsung, -dan
pengaruh Total dari variabel independen terhadap variabel dependennya.
Bentuk reduce form adalah sebagai berikut :

> XYy = o™+ WXy 1-.uz)t‘,z+1:|3,’ﬂ.',3=l- 8y

P Y2 = Po+ BaXi # BaXa + BaXa + B+ Bslag+ ayXy + cpXp + aaXs + )
+ e

» Y2 = (aoPBs+ Bo) +(miBs+ Po)Xi + (aBs + Bz) Xo + (aaPs + Ba) X3 +
BaXa + ( Bsey + €2)

BoYa o= yo X+ ¥aXo + yads + yadla + ys(Oo + 0 Xy + 00X + X +ey) +
Yol Bo + BeXy + BaXz + PBaXs + Baa + Psloo + Xy + apXo + 0aXs +
31} + Bz}‘l' 83

PoYa = ¥+ yiXe + yaXo + yaXs + yaXy + aoys + o Xays + 00Xz s + asXs ¥s
* ¥s€1+ Ya(Bo + B1Xy + BaXo + BaXa + BaXa + agBs + a4 XqPs +
wXaBs +a3Xafs + Prey +ey) + ey >

P Ys = Yo+ yiXa+ 2o + yaXs + yaXe + Qoys + @i Xoys + 02Xz ys + aaXs s
+ Yse1+ BoYes + BrXove + PaXoyes + BaXaye + BaXays + aoPaye +
01X1BsYs + 02XzPsYe + 0aXaBsys + BseiYs + eays + @3

Y3 = (ao¥s+ PoYe + CoBse+ Yo) + (v1 + Giys + Biye + asPsys) Xg + (y2 +
Ya¥s * Ba¥e * Qz2Psye) Xz * (¥a + Oays™* Baye + 0sBsye) Xa + (ya *+
Bays) X4 + €4Ys + Bsyys + €ays + €3

B L = Op#BiXy+ B2XKz + By + By + BsYy + Bg¥a + Br¥s + oy



Bp + By + BpX; + DXy + BaXy + Bslag + Xy + 02Xz +aa¥s + &)
+ Bgf Bo + B1Xy + BaXa + PaXs + BaXy + Bs(ao+ asXy + agXa + asXs
+8q) + ez} + O7{yo + yaXs + yaXa + vaXa + vau + ys(og+ ai Xy +
azXz + Q3X3 + @)} + ye{ Bo + B1Xy + BaXa + PaXa + By + Bs(ao +
a1 Xy + apXz + apXs + @) + e+ &3] + gy

Do + 51Xy + DXy + DXy + 85X + 0005 + 01 XD + 0¥aBs + 0¥l
+ Gseq + BglPo + B1Xq + BXa + PaXa + BaXe+ agPs + @1 X:Ps +
azX3Ps + aaXaPs + @1Bs + ez) + Sr{(yo + i X + yaXa + vaXa + vy
+ Qpys + a1X1¥s + G2Xoys + asXays + 1¥s) + ye(Bo + BiXq + BaXz +
BaXa + PaXa+ aofs + aiXiBs + a2XoPs + asXaPs tefst+ez) +el} +
21

Bg + B1 Xy + B2Xg + BaXy + BuMy + aplis + aiXyBs + a2Xabs + QaXsBs
+ 8geq + Pobs + B1X10s + B2Xabs + PaXabe + PaXuBs + aofsbs +

a1 X1Bs0g + a2X2Ps0s + a3XaBs0s + €1Bs0s + €205 + Gy + y1X; +
Y2Xz + yaXa + yaXy + Qoys + Q1 Xays + 02Xays + 03 Xays + €4ys + Boys
+B1Xi¥e + B2Xoye + PaXave + PaXave + ABsye + 01X Bays +
GzXzPs¥s + a3XaPsys + @1Psys + e2ys + €3) £y

O + By Xq + BaXa + 53K3 + BgXy + agbs + i X185 + 0z Xz05 + €13X30s
+ Bsey + Bobs + P1X1Ds + BaXabe + PaXale + BaXybs + apPsds +
a1X1PsDg + a2XzPsbs + a3X3Psls + €1Ps0s + €20 + yobiz + y1 X5z +
Y2XaDy + ¥aXaby + yaXaly + Qoysdy + 0y XyysBy + aaXoysby +
Q3XaysDy + e1ysy + Boysdy + BiX1yeby + BaXoyely + BaXaysly +
BaXayeDr + aoPsyady + a:1XiBsyeds + a2XoPayeds + uaxaﬁmﬁ-.- +
e1Bsysbz + exysly + exliy + &4

Berdasarkan bentuk reduce form di atas, maka pengaruh masing-

masing variabel, baik pengaruh langsung (Dirsct effect), pengaruh tidak

langsung (Indirect effecf), maupun pengaruh total (Total effecf) dapat
dijelaskan sebagai berikut :
1. Konstanta

a. ap = konstanta dari.Y;

b. (aaBs + Bo) = konstanta dari Y;

€. (Yo + QoYs + doPsYe + Poys) = konstanta dari Y;

d. (B + aods + Qofsbs + Bols) + (Yo + Goys + axPsys + Boys = konstanta

dari Z

2. Pengaruh langsung (Direct effect)



109

. oy, Oz, 03 = Besamya pengaruh langsung Xy, Xz, X3 terhadap Yy

b. B1, Bz B3, B4 = Besamya pengaruh langsung X, Xz, Xs, X4 terhadap Y-

€. Y1, Yz = Besamya pengaruh langsung X, X; terhadap Y,

d. y2 = Besamnya pengaruh langsung Y, terhadap Ys

e. Y4 = Besamya pengaruh langsung Y terhadap Y

f. fs = Besamya pengaruh fangsung Y terhadap Y;

g. 81, b2, 8¢ = Besamya pengaruh langsung X4, Xz, X; terhadap Z

h. &; = Besamya pengaruh langsung Y terhadap Z

i. 8s = Besamya pengaruh langsung Y terhadap Z

j. 04 = Besarnya pengaruh langsung Y3 terhadap Z

3. Pengaruh tidak fangsung {indirect effect)

- @4, Y2 = Besamya pengaruh tidak langsung X; terhadap Y3 melalui Y;

- 0Oz Yz = Besamya pengaruh tidak langsung X; terhadap Ys melalui Y,

- 03, Y2 = Besamya pengaruh tidak langsung X; terhadap Ys melalui Y,

- P+, Y4 = Besamnya pengaruh tidak langsung X, terhadap Y3 melalui Y,

- P2, Y4 = Besamya pengaruh tidak langsung X; terhadap Y melalui Y.

= B, ¥4 = Besamya pengaruh tidak langsung X; terhadap Y3 melalui Y

- Ba, Yo = Besamya pengaruh tidak langsung X, terhadap Y melalui Y

- @4, Ps = Besamya pengaruh tidak langsung X; terhadap Y2 melalui Y;

- @3 Bs = Besamnya pengaruh tidak langsung X; terhadap Y2 melalui Y;

= 03, 5 = Besamnya pengaruh tidak langsung X, terhadap Yz melalui Y,

- @y, B3 = Besamya pengaruh tidak langsung X terhadap Z melalui Y;

- 0z O3 = Besamya pengaruh tidak langsung X; terhadap Z melalui Y,

- a3, 83 = Besamya pengaruh tidak langsung X; terhadap Z melalui Y

- P+, 8s = Besamya pengaruh tidak langsung X terhadap Z melalui Y2

- P2, Us = Besamya pengaruh tidak langsung X terhadap 7 melalui Ya

- Ba, Bs = Besamya pengaruh tidak langsung Xs terhadap Z melalui Ya

= Ba, Bs = Besarnya pengaruh tidak langsung X, terhadap Z melalui Y2

- Oy, Yz, b4 = Besarnya pengaruh tidak langsung X; terhadap Z melalui Y,
dan ¥4

- g, Y2, B4 = Besamya pengaruh tidak fangsung X, terhadap Z melalui Y,
dan Ys

- @3, Yz, 84 = Besamya pengaruh tidak langsung Xs terhadap Z melalui 4

dan Y : ) )

= B, Y4, 84 = Besamya pengaruh tidak langsung X4 terhadap Z melalui Y>
dan Yy

- PBa. ¥4, B4 = Besamya pengaruh tidak langsung X; terhadap Z melalui Y,
dan *'l'r:g.

- Ba, Y4, B4 = Besamya pengaruh tidak langsung Xs terhadap Z melalui Y,
dan Y3
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= P4, 4,84 = Besamya pengaruh tidak langsung X4 terhadap -Z melalui Ya
dan Y,
- gy, Bs, 85 = Besamya pengaruh tidak 1angsung A4 terhadap Z melalui Y,
dan Y3
- @z, Bs, &5 = Besamnya pengaruh tidak langsung X; terhadap Z melalui Y;
dan Y5
- 03, Ps, s = Besamya pengaruh tidak langsung X, terhadap Z melalui ¥,
dan Y5
- @1, Bs, Y, 84 = Besarnya pengaruh tidak langsung X, terhadap Z melalui
T1, "I"r; dan ‘lrz
2, P, ¥4, 54 = Besamya pengaruh tidak langsung X tethadap Z melalui
Y*I., Tz dan 'fg
as, Ps, Ya. 54 = Besarnya pengaruh tidak langsung X, terhadap Z melalui
"I"r-|, ‘I"r; dan "I"z
Bs, ¥4, 84 = Besarnya pengaruh tidak langsung Y terhadap Z melalui Y;
dan Y
- Ps, bs = Besamya pengaruh tidak langsung Y, terhadap Z melalui Ys
- Yz Bs = Besamya pengaruh tidak langsung Y, terhadap Z melalui Ya
- Y4, 04 = Besamya pengaruh tidak langsung Y terhadap Z melalui Ya
. Pengaruh Total (Total effect)
=~ 1y = Besamya pengaruh fotal X; terhadap Y,
= aifis + B+ = Besamya pengaruh total X terhadap Y-
= Y1+ Q1Ys + a1Psys + B1ye = Besamya pengaruh total X, terhadap Y,
= Oy + 0185 + B1Og + a1Bsds + v187 + aqysby + ﬁwsﬁr + a1Psyedy = Besarmnya
pengaruh total X, terhadap Z
- 0z = Besamya pengaruh total X terhadap Y
- azfs + B2 = Besamya pengaruh total X; terhadap Y;
= Yz * O2¥s + dafsys + Bzys = Besamya pengaruh total X; terhadap Y
- B2 + 0205 + BBs + a2PsDs + 207 + azysO7 + Bayedr + azPsysb; = Besarnya
pengaruh total X; terhadap Z
- a3 = Besamya pengaruh total X; terhadap Y,
- a3fs + B3 = Besamnya pengaruh total X; terhadap Y-
= Y3+ aays + daPsys + Paye = Besamya pengaruh total X; terhadap Ys
- O3 + a3bs + Pabs + a3PsDe + ¥3b7 + taysy + Paysly + asPsysdy = Besamya
pengaruh total X5 terhadap Z
~ Pa = Besamya pengaruh total X, terhadap Y,
- ¥a + Bays = Besamya pengaruh total X, terhadap Y3
= B4+ Bus + y4liy + BayeDd; = Besamya pengaruh total X, terhadap Z
. Error term
e; = Emor term dari Y,

]
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(Bseq + e3) = Error term dari ¥
(yses + Bsys@: + yee2) + €3 = Error term dari s
(Gseq + Psbgey + Br(yseq + BsYeey + yse2 + e3) + e4 = Error term dari Z

G. Definisi Operasional Variabel
Dalam penelitian ini dikemukakan definisi operasional variabel
sebagal upaya. yang. dilakukan. untuk. menyamakan. persepsi. dalam
menginterpretasi makna variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian,

Definisi operasional yang dimaksud adalah sebagai berikut :

1. Variabel-Variabel Eksogen :.

a. Pendidikan istri adalah pendidikan formal yang pemah ditempuh atau
diselesaikan oleh istri dan diukur berdasarkan jumiah tahun sekolah yang
dijatani oleh istri, dan diberi simbol sebagai variabel.(X;)..

b. Pendidikan suami adalah pendidikan formal yang pemah ditempuh atau
diselesaikan oleh suami dan diukur berdasarkan jumlah tahun sekolah
yang dijalani oleh suami, dan diber simbol sebagai variabel {Xz).

c. Lingkungan tempat tinggal dibedakan lingkungan kumuh (desa termasuk
slum area) dan lingkungan tidak kumuh (lingkungan kota). Lingkungan
kumuh- adalah kompleks perumahan. yang tidak tertata, tidak memiliki.
tempat sampah, rumah tidak memiliki kamar mandi dan we sendiri, air
yang digunakan berasal dari sumur gali atau bukan ledeng. Lingkungan
kumuh diberi bobot (0) dan lingkungan tidak kumuh.diberi bobot (1 ), diberi.
simbol sebagai variabel (Xa).

d. Keluarga Berencana (KB) adalah keikutsertaan istri dalam program

Keluarga Berencana dengan menggunakan salah. satu jenis alat
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kontrasepsi -dan diukur -berdasarkan Jamanya -menggunakan -alat
kontrasepsi dan diberi simbol sebagai variabel (X4).

2. Variabel-Variabel Endogen :

8. Pendapatan .rumahtangga, adalah pendapatan suami dan istri berupa
gajilupah atau keuntungan yang diperoleh sebagai balas jasa karena ikut
serta dalam proses produksi dan diukur berdasarkan pendapatan bulanan
diberi simbol ().

I:I,. Fertilitas adalah banyaknya anak yang dilahirkan hidup dan masih hidup
sampai pada saat dilakukan penelitian, diberi simbal (Y2).

©. Akfivitas ibu rumahtangga, adalah akiivitas yang dilakukan di luar rumah
(aktivitas ekonomi) dan aktivitas yang dilakukan di rumah (akfivitas non
ekonomi) diukur dengan jam kerja per hari, diberi simbol (Ys)

d. Akumulasi human capital pada anak perempuan, adalah jumlah tahun
sekolah yang dijalani oleh setiap anak perempuan di dalam satu
rumahtangga baik anak peremﬁuan yang sudah menikah maupun yang
belum menikah, diberi simbol {Z).
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BAB YV
GAMBARAN SINGKAT DAERAH PENELITIAN

A, Luas Wilayah dan Jumlah Penduduk.

1. Kota Makassar

Kota Makassar adalah salah satu daerah sefingkat kabupaten di
Propinsi Sulawesi Selatan, yang berbatasan sebelah utara dengan
Kabupaten Maros, sebelah selatan dengan Kabupaten Gowa dan sebelah
barat dengan Selat Makassar. Secara administratif terdiri atas 14 kecamatan,
143 kelurahan dan memiliki 308.983 rumahtangga dengan luas wilayah
seluruhniya 175,77 k.

Luas wilayah, jumlah penduduk, jumlah rumahtangga dan kepadatan
penduduk Kota Makassar menurut kecamatan dapat dilihat pada Tabel 5.1.

Tabel5.4. Luas, Jumlah Penduduk, Jumlah Rumahtangga dan
Kepadatan Penduduk Menurut Kecamatan di Kota

Makassar Tahun 2011
! 3 Jrmiah ] Jimilah Kapatatan
Kecamatan fim?) % Pendutuk % Rumahtangga % Penduduk
Marisa 1.82 1,04 5408 417 12141 L 30,953
Mameajang 2,25 1.28 B9, 560 4,40 13130 4,25 26,471
Tamalats 16,18 0,04 172:508 12,76 1 A1 1 1348 #5855
Rappocin 8,23 5258 152 531 11,28 34,249 11,08 16.526
Makassar 252 1,43 B2.478 6,05 17.250 5,58 a27I0
Uijung Pandang 253 1,50 27.160 20 5647 1,83 10,337
Waio 1,89 1,13 29539 219 5979 1,83 14854
Baortoala 2,10 1,18 G4. 714 4 05 11.180 52 28,054
Uiung Tanah 554 338 47133 348 9444 105 7.53%
Talla 8,75 458 135574 10,02 27755 9,04 23,254
Panakkukang 13,03 741 1 142,729 10,55 a4.080 1 102 8371
Marggala 24.14 13,73 118,191 B.T4 25505 g28 4,895
44,22 2743 165,340 12,52 39,545 1283 3512
Tarnalanmas 31,84 | 18,11 104,175 7,70 3.173 10,08 5.272
Kota Maksssar | 175,77 100,0 1352 138 100,40 0B 283 100,0 TEE3

Sumber: BPS Kota Makassar Tahun 2012
Tabel : Diolah sendin

Tabel 5.1 memperlihatkan bahwa kecamatan yang memiliki wilayah

yang paling luas adalah Kecamatan Biringkanaya dengan luas wilayah 48,22
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km® atau 27,43 persen dari luas Kota Makassar. Kemudian-dféusul-ﬂengan
Kecamatan Tamalanrea dengan luas wilayah 31,84 km? atau 18,11 persen,
Kecamatan Manggala dengan luas wilayah 24,14 km? atau 13,73 persen,
Kecamatan Tamalate dengan luas wilayah 18,78 km? atau 10,34 persen-dan
Kecamatan Panakkukang dengan luas wilayah 13,03 km?® atau 7,41 persen.
Sedang kecamatan yang memiliki wilayah yang paling sempit adalah
Kecamatan Mariso dengan luas wilayah 1,82 km? atau 1,04 persen disusul
Kecamatan Wajo dengan luas wilayah 1,89 km® atau 1,13 persen.

Penduduk Kota Makassar pada tahun 2011 di atas tercatat sebanyak
1.352.136 jiwa terdii dari laki-laki 667.681 jiwa atau 49 persen dan
perempuan 684.455 jiwa atau 51 persen dengan jumlah rumahtangga
380.983. Sementara jumlah penduduk Kota Makassar tahun 2001 tercatat
sebanyak 1.339.374 jiwa. Dengan menggunakan geometrik, maka ditemukan
laju pertumbuhan penduduk Kota Makassar per tahun sebesar 1,56 persen,
EIEdH':i‘t lebih tinggi dari pertumbuhan penduduk pada periode 1990-2000
yang hanya sekitar 1,55 persen per tahun. Jika dikaitkan dengan faktor-faktor
determinan yang mempengaruhi pertumbuhan penduduk, maka
kemungkinan faktor yang menyebabkan pertumbuhan penduduk Kota
Makassar adalah karena migrasi nefto.

Dilihat dari tingkat kepadatan penduduk nampak bahwa Kecamatan
Makassar memiliki kepadatan penduduk yang tertinggi yaitu 32.730 jiwa per
km® disusul Kecamatan Mariso dengan kepadatan penduduk 30.993 jiwa per
km?, sedangkan Kecamatan Tamalanrea memiliki kepadatan penduduk
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terendah yaitu 3.272 jiwa per km? disusul Kecamatan Biringkanaya dengan
kepadatan penduduk 3.512 jiwa per km®.
2. Kabupaten Takalar

Kabupaten Takalar adalah salah satu kabupaten di Propinsi
Sulawesi Selatan, sebelah timur berbatasan dengan Kabupaten Jeneponto
dan di sebelah utara berbatasan dengan Kabupaten Gowa, sedangkan di
sebelah barat dan selatan dibatasi oleh Selat Makassar dan Laut Flores,
Jarak dengan ibukota Propinsi Sulawesi Selatan mencapai 45 km melalui
Kabupaten Gowa. Secara administratif Kabupaten Takalar terdiri dari 9
kecamatan, 24 kelurahan dan 69 desa, 450 dusunfingkungan, 63.052
rumahtangga dengan luas wilayah seluruhnya 566,51 km?.

Luas wilayah, jumlah penduduk, jumlah rumahtangga dan kepadatan
penduduk menurut kecamatan di Kabupaten Takalar dapat dilihat pada Tabel
5.2.

Tabel 5.2. Luas, Jumlah Penduduk, Jumlah Rumahtangga dan

Kepadatan Penduduk Menurut Kecamatan di Kabupaten
Takalar Tahun 2011

1 Luas Jumilsh Jumilah . Kopadatan -
Kacainsian {km?) s Penduduk | ™ | Rumantangga | * | Penduduk
Mangarabombang 100,50 17,74 37.058 1360 8.531 13,53 364

4527 8,00 15201 5,51 3417 542 338
‘Banrobar 20,38 518 13410 4 52 2.822 . F o 45T
Palongbangkeng- B80T 15,54 27.023 8,92 B.785 10,76 o7
Selatan 2531 4,45 35,079 12,88 8129 12,88 1385
Patalassang 212,25 3748 46,286 17,10 11.313 17.54 218
Folongbangkeng Wara | 2471 4,35 24 054 864 5308 B58 875
Galesang Selatan 2583 4.57 ar.rar 1385 8553 13,58 1.458
Galesong 15,11 2,56 35328 13,34 8.004 12,69 2404
|_Galesong Utara —
| Kab.upaten Takatar 566,51 100,0 ZT2.318 100,0 63,052 1000 | 481

Sumber : BPS Kabupaten Takalar Tahun 2012

Tabel

: Diolah sendiri

Tabel 5.2 memperlihatkan bahwa kecamatan yang memiliki wilayah
yang paling luas adalah Kecamatan Polongbangkeng Utara dengan luas
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wilayah 212,15 km? atau 37,46 persen dari luas Kabupaten Takalar disusul
dengan Kecamatan Mangarabombang dengan luas wilayah 160,50 km? atau
17,74 persen dari luas Kabupaten Takalar, Polongbangkeng Selatan dengan
luas wilayah 88,07 km® atau 15,54 persen -dari luas Kabupaten Takalar
sedangkan kecamatan yang memiliki luas wilayah vang paling sempit adalah
Kecamatan Galesong Utara dengan luas wilayah 15,11 km? atau 2,66 persen
dari luas Kabupaten Takalar, disusul dengan Kecamatan Galesong Selatan
dengan luas wilayah 24,71 km® atau 4,36 persen dari luas Kabupaten
Takalar dan Kecamatan Patalassang dengan luas wilayah 25,31 km? atau
© 4,46 persen dari luas Kabupaten Takalar.

Penduduk Kabupaten Takalar pada tahun 2011 tercatat sebanyak
272.316 jiwa terdiri dari laki-laki 130.903 jiwa atau 48 persen dan perempuan
141413 jwa atau 52 persen dengan jumiah tumahtangga £3.052.
Sementara jumlah penduduk Kabupaten Takalar tahun 2008 tercatat
sebanyak -255.154 Jiwa. Dengan menggunakan metode geometrik maka
ditemukan laju pertumbuhan penduduk Kabupaten Takalar sebesar 2,19
persen jauh lebih tinggi dar pertumbuhan penduduk Kota Makassar pada
periode 2010-2011 yang hanya sebesar 1,56 persen per tahun dan jika
dikaitkan dengan faktor-faktor determinan yang mempengaruhi pertumbuhan
penduduk, maka dapat diduga bahwa penyebab pertumbuhan penduduk
Kabupaten Takalar adalah karena pertumbuhan ekonomi.

Dilihat dari tingkat kepadatan penduduk nampak bahwa Kecamatan

Galesong Utara yang memiliki tingkat kepadatan penduduk yang paling tinggi
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yaitu 2.404 jiwa per km* -disusul Kecamatan Galesong -dengan tingkat
kepadatan penduduk 1.456 jiwa per km® dan Kecamatan Patalassang
dengan tingkat kepadatan penduduk 1.386 jiwa per km® Sedangkan
Kecamatan Polongbangkeng Utara memiliki kepadatan penduduk yang
terendah yaitu 218 jiwa per km® disusul dengan Kecamatan Polongbangkeng
Selatan dengan tingkat kepadatan penduduk 307 jiwa per km?.
3. Kabupaten Soppeng

Kabupaten Soppeng adalah salah satu kabupaten di Propinsi
Sulawesi Selatan, sebelah utara berbatasan dengan Kabupaten Sidenreng
Rappang dan Wajo. Sebelah selatan berbatasan dengan Kabupaten Bone
dan sebelah timur berbatasan dengan Kabupaten Wajo dan Bone. Sebelah
barat berbatasan dengan Kabupaten Barru. Jarak dari ibukota propinsi 170
km. Secara administratif Kabupaten Soppeng terdiri dari 6 kecamatan, 21
kelurahan, 49 desa, 124 dusun, 39 lingkungan dan 56.562 rumahtangga
dengan luas wi-lﬂ':.l'ﬂh seluruhnya 1.5ﬁ[l km?®.

Luas wilayah, jumiah penduduk, jumiah rumahtangga dan tingkat
kepadatan penduduk Kabupaten Soppeng dapat dilihat pada Tabel 5.3.

Tabel 5.3. Luas, Jumlah Penduduk, Jumlah Rumahtangga dan
Kepadatan Penduduk Menurut Kecamatan di Kabupaten

Soppeng Tahun 2011
Lu

a5 Jumlzh Jumlah Kepadatan
Kecamatan o % Pendudik '.l'-_. Rumahtingga % Fandudul
Marionwawo 300 20,0 44 THE 18,8 10852 18,2 145
Laiabata 27E 18,5 44 714 16,8 10718 18,0 161
Lifiriaja L 6.4 27,235 120 B.774 120 284
{3andra &7 aa 11.416 50 2918 52 200
Citta 40 27 8.078 36 1.958 34 202
Lifirilau 187 126 38 587 17,1 9.935 175 206
Donr-Dond 23 14,8 23151 10,2 .09 10,7 104
Maricriawa 320 213 28.141 12,5 7.303 13,0 88
Kabupaten Soppeng | 1500 100,0 226,079 100.0 B, 52 00,0 151

Sumber : BPS Kabupaten Soppeng Tahun 2012
Tabel: Diolah sendin
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Tabel §.3 memperlihatkan bahwa kecamatan yang memiliki wilayah
yang paling luas adalah Kecamatan Marioriawa dengan luas wilayah 320
km* atau 21,3 persen dari luas Kabupaten Soppeng, disusul dengan
Kecamatan Marioriwawo-dengan luas-wilayah 300 km? atau 20,0 persen dari
luas Kabupaten Soppeng dan Lalabata dengan luas wilayah 278 km? atau
18,5 persen dari luas Kabupaten Soppng. Sedang kecamatan yang memilki
iuas kecamatan yang paling sempit adalah Kecamatan Citta dengan luas
wilayah 40 km® atau 2,7 persen dari luas Kabupaten Soppeng, disusul
dengan Kecamatan Gandra dengan luas wilayah 57 km? atau 3,8 persen dari
luas Kabupaten Soppeng dan Kecamatan Liliriaja ‘dengan luas 96 km” atau
6.4 persen dari luas Kabupaten Soppeng.

Penduduk Kabupaten Soppeng pada tahun 2011 tercatat sebanyak
226.078 jiwa terdiri dari 1aki-laki sebanyak 106.497 jiwa atau 47 persen dan
perempuan sebanyak 119.582 jiwa atau 53 persen dengan jumiah
rumahtangga EE.EE-.‘!, Sementara penduduk Kabupaten Soppeng pada tahun
2007 tercatat sebanyak 228181 jiwa. Dengan menggunakan metode
geometrik, maka laju pertumbuhan penduduk Kabupaten Soppeng
ditemukan sebesar -1,16 persen jauh lebih rendah dari pertumbuhan
penduduk Kota Makassar, apalagi jika dibandingkan dengan pertumbuhan
penduduk Kabupaten Takalar. Pertumbuhan penduduk yang negatif di
Kabupaten Soppeng kemungkinan besar disebabkan oleh migrasi netfo yang
negatif artinya bahwa migrasi ke luar lebih besar dari migrasi ke dalam dan
mungkin juga karena keberhasilan keluarga berencana di sana.
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‘Dilihat dari tingkat kepadatan. penduduk nampak.-bahwa Kecamatan
Liliriaja yang memiliki tingkat kepadatan penduduk yang paling tinggi yaitu
284 jiwa per km?, sedangkan Kecamatan Marioriawa memiliki kepadatan
penduduk yang terendah yaitu 88 jiwa per km? disusul dengan Kecamatan
Donri-Donri dengan tingkat kepadatan penduduk 104 jiwa per km?®.

4. Kabupaten Tana Toraja

Kabupaten Tana Toraja adalah juga salah satu kabupaten di Propinsi
Sulawesi Selatan, berbatasan dengan Kabupaten Toraja Utara dan Propinsi
Sulawesi Barat di sebelah utara, Kabupaten Enrekang dan Kabupaten
Pinrang di sebelah selatan, berbatasan dengan Kota Palopo di sebelah tirmur
dan sebelah barat dengan Propinsi Sulawesi Barat. Jarak dar ibukota
Propinsi Sulawesi Selatan 329 km melalui Kabupaten Enrekang, Kabupaten
Sidrap, ¥ota Pare-Pare, Kabupaten Baru, Kabupaten Pangkep dan
Kabupaten Maros. Secara administratif Kabupaten Tana Toraja terdiri dari 19
kecamatan, 112 desa -:ian 47 kelurahan, 1?'.9 lingkungan, 430 dusun dan
50.784 rumahtangga dengan luas wilayah salurahnya tercatat 2,054, 30 km°.

Luas wilayah, jumiah penduduk, jumlah rumahtangga dan kepadatan
penduduk menurut kecamatan di Kabupaten Tana Toraja dapat dilihat Pada

Tabel 5.4,
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Tabel 54. Luas, Jumlah Penduduk, Jumlah Rumahtangga dan
Kepadatan Penduduk Menurut Kecamatan di Kabupaten

Tana Toraja Tahun 2011 .
Luas Jumilan umiah Kepadatan

bl fham) * I penduduc | * | Rumsntangge | % | Pencusek
Bonggakaradeng 206,76 10.06 8.952 3N 1.368 2,69 3
Simbuang 154, 82 5,48 8144 275 1.378 2,7 a2
Rang B543 4,35 #.100 2.7 1.285 2,35 68
Mappak 166,02 8,08 5,642 2,53 1.243 2,44 34
Marigkandek 196,74 9.58 27450 121 6.346 12,49 140
Gandangbatu Sillanan 108,63 5,29 19.428 8,70 4.778 8,41 178
Sargalin 36,24 1,76 6,666 288 | 1497 304 | 184
Sangalla Selatan 47,80 2,33 7.435 3,33 1.767 3,38 156
Sangalla WMara 27,96 1,36 7.398 33 1.761 3,50 285
Makabo 38,75 1,93 34.070 15,26 7.978 15,70 BS7
Makale Selatan 81,70 3,00 12,518 5,61 2.787 550 | 203
Makale Utara 26,08 1,27 11.881 52 2710 5,33 450
Salupitti 87,54 4,26 7.514 3.3 1,855 3,25 88
Biftuang 163,27 785 14.632 6,55 3.140 618 a0
Rermben 134,47 8,55 | 18270 8,18 4,038 8.05 138

" Masanda 134,77 6,58 8238 2,79 1.427 280" 45
Malimbong Ealepe 211,47 10,28 9,015 4,04 2.086 4,10 43

| Rantetayo 60,35 2,94 10.733 4,81 2.457 4,83 78
Kurra 50,50 204 5.152 2,32 1,102 16 88
‘Kabupaten Tana Torgja | 205430 | 1000 223306 | 1000 50,784 100,0 108

Sumber: BPS Kabupaten Tana Toraja Tahun 2012
Tabel : Diolah sendir

Tabel 5.4 memperlihatkan bahwa kecamatan yang memiliki wilayah

yang paling {uas adalah Kecamatan Malimbong Balepe dengan luas wilayah

211,47 km® atau 10,29 persen dari luas Kabupaten Tana Toraja disusul

dengan Kecamatan Bonggakaradeng dengan luas wilayah 206,76 km? atau

10,06 persen dari luas Kabupaten Tana Toraja dan Kecamatan Mengkendek

dengan luas wilayah 196,74 km® atau 9,58 persen dari luas Kabupaten Tana

Toraja. Sedangkan kecamatan yang memiliki luas wilayah paling sempit

adalah Kecamatan Sangalla Utara dengan luas wilayah 27,96 km®-atau 1,36

persen dari luas Kabupaten Tana Toraja, disusul dengan Kecamatan

Sangalla dengan luas wilayah 36,24 km® atau 1,76 persen dari luas

Kabupaten Tana Toraja dan Kecamatan Makale dengan luas wilayah 39,75

km® atau 1,93 persen dari luas Kabupaten Tana Toraja.
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Penduduk Kabupaten Tana Toraja pada tahun 2011 tercatat
sebanyak 223,306 jiwa terdiri dari laki-laki sebanyak 113.760 jiwa atau 51
persen dan perempuan 108.546 jiwa atau 49 persen dengan jumiah
-qumahtangga 50.784. Sementara penduduk Kabupaten Tana Torsja pada
tahun 2000 tercatat sebanyak 196.731 jiwa. Dengan menggunakan metoda
geometrik, maka laju pertumbuhan penduduk Kabupaten Tana Toraja
ditemukan sebesar 1,01 persen lebih tinggi dari pertumbuhan penduduk
Kabupaten Soppeng sebesar -1,16 persen, tetapi lebih rendah jika
dibandingkan dengan pertumbuhan penduduk Kota Makassar sebesar 1,56
persen atau jauh lebih rendah {agi jika dibandingkan dengan pertumbuhan
penduduk Kabupaten Takalar sebesar 2,19 persen. Pertumbuhan penduduk
di Kabupaten Tana Toraja diduga adalah pertumbuhan alami bukan karena
migrasi -netto, karena migrasi ke luar febih besar dari migrasi masuk ke
Kabupaten Tana Toraja.

Dilihat dari fingkat hﬂpﬂd;ﬂﬂﬂ penduduk nampak bahwa Kecamatan
Makale yang memiliki tingkat kepadatan penduduk yang paling tinagi yaitu
857 jiwa per km? disusul Kecamatan Makale Utara dengan tingkat kepadatan
penduduk 450 jiwa per km®, Kecamatan Sangalla Utara dengan tingkat
kepadatan penduduk 265 jiwa per km®, Sedangkan kecamatan yang memiliki
tingkat kepadatan penduduk yang rendah adalah Kecamatan Simbuang
dengan tingkat kepadatan penduduk 32 jiwa per km® disusul Kecamatan
Bonggakaradeng dengan tingkat kepadatan penduduk 34 jiwa per km? dan

Kecamatan Mappak dengan tingkat kepadatan penduduk 34 jiwa per km?.



B. Struktur Penduduk Menurut Umur
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Struktur penduduk menurut umur merupakan faktor yang sangat

penting dalam analisis potensi sumberdaya manusia di suatu daerah. Hal

tersebut karena dengan struktur penduduk menurut umur memberikan

informasi potensi sumberdaya manusia, tingkat ketergantungan penduduk

menurut umur (age dependency ratio) serta berbagai karakteristik penduduk

dan sumberdaya manusia fainnya. Secara khusus dalam penelitian .ini,

struktur penduduk menurut umur memberikan informasi awal mengenai

potensi jumlah anak yang akan memasuki sekolah dalam rangka

menyongsong wajib belajar dimana setiap warga negara yang berusia 6

tahun dapat mengikuti program wajib belajar Undang-Undang No. 20 tahun

2003 pasal 34 ayat 1). Struktur penduduk menurut umur pada empat lokasi

penelitian disajikan pada Tabel 5.5.

Tabel 5.5. Struktur Penduduk Menurut Umur pada Empat Lokasi
Penelitian Tahun 2012 -

Makassar ~ Takalar Soppeng Tana Toraja
L [ P T ol k.. P Tatal L P Total ET P Total
0.13) | (8.14) (9.85) (3.81) | @61 [ @610 | (830) | 7.02) | Ge2 | (11.18) | (8,05 | (9.60)
025 | 62530 | 120555 | 12587 | 13598 | 26185 | ‘8.844 B304 | 17208 | 12741 | B709 | 21450
823 | (17.82) (16,42) (20.13) | (20.13) | (2013) | (21,05 | (17.22) | (19,10) | (25.84) | (2622) | (28.02
8414 | 120651 | 245065 | 26362 | 20479 | S4B41 | 21888 | 20508 | 42486 | 28401 | 28718 | 58119
Z8) | (2369) | (@323 | (1723) | (17.28) | (17.25) | (1408 | (1302) | (1322) | (1632) | (1455 | (1545
@530 | 161502 | 314002 | 22585 | 243098 | 46983 | 14543 | 15339 | 20882 | 8577 | 15934 | 34519
033 | (4075 {40,54) (41.17) | (41.18) | (41,18) | (39,07 | (4261) | (41,00) | (3544 | (3683) | (3817
B.319 | 278.917 | 548206 | 53907 | 58235 | 112142 | 41074 | 50952 | 62026 | 40324 | 40461 | B0.78s
$.72) (5.01) (4,87} (16, 0 (6,02) (6,02) (8.08) | (10100 [ (9.47) (6,39) (6.58) (6,48)
V579 | 34206 | 65875 | 7753 | 8375 | 167128 | 963 | TIST | 21420 | 7270 | 7214 | 1aasa
L81) (3.88) (3,35) (5.85) (5,68) (5,84) (8.32) | (1032) | (9.38) (4.76) (7.77) {6.24)
BAl4 | 26550 | 45373 7709 | 8328 | 16037 | 8.868 | 12342 | 21210 | 5448 | BS50B | 13.9%6
000} | (100.0) | {10000 | (100.0) | (10000 | {10G,0) | (100.0y | (100.0) | (100,00 | (100.0) | (100.0} | (300.0)
7681 | 684455 | 1352136 | 130903 | 141413 | 272316 | 106497 | 119582 | 226.075 | 113.780. | 109.546 | 223 30¢

Sumber : BPS masing-masing kabupaten

Tabel Diolah sendiri

Tabel 5.5 memperlihatkan bahwa proporsi kelompok usia balita yang

terendah terdapat di Kabupaten Soppeng sebesar 7,62 persen sedangkan



tiga lokasi penelitian ainnya relatif -hampir sama, yaitu Kota Makassar
sebesar 9,61 persen, Kabupaten Takalar 9,61 persen dan Kabupaten Tana
Toraja 9,60 persen. Dilihat dari proporsi kelompok usia sekolah antara 5 — 14
tahun fertinggi di Kabupaten Tana Toraja yaitu laki-laki sebesar 25,84 persen
dan perempuan sebesar 26,22 persen atau secara total 26,02 persen dan
terendah di Kota Makassar yaitu laki-laki 19,23 persen dan perempuan 17,62
persen atau secara fotal 18,42 persen. Dengan demikian dapat dikatakan
bahwa potensi anak perempuan bersekolah di Kabupaten Tana Toraja lebih
besar dar potensi anak laki-laki sementara di Kota Makassar sebaliknya
potensi anak laki-laki bersekolah tebih besar dari anak perempuan.

Penduduk yang tergolong tenaga kerja berdasarkan konsep yang
digunakan di Indonesia adalah penduduk yang berusia 15 tahun ke atas
yang didalamnya masih termasuk penduduk usia tua {65 tahun ke bawah).
. Berdasarkan konsep tersebut, maka dar empat lokasi penelitian, angka
persentase penduduk yang tergolong tenas-la kerja yang tertinggi terdapat di
Kota Makassar (68,63 persen) dan terendah di Kabupaten Tana Toraja
(58,10 persen).

Untuk lebih jauh mengenal sumber potensi tenaga kerja yang dimiliki
suatu daerah atau negara, maka penduduk usia kerja atau tenaga kerja
tersebut dapat dibedakan atas beberapa kelompok seperti tenaga kerja yang
baru memasuki usia kerja (newly entering working age) yaitu kelompok usia
15 — 24 tahun, kelompok usia kerja utama (prime working age) yaitu usia 25
— 54 tahun, kelompok usia mulai tua (post working age) yaitu usia 55 — 64
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tahun dan kelompok usia tua (old working age) yaitu usia 65 tahun keatas.
Pengelompokan ini didasarkan pada kemampuan fisik tenaga kerja untuk
melakukan kegiatan ekonomi memproduksi barang dan jasa, dimana tenaga
kerja pada usia 15 — 24 tahun umumnya memiliki tingkat produktivitas yang
masih rendah sedangkan tenaga kera usia 55 — 64 tahun tingkat
produktivitasnya sudah mulai menurun (Faroog dan Yaw Oposu, 1992).

Berdasarkan kelompok tenaga kerja yang dikemukakan di atas maka
teriihat bahwa struktur tenaga kerja menurut umur sangat bervariasi di empat
lokasi penelitian. Persentase penduduk yang baru memasuki usia kerja (usia
15 = 24 tahun) tertinggi di Kota Makassar yaitu sebesar 23,22 persen dan
terendah di Kabupaten Soppeng sebesar 17,25 persen. Sedangkan
persentase penduduk yang termasuk dalam kelompok usia kerja utama (25 -
54 tahun) tertinggi di Kabupaten Takalar yaitu sebesar 41,18 persen dan
terendah di Kabupaten Tana Toraja sekitar 36,17 persen dan penduduk yang
termasuk dalam kelompok usia mulai i'T‘I-EH'InEB:I..IHi usia tua yaitu (55 — 64
tahun) tertinggi di Kabupaten Soppeng (9,47 persen) dan terendah di Kota
Makassar (4,87 persen). Selanjutnya proporsi penduduk lanjut usia (lansia)
yaitu yang telah berusia 65 tahun keatas tertinggi di Kabupaten Soppeng
(9,38 persen) dan terendah di Kota Makassar (3,35 persen).

Tabel 5.5 juga memperlihatkan jumlah penduduk yang secara fisik
tidak/ belum mampu terlibat dalam kegiatan ekonomi dengan jumlah
penduduk yang mampu terlibat dalam kegiatan ekonomi. Penduduk yang

secara fisik tidak/belum mampu terlibat dalam kegiatan ekonomi disini adalah



penduduk yang berusia antara 0 — 14 tahun dan penduduk yang berusia di
atas 65 tahun, sedangkan penduduk yang secara fisik mampu terlibat dalam
kegiatan ekonomi adalah penduduk yang berusia antara 15 — 64 tahun.
Persentase penduduk yang secara fisik tidak / belum mampu terlibat dalam
kegiatan ekonomi tertinggi di Kabupaten Tana Toraja (41,86 persen) dan
terendah di Kota Makassar (31,62 persen). Dengan demikian angka
ketergantungan penduduk menurut umur {age dependency ratio) tertinggi di
Kabupaten Tana Toraja yaitu sekitar 72 persen dan terendah di Kota
Makassar hanya sekitar 45,68 persen.
L. Sarana dan Prasarana Ekonomi

Kota Makassar adalah satu-satunya kota yang termasuk kategori
kota metropelitan di Propinsi Sulawesi Selatan. Kota Makassar mempunyai
fungsi selain sebagai pusat pemerintahan propinsi juga sebagai pusat
perekonomian dan pusat pelayanan pendidikan, sebagai pusat pelayanan
pemerintahan; maka semua jenis kantor patneﬁnlal:lm berupa kantor dinas
dan jawatan tingkat ¥ota Makassar dan tingkat Propinsi Sulawes! Selatan
baik kantor dinas dan jawatan yang berstatus vertikal maupun horizontal
(Pemda) berada di kota ini.

Kota Makassar sebagai pusat pengembangan perekonomian bukan
hanya di Sulawesi Selatan tetapi juga memberikan pelayanan bagi
pengembangan perekonomian di Kawasan Timur Indonesia. Hal ini karena
¥ota Makassar dalam kedudukan sebagai pintu gerbang ke Kawasan Timur

Indonesia. Terkait dengan hal tersebut maka semua jenis alat transportasi
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‘darat, -laut -dan udara yang akan menuju ke berbagai daerah di Kawasan
Timur Indonesia harus transit terlebih dahulu di Kota Makassar. Sebagai
konsekuensi dari posisi tersebut, maka Kota Makassar harus menghadapi
dua masalah yang sangat serius untuk diperhatikan yaitu :

a. Arus migrasi penduduk yang masuk ke Kota Makassar semakin meningkat
dari tahun ke tahun. Hal ini merupakan faktor utama penyebab laju
pertumbuhan penduduk di Kota Makassar dengan berbagai konsekuens;
sosial ekonomi yang dapat ditimbulkannya. Daya tarik utama yang
menyebabkan arus migrasi masuk ke Kota Makassar antara lain adalah -
fersedianya sarana/prasarana sosial yang cukup memadai terutama
tersedianya sarana/prasarana pendidikan tinggi yang cukup banyak,
sarana/prasarana pelayanan serta sarana hiburan yang semakin
berkembang baik jumlah maupun jenisnya, Sedangkan di bidang ekonomi,
semakin berkembangnya saranalprasarana ekonomi seperti pusat-pusat
pemasaran (perbelanjaan) yang relatif rn~|:.=n:|E=-r'r|1 pu-sat—pusat produksi,
yang menciptakan tenaga kerja terutama di sektor non pertanian baik
pada sektor formal ataupun sektor informal.

b. Pemerintah Kota Makassar harus menanggapi kondisi tersebut dengan
menambah penyediaan berbagai fasilitas pelayanan umum dan yang
terutama fasilitas yang menunjang pembangunan di bidang sosial dan
ekonomi.

Penyediaan sarana/prasarana ekonomi di Kota Makassar nampak

seperti pembangunan sarana dan prasarana angkutan dan perhubungan,



127

sarana perhotelan, sarana perbankan, sarana/prasarana pemasaran, sarana
dan prasarana produksi, listrik, dll. Penyediaan saranafprasarana penunjang
angkutan dan perhubungan seperti pembangunan sarana pelabuhan,
pembangunan terminal angkutan darat, peningkatan jumlah dan kualitas
jalan. Akan tetapi peningkatan sarana jalan yang ada tidak seimbang dengan
peningkatan jumlah sarana angkutan (kendaraan) sehingga akibatnya yang.
paling terasa adalah semakin meningkatnya masalah kemacetan falu fintas
jalan raya. Di bidang sarana/prasarana angkutan jalan raya nampak dari data
BPS Kota Makassar tahun 2012 bahwa panjang jalan di wilayah Kota
Makassar sekitar 1.639 km, dari panjang tersebut ada 47,16 persen dalam
kondisi baik, 16,11 persen kondisi sedang, 17,27 persen dalam kondisi rusak
ringan dan 19,46 persen dalam kondisi rusak berat.

Di sektor perdagangan dan perindustian, jumlah usaha
perdagangan yang telah menda-paﬂcan surat izin perdagangan (SIUP) di Kota
Makassar tahun 2011 ada 2.755 perusahaan, sedangkan ]umiah unit usaha
industri ada 4.299 perusahaan. Di sektor kepariwisataan data tahun 2012
menunjukkan bahwa di Kota Makassar terdapat 97 unit hotel yang terdiri dari
25 unit hotel bintang dan 72 hotel non bintang.

Selanjutnya ketiga lokasi penelitian 1ain seperti Kabupaten Takalar
dengan luas wilayah 566,51 km* terdiri dari 9 kecamatan dan 93 wilayah
desa / kelurahan. Menurut data BPS Kabupaten Takalar tahun 2012 memiliki
panjang jalan sekitar 835 km. Dari panjang tersebut ada 62,39 persen dalam
kondisi baik, 15,68 persen kondisi sedang, 10,89 persen kondisi rusak ringan



dan 11,0 persen dalam kondisi rusak -berat, sedangkan menurut jenis
permukaannya panjang jalan tersebut terbagi atas jalan aspal 85,15 km,
kerikil 4,67 persen, tanah 6,11 persen dan jalan beton 4,07 persen.

Sekdor .industr, jumiah perusahaan industri dan jasa di Kabupaten
Takalar sebanyak 2.057 unit usaha masing-masing di Kecamatan
Mangarabombang sebanyak 565 unit usaha, Kecamatan Mappakasunggu
sebanyak 310 unit usaha, Kecamatan Polongbangkeng Selatan sebanyak
181 unit usaha, Kecamatan Polongbangkeng Utara sebanyak 236 unit
usaha, Kecamatan Galesong Selatan sebanyak 315 unit usaha, Kecamatan
Galesong sebanyak 78 unit usaha, Kecamatan Galesong Utara sebanyak
158 unit usaha dan Kecamatan Patalassang sebanyak 214 unit usaha.

Kabupaten Takalar sebagai daerah pertanian menurut data BPS
Kabupaten Takalar tahun 2011 memiliki fuas areal untuk sawah sekitar
25.630,55 ha, untuk padi ladang sekitar 1.390 ha, luas panen jagung sekitar
10.859,78 ha, luas panen ubi-ubian 530,53 ha, luas pﬁnm kan:z;ng tanah
191,70 ha, fuas panen kacang kedelai 888,72 ha, luas panen kacang hijau
2.623,84 ha, luas panen sayur-sayuran 1.009.43 ha, luas areal tanaman
perkebunan rakyat 5.759,80 ha.

Kabupaten Takalar sebagai daerah pesisir pantai memiliki sarana/
prasarana penangkapan ikan. Menurut data BPS Kabupaten Takalar tahun
2011 yang dimiliki oleh nelayan adalah perahu tanpa motor sebanyak 505
buah, motor tempel sebanyak 2.222 buah, kapal motor sebanyak 1.013

buah, sedangkan alat penangkapan ikan menurut jenisnya seperti payang
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sebanyak 360 buah, pukat cacing sebanyak 204 buah, jaring kereta 284
buah, jaring lingkar sebanyak 529 buah, pukat pantai sebanyak 284 buah,
jaring insang sebanyak 12.272 buah, bagang tancap 29 buah dan lain-lain.

Kabupaten Soppeng dengan luas wilayah 1.500 km? terdiri dari Tuas
daratan 700 km? berada pada ketinggian rata-rata kurang lebih 60 m di atas
permukaan laut dan perbukitan dengan luas 800 km? berada pada ketinggian
fata-rata kurang febih 200 m di atas permukaan laut, menurut data BPS
Kabupaten Soppeng tahun 2012 memiliki panjang jalan 889,638 km yang
kesemuanya adalah jalan kabupaten dengan kondisi jalan baik sepanjang
327,121 km atau 36,77 persen, kondisi sedang sepanjang 1104 km .atau
12,41 persen, rusak ringan sepanjang 140,240 km atau 15,76 persen dan
kondisi rusak berat sepanjang 311,877 km atau 35 persen. Sedangkan
menurut jenis permukaan jalan terbagi atas jalan aspal sepanjang 503,621
km atau 56,61 persen, kerikil sepanjang 195,142 km atau 21,61 persen dan
permukaan tanah sepanjang 178,055 km atau 20,02 persen, dan jalan I;'-atun
sepanjang 12,820 km atau 1,44 persen.

Sektor industri pengolahan di Kabupaten Soppeng cukup baik, data
BPS Kabupaten Soppeng tahun 2007 jumlah usaha sebanyak 3.551 unit dan
pada Oktober tahun 2011 meningkat menjadi 3.626 unit usaha. Industri
pengolahan tersebut tersebar di seluruh kecamatan. Industri yang paling
dominan di sana adalah industri rumahtangga seperti industri pembuatan
gula merah, industri rokok, industri roti, es batu dan kerupuk pisang. Tahun
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2007 -industri pengolahan menyerap tenaga kerja sebanyak 12.307 orang
dan tahun 2011 meningkat menjadi sebanyak 12.838 orang.

Sektor perdagangan di Kabupaten Soppeng menurut data dari BPS
Kabupaten Soppeng, jumiah perusahaan yang memperoleh Surat Izin Usaha
Perusahaan (SIUP) tahun 2011 sebanyak 285 perusahaan terdiri dari 231
perusahaan kecil, 46 perusahaan menengah dan 8 perusahaan besar. Dari
285 perusahaan fersebut yang mendapat Tanda Daftar Perusahaan (TDP)
yaitu 4 PT, 16 koperasi, 67 CV, 182 perusahaan perorangan.

Sektor pertanian Kabupaten Soppeng sebagai salah satu daerah
pertanian di Sulawesi Selatan, menurut data tahun 2011 Juas Kabupaten
Soppeng 150.000 ha digunakan untuk lahan persawahan seluas 26.886 ha
atau sekitar 17,92 persen, tegalan seluas 27.736 ha atau 18,9 persen,
fadang seluas 3.757 ha atau 2,50 persen, perkebunan seluas 7.614 ha atau
2,07 persen, hutan rakyat 9.272 ha atau 6,18 persen, kolam seluas 153 ha
atau 0,10 persen, tanah gembala/padang rumput 1.426 ha atau 0,95 pmn-.
iahan sementara tidak digunakan seluas 2.222 ha atau 1,46 persen, tanah
pekarangan ditanami seluas 5.188 ha atau 3,45 persen, tanah selebihnya
digunakan bukan untuk lahan pertanian tetapi digunakan untuk hutan negara
seluas 28.854 ha atau 18,32 persen, untuk rumah/pekarangan seluas 23.828
ha atau 15,88 persen, rawa-rawa yang tidak ditanami seluas 95 ha atau 0,06
persen, lainnya seperli jalan, sungai, danau, dll seluas 12.969 ha atau 8,64
persen. Sedangkan sistem pemeliharaan temak di daerah ini masih dalam

skala rumahtangga. Pada beberapa rumahtangga, usaha pemeliharaan
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ternak merupakan usaha sampingan untuk -menambah pendapatan. Khusus
peternakan unggas telah digiatkan usaha pemeliharaan ayam buras, ayam
petelur dan ayam potong. Animo masyarakat terhadap pemeliharaan unggas
cukup besar, data BPS tahun 2011-menunjukkan populasi unggas sebanyak
1.095.139 ekor terdiri dari ayam ras 638.619 ekor atau 58,31 persen, ayam
petelur sebanyak 215.768 ekor atau 19,70 persen, ayam potong sebanyak
76.977 ekor atau 7,03 persen dan itik sebanyak 163.775 ekor atau 14,96
persen,

Kabupaten Tana Toraja dengan luas wilayah tercatat 2.054,30 km?
yang ferdiri dari 19 kecamatan, 47 kelurahan dan 112 desaflingkungan,
menurut data BPS Kabupaten Tana Toraja tahun 2011 memiliki panjang
jalan 1.252 km terdiri dari jalan negara 43 km, jalan propinsi 40 km dan jalan
kabupaten 1.169 km, menurut jenis permukaan jalan, aspal sepanjang 320
km atau 25,56 persen, jalan kerikil sepanjang 350 km atau 27,95 persen,
jalan dengan permukaan tanah sepanjang 423 km atau 33,79 persen,
{ainnya sepanjang 159 km atau 12,70 persen, sedangkan menurut kondisi
jalan baik sepanjang 301,84 km atau 24,11 persen, sedang sepanjang
358,60 km atau 28,64 persen, rusak ringan sepanjang 322,20 km atau 25,74
persen dan rusak berat sepanjang 269,36 km atau. 21,51 persen.

Kabupaten Tana Toraja sebagai salah satu tujuan wisata Indonesia
bagian timur, maka sarana dan prasarana penunjang pariwisata seperti
perhotelan dan restoran, sarana dan prasarana transportasi sangat
dibutuhkan. Menurut data BPS Kabupaten Tana Toraja di Kabupaten Tana
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Toraja tahun 2010 terdapat 10-unit hotel yang terdiri-dari 3 hotel berbintang
dan 7 hotel non bintang dengan jumlah kamar 233 dan tempat tidur
sebanyak 420 buah, restoran ada 9 unit, jumlah wisatawan yang datang di
Kabupaten Tana Toraja pada tahun 2011 sebanyak 19.541 orang terdiri dari
wisatawan domestik sebanyak 15.867 orang atau 81,20 persen dan
wisatawan mancanegara sebanyak 3.674 orang atau 18,80 persen.

Untuk mendukung kelancaran arus wisatawan di Kabupaten Tana
Toraja, maka dibutuhkan alat transportasi seperti mobil, motor dan lain-lain.
Menurut data tahun 2011 jumlah kendaraan bermotor di Kabupaten Tana
Toraja sebanyak 26.508 unit terdiri dari jenis sedan 34 unit, jeep 151 unit,
bus 1.650 unit, motor roda dua 23.124 unit, lainnya 1.549 unit.

Sektor industri dan perdagangan, jumiah industri di Kabupaten Tana
Toraja tahun 2011 sebanyak 100 unit terdiri dari industri besar 52
perusahaan, industri sedang 38 perusahaan dan industi kecil 10
perusahaan. Sedangkan perdagangan, jumlah perusahaan yang
memperoieh Surat 1zin Usaha Perdagangan (SIUP) menurut golongan usaha
tahun 2011 sebanyak 229 unit usaha yang terdiri dari perdagangan kecil
sebanyak 181 unit usaha, perdagangan menengah sebanyak 42 unit usaha
dan perdagangan besar sebanyak 6 wunit usaha, sementara jumiah
perusahaan konstruksi tahun 2011 sebanyak 100 unit usaha, terdiri dari 4
unit usaha PT dan 96 unit usaha CV/Firma.

Kabupaten Tana Toraja yang penduduknya 76,61 persen sumber
mata pencahariannya dari sektor pertanian menurut data BPS Kabupaten
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Tana Toraja tahun 2011 memiliki-tanah persawahan. seluas 10,76 ha yang
terdiri dari sawah yang berpengairan setengah teknis 'seluas 50 ha,
pengairan sederhana 4.876 ha, sawah tadah hujan seluas 5.835 ha, sawah
untuk perkebunan seluas 23.256 ha terdiri dari perkebunan jangka pendek
seperti perkebunan jagung seluas 5.254 ha, kacang kedelai seluas 67 ha,
kacang tanah 112 ha, ubi-ubian 649 ha, sayur-sayuran 679 ha, sementara
perkebunan jangka panjang seperti perkebunan kelapa seluas 224 ha,
perkebunan kopi seluas 12.500,5 ha, kakao seluas 3.619,50 ha dan
perkebunan lada seluas 154 ha.
D. Pendidikan

Kota Makassar sebagai pusat pelayanan pendidikan cukup banyak
memiliki sarana dan prasarana pendidikan, mulai dari tingkat Taman Kanak-
Kanak sampai tingkat Perguruan Tinggi, Menurut data statistik, pada tahun
2011 di Kota Makassar terdapat sebanyak 351 sekolah TK, 462 sekolah SD,
179 sekolah SLTP, 117 sekolah SLTA, sedang Perguruan Tinggi terdiri dari 3
Universitas Negeri, 14 Universitas Swasta, 36 Sekolah Tinggi Swasta dan 16
Akademi (D3) Swasta.

Selanjutnya tiga lokasi penelitian lain yaitu Kabupaten Takalar,
Kabupaten Soppeng dan Kabupaten Tana Toraja juga memiliki sarana dan
prasarana pendidikan mulai dari tingkat Taman Kanak-Kanak sampai ke
tingkat Perguruan Tinggi. Menurut data statistik Kabupaten Takalar pada
tahun 2011 di Kabupaten Takalar terdapat sebanyak 85 sekolah TK, .247
sekolah SD, 68 sekolah SLTP dan 40 sekolah SLTA. Sedangkan Perguruan
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Tinggi terdiri dari 1 Akademi (D3)- Swasta dan 2 Sekolah Tinggi Swasta. Di

Kabupaten Soppeng terdapat sebanyak 72 sekolah TK, 276 sekolah SD, 67

sekolah SLTP dan 29 sekolah SLTA. Sedangkan Perguruan Tinggi terdiri

dari 3 Akademi (D3) Swasta dan 4 Sekolah Tinggi Swasta. Di Kabupaten

Tana Toraja terdapat sebanyak 127 sekolah TK, 228 sekolah SD, 66 sekolah

SLTP dan 38 sekolah SLTA. Sedangkan Perguruan Tinggi terdiri dari 2

Akademi (D3) Swasta, 3 Sekolah Tinggi Swasta dan 1 Universitas Swasta,

Jumiah sekolah, murid dan guru/dosen tiap jenjang pada empat

lokasi penelitian dapat dilihat pada Tabel 5.6.

Tabel 5.6. Jumiah Sekolah, Murid, Guru/Dosen tiap Jenjang Pendidikan
di Empat Lokasi Penelitian Tahun 2012

Makassar Takalar Soppeng Tana Toraja
Jumiah, | durmiah ‘],_;w'"""" Jumiah | gumish | 2SN | gomiah | Jumish "'é":"'r':,“ Jumiah | Jurntan. | S
Sekolah | Mund | po | Sekolah | Murd | [ | Sekolah | Murid Dosen | Sekolsh | Murd | £
351 14862 | 1.918 85 1,388 161 72 2.860 206 127 2,090 45D
%62 | 152200 | 6.580 247 | 36867 | 3108 | 27e 26.758 | 2841 228 41229 | 2440
179 82629 | 4309 68 16306 | 1403 &7 11568 | 1.384 86 13627 | 1.269
117 52,045 4837 40 067 | 1.162 2. TEE B45 B 10.253 T45
22 26766 | 1614 1 353 28 3 L] 124 2 162 51
36 40067 | 2123 2 72 688 4 1.087 151 3 812 65
14 82122 | 2885 . - - - 1 856 30
4 65760 | 2.279 - - G . )

Sumber: BPS masing-masing Kabupaten Tahun 2012

Tabel

: Diolah sendiri

Tabel 5.6 memperlihatkan. bahwa penyediaan sarana. prasarana

pendidikan di Kota Makassar jauh lebih banyak dibandingkan dengan tiga

lokasi penelitian lain yaitu Kabupaten Takalar, Soppeng dan Tana Toraja

baik sarana prasarana pendidikan SLTA ke bawah maupun Perguruan
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Tinggi. ‘Hal ini -cukup beralasan karena -penduduk -Kota .Makassar yang
berusia sekolah yaitu kelompok usia antara 5 — 9 tahun, kelompkk usia 10 —
14 tahun, kelompok usia antara 15 — 19 tahun dan kelompok usia antara 20
= 24 tahun jauh Jebih banyak daripada tiga lokasi penelitian lainnya yaitu
Kabupaten Takalar, Soppeng dan Tana Toraja. Disamping Kota Makassar
sebagai tujuan utama untuk melanjutkan pendidikan bagi kawasan timur
indonesia.

Jumiah penduduk usia sekolah yang sesuai dengan tiap jenjang
pendidikan di empat lokasi penelitian dapat dilihat pada Tabel 5.7.

Tabel 5.7. Jumlah Penduduk lisia Sekolah yang Bersesuai dengan
Jenjang andidrl:an di Empat Lokasi Penelitian

Kelarmpok Makassar Soppog_ﬁ___ Tana Toraga " Total

Jmiur Jumiash | &% Jumlnh ® Jumiah | Jumlah % Jumiah % .
5=9 129.030 61,62 28.078 1341 | 20556 =E] 31.B63 | 1514 29398 | 1000
0= 14 1200026 B1.52 26,763 1372 | 89 | 11,22 | 26438 | 1354 195,116 | 1000
15=19 143,353 B3, 70 24,824 1206 | 16936 | 821 20471 | 1003 | 208581 103.0

20-24 | 1706 7B 22 161 1008 | 12848 5.59 14,041 215,827 1000
- — 1 —563.087 —| 67 85 101823 | 12327 { 72.350 — 82631 - 1116 | #28.530 | -100,0

Sumber : BPS masing-masing Kabupaten Tahun 2012
Tabel : Diolah sendiri

Tabel 5.7 memperiihatkan bahwa dari 209.396 orang kelompok usia
antara 5 — 9 tahun ada 61,62 persen di Kota Makassar, 13,41 persen di
Kabupaten Takalar, 9,83 persen di Kabupaten Soppeng dan 15,14 persen di
I{abupaten. Tana Toraja. Dari 195.116 orang kelompok usia antara 10 = 14
tahun ada €1,52 persen di Kota Makassar, 13,72 persen di Kabupaten
Takalar, 11,22 persen di Kabupaten Soppeng dan 13,54 persen di
Kabupaten Tana Toraja. Dari 205.581 orang kelompok usia antara 15 — 19
tahun ada 69,70 persen di Kota Makassar, 12,06 persen di Kabupaten
Takalar, 8,21 persen di Kabupaten Soppeng dan 10,05 persen di Kabupaten
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Tana Toraja. Dari 170.679 orang kelompok usia antara 20 — 24 tahun ada
77,64 persen di Kota Makassar, 10,08 persen di Kabupaten Takalar, 589
persen di Kabupaten Soppeng dan 6,39 persen di Kabupaten Tana Toraja.
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa banyaknya sarana dan prasarana
pendidikan yang tersedia di Kota Makassar, karena jumlah penduduk
kelompok usia sekolah jauh lebih banyak dibandingkan dengan tiga lokasi
penelitian fainnya.
E. Sarana dan Prasarana Kesehatan

Tersedianya sarana prasarana dan tenaga di bidang kesehatan-akan
menentukan kualitas pelayanan kepada masyarakat dan sekaligus juga
menunjang pelaksanaan program keluarga berencana di suatu daerah. Oleh
karena itu, keberhasilan pembangunan di bidang kesehatan dapat dilihat dari.
dua aspek yaitu : tersedianya sarana prasarana kesehatan dan sumberdaya
manusia, khusus sumberdaya di bidang kesehatan.

Keadaan sarana dan prasarana dan tenaga di bidang kesehatan di

empat lokasi penelitian pada tahun 2011 dapat dilihat pada Tabel 5.8,
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Tabel 5.8. Keadaan Sarana/Prasarana dan Tenaga Kesehatan Menurut
Lokasi Penelitian Tahun 2011

Keadaan Sarana Prasarana dan Tenaga Lokasi Panelitian =
Kasahatan Makassar Takalar Soppang Tovsja
RS Urnum 17 1 1 2
RS Jowa i = = o
RS Barsalin 14 - & =
"RE Khusus Lain 1 - = e
Puskesrmas 34 14 17 M0
Puskasrmas Pembaniy 44 50 44 -
Puskesmas #0 b - N
Balal Pengobatan LTy - = 7
Kiindk KB &3 4| 25 25
Posyandu - 420 s 252
Foz KB Desa - - 0 720
Apotak =F L S - -2
Toko Obat 43 1 = =
Dokier | Dokter Praktek 1.238/1.782 35 an 45
Bidan ! Bidan Praktek AETHS 86 112 158
Parawal 2,539 171 180 265

Sumber : BPS masing-masing Kabupaten Tahun 2012
Tabel : Diolah sendir

- Tabel -5.8 -memperlihatkan bahwa sarana prasarana -dan tenaga
kesehatan di Kota Makassar jauh lebih lengkap dibandingkan dengan tiga
kabupaten lain sebagai lokasi penelitian, nampak dari jumlah RS di Kota
Makassar ada 17 RS sementara di Kabupaten Takalar dan Soppeng masing-
masing 1 RS dan Kabupaten Tana Toraja 2 RS. Demikian juga jenis RS di
Kota Makassar disamping RS Umum, ada RS Jiwa, RS Bersalin dan ada RS
Khusus seperti Stroke Center. Sementara di tiga kabupaten tidak / belum
ada. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa pelayanan kesehatan di Kota
Makassar jauh lebih baik daripada di tiga kabupaten lainnya. Namun jika
dilihat dari sarana prasarana lainnya, Kota Makassar dengan tiga kabupaten
lainnya dapat dikatakan ada perimbangan seperti jumlah Puskesmas, tenaga
kesehatan, nampak jumiah Puskesmas di Kota Makassar sebanyak 38 buah
sementara Kabupaten Takalar 14 buah, Kabupaten Soppeng 17 buah dan
Kabupaten Tana Toraja 20 buah. Hal ini beralasan karena jumiah penduduk
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Kota Makassar jauh tebih banyak dibandingkan -dengan -tiga kabupaten
tersebut dapat dilihat penduduk Kota Makassar tahun 2012 sebanyak
1.352.136 jiwa sementara penduduk tiga kabupaten lainnya pada tahun yang
sama .masing-masing Kabupaten Takalar dengan jumlsh penduduk
sebanyak 272.316 jiwa, Kabupaten Soppeng sebanyak 226.079 jiwa dan
Kabupaten Tana Toraja sebanyak 223.306 jiwa.,

Pada Tabel 5.8 terlihat salah satu jenis sarana yaitu Klinik KB dan
Pos KB desa. Ini berarti bahwa pemerintah masih tetap peduli pada program
keluarga berencana namun pola kerja yang berbeda dari KB gratis menjadi
KB -mandir, dimana KB gratis merupakan program pemerintah dan
sepenuhnya dilakukan cleh pemerintah, akseptor hanya sebagai objek tidak
bebas memilih; sementara KB mandiri merupakan program masyarakat
khusus peserta KB dimana mereka bebas memilih metode kontrasepsi apa
yang digunakan, pemerintah hanya menyediakan layanan.

Jumiah akseptor dan metode kontrasepsi yang digunakan di empat
lokasi penefitian, dapat dilihat pada Tabel 5.8.

Tabel 5.9. Jumlah Akseptor Menurut Metode Kontrasepsi yang
Digunakan di Empat Lokasi Penelitian Tahun 2011

Melods Makassar Takalar QJPT_}E_ Tana Toraja Tolal
Honirasepsi

Yang Jumiah ] Jumiah % Jumlah ] Jurndah L Jurrilady 8
Digunakan s -
Pil 16.010 | 2202 7.582 23,08 6530 | 3781 7577 | 3040 37688 | 2545
& unitican 28067 35,70 17.837 54,24 5033 | 29,15 TB26 | 31,40 56.7E3 | 3837
Komdom 2412 3,30 2263 B8 2047 | 11,85 1124 | 450 7.846 5,26
D 11068 | 1524 451 1,37 1282 74| 4729 | 1BET 17631 | 1200
MOP 711 0,95 52 0,16 - - 4| 018 77| 050
MOW 4,427 8,06 288 0,87 : :;: 242 A 3;2 359 6.045 | 408
M 42218 | 1673 mtﬂi‘_-,_,_l_%ﬁ._‘l 42 : 11,34 751 | 11,03 21.341 | 1440

[ | 73014 | T00,0 32,886 0o W7269 | 1000 | 24823 | 1000 | 148082 | 1000

Sumber: Badan Koordinasi Haldarga Berencana dan Pemberdayaan
Perempuan masing-masing Kabupaten
Tabel : Diolah sendiri
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Tabel 5.9 memperihatkan-bahwa ‘metode kontrasepsi yang. paling
banyak digunakan akseptor di Kota Makassar adalah suntikan sebesar 35,70
persen disusul pil dengan persentase pemakai sebesar 22,02 persen,
sementara metode kontrasepsi yang paling sedikit pemakai adalah MOP
sebesar 0,95 persen dan kondom sebesar 3,30 persen. Di Kabupaten
Takalar metode kontrasepsi yang paling banyak digunakan juga adalah
suntikan sebesar sebesar 54,14 persen disusul pil sebesar 23,06 persen dan
metode kontrasepsi yang paling sedikit digunakan adalah MOP dan MOwW
masing-masing 0,16 persen dan 0,87 persen. Di Kabupaten Soppeng
‘melode kontrasepsi yang paling banyak digunakan .akseptor adalah pil
sebesar 39,81 persen, disusul suntikan sebesar 29,15 persen, sementara
kontrasepsi paling sedikit digunakan adalah MOW sebesar 2,42 persen
bahkan MOP tidak seorangpun yang menggunakan. Di Kabupaten Tana
Toraja metode kontrasepsi yang paling banyak digunakan adalah suntikan
sebesar 31,40 persen, disusul pil sebesar 30,40 persen sedangkan metode
kontrasepsi yang paling sedikit digunakan adalah MOP sebesar 0,16 persen
dan MOW sebesar 0,16 persen. |

Jika dilihat pilihan metode kontrasepsi yang paling banyak digunakan
akseptor di empat lokasi penelitian, maka metode kontrasepsi yang paling
banyak digunakan akseptor adalah suntikan sebesar 38,31 persen, disusul
pil sebesar 25,45 persen. Sedangkan metode kontrasepsi yang paling sedikit
digunakan akseptor adalah MOP hanya sebesar 0,50 persen dan disusul

MOW sekitar 4,08 persen.
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-F. Sumber Mata Pencaharian
Sumber mata pencaharian penduduk tercermin dalam struktur
penduduk yang bekerja menurut lapangan usaha atau lapangan pekerjaan
utama. Sumber mata pencaharian penduduk di empat lokasi penelitian dapat
dilihat pada Tabel 5.10.

Tabel 5.10. Struktur Penduduk yang Bekerja Menurut Lapangan Usaha
di Empat Lokasi Penelitian Tahun 2012
-"IH &

Lapangan - kassar Takalar Soppang Tana Toraja
Ussiha Jumigh % | Jumiah % “Jumiah % __ | Jumiah %
Agrikuftur 10,605 210 41.645 060 65.434 63,63 T2.157 76,81
Manufaktur 45571 8,06 6.003 863 2,741 3,15 851 1,00
Jasa- WEAET B 40746 BT 23059- HAT 15.048 16,04
Lainnys 116200 | 2283 15744 | 1508 5.885 6,75 6.021 6,35

S0T.5962 100.0 105.128 100,0 B¥.123 100,0 M7 00,0

Sumber. Hasil Survei Angkatan Kerja Nasional 2012
Tabel : Diolah sendiri

Tabel 5.10 memperiihatkan bahwa pola distribusi penduduk yang
bekerja menurut lapangan usaha hampir sama kecuali Kota Makassar, Di
tiga kabupaten Iokasi penelitian hampir sama, dimana sektor agrikultur masth
memegang peranan penting. Hal ini nyata dari 105.128 orang penduduk
Kabupaten Takalar yang bekerja ada 41.645 orang atau 39,60 persen yang
bekerja di sektor pertanian.

Di Kabupaten Soppeng dari 87.123 orang penduduk yang bekerja
ada 55.438 orang atau 63,63 persen yang bekerja di sektor pertanian dan di
Kabupaten Tana Toraja dan 84.177 orang penduduk yang bekerja ada
72.157 orang atau 76,61 persen yang bekerja di sektor pertanian. Namun
demikian di tiga kabupaten tersebut masih ada sektor di luar pertanian yang
memiliki peran penting sebagai salah satu sumber -mata pencaharian
penduduk seperti di Kabupaten Takalar sektor jasa memiliki peran sebesar
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-38,71 persen dalam menyerap tenaga kerja, di Kabupaten Soppeng sektor
jasa memiliki peran sebesar 26.47 persen dan di Kabupaten Tana Toraja
sebesar 16,04 persen. Sedangkan sektor yang memiliki peran yang sangat
kecil sebagai sumber mata Pencaharian adalah sektor manufaktur yaitu
untuk Kabupaten Takalar hanya memiliki peran sebesar 663 persen, di
Kabupaten Soppeng hanya sebesar 3,15 persen dan di Kabupaten Tana
Toraja hanya 1,00 persen. Hal ini dimungkinkan karena ketiga kabupaten
tersebut masih memiliki lahan pertanian yang luas untuk pengembangan
sektor pertanian, menyebabkan penduduk tidak tertarik pada sekior lain
seperti sektor manufaktur / industri pengolahan untuk membuka usaha.
Selanjutnya Kota Makassar terlihat bahwa sektor jasa memiliki
peranan yang sangat penting sebagai salah satu sumber mata pencaharian
penduduk. Dari 507.962 orang penduduk yang bekerja ada 336487 orang
atau 66,21 persen yang bersumber mata pencaharian dari sektor jasa,
disusul dengan.sektnr lainnya yang menyerap tenaga kerja sebesar 115.209
orang atau 22,63 persen. Sedangkan sektor yang memiliki peranan yang
sangat kecil menyerap tenaga kerja di Kota Makassar adalah masing-masing
sektor pertanian dengan peranan sebesar 2,10 persen, sektor manufaktur
sebesar 9,06 persen. Hal ini terjadi karena {uas lahan di Kota Makassar
sudah sempit, kepadatan penduduk rata-rata diatas 10.000 jiwa per km? dan
ini tidak memungkinkan lagi penduduk unfuk melakukan peruasan usaha di
sektor pertanian akibatnya sektor -pertanian peranannya semakin kecil,
sedangkan sektor jasa peranannya semakin besar karena jumlah penduduk




yang semakin besar dengan pendapatan perkapita yang semakin meningkat

membutuhkan jasa pelayanan yang semakin meningkat pula baik dari segi
kuantitas maupun kualitas.
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BAB VI
HASIL PENELITIAN
A. Gambaran Umum Penelitian .

Penelitian ini dilakukan di Sulawesi Selatan pada wilayah kota dan
desa namun karena luasnya wilayah kota dan desa maka digunakan sampel
wilayah yang ditentukan berdasarkan metode cluster atau cluster sampling.
Wilayah kota yang dipilh sebagai lokasi sampel adalah Makassar,
sedangkan wilayah pedesaan adalah Kabupaten Takalar, Kabupaten
Soppeng dan Kabupaten Tana Toraja.

Adapun populasi sampel adalah ibu rumah tangga yang ber-KB,
memiliki anak perempuan yang bersekolah; diambil berdasarkan clusfer
fandom . sampling. Wilayah-wilayah. yang. terpilih. dikelompokkan. dalam.
kecamatan. Kecamatan yang dipilih sebagai lokasi sampel kota adalah
Kecamatan Tamalanrea dengan lokasi pengumpulan data Kelurahan
Ta::nalanrea._.laya,_ Hﬂﬁmat&n Panakkukang. dengan lokasi. pengumpulan
data Kelurahan Tamaungmaung, Kecamatan Makassar dengan lokasi
pengumpulan data Kelurahan Maccini Parang, dan Kecamatan Biringkanaya
dengan lokasi pengumpulan data Kelurahan Paccerakkang. Kecamatan yang.
dipilih sebagai lokasi sampel desa di Kabupaten Takalar adalah Kecamatan
Galesong Utara dengan lokasi pengumpulan data Desa Bontomarannu,
Kecamatan Galesong. Selatan dengan lokasi pengumpulan. data di. Desa
Mattiro Baji, dan Kecamatan Mangarabombang dengan lokasi pengumpulan
data di Desa Bontomanai. Kecamatan yang dipilih sebagai lokasi sampel
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-desa di Kabupaten -Soppeng -adalah Kecamatan - Lilirilau dengan lokasi
pengumpulan data Desa Pajalesong, Kecamatan Liliriaja dengan lokasi
pengumpulan data Desa Galung, dan Kecamatan Gandra dengan lokasi
pengumpulan data Desa Belo. Kecamatan yang dipilih sebagai sampel desa
di Kabupaten Tana Toraja adalah Kecamatan Makale dengan lokasi
pengumpulan data Desa Lamunan, Kecamatan Makale Utara dengan lokasi
pengumpulan data Desa Lemo, dan Kecamatan Makale Selatan dengan
lokasi pengumpulan data Desa Tiromanda.

Variabel-variabel penelitian terdiri dari variabel dependen yaitu
proporsi akumulasi human capital pada anak perempuan dan variabel
independen meliputi variabel yang melekat pada diri ibu rumah tangga
sendiri yang terdiri dari variabel pendidikan istri, fertilitas, aktivitas istri dan
variabel diluar dirfi bu rumah tangga yang terdiri dari pendidikan suami,
pendapatan rumahtangga, program KB, dan lingkungan tempat tinggal.
Sedangkan metode pengumpulan data dilakukan melalui dua cara yaitu
-dengan menggunakan kusioner dan pengumpulan data dokumentasi.

A.1. Karakteristik Responden
1.1. Umur

Hasil -peneirhan seperti yang disajikan pada Tabel 6.1 menunjukkan
bahwa dari 430 responden yang terpilih, terdapat 26 responden atau 6,0
persen yang berumur antara 20-29 tahun. 178 responden atau 4.4 persen
yang berumur antara- 30-39 tahun dan selebihnya yaitu 226 responden atau

52,6 persen berumur antara 40-49 tahun. Pemilihan umur responden antara
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20-49 tahun didasarkan pada sasaran ‘Program Keluarga Berencana yaitu
pasangan usia subur antara umur 15-49 tahun (Azumi Kartoyo, 1981).
Namun umur antara 15-20 tahun dalam perkawinan pertama diharapkan
seliap pasangan melahirkan anak pertama dan kedua. Oleh karena itu,
sasaran dalam penelitian ini adalah responden yang berumur antara 2049
tahun.

Dalam analisis iimu sosial, struktur umur -merupakan unsur yang
sangat penting karena umur adalah salah satu faktor yang menentukan
kemampuan fisik seseorang untuk bekerja, sehingga kemampuan bekerja
diukur dengan usia, orang dalam -usia kerja dianggap mampu -bekerja
disamping itu, bagi perempuan usia menentukan masa reproduksi
sebagaimana disebutkan di atas. Oleh karena itu secara praktis pengertian
tenaga kerja dan bukan tenaga kerja dibedakan hanya oleh batas umur
(Simanjuntak, 1998).

Distr-ihusi responden ménumt lokasi penelitian dapat dijelaskan
sebagai berikut : bahwa dari 160 responden yang terpilih di ota Makassar
ada 8,3 persen yang berumur antara 20-29 tahun, 48,7 persen yang berumur
antara 30-39 tahun dan ada 42,0 persen yang berumur antara 40-49 tahun,
Dari 90 orang responden yang terpilih di Kabupaten Takalar ada. 2,3 persen
yang berumur 20-29 tahun, 26,7 persen yang berumur antara 30-39 tahun
dan 70,0 persen berumur antara 40-48 tahun. Dari 90 orang responden yang
terpitih di Kabupaten Soppeng ada 5,6 persen yang berumur antara 20-29
tahun, 34,4 persen yang berumur antara 30-39 tahun dan 60,0 persen yang
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‘berumur 40-49 tahun. Dari 90 orang responden yang terpilih di Kabupaten
Tana Toraja ada 4.4 persen yang berumur antara 20-29 tahun, 50,0 persen
yang berumur antara 30-39 tahun dan 458 persen yang berumur antara 40-
49 tahun. Dengan demikian dilihat dari persentase umur. responden dapat
dikatakan bahwa persentase responden yang berumur muda lebih banyak
bertempat tinggal di Kota Makassar dan Kabupaten Soppeng dan dua
“kabupaten {ainnya yaitu Kabupaten Takalar dan Tana Toraja yang berumur
muda lebih sedikit. Sedangkan persentase responden yang berumur tua
lebih banyak di Kabupaten Takalar dan Soppeng.

Distribusi persentase responden menurut struktur umur dari empat
lokasi penelitian dapat dilihat pada Tabel 6.1.

Tabel 6.1. Distribusi Persentase Responden Menurut Struktur Umur dan
Lokasi Penelitian

' Lokasi Paneltian
RN MAokesant Y abalar Soppeng Tana Toraja | Tatal
20 =28 823 22 5,6 4.4 5.1
1 {5) 4

-3 . 107 e b iy

- (78) {24) (31) {45) (178}

40 ~ 49 42,0 714 60,0 455 525

{B4) {54) {41)
e E?u 700.0 100, 60,0 - %ﬁ%
. {160) (90) (80} (50) (430)

Sumber : Data Primer
1.2. Pendidikan.

Tingkat pendidikan yang dicapai responden pada empat lokasi
penelitian hasilnya dapat dijelaskan sebagai berikut : bahwa dari 430 orang
responden, 84 orang atau 19,0 persen mencapai. tingkat pendidikan SD
(tamat SD), 98 orang atau 23,0 persen tamat SLTP, 181 orang atau 42,0
persen yang tamat SLTA dan hanya 67 orang atau 16,0 persen yang selesal
perguruan tinggi. Dengan demikian data tersebut henun]ukkan bahwa dari
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430 responden, -182 orang atau 42,0 persen diantaranya yang tergolong
masih berpendidikan rendah (hanya sampai pada tingkat SD dan SLTP) dan
248 orang atau 58,0 persen yang sudah berpendidikan menengah ke atas
{tamat SLTA dan PT). Jadi dilihat dari segi tingkat pendidikan yang dicapai
responden sebagai salah satu indikator kualitas sumberdaya manusia yang
dimiliki, maka nampak bahwa 58,0 persen responden fergolong memiliki
kualita_s_ sumberdaya manusia menengah ke atas, dan 42,0 persen tergolong
memiliki kualitas sumberdaya yang rendah. Artinya secara rata-rata
responden lebih banyak memiliki kualitas sumberdaya manusia menengah
keatas.

Distribusi persentase responden menurut pendidikan di empat lokasi
penelitian dapat dilihat pada Tabel 6.2.
Tabel 6.2. Distribusi Persentase Responden Menurut Pendidikan di

Empat Lokasi Penelitian
: Lokasi Penelitian
rendidican Makassar Takalar | Soppeng | Tana T’mj: Tatal
S0 7.5 ST 34 .4 9.0 18,5
(12) (33 {31) (8) (84)
ELTP 244 200 278 17.8 28
(39) (18) . (25) (18) (98}
SLTA 548.7 26,7 o £ T 421
(54} i24) (20} (43) [181)
FT 9.4 16,6 16,6 265 15,6
{15} {15} [14) (23} {B7)
o 100.0 100,08 100,0 100,60 100.0
(160} [N} (50 {90y (4309

Sumber : Data Primer

Jika Tabel 6.2 dilihat dari -setiap lokasi -penelitian maka nampak
bahwa dari 160 orang responden yang terpilih di Kota Makassar ada 31.9
persen yang berpendidikan rendah (SLTP kebawah) dan 68,1 persen yang
berpendidikan menengah keatas. .Dari 80 orang respenden di Kabupaten
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Takalar ada 56,7 persen yang berpendidikan rendah {SLTP. kebawah) dan
43,3 persen berpendidikan menengah keatas.

Dari 90 orang responden di Kabupaten Soppeng ada 62,2 persen
yang berpendidikan rendah (SLTP kebawah) dan hanya 37,8 persen yang
berpendidikan menengah keatas. Sedangkan Kabupaten Tana Toraja dari 90
orang responden yang terpilih ada 26,6 persen yang berpendidikan rendah

(SLTP kebawah) dan 73,4 persen yang berpendidikan -menengah keatas.
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa pendidikan responden di Kota
Makassar dan Kabupaten Tana Toraja lebih baik dari dua kabupaten lainnya.
1.3. Status Pekerjaan

Pengertian status pekerjaan di sini adalah PNS/TNI/POLRI, buruh
atau karyawan swasta, dan usaha mandiri.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 430 orang responden ada
177 orang atau 41,2 persen yang bekerja (melakukan aktivitas ekonomi) dan
253 orang atau 'EB.B peni;en yang tidak bekerja (hanya melakukan aktivitas
non -ekonomi). Dar responden yang bekerda (vang -melakukan - aktivitas
ekonomi) sebanyak 177 orang, ada 86 orang atau 49 persen yang bekerja
sebagai PNS/TNI/POLRI, 19 orang atau 11 persen yang bekerja sebagai
buruh (karyawan swasta), 72 orang atau 40 persen berusaha sendiri,

Distribusi persentase responden menurut status pekerjaan di empat

lokasi penelitian dapat dilihat pada Tabel 6.3.
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Tabel €.3. Distribusi Persentase Responden Menurut Status Pekerjaan
di Empat Lokasi Penelitian

Statue Pokadaan Lokasl Panalitian

Makagsar Takalar Soppe Tana Torala Tatal
PNS/TNVPOLRI 188 16,7 19.0 nﬂ- T26.7 20,0
(20} (15} L) (24} {85)
Karyawan Swasta 3.0 44 0,1 10,0 4.4
(5} (%) (1} . {8) (18}
Usaha Mandiri 18,8 18,9 16,5 12.2 16,6
] {(17) (14) {11) 72
Lain-Lain (Tidak Bekera) 5G4 60,0 64,4 51,1 59,0
(95) {56) | (58) {45) (253)
Yoial 160, 100,0 100,0 100,0 100,0
(160} {50} (20} (50) {430)

Sumber : Data Primer

Tabel 6.3 kalau dilihat dari setiap lokasi penelitian maka nampak
bahwa dari 160 orang responden yang terpilih di Kota Makassar ada 48,6
persen bekerja dan 59,4 persen hanya sebagai ibu rumahtangga atau tidak
‘bekerja. Darf 486 .persen yang bekeda 188 persen sebagai
PNS/TNI/POLRI, 3,0 persen karyawan swasta dan 188 persen usaha
mandiri. Dari 90 orang responden yang terpilih di Kabupaten Takalar ada
40,0 persen yang bekerja dan selebihnya tidak bekerja.

Dari 40,0 persen yang bekerja 16,7 persen sebagai PNS/TNI/POLRI,
4.4 persen karyawan swasta; 18,9 persen usaha mandiri. Dari 90 orang
responden yang terpilih di Kabupaten Soppeng ada 36,6 persen yang
bekerja selebihnya tidak bekerja. Dari 36,6 persen yang bekerja ada 19,0
sebagai PNS/TNI/POLRI, 0,1 persen karyawan swasta dan 16,5 persen
usaha mandiri. -Dari 80 orang responden -yang -terpilih di Kabupaten Tana
Toraja ada 48,9 persen yang bekerja dan selebihnya tidak bekerja. Dari 48.9
persen yang bekerja 26,7 persen sebagai PNS/TNI/POLRI, 10,0 persen
karyawan swasta dan 12, 2 persen usaha mandiri.
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Dilihat dari kesempatan kerja maka dapat dikatakan bahwa Kota
Makassar dan Kabupaten Tana Toraja mempunyai peluang kera lebih
banyak dari kedua kabupaten lainnya, Nyata responden yang bekerja di Kota

-Makassar sekitar 40,9 persen dan Kabupaten Tana Toraja 48,9 persen
sedangkan dua kabupaten lainnya kurang dari itu.
1.4. Lamanya Bekerja

‘Pada dasamya ada dua pendekatan dalam. memberikan batasan
dan pengukuran jumlah penawaran tenaga kerja yaitu pendekatan angkatan
(Labour Force Approach) dan pendekatan pemanfaatan tenaga kerja (Labour
Utifization) {Paulus Uppun, 2006). - Pendekatan .angkatan - kerja pada
dasamya membedakan penduduk atas dua kelompok besar yaitu tenaga
kerja dan bukan tenaga kerja. Penduduk yang bukan angkatan kerja terdiri
-atas dua kelompok yaitu yang termasuk dalam kelompok usia mudﬁ {Young
Age Population) dan kelompok usia tua (Ofd Age Population). Batasan
antara penduduk yang tergolong ter-laga kerja dan bukan tenaga kerja sangat
tergantung pada konsep dan batasan -pengertian tenaga kerja yang
digunakan dan dapat bervariasi di setiap negara (Standing dan llo, 1992).

Pendekatan angkatan kerja selanjutnya membedakan tenaga kerja
atas dua kelompok yaitu angkatan kerja dan bukan angkatan kerja. Angkatan
kerja terdii dari (1) golongan yang bekerja, dan (2) golongan yang
menganggur dan mencari pekerjaan. Kelompok bukan angkatan kerja terdiri
dari (1) golongan yang bersekolah, {2) golongan yang mengurus

rumahtangga dan (3) golongan lainain atau penerima pendapatan
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(Simanjuntak, 1998), Golongan pekerja (employed) adalah- mereka yang
sudah bekerja atau memiliki pekerjaan selama jangka waktu tertentu (satu
minggu sebelum pencacahan). Selanjutnya pekerja dikelompokkan dalam
dua kategori yaitu buruh atau karyawan (paid employment) dan pekerja
sendiri (self employed) yang meliputi majikan (employers), yang melakukan
kegiatan sendiri (own account workers) dan pekerja keluarga (unpaid family
-workers) (Faroog, 1992),

Pendekatan angkatan kerja sebagaimana dijelaskan di atas cukup
sederhana dan mudah digunakan dalam analisis ketenagakerjaan karena
data yang .dibutuhkan. relatif mudah diperoleh, Akan tetapi kelemahannya
adalah bahwa pendekatan tersebut tidak mampu mengungkapkan
permasalahan ketenagakerjaan yang sesungguhnya dihadapi di negara-
-negara berkembang. Karena -metode pendekatan -angkatan kerja hanya
menganalisis ketenagakerjaan dengan membagi penduduk atas tiga
kelompok yaitu bekerja (employed), - pengangguran (unemployed) dan
penduduk yang tidak. aktif secara ekonomi (economically inactive population)
tetapi tidak dapat mengungkapkan masalah pengangguran terbuka di negara
sedang berkembang. |

Untuk mengatasi ‘kelemahan dari metode -pendekatan angkatan
kerja, maka diperkenalkan metode pendekatan pemanfaatan tenaga kerja
(labour utilization approach) oleh Fhilips Hauser. Metode pendekatan ini
menganggap bahwa pemanfaatan -kurang dari tenaga kerja terdiri - dari
beberapa aspek yaitu pemanfaatan kurang karena faktor menganggur,
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karena tidak cukup penggunaan -wakiu, karena pendapatan rendah dan
karena kurangnya pemanfaatan keahlian. Karena itu, dalam pendekatan ini
membedakan tfotal angkatan kerja dalam beberapa kategori menurut tingkat
pemanfaatannya, yaitu. ;
a. Cukup dimanfaatkan (full-utilized)
b. Pemanfaatan kurang (under-utilized) yang terdiri atas :
> Penganggur
> Jam kerja kurang
= Tingkat pendapatan rendah
> . Mismatch (Paulus Uppun, 2006)
Pendekatan pemanfaatan tenaga kera atau lamanya bekerja
responden pada empat lokasi penelitian dapat dilihat pada Tabel 6.4,

' Tabel 6.4, Distribusi Persentase Responden Menurut Lamanya Bekerja
di Empat Lokasi Penelitian

Lokasi Penelitian

Lamanya Beksda (amhad) | assar T Takaiar _Soppeng | Tana Tora Total
=5 8,4 N T80 122 15,1

(14) (23) (17) (1) (65)

B=48 S0 133 522 56T 48,4

(80) @y | En (1)

8 1,2 411 208 A 5.5

(66) 37) (26} (28} {157)

100,05 1000 100,0 100,0 100,09

Total (160) {50) (26} (90} [430)

Sumber : Data Primer
Tabel 6.4 memperlihatkan bahwa dari 430 .orang responden yang

terpilih hanya 15,1 persen yang bekerja dibawah 6 jam per hari, 484 persen
yang bekerja antara 6-8 jam per hari dan 36,5 persen yang bekerja diatas 8
jam per hari. Jadi lebih banyak responden yang bekerja antara 6-8 jam

perhari.
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L

~Jika Tabel 6.4 dilihat dari setiap lokasi p;anelﬂian maka hanya 8,8
persen responden di Kota Makassar yang bekerja dibawah 6 jam per hari,
25,6 persen di Kabupaten Takalar, 19,0 persen di Kabupaten Soppeng dan
12,2 persen di Kabupaten Tana Toraja. Sedangkan responden yang bekerja
diatas 8 jam perhari 41,2 persen di Kota Makassar, 41,1 persen di
Kabupaten Takalar, 28,8 persen di Kabupaten Soppeng dan 31,1 persen di
Kabupaten Tana Toraja. Dengan - demikian dapat dikatakan bahwa
responden di Kabupaten Takalar dan Soppeng lebih banyak bekerja dibawah
6 jam perhari dibandingkan dengan responden di Kota Makassar dan
Kabupaten Tana Toraja. Sedangkan .responden di Kota Makassar dan
I{abupaten_ Takalar lebih banyak bekerja diatas 8 jam per hari dibandingkan
dengan responden di Kabupaten Soppeng dan Kabupaten Tana Toraja.

Jika lamanya bekerja .responden -di empat lokasi penelitian
-:Iiha_r:dingkan dengan jam kerja nasional antara 6-8 jam per hari, maka dapat
dikatakan ada 15,1 persen yang bekerja dengaﬁ jam kerja kurang (under-
utilized) dan 84,9 persen yang bekerja.dengan jam kerja penuh (fullutilized).
1.5. Pendidikan Suami

Pendidikan harus. dikejar terutama sebagai suatu tujuan tersendiri.
karena kenyataan membuktikan bahwa pendidikan meningkatkan
pertumbuhan ekonomi dan dengan demikian memungkinkan sasaran lain
dari pembangunan dapat dicapai. Pendidikan mempengaruhi. produktivitas.
dan pertumbuhan ekonomi melalui beberapa saluran, seseorang yang

berpendidikan lebih tinggi menyerap informasi baru lebih cepat dan
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menerapkan input dan. proses baru secara lebih efektif. Dalam .suasana
perubahan teknologi yang bersifat dinamis dan menentu, pekerja yang
berpendidikan tinggi mempunyai peluang lebih besar. Hasil penelitian di Peru
-menunjukkan bahwa jika petani memiliki tambahan pendidikan satu tahun
maka probabilitasnya untuk menerima teknologi pertanian modem meningkat
45 persen. Di Thailand kecenderungan para petani dengan 4 tahun
pendidikan menggunakan input bahan kimia baru adalah 3 kali lebih besar
dibandingkan dengan petani dengan 1 sampai 3 tahun sekolah
(Papayungan, 2008).

Selanjutnya -hasil penelitian yang .dilakukan oleh beberapa pakar
ekonomi di beberapa negara di dunia pada sekitar tahun 1950an
menunjukkan bahwa tingkat rata-rata pendidikan penduduk berkorelasi
secara linier dengan pertumbuhan ekonomi suatu negara. Pertumbuhan
ekonomi yang luar biasa di Cina, Taiwan, Korea Selatan, Singapura dan
Jepang meskipun oleh pakar politik dipersepsi .sabagai produk dari
keterbukaan dan pelonggaran kontrol politik dari birokrat akhir-akhir ini, tidak
terdepas dari keberhasilan mereka dalam membangun pendidikan jika
komposisi tenaga kerja terdidik dijadikan parameter. Kenyataan ini bahwa
pembangunan pendidikan -merupakan salah satu kunci utama bagi
percepatan dan pertumbuhan ekonomi negara pada umumnya dan
kesejahteraan penduduk pada khususnya (Danim, 2003). Dengan demikian
pendidikan suami responden akan berkorelasi langsung dengan




produktivitasnya dan berpengaruh terhadap pendapatan rumahtangga yang
pada akhimya berdampak pada akumulasi human capital.

Distribusi persentase responden menurut pendidikan suami di empat
lokasi penelitian dapat dilihat pada Tabel 6.5.

Tabel 6.5 memperlihatkan bahwa dari 430 orang responden ada 34,7
persen berpendidikan rendah (SLTP kebawah) dan 653 persen
berpendidikan. menengah keatas, dengan demikian dapat dikatakan bahwa
para suami responden sebagian besar memiliki kualitas sumberdaya
manusia maneﬁgah ke atas.

Tabel 6.5. Distribusi Persentase Responden Menurut Pendidikan Suami

di Lokasi Penelitian

Lokasi Pe
Ficichon sl Makassar | Takalsr | Soppeng | Tana Toras | Total
(3] 63 21,1 222 10,0 135
{10} (19) (20 (1] (58)
ELTP 150 25,6 158 13,3 3.2
: (24) (23) (3zZ) {12) {&1)
SLTA 60,0 356 222 40,0 428
{96) {32} (20) {36) (184)
PT 18.7 17.7 20,0 387 225
(30) (16} {18) {33 {87}
= 100,0 100,0 100,0 1000 100,0
{160) (500 (80 20} {4200

Sumber : Data Primer

Jika Tabel 6.5 dilihat dari-sefiap lokasi penelitian maka nampak
bahwa suami responden di Kota Makassar dan Kabupaten Tana Toraja lebih
banyak yang berpendidikan menengah keatas dibandingkan dengan dua
kabupaten lainnya, nyata dari 160 orang suami responden di Kota Makassar
ada 78,7 persen yang berpendidikan menengah keatas, demikian juga
Kabupaten Tana Toraja dari 80 orang suami responden ada 76,6 persen
berpendidikan menengah keatas. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa

suami responden di Kota Makassar dan Kabupaten Tana Toraja memiliki
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kualitas sumber daya manusia menengah keatas lebih banyak dibandingkan
dengan dua kabupaten lainnya.

Secara singkat distribusi suami responden menurut pendidikan yang
ditamatkan atau dicapai di empat. lokasi penelitian adalah tamat SD 13,5
persen, tamat SLTP 21,2 persen, tamat SLTA 42,8 persen dan yang
menyelesaikan Perguruan Tinggi 22,5 persen. Jika dibandingkan dengan
pendidikan penduduk Indonesia yang berusia 15 tahun ke atas yang bekerja
menurut pendidikan tertinggi yang ditamatkan dari tahun 2010-2012 sebagai
berikut. Tahun 2010 penduduk Indonesia yang bekerja 107,41 juta orang,
tamat SD 55,31 juta atau 51 persen, tamat SLTP 20,30 juta atau 19 persen,
tamat SLTA 23,82 juta atau 22 persen, menyelesaikan Perguruan Tinggi
7,83 juta atau 6 persen. Tahun 2011 penduduk yang bekerja 111,28 juta
orang, tamat SD 55,2 juta atau.50 persen, tamat SLTP.21,22 juta atau 19
persen, tamat SLTA 26,09 juta atau 23 persen, menyelesaikan Perguruan
Tinggi 8,86 juta atau 7 persen. Tahun 2012 penduduk In;:lﬂnasia yang
bekerja 112,80 juta orang, -tamat SD 55,51 juta atau 49,2 persen, tamat
SLTP 20,29 juta atau 18 persen, tamat SLTA 26,63 juta atau 23,6 persen,
dan menyelesaikan Perguruan Tinggi 10,37 juta atau 9,2 persen (Berita
Resmi BPS Mo.33/05/TH.XV, 7 Mei 2012). Dengan demikian dapat dikatakan
bahwa pendidikan suami responden di empat lokasi penelitian lebih baik dari
pendidikan yang dicapai rata-rata penduduk Indonesia yang berusia 15 tahun

ke atas yang bekerja.
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1.6. Jenis Pekerjaan Suami
Jenis pekerjaan adalah istilah yang diambil dari kata jenis jabatan
atau occupation yaitu bentuk kegiatan yang dilakukan seorang tenaga yang
‘tergolong dalam kelompok penduduk yang -sedang bekerja.. Penggolongan
jenis pekerjaan atau jabatan didasarkan pada klasifikasi jabatan yang dimuat
dalam buku Klasifikasi Jabatan Indonesia (KJI). Jenis jabatan dalam buku
tersebut klasifikasi jabatan Indonesia digolongkan dalam 8 jenis yaitu :
a. Tenaga profesional, teknis dan sejenisnya
b. Tenaga kepemimpinan dan ketatalaksanaan
-¢. -Tenaga tata usaha dan sejenisnya
d. Tenaga usaha penjualan
e. Tenaga usaha jasa
-f. Tenaga usaha pertanian, kehutanan, perburuan dan perikanan
g. Tenaga produksi, operator alat angkut dan pekerja kasar
h. Lainnya -
Selanjutnya - untuk - melakukan .penyederhanaan maka 'kmalapan
kelompok jenis jabatan tersebut digolongkan dalam dua jenis jabatan yaitu :
1) White colour, job yang meliputi poin a sampai poin ¢
2) | Blue colour, job yang meliputi poin d sampai poin h
Melihat jenis pekerjaan yang tergolong white colour job lebih
dominan dilakukan dalam sebuah ruangan atau kantor sedangkan jenis
pekerjaan blue colour job lebih banyak dilakukan di luar ruangan. Dengan
demikian maka jenis pekerjaan yang pertama dapat digolongkan sebagai




Pekéf:ia kantoran- dan jenis pekerjaan kedua digolongkan -sebagai - jenis
pekerja bukan kantor atau pekerja lapangan.

Distribusi persentas responden menurut jenis jabatan atau pekerjaan
suami di empat lokasi penelitian dapat dilihat pada Tabel 6.6.

Tabel 6.6 memperlihatkan bahwa dari 430 suami responden hanya
ada 35,8 persen yang bekerja di kantor (white colour) dan 64,2 persen
sebagai pekerja lapangan (blue colour). Hal ini mungkin disebabkan karena
sektor pertanian di Sulawesi Selatan masih merupakan salah satu sumber
mata pencaharian yang dominan bagi masyarakat.

Tabel 6.6. Distribusi Persentase Responden Menurut Jenis Pekerjaan
Suami di Empat Lokasi Penelitian

Pekeqaan Lokasi Peneiitian e
Suarnd Makassar Takatar Soppang Tana Tomja
Pukena Kantor 431 T8 26,7 40,0 358
{5 {25) {24) (37) (154}
Pakarja Lapangan 56.8 T22 733 &0.0 64,2
{81} [&3) (65) 4] (276)
Total 100,0 1000 “100.0 100.0 1000
(160 {90) (0} {50 {430}

Sumber : Data Primer

Jika Tabel 6.6 -::lili-hat dari setiap lokasi. penelitian maka nampak.
bahwa suami responden di Kota Makassar dan Kabupaten Tana Toraja lebih
banyak bekerja di kantor dibandingkan dengan dua kabupaten lainnya, nyata
dari 160 orang suami responden, yang bekerja di kantor ada 43,1 persen dan.
Kabupaten Tana Toraja dari 90 orang suami responden ada 40,0 persen
yang bekerja di kantor, sementara Kabupaten Takalar dari 90 orang suami
responden hanya 27,8 persen yang bekera di kantor selebihnya sebagai
pekerja lapangan, demikian juga Kabupaten Soppeng dari 90 orang suami
responden hanya 26,7 persen yang bekerja di kantor. Hal ini mungkin
disebabkan potensi sektor pertanian di. dua kabupaten ini masih luas




- sementara Kota Makassar dan Kabupaten Tana Toraja lahan pertanian
sangat sempit.
1.7. Status Pekerjaan Suami
‘Hasil penelitian tentang distribusi persentase responden menurut
status pekerjaan suami di empat lokasi penelitian dapat dilihat pada Tabel
6.7.

Tabel 6.7. Distribusi Persentase Responden Menurut Status Pekerjaan
Suami di Empat Lokasi Penelitian

Pakg - Suami Makpssar T h;"?huﬂ Feneitian e Total
fjaan Mak ] m Tana Tora)a
PHSTHLVPOLRI 204 53.3 26,7 378 28,3
(47) 1) (24) (34) (128)
Karyawan Swasta 344 13,3 4.4 15,6 19.8
{55) (12) (4} (14] 8%
Usaha Mandir 15,0 2r4 “18.9 133 . 18,1
(24) {25) (17} (12) (78)
Lein-ain 21,2 356 50,0 333 I2E
(34) (32) {45_}_____@-%___ -
Total 100,0 1000 1000 - 10,0 1000
(1560} {20) {50 {50} {430)

Sumber : Data Primer

Tabel 6.7 memperiihatkan bahwa dari 430 orang suami responden
yang terpilih nampak pekerjaan yang paling banyak dilakukan adalah
pekerjaan lain-lain sebanyak 32,8 persen, PNS/TNI/POLRI 29,3 persen,
karyawan swasta 19,8 persen dan usaha mandiri 18,1 persen.

Jika Tabel 6.7 dilihat dari setiap lokasi penelitian maka nampak
pekerjaan yang paling banyak dilakukan suami responden di Kota Makassar
adalah karyawan -swasta -sebanyak 34,4 persen, menyusul sebagai
PNS/TNIYPOLRI 29,4 persen dan pekerjaan lain-lain 21,2 persen sementara
usaha mandiri hanya 15,0 persen. Kabupaten Takalar pekerjaan yang paling
banyak dilakukan suami responden adalah pekerjaan lain-lain sebanyak 35,6
persen, menyusul usaha mandiri 27.8 persen dan PNS/TNI/POLRI 23,3
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persen-sementara sebagai karyawan swasta hanya 13,3 persen. Kabupaten
Soppeng pekerjaan yang paling banyak dilakukan suami responden adalah
pekerjaan lain-lain sebesar 50,0 persen, menyusul sebagai PNS/TNI/POLRI
26,7 persen sementara usaha mandiri dan karyawan swasta masing-masing
hanya 18,9 persen dan 4.4 persen, Kabupaten Tana Toraja pekerjaan yang
paling banyak dilakukan suami responden adalah sebagai PNS/TNI/POLRI
-sebanyak 37.8 persen menyusul pekerjaan lain-lain 33,3 persen, sementara
sebagai karyawan swasta dan usaha mandiri masing-masing hanya 15,6
persen dan 13,3 persen.

-Jika dibandingkan jenis pekerjaan suami di empat lokasi penelitian,
maka jenis pekerjaan sebagai PNS/TNI/POLRI di tiga lokasi penelitian
hampir merata kecuali Kabupaten Tana Toraja agak lebih banyak dibanding
dengan lokasi lainnya. Sedangkan jenis pekerjaan lain-lain masing-masing
lokasi mempunyai kelebihan seperti Kota Makassar karyawan swasta lebih
banyak, Kabupaten Takalar dan Soppeng pekerjaan lain-lain lebih banyak
dan sebagainya.

1.8. Lamanya Suami Bekerja
Hasil penelitian tentang distribusi persentase responden menurut

lamanya suami bekerja di empat lokasi penelitian dapat dilihat pada Tabel

6.8.
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Tabel 6.8. Distribusi Persentase Responden Menurut. Lamanya Suami
Bekerja di Empat Lﬂhasi‘_F&ng_liﬁan

Lamanya Bekera Lokasi Penalitian

{Janvhart) Makassar |~ Takalar | Soppeng | Tana Toraja Total

<6 18 [T 144 i 73

() (8) (13) i4) @

6-8 53,1 333 445 55,6 417

: (85) G0 - (40) (50) (208)

>8 :'?j.;_ ?:iﬂ 41,1 40,0 450

) 7] {184}
Total 100,0 100,0 _i{gu.n 1‘03-.?}41 100,0
{184) (90) {20) (B0 (430}

Sumber : Data Primer

Tabel 6.8 memperlihatkan bahwa dari 430 orang suami responden
yang terpilih ada 7,3 persen yang bekerja dibawah 6 jam per hari, 47,7
persen bekerja antara 6-8 jam per hari dan 45,0 persen yang bekerja diatas.
8 jam per har. Dengan demikian jika dibandingkan dengan jam kera
nasional yaitu antara 6-8 jam per hari maka dapat dikatakan bahwa ada EE.T
persen suami responden yang bekerja dengan jam kerja penuh (full-utilized)
dan hanya 7,3 persen yang bekerja dﬁqan jam kerja kurang (under-utilized).

Jika Tabel 6.8 dilihat dari setiap lokasi penelitian maka nampak
bahwa dari 160 orang suami responden yang terpilih di Kota Makassar 96,2
persen yang bekerja dengan jam kerja penuh (full-ufilized) dan hanya 3,8
persen yang bekerja dengan jam kerja kurang (under-utilized). Kabupaten
Takalar ada 91,1 persen yang bekerja dengan jam kerja penuh dan hanya
8.9 persen yang bekerja dengan jam kerja kurang. Di Kabupaten Tana
Toraja ada 95,6 persen yang bekerja dengan jam kerja penuh dan hanya 4,4
persen yang bekerja dengan jam kerja kurang dan Kabupaten Soppeng ada
85,6 persen yang bekerja dengan jam kerja penuh dan 14,4 persen yang
bekerja dengan jam kerja kurang. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa
di tiga lokasi penelitian yaitu Kota Makassar, Kabupaten Takalar dan Tana.
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Toraja rata-rata diatas 90 persen suami responden bekerja dengan jam kerja
penuh kecuali Kabupaten Ecrppéng hanya 85,6 persen yang bekerja dengan
jam kerja penuh.
1.9. Pendapatan Rumahtangga

Sebuah rumahtangga adalah semua orang yang hidup di bawah satu
atap dan membuat keputusan keuangan bersama. Oleh karena itu, teori
ekonomi . memberikan -sejumlah cirfi pada. rumahtangga sebagai berikut .
pertama dianggap bahwa setiap rumahtangga membuat keputusan konsisten
seolah-olah rumahtangga tersebut terdiri dari manusia tunggal, kedua
dianggap bahwa setiap -rumahtangga secara -konsisten -berusaha untuk -
mencapai kepuasan secara maksimal dalam batas sumberdayanya yang
terbatas; ketiga dianggap bahwa rumahtangga adalah pemilik utama faktor
produksi.seperti pemilik .tenaga, pemilik-tanah, modal dan-kewirausahaan.
Pemilik tenaga mendapatkan gaji atau upah, pemilik tanah mendapatkan
sewa, pemilik modal mendapatkan I:;unga dan wirausaha mendapatkan
keuntungan -(Lipsay dan Steiner, 1984). Dengan demikian dapat dikatakan
bahwa pendapatan rumahtangga terdiri dari upah/gaji, sewa, bunga dan
keuntungan.

Distribusi persentase responden menurut pendapatan rumahtangga

di empat lokasi penelitian dapat dilihat pada Tabel 6.9.
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Tabel 6.9. Distribusi Persentase Responden. Menurut -Pendapatan
Rumahtangga di Empat Lokasi Penelitian

HPu-rhdmﬂun Liokasl Panalbiin Total
umahtangga | Mokassar Takalpr Soppeng Tana 1oraja

Tinggl 125 133 13,3 18,9 14.2

(20) (12) (12} {17} (61)

Sedang 3.3 245 25,6 244 272

{50) 22) (23 22) {117}

“Rendah 56,2 622 B4 58,7 ‘BB.6

(50) {56} {55) (51) (252)

Total 100,06 100,0 100.0 100,0 100,0

(150} k)] )] [0 (430

Sumber : Data Primer

Tabel 6.9 memperiihatkan bahwa dari 430 orang responden yang
terpilih ada 142 persen yang mempunyai pendapatan rumahtangga
termasuk. kategori tinggi dan 27,2 persen kategori sedang sementara. 58,6.
persen masuk dalam kategori rendah. Dengan demikian dapat dikatakan
bahwa sebagian besar responden berpendapatan rendah.

Jika Tabel 6.9 dilihat dari. setiap. lokasi penelitian. maka dapat
dikatakan bahwa pendapatan rumahtangga responden persentasenya
hampir sama misalnya kategori pendapatan tinggi di tiga lokasi seperti Kota
Makassar, Kabupaten Takalar dan Soppeng hampir sama kecuali Kabupaten -
Tana Toraja agak lebih tinggi sekitar 18,9 persen. Demikian juga kategori
pendapatan sedang di tiga lokasi penelitian persentasenya hampir sama
kecuali Kota Makassar agak lebih -tinggi sekitar. 31,1 persen. Sementara
pada kategori pendapatan rendah, Kota Makassar dan Kabupaten Tana
Toraja persentasenya hampir sama masing-masing 56,2 persen dan 58,7
persen sedangkan Kabupaten Takalar dan Kabupaten Soppeng

persentasenya masing-masing 62,2 persen dan 61,1 persen.
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1.10.-Jenis Alat Kontrasepsi yang Digunakan
Cara atau alat kontrasepsi modemn yang digunakan untuk mencegah
atau menjarangkan kehamilan adalah 1UD, pil, suntikan, kondom maupun
sterilisasi-baik untuk wanita (Medis Operatif Wanita — MOW) maupun untuk
pria (Medis Operatif Pria — MOP). Cara-cara ini disebut juga effective method
(Azumi Kartoyo, 1981) dan mungkin ada cara/alat lain yang lebih
konvensional untuk -mencegah .atau menjarangkan kehamilan yang
digunakan responden.
Distribusi persentase responden menurut jenis alat kontrasepsi yang
digunakan pada empat lokasi penelitian dapat dilihat pada Tabel 8.10. _
Tabel 6.10 memperlihatkan bahwa dari 430 orang responden, alat
kontrasepsi yang paling banyak digunakan adalah suntikan sebanyak 41,6
persen, menyusul pil sebanyak 26,5 persen.dan IUD sebanyak 14,2 persen,
sementara kontrasepsi lain-lain, kontap dan kondom masing-masing hanya
11,2 persen, 4,9 persen, dan 1,6 persen.

Tabel 6.10. Distribusi Persentase Responden Menurut Jenis  Alat
Kontrasepsi di Empat Lokasi Penelitian
Jenis Alkon yang ___Lokasi Panaltian

Digunakan Makasaar Takalar Soppang Tana Toraja Total
[[¥]8] 12.5 33 4.4 7.8 142
{20) 3 (4) (34) {61}
P .2 20,0 811 17.8 M5
Sursloon &0 sa | 3 278 W
72} (49} (33 (25) (178}
Kondom 0.6 0 22 4.4 16
Kontap s 00 7 by 9
(] (8) (2} (4 {21)
Lain-lain 16,3 13,3 3.3 Th 11,2
(26) (1) (3 (7}, )
1000 100,0 1000 10,0 100,0
Total (160} {80) (80) (8] [430)

Sumber : Data Pimer




165

Jika Tabel 6.10 dilihat dari masing-masing lokasi penelitian .maka
nampak bahwa alat kontrasepsi yang paling banyak digunakan di Kota
Makassar dan Kabupaten Takalar adalah suntikan masing-masing 45,0
persen dan 54,4 persen sementara Kabupaten Soppeng adalah pil sebanyak
54,1 persen dan Kabupaten Tarfa Toraja adalah IUD sebanyak 37,8 persen,
Sedangkan alat kontrasepsi yang kurang diminati responden adalah kondom
dan kontap di Kota Makassar dengan pemakaian masing-masing hanya 0,6
persen dan 4.4 persen, di Kabupaten Takalar IUD dan kondom dengan
pemakaian masing-masing hanya 3,3 persen dan 0 persen, di Kabupaten
Soppeng adalah kondom dam kontap -dengan pemakaian masing-masing
hanya 2,2 persen dan 2,2 persen, demikian juga dengan Kabupaten Tana
Toraja yaitu kondom dan kontap dengan pemakaian masing-masing hanya
4.4 persen dan 4,4 persen.

1.11. Lamanya Menggunakan Alat Kontrasepsi

Eehaga.imana dikatakan bahwa ada dua sisi dari tujuan program KB
yang -‘hendak dicapai. Sisi pertama adalah tujuan demografi yaitu hendak
menurunkan tingkat kelahiran dan sisi kedua adalah tujuan normatif yaitu
mengembangkan dan membudayakan norma keluarga kecil bahagia dan
sejahtera. Kedua tujuan tersebut bisa dicapai manakala segenap lapisan
masyarakat melaksanakan program KB dengan tekun dan lestari.
Penggunaan alat kontrasepsi akan mampu melindungi pemakainya dari

kehamilan manakala  alat tersebut digunakan secara teratur dan terus-

menerus (Anonim, 1988).
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- Distribusi persentase responden menurut famanya menggunakan

alat kontrasepsi di empat lokasi penelitian dapat dilihat pada Tabel 6.11.

Tabel 6.11. Distribusi Persentase Responden Menurut Lamanya

Menggunakan Alat Kontrasepsi di Lokasi
Penelitian
len:gmhhﬁ:ggu?lm Lokas| Paneitian - Total
un Makmsaar Takaiar Soppang ang Toraja
<5 10,0 38,0 202 24,4 216
(16) (35) (20) (22) (93)
510 359 433 57,8 7.8 42,8
(58) (39) (52) (34) (184)
> 10 53,1 17,8 200 37.8 56
{B5) (18} {18} {34 {153)
Total 100,0 100,0 100.0 100,0 100,0
(160 () (5] {90} {4303

Sumber : Data Primer .

Tabel 6.11 memperlihatkan bahwa dari 430 orang responden ada
21,6 persen yang menggunakan alat kontrasepsi kurang dari 5 tahun, 42 8
persen. yang menggunakan alat kontrasepsi antara. 5-10 tahun dan 356
persen yang menggunakan alat kontrasepsi diatas 10 tahun.

Jika Tabel 6.11 dilihat dari setiap lokasi penelitian maka nampak
bahwa responden yang.paling banyak menggunakan alkon kurang dari.5
tahun adalah di Kabupaten Takalar sebanyak 38,8 persen, menyusul
Kabupaten Tana Toraja sebanyak 24,4 persen sementara Kabupaten
Soppeng dan Kota Makassar masing-masing hanya 20,2 persen dan 10,0.
persen. Responden yang menggunakan alat kontrasepsi antara 5-10 tahun
yang tertinggi adalah Kabupaten Soppeng sebanyak 57,8 persen menyusul
Kabupaten Takalar sebanyak. 43,3 persen sementara Kabupaten Tana
Toraja dan Kota Makassar masing-masing hanya 37,8 persen dan 36,9
persen. Responden yang menggunakan alat kontrasepsi diatas 10 tahun
yang tertinggi adalah di Kota Makassar sebanyak 53,1 persen menyusul
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‘Kabupaten Tana Toraja sebanyak 37,8 dan terendah -adalah Kabupaten
Soppeng dan Kabupaten Takalar masing-masing 20,0 persen dan 17,8
persen,
1.12. Fertilitas

Fertilitas adalah jumlah anak lahir hidup yang dialami oleh
sekelompok penduduk dalam jangka waktu tertentu (Sri Harijati Hatmadji,
1981). Perubahan fertilitas menyebabkan perubahan.jumlah penduduk. Ada
tiga variabel demografi yang menyebabkan perubahan jumlah penduduk
yaitu fertilitas, mortalitas dan migrasi. Jika fertilitas lebih besar dari mortalitas
maka jumiah penduduk akan bertambah, demikian juga jika migrasi masuk
lebih besar dari migrasi keluar maka jumlah penduduk juga akan bertambah
atau sebaliknya. Jika fertilitas lebih rendah dari mortalitas maka jumlah
penduduk akan berkurang, demikian juga jika migrasi masuk {ebih rendah
dari migrasi keluar, maka jumlah penduduk akan berkurang.

Distribusi paﬁen.tase responden menurut Feﬂilita;s di. empat lokasi
penelitian dapat dilihat pada Tabel 6.12.

Tabel 6.12 memperlihatkan bahwa dari 430 orang responden ada
47,9 persen yang memiliki anak antara 1-2 orang, 46,7 persen mempunyai
‘anak -3-4 orang dan 5,4 persen yang mempunyai anak 5-6 orang. Dengan
demikian dapat dikatakan program KB di empat lokasi penelitian cukup

berhasil, karena responden lebih banyak yang hanya memiliki 1-2 anak.
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Tabel 6.12. Distribusi Persentase Responden Menurut Fertilitas di

Empat Lokasi Penelitian
Lokasi Paneitian

| Fertilkas (Jurnlah Ansi) T W T Bchess Tora Toria :-inl
1-2 4547 36T - 733 - M1 478

(79) (33) (66} (FL)] {206)

3-4 450 533 234 857 467

; 7a) [48) Z1) (60} (201)

5-8 5,6 10,0 33 22 54

{8} (] (3) (2] (23)

Total 1000 100.0 100,0 100,0 100,0

; A180) (0}, (20} (90) (430)

Sumber—DataPrimer— —— —— o

Jika Tabel 6.12 dilihat dari sefiap lokasi penelitian maka nampak

bahwa responden yang memiliki anak antara 1-2 orang terbanyak adalah di

Kabupaten Soppeng sebesar 73,3 persen dan yang paling sedikit adalah di

Kabupaten Tana Toraja sebesar 31,1 persen; sementara Kota Makassar dan

Kabupaten Takalar masing-masing 49,4 persen dan 38,7 persen. Responden

yang memiliki anak antara 34 orang tertinggi adalah Kabupaten Tana Toraja.

sebanyak 66,7 persen dan terendah di Kabupaten Soppeng sebesar 234

persen; sementara Kota Makassar dan Kabupaten Takalar masing-masing

sebesar 45,0 persen dan 53,3 persen. Responden yang memiliki anak antara

5-6 orang tertinggi di Kabupaten Takalar sebesar 10,0 persen dan terendah

di Kabupaten Tana Toraja sebesar 2,2 persen; sementara Kota Makassar

dan Kabupaten Soppeng masing-masing sebesar 5,6 persen dan 3,3 persen.

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa lokasi penelitian yang

paling rendah Fertilitasnya adalah Kabupaten Soppeng dan tertinggi

Kabupaten Takalar, nyata dar jumlah responden di Kabupaten Soppeng

yang memiliki anak antara 1-2 orang sebesar 73,3 persen dan antara 5-6

orang hanya 3,3 persen; sementara Kabupaten Takalar jumlah responden
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yang memiliki anak 1-2 orang hanya. 36,7 peman dan yang memiliki anak
antara 5-6 orang sebesar 10,0 persen.
A.2. Deskripsi Hubungan Antara Variabel Penelitian

Faktor-fakior yang saling berhubungan dan berpengaruh terhadap
akumulasi human capital pada anak perempuan yang dimaksud dalam hal ini
adalah pendidikan orang tua (responden dan suami responden), lingkungan
tempat tinggal, program KB, pendapatan rumahtangga, fertilitas, aktivitas ibu
rumahtangga (responden), dan akumulasi human capital pada anak
perempuan.

2.a.1. Hubungan antara Pendidikan Responden dengan Pendapatan
Rumahtangga

Hubungan antara pendidikan dengan. pendapatan rumahtangga.
dapat dilihat dalam hubungan antara pendidikan dengan produktivitas kerja.
Pendidikan yang lebih tinggi mengakibatkan produktivitas kerja yang lebih
tinggi dan oleh sebab itu memungkinkan penghasilan yang lebih tinggi. Data.
memperlihatkan bahwa tingkat pendapatan pekerja meningkat dengan
tingkat pendidikan yang lebih tinggi. Pendapatan seocrang sarjana adalah
52,8 persen lebih tinggi daripada pendapatan sarjana muda; 138,6 persen,.
1877 persen dan 300 persen lebih tinggi daripada masing-masing
pendapatan rata-rata SLTA, SLTP dan SD, data rata-rata penghasilan per
bulan, indonesia, Februari-Maret. 1876 {Simanjuntak, 1998).

Hasil penelitian di empat lokasi menunjukkan hubungan pendidikan

dan pendapatan rumahtangga responden dapat dilihat pada Tabel 6.13.
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Tabel 6.13. Hubungan antara Pendidikan Responden -dengan
Pendapatan Rumahtangga

Pandapatan Pandidikan B &
Rumahtangga PT STA 1 e 5D bt
Tinggi Eﬁ? 12,1 FR 0 142
{22 M (1] (61
Sedang ?zaé? 8.5 12,3 12,0 :?.%
. [56) 1 1 1
“Rendah B9 51,4 En.ﬂg gang {;BE
{6} {03} 79 (74) {252)
Total 100,0 100,0 100,0 100,0 100.0
— (BT} (181} {84 {4230

Tabel 6.13 memperiihatkan bahwa dari 430 orang responden ada

14,2 persen yang berpendapatan tinggi, 27,2 persen berpendapatan sedang

dan 58,8 persen.yang. berpendapatan rendah. Dengan demikian dapat.

dikatakan bahwa sebagian besar responden berpendapatan rendah.

Jika dilihat dari tingkat pendidikan maka nampak bahwa ada pola
hubungan positif. antara tingkat pendidikan responden dengan pendapatan
rumahtangga, dalam arti jika tingkat pendidikan responden tinggi, maka
pendapatan rumahtangga juga tinggi dan sebaliknya jika tingkat pendidikan
rendah, maka pendapatan rTumahtangga.juga rendah; nyata dari 67 orang.
responden yang berpendidikan sarjana (PT) ada 47,8 persen yang
berpendapatan tinggi dan hanya 8,9 persen yang berpendapatan rendah.
Dari 181 orang responden. yang. berpendidikan. SLTA hanya 12,1 persen
yang berpendapatan tinggi dan 51,4 persen berpendapatan rendah. Dari 98
orang responden yang berpendidikan SLTP hanya 7.2 persen yang

berpendapatan tinggi dan 80,6 persen yang berpendapatan rendah. Dari 84

orang responden yang berpendidikan SD tidak ada yang berpendapatan

tinggi dan 88,0 persen yang berpendapatan rendah. Dengan demikian jelas
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ada pola -hubungan positif antara -tingkat - pendidikan -responden dan
pendapatan rumahtangga.

Jika hubungan antara pendidikan responden dan pendapatan
‘umahtangga -diuji dengan -statistik Chi-square (X?) hasilnya 147,8 dengan
taraf nyata (a = 0,01), derajat bebas {dk = (4-1)(3-1)} = 6} didapat X2 Tabel =
13,3. Hal ini berarti X*ht > X%b (147,8 > 13,3). Jadi nyata secara statistik
cukup signifikan dan meyakinkan tentang adanya -hubungan positif antara
pendidikan dan pendapatan rumahtangga responden.

2.a.2. Hubungan antara Pendidikan Suami Responden dengan
Pendapatan Rumahtangga

Hasil penelitian di empat lokasi mengenai hubungan antara
pendidikan . suami tesponden. dan pendapatan. rumahtangga ditunjukkan
pada Tabel 6.14.

Tabel 6.14. Hubungan antara Pendidikan Suami Responden dengan
Pendapatan Rumahtangga

Pendagatan Pendidikan Suami
Rumahtangga PT ELTA ELTP 50 Total
Tinggl 333 124 6.5 o 142

| {32} (23) (&) {0} ey

Sedang 42,7 308 176 5,2 2r2
{41) (57} {16} {3} {117}

Randah 24.0 6.8 o8 94 8 586

} {105) L] (55}

= t%j: 100,0 100,0- 100.0 Fﬂg.z;
o 96) (185) (81} (58) [430)

Sumber : Data Primer

Tabel 6.14 memperlihatkan bahwa ada pola hubungan positif antara
pendidikan suami responden dengan pendapatan rumahtangga, dalam arti
jika pendidikan suami responden tinggi, maka pendapatan rumahtangga juga
tinggi dan sebaliknya jilka pendidikan rendah, maka -pendapatan

rumahtangga rendah pula; nyata dari 96 orang suami responden yang
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berpendidikan sarjana (PT) ada 33,3 persen yang berpendapatan tinggi dan
hanya 24,0 persen yang berpendapatan rendah.

Dari 185 orang suami responden yang berpendidikan SLTA hanya
124 persen yang berpendapatan finggi dan 56,8 persen yang
berpendapatan rendah. Dari 91 orang suami responden yang berpendidikan
SLTP hanya 6,6 persen yang berpendapatan tinggi dan 75,8 persen yang
berpendapatan rendah. Dari 58 orang suami responden yang berpendidikan
SD ftidak ada yang berpendapatan tinggi dan 94,8 persen yang
berpendapatan rendah. Dengan demikian jelas bahwa ada pola hubungan
positif .antara_ tingkat pendidikan suami .responden dengan pendapatan
rumahtangga.

Jika hubungan antara pendidikan suami responden dengan
pendapatan rumahtangga diuji dengan statistik- Chi-Square (X?) hasilnya X2=
98,1 dengan taraf nyata (@ = 0,01), derajat bebas {dk = (4-1)(3-1) = 6}
dida;;at % Tabel 12,3. Hal ini berarti x*ht > x*tb (98,1 > 13,3). Jadi nyata
secara statistik cukup. signifikan dan meyakinkan tentang adanya hubungan
positif antara pendidikan suami responden dengan pendapatan

rumahtangga.

2.a.3. Hubungan antara Pendidikan Responden dengan Fertilitas
Pendidikan perempuan mempunyai arfi tersendiri dalam

hubungannya dengan fertilitas. Artinya tinggi rendahnya tingkat pendidikan

akan mempengaruhi umur perkawinan yang akhimya akan mempengaruhi
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fertilitas, -Umumnya di -indonesia sampai pada suatu -tingkat - pendidikan
tertentu perempuan tidak dibenarkan untuk menikah. Jika hal itu dilanggar
akan berakibat dikeluarkannya perempuan tersebut dari sekolah. Disamping
‘meningkatnya pendidikan perempuan dapat mengubah pandangan -hidup
tradisional dari pandangan bahwa perempuan sebagai ibu rumahtangga
yang tinggal di rumah mengurus anak-anak dan suami, atau dengan kata lain
kalau dulu perempuan dikungkung dengan pekerjaan-pekerjaan di.rumah,
maka dengan majunya pendidikan semakin banyak perempuan yang bekerja
di luar rumah dan ikut serta mengambil bagian dalam membuat keputusan
rumahtangga. Tentunya jika perempuan bekerja i fuar lingkungan keluarga
apalagi kalau ikut menanggung beban keluarga, mereka akan lebih
menginginkan konsep keluarga kecil daripada keluarga besar, sebab dengan
keluarga yang febih kecil berarti perempuan akan jarang melahirkan.
sehingga kontinuitas pekerjaannya tidak akan banyak terganggu
{Eupmptils;h, Bondan dan Eumdji. 1979).

Pendapat tersebut sepaham-dengan Bogue (1969) yang menyatakan
bahwa pendidikan mempunyai pengaruh yang paling kuat dibandingkan
dengan variabel lainnya, yaitu ada kecenderungan semakin tinggi pendidikan
semakin rendah fertilitas. Data untuk Daerah istimewa Yogyakarta pada
tahun 1976 memberikan gambaran bahwa secara umum untuk penduduk
perempuan berumur antara 15-49 tahun rata-rata jumiah anak semakin

rendah dengan semakin meningkatnya pendidikan -mereka (Sri Harijati

Hatmadji dkk, 1982).
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‘Hubungan antara pendidikan responden dengan Fertilitas. di empat
lokasi penelitian dapat dilihat pada Tabel 6.15.

Tabel 6.15. Hubungan antara Pendidikan Responden dengan Fertilitas

Fertitas Pendidikan Responden
foumiah Anig I =0 I 7] T ]

£82 450 46,5 47 6 480
{38) (81) (46) (40) (206)

-4 7a 51,1 49,5 1,7 46,7
125) 152) (45) 135) (201)

5-6 4.5 39 40 10,7 53

4] i4) (8) (23)

Toksd 100,0 100,0 100.0 100,0 100,0

(67) {180) {98} (B4} : {430)

Sumber : Data Primer

Tabel 6.15 memperiihatkan bahwa. dari 430. orang. responden ada.

48,0 persen yang memiliki anak antara 1-2 nr&r';g. 48,7 persen yang memiliki
anak antara 3-4 orang dan hanya 5,3 persen yang memiliki anak antara 5-6
orang. Dengan demikian dapat dikatakan sebagian besar responden memiliki
fertilitas rendah.

Jika Tabel 6.15 dilihat dari tingkat pendidikan responden, maka
nampak bahwa pada tingkat pendidikan sarjana dan SLTA pola hubungan
antara pandidil:tan responden dan férﬂlitas negatif dalam arti jika pendidikan
tinggi maka Fertilitas rendah dan sebaliknya jika pendidikan-rendah maka
fertilitas tinggi, nyata dari 67 orang responden yang berpendidikan sarjana
(PT) yang memiliki fertilitas rendah yaitu memiliki anak antara 1-2 orang dan
hanya 37,3 persen yang memiliki fertilitas sedang yaitu memiliki anak antara
3-4 orang. Dari 180 orang responden yang berpendidikan SLTA hanya 45,0
persen yang memiliki fertilitas rendah yaitu memiliki anak antara 1-2 erang
dan 51,1 persen yang memiliki fertilitas sedang yaitu memiliki anak antara 3-
4 orang. Sedangkan pada tingkat pendidikan SLTP dan SD pola hubungan

B inin
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antara pendidikan responden dengan fertilitas tidak jelas, nyata dari 99 orang

responden yang berpendidikan SLTP ada 46,5 persen yang memiliki fertilitas
rendah yaitu memiliki anak 1-2 orang dan 49,5 persen yang memiliki fertilitas
sedang yaitu. memiliki anak antara 34 orang, sementara responden yang
berpendidikan SD dari 84 orang ada 47,6 persen yang memiliki fertilitas
rendah yaitu memiliki anak 1-2 orang dan 41,7 persen yang memiliki fertilitas
sedang yaitu memiliki anak 3-4 orang.

Jika hubungan antara pendidikan responden dan fertilitas diuji
dengan statistik Chi-Square (X°) hasilnya = 10,19. dengan taraf nyata (a =
0,01), -derajat bebas {dk = {3-1)(3-1) = 8} didapat »* tabel = 13,3. Hal ini
berarti x°ht < x*tb (10,19 < 13,3). Jadi secara statistik nyata pula tidak ada
hubungan antara tingkat pendidikan responden dengan fertilitas.
2.a4. Hubungan antara Pendidikan Suami Responden dengan Fertilitas

Hasil peneltian di empat lokasi mengenai hubungan antara

pendidikan suami responden dengan fertilitas (jumlah anak) ditunjukkan

pada Tabel 6.16.
Tabel 6.16. Hubungan antara Pendidikan Suami Responden dengan
Fertilitas
Fadilitas Pendidikan Suami . Total
Angk) PT SLTA SLTP 50

5:"'"’”:':2 52,6 ; 4 8 50,8 431 480

(51) (81) (48) (25) (206)

L | 43,3 51,0 428 48,3 48,7

(42) (82) 39 (28) (201)

E =B 41 d.4 6.6 8.6 : 53

(4) {8) {6} (5} {Z3)

100,0 100.0 100,0 100,0 100,0

Total {97) {181} {81} (58} (430)

Sumber : Data Primer
Tabel 6.16 memperlihatkan bahwa dari 430 orang suami responden

ada 48,0 persen memiliki anak antara.1-2 orang, 46,7 persen yang memiliki




176

-anak antara 3-4 orang dan hanya 5,3 persen yang memiliki anak antara 5-6

orang. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa sebagian besar suami
responden memiliki anak sedikit yaitu antara 1-2 orang saja.

Jika Tabel 6.16 dilihat dari ftingkat pendidikan suami responden,
maka nampak bahwa pada tingkat pendidikan sarjana (FT) dan SLTA ada
pola hubungan negatif antara pendidikan suami responden dengan Fertilitas,
dalam arti jika pendidikan tinggi maka Fertilitas rendah sebaliknya jika
pendidikan rendah maka Fertilitas tinggi, nyata dari 97 suami responden
yang berpendidikan sarjana ada 52,6 persen yang memiliki anak sedikit yaitu
1-2 orang saja dan hanya 43,3 persen yang memiliki jumiah .anak banyak
yaitu antara 3-4 orang. Dari 181 orang responden yang berpendidikan SLTA
hanya 44,6 persen yang memiliki jumlah anak sedikit yaitu antara 1-2 orang
dan 51,0 persen yang memiliki anak banyak yaitu.antara 3-4 orang. Dengan
demikian ada pola hubungan negatif yang jelas antara tingkat pendidikan
dan fertilitas. E-edangkaﬁ pada suami responden yang berpendidikan SLTP
dan SD kebawabh tidak terlihat hubungan yang jelas antara tingkat pendidikan
dan fertilitas, nyata dari 91 orang suami responden yang berpendidikan
SLTP ada 50,6 persen yang memiliki jumlah anak sedikit yaitu antara 1-2
orang ‘dan 42,8 persen yang memiliki jumiah anak banyak yaitu antara 34
orang. Sementara suami responden yang berpendidikan SD sebanyak 58
orang ada 43,1 persen yang memiliki anak sedikit yaitu 1-2 orang dan 48,3
persen yang meniliki jumiah anak banyak yaitu antara 34 orang. Dengan

demikian tidak jelas pola hubungan antara pendidikan dan fertilitas.
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Jika pola hubungan antara pendidikan suami tesponden dengan
Fertilitas diuji dengan statistik Chi-Square (X?) hasilnya = 4,09 dengan taraf
nyata (@ = 0,01), derajat bebas {dk = (4-1)(3-1) = 6} didapat »° 0,09 (8) =
16,8. Hal ini berarti x°ht < x’tb (4,09 < 16;8). Jadi secara statistk nampak
bahwa hubungan antara tingkat pendidikan suami dengan fertilitas kurang
signifikan.

2.b.1. Hubungan antara Penggunaan Alat Kontrasepsi dengan Fertilitas

Untuk menganalisis masalah kependudukan di Indonesia pemerintah
mengambil kebijakan kependudukan, suatu kebijakan yang berusaha untuk
menekan kelahiran serendah mungkin. Sebagai realisasi dari kebijaksanaan
ini  pemerintah telah memulai dengan turutnya Presiden Soeharto
menandatangani deklarasi PBB tentang kependudukan (United MNations
Declaration of Populatin) kemudian dilkuti -dengan berdirinya 1embaga
Keluarga Berencana Nasional (LKBN) tahun 1869 yang merupakan badan
semi pemerintah. I{H‘ﬂl.ldhll'l kegiatan ini ditingkatkan lagi menjadi suatu
kegiatan penuh psmeﬁniéh_ dengan menggantikan LKBN -menjadi Badan
Koordinasi Keluarga Berencana Nasional (BKKBN) tahun 1970. Salah satu
tujuan dari program ini adalah menurunkan angka kelahiran kasar (CER)
sebanyak 50 persen pada tahun 1890 dibandingkan tahun 1971 (Azwini
Kartoyo, 1981).

Program KB sebagai suatu kegiatan penuh pemerintah pada
awalnya adalah suatu bentuk rekayasa sosial yang mengandalkan dukungan
para pejabat birokrasi nasional dan lokal, serta alokasi sumberdaya yang
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‘sangat besar -baik dari pemerintah ataupun dari fembaga donor. Subsidi
besar-besaran dalam kegiatan KB dilakukan untuk mendorong minat
masyarakat dan meningkatkan akses mereka terhadap kontrasepsi
(Dwiyanto. dkk, 1996). -Sasaran program ini ‘adalah meningkatkan akses
pasangan usia subur (PUS) terhadap kontrasepsi.

Beberapa penelitian menunjukkan penurunan fertilitas akibat
pelaksanaan KB seperti studi yang melibatkan 72 -negara berkembang
menunjukkan bahwa peningkatan skor satu poin pada skala variabel
ketersediaan suplai kontrasepsi temyata dibarengi dengan peningkatan
angka pakai kontrasepsi sebesar 3 persen. Dalam penelitian ini digunakan
enam unsur kualitas pelayanan tetapi hanya unsur-unsur yang secara
langsung dirasakan akseptor saja yang berpengaruh nyata (Jain, 1989).
Penelitian di pedesaan Midiand berkesimpulan bahwa jumiah akseptor KB
naik dari 15 persen menjadi 53 persen dalam kurun waktu 8 tahun berkat
tersedianya sarana KB. Hanaih-an jumiah akseptor ini mampu menekan
angka fertilitas sebesar hampir 40 persen untuk tahun 1969 samapai tahun
1979 (Suvanajata dan Kamnuansilpa, dalam Bulaeng, 1992), juga penelitian
di Tunisia ditemukan bahwa ketersediaan suplai alat kontrasepsi berhasil
meningkatkan angka pakai kontrasepsi sebesar 65 persen (Coeytaux, dkk,
1987).

Selanjutnya cara atau alat kontrasepsi yang digunakan untuk
mencegah atau mengurangkan kehamilan adalah 1UD, pil, suntikan, kondom,

sterilisasi baik untuk wanita (Modes operatif wanita — MOW) maupun untuk
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‘pria (Modes operatif pria —MOP). Cara-cara ini disebut juga effective method
(Azwini Kartoyo, 1981)

Hubungan antara penggunaan alat kontrasepsi dengan Fertilitas

dapat dilihat pada Tabel 5,17.
Tabel 6.17. Hubungan antara Penggunaan Alat Kontrasepsi dengan
Fertilitas-

Jaris Alat Kentrasopsi T rtas Uumiah Analg " Total

Suntkan 53,0 . 42 8 45 100.0

(95) {76) (8) 178)

Pil 51,7 45,5 18 100,0

(58) (53) (2] (114)

wo 475 44,3 832 100,0

) @7 &) B1).

Lain-lain 28,2 58,3 12,5 100.0

(14) (28) () © 48)

Starilisas] 28,5 2.0 9,5 100,0

; (8] (13) @ 21)

Kondom 42,9 7.1 0 100,0

@) ) o) [ti]

O 48,0 47,0 5.0 100,0

(206) (201) 123) 1430)

| Sumber : Data Primer

Tabel 6.17 memperihatkan bahwa ada beberapa jenis .alat
kontrasepsi yang nampak pola hubungan yang jelas dengan Fertilitas seperti
suntikan, nyata pada saat fertilitas rendah yaitu antara 1-2 anak, ada 53,0
persen responden yang menggunakan suntikan, fertilitas sedang yaitu antara
34 anak, responden yang menggunakan suntikan turun menjadi 425
persen, dan fertilitas tinggi yaitu antara 5-6 anak yang menggunakan
suntikan turun lagi menjadi 4.5 persen. Dengan demikian jelas ada pola
hubungan negatif antara fertilitas r;Ilangan penggunaan suntikan dalam arti
semakin banyak responden yang menggunakan suntikan semakin rendah
Fertilitas. Sebaliknya semakin kurang responden menggunakan suntikan
semakin tinggi fertilitas. Demikian juga dengan pil, ada pola hubungan

negatif dengan Fertilitas, nyata pada saat fertilitas rendah yaitu antara 1-2

=2 —
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anak ada $1,7 persen responden yang menggunakan pil, fertilitas ‘sedang
yaitu antara 3-4 anak responden yang menggunakan pil turun menjadi 46,5
persen dan fertilitas tinggi yaitu antara 5-6 anak yang menggunakan pil turun
tagi iebih banyak menjadi 1,8 persen. Jadi jelas ada pola hubungan negatif
dalam arti semakin banyak responden yang menggunakan pil semakin
rendah fertilitas dan sebaliknya semakin kurang responden menggunakan pil
semakin tinggl fertilitas. Untuk kontrasepsi 1UD juga terlihat pada saat
fertilitas rendah yaitu antara 1-2 anak ada 47,5 persen responden yang
menggunakan IUD, fertilitas sedang yaitu antara 3-4 anak responden yang
menggunakan HUD turun menjadi 44,3 persen, fgniﬁta;.ﬁnggi yaitu antara 56
anak responden yang menggunakan IUD turun lagi menjadi 8,2 persen.
Dengan demikian jelas pula hubungan negatif antara ferilitas dengan 1UD
dalam -arti jika banyak responden yang menggunakan {UD fertilitas -akan
rendah dan sebaliknya jika kurang responden yang menggunakan IUD,
fertilitas akan menjadi tinggi. Sédangkan -iiga Jenis alat knnh'aﬁ;epsi lainnya
tidak nampak pola. hubungan yang jelas dengan Fertiitas. Seperti jenis
kontrasepsi lain-lain, nyata pada saat fertilitas rendah yaitu antara 1-2 anak
ada 29,2 persen responden yang menggunakannya, fertilitas sedang yaitu
-antara 3-4 anak responden yang menggunakannya naik menjadi 58,3 persen
dan fertilitas tinggi yaitu antara 5-6 anak responden yang menggunakannya
turun. Dengan demikian tidak nampak pola hubungan yang jelas antara
kontrasepsi lain-ain dengan fertilitas. Demikian juga sterilisasi, pada saat
fertilitas rendah yaitu antara 1-2 anak responden yang melakukan sterilisasi
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28,5 -persen, fertilitas sedang yaitu antara. 34 anak -responden yang
melakukan sterilisasi meningkat menjadi 62,0 persen dan fertilitas tinggi yaitu
antara 56 anak responden yang melakukan sterilisasi turun kembali.
Dengan demikian juga tidak jelas pola hubungan antara sterilisasi dengan
fertilitas. Selanjutnya, kondom pada saat fertilitas rendah yaitu antara 1-2
anak responden yang menggunakan 42,9 persen, fertilitas sedang yaitu
antara 3-4 anak responden yang menggunakan kondom meningkat menjadi
57,1 persen dan fertilitas tinggi yaitu antara 5-6 anak tidak ada responden
yang menggunakan. Dengan demikian ketiga jenis kontrasepsi yang
disebutkan terakhir tidak nampak pola hubungan yang jelas dengan fertilitas.

Jika pola hubungan antara jenis alat kontrasepsi yang digunakan
responden dengan fertilitas diuji dengan statistik Chi-Square (X?) hasilnya X?
= 22,02 dengan taraf nyata {(a = 0,01), derajat bebas {dk = (6-1)(3-1) = 10}
didapat x* 0,99 (10) = 23,2. Hal ini berarti x°ht < x°tb (22,02 < 23,2). Jadi
secara statistik nampak pula tidak ada I:uuhungan antara jaﬁis alat
kontrasepsi yang digunakan-dengan fertilitas.
2.b.2. Hubungan antara Lamanya ber-KB dengan Fertilitas

Telah dipahami bahwa ada dua sisi dar tujuan program KB yang
hendak dicapai. Sisi pertama .adalah tugas demografi yaitu hendak
menurunkan tingkat kelahiran dan sisi kedua adalah tujuan nomatif yaitu
mengembangkan dan membudayakan norma keluarga kecil bahagia dan
sejahtera. Kedua tujuan tersebut bisa dicapai manakala segenap fapisan

masyarakat melaksanakan program KB dengan tekun dan lestari (Dwiyanto,
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dkk, 1996). Carafalat yang digunakan untuk mencegah/menjarangkan
kehamilan adalah kontrasepsi. Penggunaan alat kontrasepsi akan mampu
melindungi pemakainya dari kehamilan manakala alat tersebut digunakan
secara teratur dan terus menerus {Anonim, 1988), Jadi pemakaian alat
kontrasepsi akan dapat menurunkan kelahiran atau fertilitas apabila
digunakan secara berkesinambungan dan terus menerus.

Hubungan antara lama menggunakan kontrasepsi {ber-KB) dengan
Fertilitas dapat dilihat pada Tabel 6.18.

Tabel 6.18. Hubungan antara Lamanya ber-KB dengan Fertilitas

Lamanys ber-KB Fertitas -
{tahun) 12 34 1 Total

s 214 20,0 38,0 e

(44) (401 [i=)] {a)

5-=10 49,0 47.8 32 428

(80) (B8) {6) {184)

*10 5.0 36,3 35,0 155

(72) 73 (B) {15

Total ' 1000 100,0 100,08 100,
{206) (201) (23) (430)

Sumber : Data Primer

Tabel 6.18 memperiihatkan bahwa ada pola hubungan negatif antara
lamanya ber-KB dengan Fertilitas. Nyata dari 206 orang responden yang
memiliki fertilitas 1-2 anak hanya 21,0 persen yang ber-KB kurang dari 5
tahun dan 35,0 persen responden yang ber-KB di atas 10 tahun.

Dari 201 orang responden yang memiliki fertilitas antara 3-4 anak
hanya 20,0 persen yang ber-KB kurang dari § tahun dan 36,3 persen

responden yang ber-KB di atas 10 tahun.
Dari 23 orang responden yang memilki fertilitas antara 5-6 anak ada

39,0 persen orang responden yang ber-KB kurang dari 5 tahun dan 35,0

persen responden yang ber-KB di atas 10 tahun..
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‘Dari penjelasan di atas dapat dikatakan bahwa ada pola hubungan
negatif antara lamanya responden ber-KB dengan Ferlilitas, dalam arti jika
responden ber-KB secara terus menerus, maka Fertilitas akan rendah.
Sebaliknya jika responden ber-KB secara tidak teratur dan terputus, maka
fertilitas akan tinggi.

Dengan demikian jelas ada pola hubungan negatif antara lamanya
fesponden ber-KB dengan Fertilitas,

Jika pola hubungan antara lamanya ber-KB dengan fertilitas diuji
dengan statistik Chi-Square (X?) hasilnya X? = 5,23 dengan taraf nyata (a =
0,01), derajat bebas {dk = (3-1){3-1) = 4} didapat x* 0,99 (4) = 13.3. Hal ini
berarti x*ht < »*tb (5,23 < 13,3). Jadi secara stafistik hubungan antara
lamanya responden ber-KB dengan fertilitas kurang signifikan.

2.b.3. Hubungan antara Fertilitas dengan Lamanya Aktivitas Responden

Fertilitas adalah istilah demografi yang diartikan sebagai hasil
reproduksi yang nyata dar secrang wanita atau sakelnrﬁp-nh wanita. Dengan |
kata {ain fertilitas menyangkut banyaknya bayi yang fahir -hidup {Hatmadji,
1981). Dengan demikian, perempuan atau ibu rumahtangga yang memiliki
fertilitas yang tinggi akan lebih banyak memelihara kehamilan, menunggu
kelahiran bayi dan merawat bayi sampai-bisa mandiri. Ini berarti perempuan
(ibu rumahtangga) akan lebih banyak menikmati leasure daripada bekerja
sehingga kesempatan untuk mendapatkan pendapatan lebih sedikit atau

dengan kata lain lebih banyak mendapatkan pelayanan daripada melayani.




‘Hasil penelitian tentang hubungan -antara Fertilitas dan lamanya

aktivitas responden di empat lokasi penelifian dapat dilihat pada Tabel 6.19.

Tabel 6.19. Hubungan antara Fe

rtilitas dengan Lamanya Aktivitas

Sumber : Data Primer

_ —~ Responden
—— et ———| —— ——— —amanva Ak Rssponden e

{dumiah Anak) =5 e T Total
-2 3&1‘{; 454 50,0 480

(115) (67} {2005}

3-4 Ei’? 472 48,0 - 47,0

110} ] (201}

5-6 19,0 3.4 {ﬂl 5,0

{12) (8} 3 (23}
Total 100,0 00,0 100.0 100,0

{233 (134) {430)

Tabel 6.19 memperiihatkan bahwa ada pola-hubungan negatif antara.
Fertilitas dengan lamanya responden melakukan aktivitas dalam arti jika
fertilitas rendah, maka responden dapat melakukan aktivitas lebih lama dan
sebaliknya. jika. fertiltas- tinggi; maka. responden tidak dapat melakukan
aktivitas lebih Ia!rna. Nyata dari 63 orang responden yang melakukan aktivitas
dibawah 6 jam perhari ada 38,0 persen yang memiliki fertilitas antara 1-2
orang dan 19 persen yang memiliki fertilitas antara 5-6 orang. Sedangkan
dari 134 orang responden yang melakukan aktivitas diatas 8 jam perhari ada
50,0 persen yang memiliki fertilitas antara 1-2 orang, sementara hanya 2,0
persen yang memiliki fertilitas antara 5-6 orang anak. Dengan demikian ada.
hubungan yang negatif antara Fertilitas dengan lamanya responden
melakukan aktivitas.

Jika pola hubungan antara Fertilitas dengan. lamanya. aktivitas
responden diuji dengan statistik Chi-Square (X?) hasilnya X* = 22,53 dengan
taraf nyata (a = 0,01), dk= (3-1)(3-1)=(4) didapat X* 0,99 = 13,3. Hal ini
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berarti Xt > X*tb (22,53 > 13.3). Jadi secara statistik-nampak hubungan
yang signifikan.
2.b.4. Hubungan antara Pendapatan Rumahtangga dengan Fertilitas

Dalam literatur kependudukan, faktorfaktor yang berpengaruh
terhadap fertilitas adalah industrialisasi, urbanisasi, keadaan ekonomi,
pendidikan, status perempuan, keadaan kesehatan dan penurunan angka
- mortalitas.

Dalam analisis angka fertilitas yang dikaitkan dengan status sosial
ekonomi penduduk pada hakekatnya dipercaya terdapat hukum sosial
ekonomi yang -menyatakan bahwa -orang-orang -dengan -status -sosial
ekonomi rendah mempunyai angka fertilitas tinggi (Wrong, 1977). Namun
penelitian yang dilakukan di Jawa mendapat kesimpulan sebaliknya karena
ternyata para istri golongan berpenghasilan tinggi mempunyai banyak anak
dan hal ini tidak terlihat pada para istri golongan berpenghasilan rendah
(Hull, 1977). |

Dari kedua pendapat di atas, walaupun berbeda tapi yang pasti
adalah bahwa ada hubungan antara pendapatan rumahtangga dengan
fertilitas, apakah itu hubungan positif atau negatif akan dilihat lebih lanjut.

Hubungan pendapatan rumahtangga dengan Fertilitas dapat- dilihat
pada Tabel 6.20.

Tabel 6.20 memperlihatkan bahwa dari 430 orang responden ada
14,2 persen yang berpendapatan tinggi, 27,2 persen berpendapatan- sedang




dan 58,6 persen yang berpendapatan rendah, Dengan demikian dapat
dikatakan bahwa sebagian besar responden berpendapatan rendah.
Tabel 6.20. Hubungan antara Pendapatan Rumahtangga dengan

Fertilitas
__M.m._ N—— e FﬂﬂlTi-ﬂ-I-" — e r— e N
Rumahtangga 1-2 I-4 5-6 Jouu)
Tinggi 152?:; {;;l; 13,8 14,2
; : [l 1
Sedang- Mo 22,8 : 30,4 E%
e4) (45) 7l (117)
Rendah BB 3 g2 56,8 585
{120) {118 {13) {252
Total 00,0 1000 “100,0 1000
{206) {201) {23) (430)

Sumber : Data Primer

Jika Tabel 6.20 dilihat dari Fertilitas maka.nampak bahwa.ada pola.
hubungan negatif antara pendapatan rumahtangga dengan Fertilitas dalam
arti jika pendapatan rumahtangga naik maka fertilitas turun, éehaliknya jika
pendapatan tumahtangga. turun maka. fertilitas. naik, Nyata pada saat
pendapatan rumahtangga tinggi hanya 10,7 persen responden yang memiliki
fertilitas rendah yaitu antara 1-2 orang anak. Pada saat pendapatan
tumahtangga sedang persentase tesponden yang memiliki fertilitas rendah
naik menjadi 31,0 persen. Pada saat pendapatan rumahtangga rendah
persentase responden yang memiliki fertilitas rendah naik lagi menjadi 58,3
persen. Dengan demikian jelas. ada. pola. hubungan negatif antara
pendapatan rumahtangga dengan Fertilitas.
Jika pola hubungan antara pendapatan rumahtangga dengan fertilitas diuji
statistik Chi-Square (X*) hasilnya X* = 8,48 dengan taraf nyata (a = 0,01), dk
(4) didapat X2 0,99 = 13,3. Hal ini berarti X*ht < X’tb (6,48 < 13,3). Jadi

secara statistik kurang signifikan.
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2.b.5. Hubungan antara Lingkungan Tempat Tinggal dengan Fertilitas

Lingkungan tempat tinggal mempunyai hubungan dengan faktor-
faktor yang mempengaruhi paritas. Misalnya orang yang tinggal di suatu
fingkungan dimana terdapat paham bahwa banyak anak banyak rezeki
cenderung mempunyai sikap positif terhadap paritas yang tinggi. Sebaliknya
orang yang tinggal di suatu lingkungan yang menganggap anak sebagai
penghambat karir cenderung mempunyai sikap negatif terhadap paritas yang
rendah (Suryani, 1982).

Beberapa studi perbedaan fertilitas menurut lingkungan tempat
tinggal menunjukkan pola perbedaan yang berlainan seperti penelitian yang
dilakukan di Jawa Timur ditemukan paritas di daerah pedesaan lebih tinggi
daripada di perkotaan (Nagib, 1975). Namun sebaliknya ditemukan paritas
yang febih tinggi di :daerah perkotaan daripada di desa untuk -sefuruh
Indonesia (Hatmadji dan Suradji, 1979).

Tingginya paritas perempuan di perkotaan dibandingkan dengan
paritas perempuan di pedesaan-kemungkinan sekali disebabkan perempuan
di kota mempunyai status sosial ekonomi yang lebih baik dari.pada di
pedesaan, sehingga mereka lebih mampu untuk memelihara anak banyak,
dalam arti mereka lebih dapat membiayai pendidikan anak-anak, kesehatan
dan hiburannya. Disamping adanya faktor kesehatan yang lebih banyak dan
lebih baik menyebabkan fingkat kesehatan perempuan di kota lebih baik
daripada perempuan di desa, sehingga fekunditas perempuan-di kota lebih

tinggi. Selanjutnya lingkungan tempat tinggal mempunyai hubungan dengan
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faktor-faktor yang mempengaruhi - paritas. Misalnya orang yang tinggal di
suatu lingkungan tempat tinggal dimana terdapat paham bahwa banyak anak
banyak rezeki cenderung mempunyai sikap positif terhadap paritas yang
tinggi. Sebaliknya orang yang tinggal di fingkungan dimana anak dianggap
sebagai penghambat karir cenderung mempunyai sikap negatif terhadap
paritas yang rendah (Suryani, 1982).

Beberapa studi perbedaan fertilitas - menurut fingkungan tempat
tinggal memang menunjukkan pola perbedaan yang berlainan seperti
penelitian yang dilakukan di Jawa Timur ditemukan paritas di daerah
pedesaan febih tinggi daripada di perkotaan {Nagib, 1975). .Namun
sebaliknya ditemukan paritas yang lebih tinggi di daerah kota daripada di
desa untuk seluruh Indonesia (Hatmadji dan Suradji, 1979).

Hubungan antara kondisi lingkungan tempat tinggal dengan fertilitas
dapat dilihat pada Tabel 6.21.

Tabel 6.21. Hubungan antara Kondisi Lingkungan Tempat Tinggal
dengan_Fertilitas

Fartitas

Linglungan =2 T 5-5 Total
Tidak kumuh 58,7 58,7 26,0 56,0
{123) (112) (&) (241)

Kismush 40,3 - 443 740 44.0
(&2} (85) 0 {189)
100.0 100,0 100,0 100,0

Total [206) =01} {23} (#30}

Sumber : Data Primer
Tabel 6.21 memperlihatkan bahwa dari 430 orang responden ada

56,0 persen yang tinggal di lingkungan tidak kumuh dan 44,0 persen yang
tinggal di Jingkungan kumuh. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa

sebagian besar responden tinggal di lingkungan tidak kumuh,
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Jika Tabel 6.21 dilihat dari Fertilitas maka mampak ada pola
hubungan negatif antara lingkungan tempat tinggal dengan Fertilitas dalam
arti, jka lingkungan tempat tinggal tidak kumuh maka Fertiitas rendah
sebaliknya jika responden tinggal di fingkungan kumuh maka Fertilitas tinggi.
Nyata dari 206 responden yang memiliki fertilitas rendah yaitu antara 1-2
orang anak ada 59,7 persen berada di lingkungan tidak kumuh dan hanya
40,3 persen yang berada di lingkungan kumuh. Dari 23 orang -fesponden
yang memiliki fertilitas tinggi yaitu antara 5-6 orang anak hanya 26,0 persen
yang tinggal di lingkungan tidak kumuh dan 74,0 persen tinggal di lingkungan
kumuh. Dengan demikian jelas ada pola hubungan negatif antara fingkungan
tempat tinggal dengan Fertilitas.

Jika pola hubungan antara fertilitas dengan kondisi lingkungan
tempat tinggal diuji statistik-Chi-Square (X% hasilnya X*= 0,62 dengan taraf
nyata (a = 0,01), dk (2) didapat X* 0,99 = 9,21. Hal ini berarti X?ht < X%tb
(0,62 < 9,21). Jadi secara statistik kurang signifikan.

2c.1. Hubungan antara Llingkungan Tempat Tinggal dengan
Pendapatan Rumahtangga

Rumahtangga adalah pemilik_faktor produksi yang tersedia dalam
perekonomian seperti sumberdaya alam (nafural resources), sumberdaya
manusia (human resources) dan sumberdaya modal (capital resources)
{Reksoprayitno, 1979) dimana_tiap-tiap wilayah perekonomian memiliki
faktor-faktor produksi dalam komposisi, dalam kualitas maupun kuantitas
yang berbeda-beda. Oleh karena itu rumahtangga akanmemiliki faktor
produksi dalam komposisi, kualitas. dan kuantitas. yang berbeda-beda pula
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tergantung  pada -wilayah perekonomian atau fingkungan dimana
rumahtangga itu berada,

Rumahtangga akan menawarkan faktor-faktor produksi yang mereka
miliki kepada perusahaan dan perusahaan aken memberikan berbagai jenis
pendapatan tergantung dari kualitas dan kuantitas faktor produksi yang
dimiliki, terutama faktor sumberdaya manusia karena sumberdaya manusia
‘merupakan dasar kekayaan. Modal dan kekayaan alam -adalah faktor
produksi pasif, manusia merupakan faktor yang aktif yang bisa
mengumpulkan modal, mengeksploitasi sumberdaya alam, membangun
organisasi sosial ekonomi dan politik; serta melaksanakan pembangunan
tHarbisum 1973), namun dalam menghadapi persoalan sumberdaya
manusia bukan hanya soal jumilah yang besar dan tingkat keterampilan
penduduk itu saja yang penting, tetapi juga pandangan atau bentuk icu&ur
mereka, sikap-sikap mental mereka terhadap pekerjaan dan kemauan untuk
berusaha memperbaiki diri sendiri. Disini kita terlibat dengan seluruh
kompleks yang saling berhubungan antara kultur, tradisi, agama, fragmentasi
kesusilaan dan kesukuan. Jadi keadaan dan watak sumberdaya manusia
dari suatu negarallingkungan adalah faktor penentu yang amat penting
dalam struktur ekonomi dan masalah ini sudah tentu akan berbeda dari satu
kawasan dengan kawasan lain (Todaro, 1978). Dengan demikian dapat
dikatakan bahwa pendapatan rumahtangga tergantung dar kuantitas dan
kualitas faktor produksi yang dimiliki terutama sumberdaya manusia sebagai
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pendapatan rumahtangga dapat dilihat pada Tabel 6.22,
Tabel 6.22. Hubungan antara. Kondisi Lingkungan Tempat Tinggal

_ dﬂnqan Pendapatan Rumahtan gga
____HHE J_ — atan HIJ.I'I'Ii a == _|
+ ' T Sedang Rondah |
Tidak kumuh T.';!-IE‘F 70 iy =5 oy
Lo (80) {104) (241)
Kumuh Eﬁg 230 58,7 44,0
e . {14) 27 (148} (117
Total 100,0 100.0 100,0 100.0
[&1) (117) {252) (430)

Sumber : Data Primer
Tabel 6.22 memperiihatkan -bahwa dari 430 orang responden ada

%,0 Persen yang tinggal di lingkungan tidak kumuh dan 44,0 persen yang

linggal g lingkungan kumuh. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa lebih

Yenya responden yang tinggal di fingkungan kumub.
nden maka
Jika Tabel 6.22 dilihat dari tingkal pendapatan respo

i tan dengan
"8Mpak bahwa ada pola hubungan positif antara tingkat pendapa ng

kondisi tinggal responden dalam arti jika responden
| lingkun tempat

fi - uh maka jumlah responden yang
"0gal g lingkungan tidak Kum
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9t Jamiah - responden yang

kumuh dan ha ‘
nya 23,0 persen Yang tinggal di lingkungan kumuh. Dari 252

orang -fesponden. yang berpendapatan fendah jumiah responden yang

tnggal di lingkungan tidak kumuh turun menjadi 41,3 persen sementara yang
inggal di lingkungan kumuh naik menjadi 58,7 persen, Dengan demikian
Feas ada- hubungan positif antara lingkungan tempat tinggal responden dan
pendapatan rumahtangga.,

Jika hubungan antara kondisi lingkungan tempat tinggal dengan
pendapatan rumahtangga diuji-denghan statistik Chi-Squars (X2) hasilnya X2
=0.83 dengan taraf nyata (a = 0,01), dk (2) didapat x* 0,99 = 5,99. Hal ini
berarti x*ht < x°tb (0,83 < 5,99). Jadi secara statistik kurang signifikan.

2c2. Hubungan antara Pendapatan Rumahtangga dengan Lamanya
Aktivitas Responden
Penghasilan dan jam kerja sering dijadikan. ukuran ‘apakah seorang

karena tidak dapat dengan sepenuhnya

bekeria atau menganggur,
yang sebenamya. Misalnya

Menggambarkan atau mencakup keadaan
ah.digolongkan sebagai

. t up
*eorang pembantu. rumahtangga yang mendapat up

ia. Sebaliknya
heke'jﬂ dan oleh sebab itu termasuk angkatan kerfja |
rjaan sama atau bahkan lebih banyak

seorang ibu

Umahtangga yang mengerjakan peke

ngga tidak tergolong.
o j dilakukan . pembant e
pekerjaan yang.
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M dalam seminggy tergolong
jauh lebik besar dari

o Rp.5.000 dalam
satu hari kerja tersebut {Simaﬂiuntak, 1998) a

.ﬂqn pengertian dij atas, maka dapat dikatakan bahwa seseorang
jiapat dikategorikan sebagai Pekerja apabila dapat menghasilkan barang dan
jasa yang nilainya proporsional dengan lamanya melakukan aktivitas (jam
kerja). Oleh karena itu pengertian famanya aktivitas ibu. rumahtangga disini
menyangkut dua hal yaitu aktivitas yang dilakukan di rumah dan aktivitas
¥ang dilakukan di luar rumah. Kedua hal ini dianggap bekerja karena
aklivitas yang dilakukan di rumah adalah dalam rangka memberikan jasa

kepada keluarganya.
Hubungan antara pendapatan rumahtangga dengan lamanya

aktivitas responden dapat dilihat pada Tabel 6.23.
Tabel g.23. Hubungan antara Pendapatan Rumahtangga dengan

- itas Responden-
e Lamanya M“ = —= 7
Rumahis <B 6-8 o0,

""'—-r-T_EWEEE- T80 : E5.T 26,2 :':;;}: 4

Sedang 15,4 57,3 al ﬁ:ﬂ

Rﬁmh 13‘.5 Ear" HJ %.:;
e 4.2 3,2 (430)

14,6 {134}
-EH_E" o | ex
Umber - Data Primer
- ihat pola hubungan yang

Tabel 6.23

lelag anta 4apatan fumahtangga.dengan famanya aktivitas responden
ra pendapatsit: )
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dari 6 jam turun lagi menjadi 13,5 persen demikian juga dengan responden
yang melakukan akfivitas antara 6-8 jam per hari turun menjadi 52,4 persen
famun persentase responden yang melakukan aktivitas di atas 8.jam per

hari naik menjadi 34,1 persen.

Jika Tabel 6.23 dilihat dari per satuan waktu aktivitas maka nampak
bahwa ada pola hubungan positif antara pendapatan rumahtangga dengan
lamanya aktivitas responden yang kurang dari 6 jam perhari dalam arti jika
Pendapatan rumahtangga tinggi, persentase responden yang melakukan

ativitas naik dan ‘sebaliknya jika pendapatan rumahtangga rendah maka
Persentase responden yang melakukan akivitas furn, nyata pada

Pendapatan rumahtangga tinggi persentase res
ahta
Wtivitas najk menjadi 18,0 persem dan pada pendapatan rumaniangga

i run IIIEIIIHI:” 13,5
mﬂ.lﬂk“l{ﬂn a'd"'ﬂtﬂs tu .
E”dﬂl F’Erﬁﬁntﬂsﬂ Iﬂﬁpﬂnﬂﬂll Ha”g

ponden yang melakukan
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» Nyata pada
pendapatan. sumahtangga tinggi perse Ntase.responden yang melakukan

aidvitas diatas 8 jam perhari turyn menjadi 26,2 persen dan pada
pendapatan rumahtangga rendah Persentase responden yang melakukan
#tivitas naik menjadi 34,1 persen,

Apabila data pada Tabel 6.23 diaplikasikan dalam teorj tingkah laku
Penawaran tenaga kerja Indonesia, maka pola lamanya aktivitas responden
kurang dari 6 jam .substitution effect ebih dominan dari income effect nyata
Pada saat pendapatan tinggi persentase responden yang bekerja tinggi yaitu
18,0 persen hal ini karena biaya alternatif untuk leasure tinggi sehingga
"esponden ‘mengurangi permintaan untuk feasure dan menambah waktu
untuk bekerja mendapatkan pendapatan tetapi pada saat pendapatan

Sedang, maka persentase responden yang melakukan aktivitas kurang dari 6

M menurun yaitu 154 Ppe |
re menurun. Demikian juga pada saat

disebabkan biaya alteratif untuk feas

Pend h rsentase responden yang melakukan aklivitas
apatan rendah pe

Semakin kurang yaitu hanya 13,5 perser-
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i Jaasore. meninglat dan Permintaan untuk feasure turun, Pada saat

aktivitas menurun juga menjadi 52,4 persen. Hal ini terjadi karena biaya
allematif untuk feasure turun sehingga permintaan untuk feasure meningkat.
Kemudian terakhir pada lamanya aktivitas responden diatas 8 jam
dapat dikatakan income effect lebih dominan daripada substitution effect,
Nyala pada saat pendapatan tinggi persentase. responden yang melakukan
aktivitas diatas 8 jam ada 26,3 persen. Pada saat pendapatan turun (sedang)
persentase responden yang me!akuﬁan akfivitas naik menjadi 27,3 persen,
dan pada saat pendapatan turun lagi (rendah) persentase responden yang
melakukan aktivitas naik lagi menjadi 34,1 persen. Hal ini terjadi karena jika
Pendapatan upah turun akan menurunkan permintaan terhadap feasure dan

meningkatkan waktu untuk bekerja.

Ru
2. ntara Pendapatan :
gzi’:?é:;‘mr pada Anak Perempuan

mahtangga dengan Akumulasi

Teori ekonomi
$atu ciri yang dimaksud adala
Yama faktor produksi yand tersedi

di ggap bahwa setiap rumahtangga pemilik
h aian

dalam Pmﬂﬂl‘ﬂmiﬂn_. Rumahtangga
a L
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keuntungan (Lipsey dan Steiner, 1984)
Berbagai jenis Pendapatan tersepy

pokok, tapi perekonomian yang ebih-maju ‘pengeluaran untuk makan dan
pakaian tidak lagi merupakan bagian terbesar, Pengeluaran-pengeluaran lain
seperti untuk pendidikan, kesehatan, transportasi, perumahan dan rekreasi
menjadi -sangat penting. Disamping pendapatan Tumahtangga yang
 Ubelanjakan sebagian akan disimpan atau ditabung (Sukimo, 2005).
Selanjutnya tabungan merupakan salah satu sumber investasi
dimana -investasi -dapat dilakukan -bukan saja dalam bidang usaha akan
letapi juga di bidang sumberdaya manusia melalui pendidikan dan pelatihan

karena pendidikan dan pelatihan tidak saja menambah pengetahuan akan
tfapi juga meningkatkan keterampilan bekerja, dengan demikian

Meningkatkan produktivitas kerja (Simanjuntak, 1998).
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2d.1. Hubungan antary Pen

“eNdapatyy,
Anak Pammpuan Yang Sekol ah H‘““‘Emﬂﬂﬂﬂi dengan Jumiah

Hasil penelitian te
1 tentang hubungan antara pendapatan rumahtangga

dengan jumlah anak Perempuan Yang sekolah di empat lokasi peneliti
an

dapat dilihat pada Tabel 6 24

| Pendapatan nden
aangga_ Jumniah % ‘“”’j:‘mwpmﬁ;ﬁ*_ﬂaﬂ:l
i 61 : CuryHal w5
Sedang 117 ;;'g 17‘1 45
atal 450 - 100,0 o 060

Sumber : Data Primer

Tabel 6.24 memperiihatkan bahwa dari 61 orang responden atay
14.2 persen yang berpendapatan tinggi mempunyai anak perempuan yang
bersekolah 73 orang atau 14,5 persen. Dari 117 orang responden atau 27,2
persen yang berpendapatan sedang mempunyai anak perempuan yang
bersekolah 144 orang atau 28,5 persen. Dari 252 atau 58,6 persen yang

bempendapatan rendah mempunyai anak perempuan yang bersekolah 288
orang atau 52,0 persen. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa ada pola
hubungan positif antara pendapatan rumahtangga dengan persentase anak
Perempuan . yang. bersekolah dalam. arti semakin. tinggi pendapatan
perempuan yang bersekolah semakin tinggi dan
pendapatan rumahtangga semakin

g bersekolah, nyata responden

fesponden persentase anak
sebaliknya semakin rendah tingkat

fendah pula persentase anak perempuan yan

4 2 persen persentase anak perempuan mereka
14,

yang berpendapatan tinggi
¥ang bersekolah 14,5 persen

aftan rendah ada
ng berpendap
mspﬂﬂden ya




menammatkan pendidikan ada 17,5 persen. Dari 252 orang responden atay
38,6 persen yang berpendapatan rendah persentase anak perempuan yang
menammatkan pendidikan ada 51,1 persen.

Tabel 6.25. Hubungan antara Pendapatan Rumahtangga dengan
Pendidikan yang Ditammatkan Anak Perempuan

Pendapatan Pendidikan yang Ditammatkan Anak Perempuan
H.I.I!I'I'I:Ifﬂiﬂgga Responden =0 = TP TR T Total
L Jih % Jin | % | Jh | % | oh | % | W] % | %
Tinggl - 61 142] 8 9.4 12 | 136 | 26 | 255 | & | 400 | 53 | 17,5 |
Sedang 17 | 272 31 | 323 | 25 | 281 | 35 | 43 | 4 | 20 | 85 | 34
Rondah | 252 | s85| 56 | 583 | 52 | 584 | 41 | 402 | 5 | 330 |54 | 519
L__Total 4 7000 | 96 | 00,0 | 89 | 1000 | 102 | 1000 | 15 | 100,0 [ 302 [ 706,0

30
Sumber  Data Primer
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa ada hubungan yang positif antara

Pendapatan rumahtangga -dengan -persentase anak -perempuan yang
jika pendapatan tinggi maka persentase

kolah juga tinggi sebaliknya jika
tase anak. perempuan yang

Menammatkan sekolah dalam arti
nak perempuan yang menammatkan S€
Pendapatan rumahtangga rendah maka persen

Menammatkan sekolah juga rendah.
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yang menammatkan sekolah terfihat jelas
o 142 » Nyata dari 61 orang responden
e S lnggl ada 255 persen anak
puan yang menammatkan sekola _

h

e 3 ‘ SLTA dan 40,0 persen yang
ikan pendidikan sarjana, Sementara dari 252 orang responden
#lau 58,6 persen yang berpendapatan rendah hanya 40,2 persen anak
perempuan yang menammatkan pendidikan SLTA dan 33,3 persen yang
menyelesaikan pendidikan sarjana. Dengan demikian ada pola hubungan
Positif yang jelas antara pendapatan rumahtangga dengan persentase anak

Perempuan yang menyelesaikan pendidikan.

2.d.3. Hubungan antara Pendapatan Rumahtangga dengan Pendidikan
Yang Sementara Diikuti Anak Perempuan

Hasil penelitian tentang hubungan antara pendapatan rumahtangga

dengan pendidikan yang sementara diikuti anak perempuan dapat dilihat.

Pada Tabel 6.26.
htangga dengan Pendidikan
ol 626, Kb Aok pompan
~—_____yang Sementara DIKUILEAC e oo i Anai Perempuan —
Rumahiangge | Responden ;;nd W e o
i % |
[ — Jih % -;'; 135 -—-'IQE'—-'EEE_' 10 123 | 26 | 4 | 67 | 47
Tinggi 61 14,2 J (O g1 | | 20 | 7| 325|129 283
Raredgh " ETF: g | #8i | o | B0 go | &LF [ W | 3 |8 D
252 | 58 ; ——t——j00,0 | B3 | 100,0 [ 455 | 1000
15T 8 | 190 | &1 [ 75
"""'--“‘T_E“ﬁ'_ 430 | 100.0 | 293___.19-:'&-—-—-—-—"""[9_'




anak
perempuan mereka yang sementara mengikuti pendidikan. Dengan demikian

secara keseluruhan pola hubungan antarg pendapatan rumahtangga dengan
anak perempuan yang sementara mengikuti pendidikan tidak jelas,

Jika Tabel 6.26 dilihat dari tingkat pendidikan. maka nampak bahwa
dari tingkat pendidikan SD sampai tingkat pendidikan SLTA, pola hubungan
antara pendapatan rumahtangga deﬁgarr persentase anak perempuan yang
sementara mengikuti pendidikan tidak jelas. Hal .ini mungkin disebabkan
adanya kebijakan pendidikan gratis dari SD sampai tingkat SLTA.
Sedangkan jika dilihat pada tingkat perguruan tinggi maka nampak bahwa
ada pola -hubungan positif antara pendapatan .rumahtangga dengan
Persentase anak perempuan yang mengikuti pendidikan, nyata dari 81 orang
fesponden atau 14,2 persen yang berpendapatan tinggi ada 514 persen

anak an mereka yang sementara mengikuti pendidikan. Dari. 252
perempu )

ng berpendapatan rendah hanya 38, 1
mentara mengikuti pendidikan.
sitif - antara -pendapatan

orang responden atau 58,6 persen ya

se
Persen anak perempuan mereka yand
ada .pﬂ’.ﬂ hﬂbﬂﬂgﬂﬂ po

Dengan demikian jelas
. ntase anak perempuan mereka

yang sementara

imahtangga dengan perse
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mengikuti -pendidikan g —
agi, -

mahtangga tinggi maka Persentase gng

2.d.4. Hubungan antara Pendapatan R
Anak Perempuan o umahtangga dengan Pelatihan

Sebagaimana. diketahui bahwa dalam. perekonomian yang masih
rendah taraf perkembangannya sebagian besar pendapatan rumahtangga
dibelanjakan untuk membeli makanan dan pakaian sebagai kebutuhan
pokok. Tetapi bagi. perekonomian yang lebih maju, pengeluaran. untuk
makanan dan pakaian tidak lagi merupakan bagian yang terbesar.
Pengeluaran-pengeluaran lain seperti untuk pendidikan, transportasi,
Perumahan dan rekreasi menjadi sangat.penting disamping sebagian untuk
disimpan atau ditabung.

Selanjutnya tabungan merupakan salah safu sumber investasi

j ‘ ha, akan
dimana investasi dapat dilakukan. bukan. saja. dalam bidang usa

i L idi 'ﬂ"tﬂ'lilf‘l'
n n

pendidi an pelati
o p—E sehingga dapat meningkatkan

" 'a.
tetapi juga meningkatian keterampilan ke1

Produktivitas kerja.
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mengikuti pelatihan dan 62,7 persen yang tidak mengikuti pelatihan

Tabel 6.27. Hubungan antara Pendapatan Rumahtan
] 4 |
Anak Perempuan yang Mengikuti F"naehsutihmﬂrmHil A=

Jumilah Anak Perempuan yang Pamah
Pendapatan Responden Mengikuti Pelatinan Total
Rumahiangga Ya Tidak
_ Jumniah % __ | Jumiah % Jurniah % Jurniah %
Tinggi 61 14,2 42 188 3z 13 74 4.7
Sedang 117 7.2 70 M4 73 26,0 143 283
Rendah 252 58,6 11 488 T 62,7 288 57.0
Total 430 100,0 223 100,0 282 100,0 508 1000

Sumber : Data Primer
Dengan demikian .dapat dikatakan -bahwa -ada hubungan positif
antarg tingkat pendapatan rumahtangga responden dengan persentase anak

Perempuan mereka yang mengikuti pelatihan, dalam arti jika pendapatan
maka persentase ‘anak perempuan mereka

fumahtangga responden tinggi
ika pendapatan rumahtangga

¥ang mengikuti pelatihan tinggi sebaliknya ]

'esponden rendah maka persentase anak perempuan mereka yang

mengikuti pelatihan rendah pula.




24.5. Hubungan antarg pg
Ndapata
Anak Perempyan Mﬂﬂgikm p:h':i"r'."::mﬂﬂﬂga ‘dengan Lamanya

Hasil penelitian tentang hubungan anta

. @ pendapatan rumahtan
gga
dengan lamanya anak Perempuan mengikuti §

pelatihan g empat lokasi
penelitian dapat dilihat pada Tabel 628

pendapatan rumahtangga dengan Persentase anak Perempuan yang
mengikuti pelatihan, dalam arti jika pendapatan rumahtangga tinggi maka
persentase anak perempuan yang mengikuti pelatihan juga tinggi.

Tabel 6.28. Hubungan antara Pendapatan Rumahtangga dengan
Lamanya Anak Perempuan Mengikuti Pelatihan
1 Pelatihan (buian) |

Pendapatan Respande Lamanya Anak Perempuan Mengikuti Total
Rumahtangga . <3 ___ 3-6 ___>8
Jih % Jin % Jih % Jn T % Jih % |
Tinggl 61 142 | o [i] 7 17,0 g 50,0 42 18,8
Sedang 17 | 272 2 333 &1 30,3 7 43,7 70 M4
Rendah 252 | 586 | 4 66,7 | 106 52,7 1 63 m 48,8
1'_
____ Total 1000 | 6 1000 | 201 100,0 16 1000 | 223 00,0

430

Sumber : Data Primer
Sebaliknya jika pendapatan rumahtangga rendah maka persentase

anak perempuan yang mengikuti.pelatihan juga rendah, nyata dari 61 orang

responden atau 14,2 persen yang berpendapatan tinggi ada 18,8 persen

ikcuti 1 252
anak, pPerempuan mereka yang I"I'I'Eﬂglkutl pEiﬂ.ﬂhaﬂ, sementara dari

Orang responden atau-58,6 persen yang berpen

j tihan.
49,8 persen anak perempuan mereka yang mengikuti pelati
ri lamanya anak mengikuti pelatihan maka

puan mereka yang mengikuti

dapatan rendah hanya ada

Jika Tabel 6.28 dilihat da

fampak bahwa .dari 61 orand res

nak perem
berpendapatan tinggi, persentase 2
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Dengan demikian dapat dikatakan adg hubungan yang positif antara tingkat
pendapatan rumahtangga dengan lamanya anak perempuan mengikuti
pelatihan, dalam arti semakin tinggi pendapatan rumahtangga semakin lama
anak mengikuti pelatihan dan semakin rendah pendapatan ‘rumahtangga
semakin tidak lama anak perempuan mengikuti pelatihan,

2e. Hubungan antara Fertilitas dengan Akumulasi Human Capital pada
Anak Perempuan

Pilihan mutu saling berkaitan dengan pilihan jumlah atau “trade off".
Kalau pasangan menginginkan mutu per anak yang lebih tinggi, pasangan itu
harus siap membayar lebih banyak untuk satu anak yang mereka inginkan.
Berarti harga seorang anak akan makin mahal dengan semakin tinggi mutu
anak yang diinginkan. Di pihak lain. pasangan. fersebut dapat. saja

menginginkan jumlah anak yang lebih banyak, tetapi dengan mutu per anak

ngan itu harus medakukan pengeluaran

fang tidak berubah. Karena pasa
tuan mutu menjadi lebih mahal

Untuk anak yang. lebih banyak, harga satu.sa

(Becker dan Lewis, 1973 dalam Ananta, 1995).
suami istri mem

orang anak dengan pendidikan perguruan

pe.rt[mbﬂngkan apakah akan
Misalkan sepasang

Memiliki dua orang.anak atau lima



dapat amat bervariasi, Mereka yang berpendapatan tinggi mempunyai
konsep mutu anak berbeda dengan .mereka yang berpendapatan . rendah
(Ananta, 1995).

Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa ada keterkaitan
antara jumlah anak atau fertilitas .dengan tingkat pendidikan yang .dapat
dicapai anak, dalam arti jika fertilitas tinggi, maka pendidikan anak rendah
dan sebaliknya jika fertilitas réndah, rna-ka diharapkan anak dapat mencapai

tingkat pendidikan tinggi. Hal ini akan.dilihat lebih lanjut.

20.1. Hubungan antara Fertilitas dengan Jumlah Anak Perempuan

yang Sekolah
Hasil penelitian tentang hubungan antara Fertilitas dengan jumlah

anak perempuan yang bersekolah di empat lokasi penelitian dapat dilihat

Pada Tabel 6.29.
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oAt -H“h“"ﬁ*‘“-lnhm Fertilitag

f—mﬂﬂﬂ Sekolah dengan Jumiah Anai Perempuan
| dumiah Anak) %

[ T e
"z X | O A ey et
‘H.n —-—-___‘IEIEI__ I_-E!!ET'__"
46.7 -
56 2 i s
- .
a8 | M e
Sumber : Data Primer T i e

Tabel 6.29 memperiihatkan bahwa ada polg hubungan negatif antara

Ferltas.dengan jumlah-atau persentase. anak perempuan yang bersekolah
dalam arti jika Fertilitas rendah, maka persentase anak perempuan yang
bersekolah tinggi, sebaliknya jika Fertilitas tinggi maka persentase anak
perempuan yang bersekolah rendah. Nyata dari 206 orang responden atau
480 persen yang memiliki Fertilitas rendah ada 55,0 persen anak
perfempuan mereka yang bersekolah, dari 23 orang responden atau 5.3
persen yang memiliki Fertilitas tinggi hanya 6,0 persen anak perempuan
mereka yang bersekolah. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa pola
ﬁubungan antara Fertilitas dengan persentase anak perempuan yang

bersekolah adalah negatif.

28.2. Hubungan antara Fertilitas dengan
Ditammatkan Anak Perempuan
tentang hubungan antara fertilitas dengan

Pendidikan yang

Hasil penelitian
] lokasi
Pendidikan/sekolah yang ditammatkan anak perempuan dari empat lo

Penelitian dapat dilihat pada Tabel 6.30..



Tabel 6.30. -HUthgan

X antarg
Dltamma!kan Anak m"ll?:nlﬂmﬂa" Sekolah e

Jih % Jh | = TR Fi";"'___w____

Fariltas Responden Sekola P
——__________"_ k
({Jumiah ) P‘%ﬂﬂ_ﬂmﬁm

61 | 6sg ERE L % | Jih %

-4 |20 [ 67 | 35 | 3, 0| e67 60,8

23 25,8 30 25.4

183
5-8 23 53 g 62 " 1 &7 B0 | 208
w5550 3.8 Ml ur | 4 %5 | 29 8,8
Tﬂﬂ - mn. o] 100,0 __HE__ 1':":'.“ -—Tn—z-— 095 .
Sumber : Data Primer e . 5 | 1660 | 362 [ 700

Tabel 6.30 memperlihatkan bahwa ada pola hubungan negatif antara
Fertilitas dengan persentase anak perempuan yang menammatkan sekolah
dalam -arti jika Fertilitas rendah, maka persentase anak perempuan yang.
menammatkan sekolah tinggi sebaliknya jika Fertilitas tinggi maka
persentase anak perempuan yang menammatkan sekolah rendah, nyata dari
206 orang responden atau-48,0 persen yang memiliki-ferﬂlit;m rendah. ada
606 persen anak perempuan mereka yang menammatkan sekolah,
Sebaliknya dari 23 orang responden atau 5,3 persen yang meniliki Fertilitas
tinggi hanya 9,6 persen. anak. perempuan. mereka yang menammatkan

sekolah.

2.6.3. Hubungan antara Fertilitas dengan Pendidikan yang Sementara

Diikuti Anak Perempuan |
g hubungan antara fertilitas dengan pendidikan

Hasil penelitian tentan -
ri empat lokasi penelitian dapat

g da
yang sementara diikuti anak perempuan

dilihat pada Tabel 6.31.
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Tabel 6.31. Hubungap Antara Feryj;
tas

F R —— ME‘%%H“M%\L Porempuayy " "*"ikan yang
(umiah _"‘—'-;—ﬁ—-—-—..-ﬁﬂﬁw_____ mmw Fa

L oy . .
k > R 1 gy g S
-2 | 206 [ 480 |05 gy %] e Tots
51,7 "'ﬁ.‘r%mxi O
' 03 | 281 | 57.4

3"" 201 .I.EJ' BT o

=% ] Al b o
L] rq a.‘a
4 | 48

]
36 4
21 28,0 28 3.3 166 354
T

50
=2

— 6

o1 430 | 1000 | 203 | 1660 T 55—t

Sumber : Data Primer

sementara mengikuti sekolah tinggi.

Sebaliknya jika Fertilitas tinggi ;:ersentase anak perempuan yang
sementara mengikuti sekolah. rendah. Nyata dari 48,0 persen responden
yang memiliki fertilitas rendah ada 574 persen anak perempuan yang
sementara mengikuti sekolah. Sedangkan dari 5,3 persen responden yang

memiliki fertilitas. tinggi hanya 6,2 persen anak perempuan yang sementara

mengikuti sekolah.
2.0.4. Hubungan antara Fertilitas dengan Jumlah Anak Perempuan yang

Mengikuti Pelatihan

Pada dasarnya pelatihan melengkapi pendidikan, karena pendidikan
biasa bersifat umum sedangkan pelatihan -bersifat khusus -di teknis
nya

' ' esia dewasa ini
Operasional. Karena kualitas pendidikan angkatan kerja Indonesia
pélaﬁhan diperiukan bukan lagi sebagai

itu
Umumnya rendah, oleh sebab .
™ igus untuk memberikan dasar-

Pelengkap pendidikan akan tetapi just sekall

dasar pengetahuan.
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pada Tabel 6.32,
Tabel 6.32. Hubungan antara Fertjjj
i
yang Mengikue Fnlaiiha::“ dengan Jumlah Anak Perempuan
Fertilitas Responden ikti
(dumiah Jomiah | % mE':ﬂ o P -
1-2 206 48,0 143 64,1 JT:T.L”' 4;‘.5'_" Mnhh 5.:5
3-4 201 46,7 63 26,2 134 TS 197 38,0
5-8 23 53 17 78 14 50 3 6.2
Total 430 100,0 223 100,0 282 0oE | 00,0 |
Sumber : Data Primer 1 = -

Tabel 6.32 memperiihatkan bahwa ada pola hubungan negatif antara
Fertilitas dengan persentase anak perampl_;‘an yang mengikuti pelatihan,
dalam arti - jika. fertilitas rendah. maka persentase anak- perempuan yang.
mengikuti pelatihan tinggi dan sebaliknya jika fertilitas tinggi maka
persentase anak perempuan yang mengikuti pelatihan rendah. Nyata dari
48,0 persen responden yang memiliki fertilitas rendah ada 64,1 persen anak
perempuan mereka yang mengikuti pelatihan sementara dari 5,3 persen
responden yang memiliki fertilitas tinggi hanya 7,6 persen anak perempuan

Mereks gikuti pelatihan. Dengan demikian jelas hubungan.antara
Yang men

ikuti pelatihan
fertiitas dengan persentase anak perempuan yang mengikul pe

adalah negatif.
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2.0.5. Hubungan antarg -
Anak Perem e engan Jg
Puan Mengikyg Pelatihan Nis Pelatihan Dan Tujuan

' atih iikuti
tjuan pefathan yang diikuti anak perempuan di empat lokasi penelitian
dapat dilihat pada Tabe| 6.33,

Tabel 6.33.. Hubungan. antars Fertilita
" =8 8 dengan Jenis. ;
Tujuan Anak Perempuan Mungiku?i Pahﬁrr':“ P e

Jenis Pa|
foar | mesponden [ Bmbigan [ Kewesios Tujuan Peiahan
Mﬂlmi Boigjar — Melan]utan Mencari
1-2 206 48,0 el - - - o X
135 66,7 i) 526 136 | 67 0 52,8
3-4 201 46,7 52 255 8 421 52 25,5 8 42,1
5-6 23 5.3 16 7.8 1 53 16 7.8 1 53
“Total 430 | 1000 | 204 | 1000 19 | 1000 | 204 | fo0,0 | v | 9655 ]

Sumber : Data Primer

Tabel 6.33 memperlihatkan bahwa ada pola hubungan negatif antara.
Fertilitas dan jenis pelatihan, baik bimbingan belajar maupun keterampilan
kerja pada anak perempuan; dalam arti jika fertilitas rendah persentase anak
yang mengikuti bimbingan belajar maupun. keterampilan. kera tinggi.
Sebaliknya jika fertilitas tinggi persentase anak yang mengikuti bimbingan
belajar dan keterampilan kerja rendah. Nyata dari 48,0 persen responden
yang memiliki fertilitas rendah, ada 66,7 persen yang mengikuti bimbingan.

belajar dan 52,6 persen keterampilan kerja dari anak perempuan mereka.
1 iliki fertilitas i 7.8
Sebaliknya dari 5,3 persen responden yang memilii fertilitas tinggi hanya
kuti bimbingan belajar dan.5,3 p
at dari tujuan anak perempuan mengikuti

gan yang negatif antara Fertilitas

ersen keterampilan kerja..
Persen yang mengi

Jika Tabel 6.33 dilih

ubun
pelatihan nampak pula bahwa ada I

i ersen. responden. yang.
ta dari 48,0 p

dengan tujuan pelatiha
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5,3 persen mencari pekerjaan.

2.0.6. Hubungan antara Fert;
Mengikuti Pelatihan rtilitas dengan Lamanya Anak Perempuan

Hasil penelitian tentang hubungan antara fertilitas dengan lamanya
anak. perempuan mengikuti. pelatihan dj empat lokasi penelitian dapat dilihat
pada Tabel 6.34.

Tabel 6.34. Hubungan antara Fertilitas dengan Lamanya Anak
Perempuan Mengikuti Pelatihan

Fertiitas Lamanya Anak Perempuan Mengiuti Pelstihan (bujsn)

umlah Responden <3 3-8 > 8

Aniak) Jin % Jih % Jih % Jih %

1-2 206 480 2 333 131 B51 (E] (T

3-4 201 48,7 4 68,7 53 26.4 3 187

i=5 s 53 i} 1] 17 8,5 o o
[~ Yol 50 60,0 B 00,0 201 100,0 16| 1000

Sumber : Data Primer
Tabel 6,34 memperlihatkan bahwa ada pola hubungan negatif antara

Ferfiitas dengan lamanya pelatihan antara 3-6 bulan dan 6 bulan keatas,

dalam arti jika Fertilitas rendah maka persentase anak perempuan yang
itas tinggi maka persentase

. » "
mengikuti pelatihan tinggi. Sebaliknya jika Feri

ikuti i rendah. Nyata dari 48,0 persen
@nak perempuan yang mengikuti pelatihan

i a 65,1 persen mengikuti
esponden yang memiliki fertilitas rendah ad |
rsen diatas 6 bulan; sementara dari

latiha lan dan 81,3 p€
pe n antara 3-6 bu ol ——

iliki fertilitas
53 persen responden yang menmiliki fert
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kurang dari 3 bulan tidak jelas,

2f. Hubungan antarg -Aktivitag
>apital pada Anak P puiﬂﬁpﬂhdnn ﬂertgann.Akumulaul Human

Ibu. ruma '
htangga. yang mempunyai anak dan sebagian masih anak

kecil dibawah umur 2 tahun akan Menggunakan waktu lebih banyak untuk
mengasuh anak dan melakukan pekerjaan lain di ruman, sehingga sedikit
waktu-yang dapat digunakan untuk bekerja di pasar atau aktivitas ekonomi.
(Timmer dkk., 1982). Alokasi waktu para orang tua dan khusus investasi ibu
pada anak-anaknya adalah faktor kunci bagi karir anal;: meréka di masa yang
akan datang. Oleh karena itu. perempuan lebih. cenderung. menghentikan
karir untuk alasan keluarga (Leibowitz, 1974 dan Albrecht, 1999).
Meningkatnya waktu untuk mengasuh anak dan pekerjaan rumah
lainnya, merupakan investasi bagi anak, karena waktu ibu yang dikorbankan
untuk tinggal di rumah memelihara dan mengasuh anak seharusnya dapat

dimanfaatkan bekerja di pasar untuk mendapatkan pendapatan. Pendapatan

Yang dikorbankan ibu. tersebut merupakan investasi di bidang sumberdaya

ak. Tetapi jika bekerja di pasar (aktivitas

Manusia atau human capital pada an
onsumsi dan tabungan

dik
ekonomi) akan mendapatkan pendapatan untuk di | _
ndidikan anak. Jadi bekerja. di rumah. atau di.

sebagai sumber. dana bagi pe e
agai. sum anak. Investasi bukan saja di

investasi bagi

sar merupakan : e

Pasar keduanya pom 8 bidang sumberdaya manusia. Prinsip
pi ju

bidang usaha, akan teta - sia adalah mengorbankan sejumlah
m

investasi di bidang sumberdaya
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masa yang akan i
yang datang, pada Nvestasi yang demikian dinamakan human

Faktor lain yang Menyebabkan alokasi wakiy untuk perempuan
1arena perempuan yang berpendidikan biasanya menikahi lakiJak yang
berpendidikan pula, fakta bahwa suami memiliki potensi penghasitan yang
lebih tinggi cenderung akan mengurangi dorongan isti untuk mencari
pekerjaan. Jadi jika dianggap bahwa ketidakaktivan perempuan dalam
kegiatan ekonomi memiliki biaya alternatif yang tinggi, maka disini terdapat
pula kemungkinan adanya hubungan yang terbalik antara pencapaian
pendidikan perempuan dengan partisipasi angkatan kerja (Pinchbeck, 1930).
Karena perempuan yang berpendidikan lebih mampu untuk mengatasi
masalah pengasuhan anak dan mengelola penghasilan suami dibandingkan
dengan .perempuan biasa -(tidak berpendidikan), perempuan yang

berpendidikan mungkin juga telah dibekali dengan baik secara teknik untuk

mengambil bagian dalam proses pendidikan dini anak, sehingga investasi

: 2 rika
dalam modal manusia diharapkan membe

(aktivitas ekonomi),
waktu digunakan dalam aktivitas produksi

ekonomi (Swift dan Weisbrod,

n-hasil jika waktu -digunakan

. tetapi investasi tersebut juga
dalam pasar tenaga kerja

diharapkan memberikan hasil jika

. ; jyitas -non
di luar pasar tenaga kerja atau-ak

1965; Michael, 1973).
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Mekanisme institusional yang prinsipil untyk mengembangkan
keterampilan dan pengetahuan manusia adalah sistem pendidikan formal,
Pendidikan .formal tidak ‘hanya berusaha memberikan pﬂngetaht.;ﬂn dan
keterampilan kepada masing-masing individu untuk memungkinkan mereka
bekerja sebagai kekuatan yang akan mengubah ekonomi dalam masyarakat
mereka. nanti. Pendidikan formal juga memberikan nilai-nilai, cita-cita, sikap-
sikap dan aspirasi-aspirasi yang langsung atau tidak langsung berkaitan
dengan kepentingan pembangunan bangsa (Todaro, 1978).

2f1.Hubungan antara Lamanya Aktivitas Responden dengan Jumiah
Anak Perempuan yang Sekolah i
Hasil penelitian tentang hubungan antara akiivitas responden. (ibu

rsekolah di empat
mﬂhﬁ"ﬂga} dengan jumIah anak perempuan yang be

: 6.35.
Iokasi penelitian dapat dilihat pada Tabel
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Tabel 6.36. Hubungan 4

" Lama

Ntara L5
Eﬂkﬂhh S Manyg
) Responden an g:::"mﬂﬂmﬁ A:::I ;1:“ Responden dengan

e h LT [ — r_-_-ﬁTEM‘——ﬁ——_
R A n e N
6-8 | 233 | B4z | 4 S I o R
' 51 . : B33 [ & | 2@ |
>8 134 | 312 | 24 zﬁﬂ il IR T PP ¥ | 600 | 144 u-:
Total | 430 | 1000 | o8 ——-—In -—-—.H _.__aalu o ol A T I.*.
i 1m (1] v
Sumber : Data Primer —2 | 1000 7% | 7o s 800 | 562 | 700.6]

yang

menammatkan sekolah turun: sebaliknya jika responden melakukan

aktivitas bertambah maka persentase anak perempuan mereka yang

menammatkan sekolah bertambah, nyata dar 14,6 persen responden

melakukan aktivitas kurang dari 6 jam per har persentase anak perempuan

mereka yang menammatkan sekolah mea'ljatii 21,8 persen sementara dari

31,2 persen responden yang melakukan aktivitas diatas 8 jam per hari

persentase anak perempuan mereka yang

menammatkan sekolah naik

menjadi 30,5 persen.

2f3 Hubungan antara Aktivitas Responden de

responden (ibu rumahtangga) dengan sekolah ya

perempuan dapat dilihat pad

ngan Sekolah yang

Sementara Diikuti Anak Perempuan
g hubungan. antara. lamanya aktivitas

Hasil penelitian. tentan
ng sementara dilkuti anak

a Tabel 6.37.
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Tabel 6.37. Hubungapn @ntarg

Sekolah L“miﬂ‘fa Akti
otal Sementa vitas Respongd
ra : en -dengan
R | e [ ot etk rsp
Lo T O P . L 5 i
— <8 63 | 148 ——_ | dh % 1 3 ki
; ar 18,2 A [ mi -_1"3'3___?‘___% Jih % g
= . . 2 [ 17 [ 2,
»B 134 | 312 47 | 556 | 220 | s0a
- N 5 | 288 | 2 3 | 0 | wma | g 230 | 131 | 2a8
" . I.n ] ‘@ Ba 100 0 B1 i s
sumber : Data Primer 000 | 83 | 70005 | 455 | a0

+abel E‘a?'mempﬂrﬁhatka“bah“'ﬂ ada pola hubungan positif antara
emanya aktivitas responden dengan sekolah yang sementara dikuti anai
perempuan dalam arti jika responden melakukan aktivitas kurang (menurun)
jumlah .anak perempuan mereka yang sementara -mengikuti - sekolah
berkurang '{tumn}. Sebaliknya jika lamanya akfivitas responden bertambah
maka persentase anak perempuan yang sementara mengikuti sekolah
bertambah (meningkat), nyata dari 14,6 persen responden yang melakukan
aktivitas kurang dari 6 jam per hari persentase anak perempuan mereka
yang sementara mengikuti sekolah ada 20,9 paréan sedangkan dari 31,2
persen responden yang melakukan aktivitas diatas 8 jam per hari persentase

anak perempuan mereka yang sementara mengikuti sekolah turun menjadi

28,8 persen.,

antara Lamanya Aktivitas Responden dengan Anak
yang Mengikuti Pelatihan

hubungan. antara aktivitas responden. (ibu

2.9.1. Hubungan
Perempuan

Hasil. penelitian tentang |
ikuti pelatihan dapat
Umahtangga) dengan anak perempuan yang meng pe

dilihat pada Tabel 6.38.
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= i Vites R
T MM don dengan
<@ 63 ‘_?Tﬁ_h‘_‘—-%-‘lrl—._.E-—-—-Iﬁ__Lmr_____ Todal
6-8 233 542 i 195 _"'Ei—'“—-ﬁ'a ;J;: E':a
" T 2 6a = 0 56,8 7 5.7
e 430 | 1000 |5 — o " 218 129
Sumber : Data Primer =1 700 1000 | 508 _120_:_

aktivitasnya berkurang maka persentase .anak perempuan mereka yang
mengikuti pelatihan bertambah (naik) sebaliknya jika responden melakukan
aktivitas bertambah maka persentase anak perempuan yang mengikuti
pelatihan menjadi berkurang, -nyata -dari 14,6 persen responden yang
melakukan aktivitas kurang dari 6 jam per hari persentase anak perempuan
mereka yang mengikuti pelatihan ada 19,5 persen sementara 31 2 persen
responden yang melakukan akfivitas diatas 8 jam per hari persentase anak
perempuan mereka yang mengikuti pelatihan naik menjadi 30,5 persen.

29.2. Hubungan antara Lamanya Aktivitas Responden dengan Jenis
Pelatihan yang Diikuti Anak Perempuan
tentang hubungan antara lamanya responden (ibu

Hasil penelitian
an yang diikuti anak perempuan. dapat

Tumahtangga) dengan. jenis. pelatin

diihat pada Tabel 6.39.
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Tabel 6.39. Hubungan s

’ tara | 4
Jenis Pelatihan yang pii "2 Aktivitas Responden dengan
i — N9 Diikuti Ana Pa e
Lama Reaponden Jeniy Pelatingn Dilkutl Ang rempuan
| {em) Jumilah % | e ,F,W&E‘ B “m':mhgllm “-u Total
<6 63 48 | gr— a:n -._Jl.in?,ﬂu__ E;Eu Jumiah %
; 3 . 68 | 305
8-k = i 104 510 7 70 111 43,8
»8 134 3.2 39 18,0 5 280 LT 18,7
[ _Jol__|_430 | 7060 | oo0 0 1060 | 225 | 7008
Sumber : Data Primer '

Tabel 639 memperiihatian bahwa ada pola hubungan negatif antara
lamanya aktivitas responden dengan persentase anak perempuan mereka
yang mengikuti- pelatihan baik jenis pelatihan. bimbingan belajar maupun
keterampilan kerja dalam arti, jika responden melakukan aktivitas kurang
maka persentase anak perempuan mereka yang mengikuti pelatihan baik
pelatihan- bimbingan. belajar maupun. keterampilan. kerja. Sebaliknya jika.
responden melakukan aktivitas bertambah lama maka persentase anak
perempuan yang mengikuti pelatihan baik bimbingan belajar maupun
keterampilan. kerja. menurun, nyata dari. 14,6 persen. responden. yang
melakukan aktivitas kurang dari 6 jam per hari persentase anak perempuan

' keterampilan
mereka yang mengikuti bimbingan belajar ada 30,0 persen dan pi

-melakukan
kerja 37,0 persen. Sedangkan dari 31,2 persen. responden. yang melakuk

tase anak perempuan yang mengikuti

2 . iam per haﬁ pEI‘SE“ W ]
aktivitas diatas 8 jam p rampilan kerja menjadi

iadi dan kete
bimbingan belajar turun menjadi 19,0 persen

26,0 persen.
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2.g-3. Hubungan antarg
Anak Perempuap M'-:l'na"“ Akﬁ“taa'ﬁﬁpun

Ngikuti Pelatihap fon dengan Tujuan
Hasil pen
Penelitian tentang hubungan antara. lamanya  aktivitas
nden (ib
responden (ibu fumahtangga) dengan tujuan anak perempuan mengikuti

Tabel. 6.40.. Hubungan. antara Lamanya Aktivitas Responden dengan

Tujuan Anak Perem an Mengikuti Pelati
o o npuan Mengik. tihan
m“.' whiiy Responden 18N Anak an Mengikuti Pelatihan ]

I T it Pedken T Mencar Pesraar e

- o T Jumniah % Jumiah % Jumiah 3
B1 30,0 7 w0 | e | 305

6= 233 54,2 104 51,0 T arn 111 408

>8 134 a2 ag 18,0 5 26.0 a4 19,7

Total_ 430 100,0 204 100,0 19 100.0 273 100,0

.-Dﬂrsan responden yang melakukan

Sumber : Data Primer

Tabel 6.40 memperlihatkan bahwa ada pola hubungan negatif antara
lamanya aktivitas responden dengan tujuan anak perempuan mengikuti
pelatihan baik tujuan melanjutkan pendidikan maupun mencari pekerjaan,

dalam arti jika lamanya aktivitas responden rendah maka persentase anak
perempuan mereka .yang mengikuti pelatihan untuk melanjutkan pendidikan

dan mencari pekerjaan tinggi. Sebaliknya jika lamanya -aktivitas responden

finggi, maka persentase anak perempuan yang mengikuti pelatihan untuk

melanjutkan pendidikan dan mencari pekerjaan rendah; nyata dari 14,6
_aktivitas kurang dari 6 jam per hari

ikuti pelatihan untuk
mereka yang mengl
pEmn'l;pUﬂn

persentase anak
. . . o ’
melaniutk ndidikan dan mencan pekerjaan masing-masing perse
anjutkan pe pmdﬂn yang melakukan aktivitas

. res
dan 37,0 persen. Dari 312 persen

mengikuti pelatihan
k pE.'I"-EmFUHﬂ yang
rsentase ana

diatas 8 jam per hari pe
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2.g4. Hubungan antara |,

Manya
Lamanya Anak anmpuan_ Men ;,:L“;E’;aﬂﬁ::mﬂdﬂn dengan

Hasil penelitian tentang hubungan antara

responden (ibu mmahtangga} dengan lamanya anak

lamanya aktivitas

perempuan mengikuti
pelatihan di-empat lokasi .panalitian-dapat-ﬂﬂjhat.pada Tabel 6.41,

Tabel 6.41. Hubungan antara Lamanya Aktivitas Responden dengan

p— Laman !'Af_ﬂk FEA:EMPHIH'MHHEII:H*H Pelatihan
b Responden m ak Mangikuti Palati e
Gam) Jth % Jih % Jih % Th % Jh 1 % ]
B 63 148 ¥ [V 7] b 6 aE w34
-8 233 542 5 833 10 50,2 4 250 110 | 453
=5 134" [ 31,2 1 18,7 35 18,0 & 375 | 43 | 183
Tatal 430 | 1000 [ 1000 2m 100,0 16 W00 | 223 | 100,0

Sumber : Data Primer

Tabel 6.41 memperlihatkan bahwa secara keseluruhan fidak nampak
Pola hubungan yang jelas antara lamanya aktivitas responden dengan
lamanya anak perempuan mereka mengikuti pelatihan.

Jika Tabel 6.41 dilihat dari per lamanya wakiu anak perempuan
mengikuti pelatihan maka nampak bahwa ada hubungan yang positif antara

k
lamanya aktivitas responden dengan lamanya anak perempuan mereka

dari 3 bulan, nyata dari 14,6 persen responden
I‘.g ; 5 i

Mengikuti pelatinan kura -
g pe i 6 jam per hari fidak ada anak

Yang melakukan aktivitas kurang da o ks o
mengikuti pelatihan kurang dari 3 bulan,
Perempuan mereka yang

ktivitas diatas 8 jam ada 16,7
darj nden yangd melakusan. & R :
an 31,2 persen respo mengikuti pelatihan kurang dari 3

ang
Persen anak perempuan ey
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sedangkan dari 31,2 persen
responden yang melakukan aktivitas diatas 8 jam per hari persentase anak

perempuan mereka yang mengikuti pelatihan yang lamanya 3-6 bulan turun
menjadi 18,0 persen dan yang lamanya 6 bulan keatas menjadi 37,5 persen,

B. Hasil Estimasi Faktor-Faktor Penentu
Akumulasi Human Capital Anak Perempuan di Sulawesi Selatan

Selain analisis  deskriptif dalam. penelitian. ini juga. menggunakan
Analisis Model Struktural. Metode analisis ini digunakan untuk memperjelas

dan menguji hipotesis hubungan fungsional antara sejumlah variabel exogen

terpilih. dan variabel endogen. Variabel exogen. terdiri. dari. pendidikan
responden (X1), pendidikan suami responden (X2), lingkungan tempat

tinggal (X3) dan program KB (X4); sedangkan variabel endogen terdiri dari

rilitas (Y2) dan aktivitas responden.(Y3)..

pendapatan rumahtangga (Y1), fe _
gan fungsional antara variabel

e itati bun
Hasil estimasi analisis kuantitatif hu I
ung, pengaruh tidak

T h lan
n ditemukan pengaruh fangs
exogen dan variabel endogé

total antara variabel.
tara Variabel (Direct Effects)

riabel dapat dilihat pada Tabel 6.42 yang

langsung dan pengaruh
B.A. Pengaruh Langsung an
va

Pengaruh langsung antard

iran-1).
dikutip dar hasil olahan data (LAMP
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SE :
7] =— X1 _'EEE""-—"'—--E______-_HEE_"'“I_'_“'F-—

¥ _--_'_"‘—-—-___

¥2 < X1 -0801 056 5404 L"ﬂ—ﬁhh‘rﬁ%ﬂ"ﬂ
' 045 3,002 003 = e

& = X1 JJBT2 J03s 03 Slgnifikan 5%
aoE | e | @ | BE | D | mEmn
Y3 E -1193 042 1;:: .H;:‘ gsnm =
I1 :: X3 2640 o 6415 J00g = Signifikan 1%
':: = X3 - 0ozt - 'gﬁ- a0 000 *+= Signifikan 1%
Y3 < X3 : ' 113 910 Tidak Signifikan
L =—X3 0163 s y
Y2e X4 “1345 238 in 500 o oo g
Yac—s ¥4 —3412 080 -l 245 000 == Significan 1%
¥ < ¥1 7333 318 2,304 L2 = Signifikan 10%
Z <— ¥y 1,3671 590 1,081 7 Significan 10%
¥3<— Y2 -4, 1904 g74 24,040 SO e Significan 1%
L. =— ¥2 - 58081 . 213 2.7E5, 00, == Significan 1%.
I = Y3 JOBTE 314 31,452 0op - Skgnifikan 1%

Sumber : Output Amos dari dats primer diolah

Selanjutnya hasil estimasi pengaruh langsung antara variabel pada Tabel
6.42 dapat digambarkan dalam skema sebagai berikut :

Elhjm-..

x1 Vie1350 Br01am
Ba=1,3671
ﬂhluﬁtu Z

F 3 F
Ys-a100
s 5891 -
Bg- 0153
i signifikan ;g:ﬁ'
Keterangan :. ignifikan
ng :':* gigl'liﬁlmn 1% antara Variabel

ruh Langsung
Gambar 6.1. Hasil Estimasi Peng?
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I _ _
koefisien estimate (ay= 6,223), nilaj C.R.= 6,494 dan nilai P= 0,000 (<

0,050). Berarti jikg Pendidikan  responden tinggi, pendapatan

-umahtangga tinggi; sebaliknya jika pendidikan responden rendah,
pendapatan rumahtangga juga rendah.

Pendidikan responden berpengaruh langsung negatif dan signifikan
terhadap Fertilitas. .Hal tersebut ditunjukkan dari nilai koefisien estimate
(Br = -,0801), nilai C.R= -1,429 dan nilai P = ,010. Berarti jika
pendidikan responden tinggi, Fertilitas rendah, sebaliknya jika
pendidikan responden rendah; Fertilitas tinggi.

Pendidikan responden berpengaruh langsung positif dan signifikan
terhadap hﬁanya aktivitas. Hal tersebut terfihat dari nilai koefisien
estimate sebesar (y; = ,1350), -nilai C.R. =.3,002 dan nilai P = 003,
Berarti jika pendidikan responden tinggi, aktivitasnya bertambah dan

sebaliknya jika pendidikan responden rendah; lama akfivitasnya

berkurang. | .
Pendidikan responden berpengaruh langsung positif dan signifikan
{akumu!asf Human Capital pada anak

ndidikan anak
Frmcon P at dari -nilai -koefisien estimate 5; =

ih
perempuan). Hal tersebut g

ilai P = 0.000. Berarti
C.R masingmasfng CR = 5,34 dan nilai
1872, nilai C.R.
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Jika pendidikan Fesponden tinggi, al
v BlUMulas

i _
perempuan juga tinggi, Human Capital pada anak

dan sebaliknyg ;

_ ¥a jika pendidikan respong

rendah; akumulasj Human Cﬂﬂff&-‘juga — ponden
an.

Pendidikan suam; -résponden berpengaruh

signifikan terhadap Pendapatan lumahtangga, H

langsung positif dan
o | al tersebut ditunjukkan
ari nilai koefisien estimate sebesar (q; = 1,5641), nilai CR = 2,740 dan

-nilai .P = _006. Berarti jika pendidikan suami -responden tinggi,
pendapatan rumahtangga juga tinggi: dan sebaliknya jika pendidikan
suami responden rendah, pendapatan rumahtangga juga rendah,
Pendidikan suami .responden berpengaruh langsung -negatif dan
signifikan terhadap Fertilitas, nyata dari nilai koefisien estimate sebesar
(B2 = -,1560), nilai C.R.= 4,149 dan nilai P = 0,000. Artinya jika
pendidikan suami responden tinggi, Fertilitas rendah dan sebaliknya
jika pendidikan suami rendah; Fertilitas tinggi.

Pendidikan suami responden berpengaruh langsung negatif dan
signifikan terhadap lamanya aktivitas istri -(responden). Hal tersebut

ditunjukkan dari nilai koefisien estimate sebesar (ys = -1193), nilai C.R.

= . 2 818 dan nilai P = ,005. Artinya jika pendidikan suami responden
tinggi, lamanya aktivitas responden berkurang -dan sebaliknya jika

an suami responden rendah; lamanya aktivitasnya responden

pendidik
bertambah. o
Pendidikan -suami responden perpengaruh langsung posilit dan
anak (akumulasi Human Capital pada

o
signifikan terhadap pendidika
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Adaperbedaan .nyata pengaruh lingkungan tidak kumuh .dan
lingkungan kumuh terhadap pendapatan rumahtangga. Hal ini
ditunjukkan dari nilai koefisien estimate sebesar (ay= ,2640), nilai C.R.=
3,308 dan nilai. P= 0,000, Artinya jika responden tinggal di lingkungan
tidak kumuh; pendapatan rumahtangga tinggi. Sebaliknya jika
responden tinggal di lingkungan kumuh, pendapatan rumahtangga
rendah.

Ada perbedaan nyata pengaruh lingkungan tempat tinggal dengan
aktivitas istri. Hal ini aitu"j'ukkﬂn dari nilai koefisien estimasi sebesar (y,
= 3122), nilai CR = 4172 dan -nilai-P =.0,000. Artinya jika responden

tinggal di lingkungan tidak kumuh (kota) aktivitasnya lebih tinggi,

sebaliknya jika tinggal di lingkungan kumuh (desa) aktivitasnya lebih

rendah. _
nyata lingkungan tidak kumuh maupun lingkungan

| tersebut ditunjukkan dari nilai koefisien
nilai-CR = -;113-dan nilai P =

Tidak ada pengaruh
kumuh terhadap fertilitas. Ha

estimate hanya sebesar (Bs = - ,0021),
910. Artinya secara Huantrtatiftidak jelas pengaruhnya.
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Perempuan), nyatg dari nija; koefisia

N estimate hg B
0163, nilai CR nNya sebesar &z =

=888 dan njlaj p = 246, Art
ielas pengaruhnya,

m. Program KB berpengaryh langsung negatif dan signifikan dengan

Fertilitas, nyata dari nilai-koefisien estimate sebesar (B, = - 1,345), nilai
C.R.= 5,723 dan nilai P = 0,000. Attinya jika responden menggunakan
alat kontrasepsi secara terus menerus fertiltas rendah, sebaliknya jika
terputus Fertilitas tinggi.
n. Pendapatan rumahtangga berpengaruh langsung negatif dan signifikan
terhadap Fertilitas. Hal tersebut ditunjukkan dari nilai koefisien estimate
sebesar (Bs = -,3412), nilai C.R.= -4,249 dan nilai P = 0,000. Artinya jika
pendapatan rumahtangga tinggi fertilitas rendah, sebaliknya jika
peni:iapatan rumahtangga rendah fertilitas tinggi.
Pendapatan rumahtangga berpengaruh langsung -positif dan signifikan
terhadap aktivitas responden. Hal terlihat dari nilai koefisien estimate

sebesar (y; = ,7333), nilai C.R. = 2,304 dan nilai P = ,021. Artinya jika
2= "

pendapatan -rumahtangga tinggi, maka lamanya -aktivitas responden

bertambah, sebaliknya jika pendapatan rumahtangga rendah; lamanya

aktivitas responden berkurang..

a berpengaruh
Pendapatan rumahtangd _ p—
<1 Hal tersebut ditunjukkan dari nila

langsung positif dan signifikan

terhadap akumulasi
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koefisien estimate Sebesar (g,

1,3671); nilai ¢ R =
017, Artinya jika Pendapatap ‘R.= 1,981 dan nilai p =

respo : T

.n“:.l::%n; tf'::l (Ii::E r‘:.:farlli:ﬂfmien estimate sebesar (ys = -4,1901),

1P = 0,000. Artinya jika Fertiitas tinggi

aktivitas responden rendah, sebaliknya jika Fertilitas rendah responden
melakukan aktivitas lebih lama.

T. Fertilitas berpengaruh langsung ‘negatif .dan signifikan terhadap
pendidikan anak (akumulasi human capital pada anak perempuan). Ini
berarti bahwa jika Fertilitas tinggi pendidikan anak rendah, dan
-sebaliknya jika Fertilitas rendah pendidikan anak akan tinggi.

8. Aktivitas responden berpengaruh langsung positif dan signifikan
terhadap -pendidil-:an anak (akumulasi human capital pada anak
perempuan). Hal tersebut -ditunjukkan dari nilai koefisien estimate

sebesar (5, = ,9876), nilai C.R.= 31,452 dan nilai P = 0,000. Artinya jika

responden lama melakukan aktivitas akumulasi human capital pada .

anak tinggi, -sebaliknya jika -respon
mulasi human capital pada anak rendah.

gsung (Indirect Effects)
(Indirect Effects) variabel independen

den kurang melakukan - aktivitas,

maka aku

B.2, Pengaruh Tidak Lan

Pengaruh tidak langsung

ilih
terhadap variabel dependen dapat di



Tabel 6.43. Pengaruh T;4,
Indanandm terhada

k .Languung (Indirect
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: Effects) Variabel
o var:amda“
— Nilod SE [ €r B
pengaruh tidak kangsung X7 terhadap 3 metEi Y1 g Estimasi
ruh tidak la Xz ™ I 330 | 600 ]
Penga ngsung tethadap y3 melalyi v (s B) r
5336 vy
Penganuh tdak langsung X3 mmﬂmh“ Y1 (apy = -2 4624 000
) ' 925 L
Pangaruh tidak langsung X1 terhadap3 melaly ¥1 dan ¥2 (g B o M
Mol d 5225 1350 -3,8711 000
Pengaruh fidak langsung X2 terhadagp
Yimelalui Y1 dan Y2 (g, Pay; ys) J487 BaET 11775 i
Pengaruh tidak langsung X3 terha
'l'ﬂ-l'l'llhhl' fi dan ﬁ '[ﬂ;. H;"ﬁ- m“: 'm -Im'&ﬁ |22'35 .?H'N
Mﬂmmhm”m - 5619 AD5H 1,133y 05a2
Pengaruh tidak langsung X1 lerhadap 2 1,5125 BSTE DdER
md.hﬂﬂ.ﬂdﬂﬂﬁfﬂ-#-ﬂ:hhhhﬁ} o Hewa
Pengaruh tidak langsung X2 terhadap Z 7401 7039 1,0514 0580
meiald Y1, Y2, dan Y3 "
{0t B Bl s e By Gy Bs)
mhmmumz 1,68823 1.5358 1,0825 D512
meialul Y1, YZ, dan Y3 (G Ba ¥z Ya s Oa Be )
Peeganub tidak langsung X4 terhadap Z 0,0088 J0086 1,1385 0573

| melaiui Y1, Y2, dan Y3 (B ys 8 8)

Pada Tabel 6.43 nampak hal-hal sebagai berikut :

Pendidikan resp;unden berpengaruh ﬁﬂak langsung negatif dan signifikan

terhadap Fertilitas melalui pengaruh pendapatan rumahtangga. Hal ini

terlihat dari nilai koefisien estimasi sebesar (as Bs= - 2,1232), nilai CR = -

3.2218 dan nilai P = 0,000. Artinya jika pendidikan responden tinggi,

Fertilitas rendah melalui
jika pendidikan. responden
pendapatan rumahtangga.

b. Pendidikan suami respond

i jui p
signifikan terhadap. Fertilitas mela

pengaruh pendapatan rumahtangga. Sebaliknya
rendah, Fertilitas. tinggi melalul. pengaruh

n bgrpengamh tidak langsung negatif dan
e
engaruh pendapatan rumahtangga.
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estimate sebesar (as B1 vz ys = -,5225), nilai CR = - 3,8771 dan niai P <
0,000. Artinya jika pendidikan -responden tinggi, aktivitas .responden
berkurang melalui pengaruh pendapatan rumahtangga dan Fertilitas.
Sebaliknya jika pendidikan responden rendah, aktivitas responden
bertambah melalui pengaruh.pendapatan rumahtangga dan Fertilitas.

Pendidikan suami responden berpengaruh tidak langsung positif dan
kurang signifikan terhadap lamanya akfivitas responden melalui
pengaruh pendapatan rumahtangga dan -Fedilitas, nyata dari nilai

koefisien estimate sebesar a2 Bs Y2 Ys = 7497}, nilai CR = 1,1775 dan
pendidikan suami responden tinggi, aktivitas

nilai P = ,0986. Artinya jika
elalui pengaruh -pendapatan

suami -responden juga meningkat m
tilitas. Sebaliknya jika pendidikan suami responden

rumahtangga dan Fe
responden berkurang melalui pengaruh

rendah, aktivitas suami

pendapatan rumahtangga dan Fertilitas.
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2296 dan nilai P =23ﬂ1|'.

Tidak ada '
Pengaruh tidak langsung, nyatg lingkungan tidak kumuh

maupun lingkungan tidak kumuh terhadap aktivitas responden melalui
alui

pendapatan ‘fumahtangga dan fertilitas, Haf inj ditunjukkan. nilai koefisien
estimasi as Bs vz ys = 0,008, CR = 2285 dan nilai P =3491.

Program KB berpengaruh tidak langsung negatif dan kurang signifikan
terhadap aktivitas responden melalyi pengaruh Fertilitas, nyata dari nilaj
koefisien estimate sebesar (B4 ys = - ,5619), nilai CR = - 1,1337 dan nilai
P = ,0562. Artinya jika responden ber-KB secara terus menerus, aktivitas
responden berkurang melalui pengaruh Fertilitas. Sebaliknya jika
responden ber-KB secara terputus, aktivitas responden meningkat

melalui pengaruh Fertilitas.
Pendidikan responden berpengaruh tidak langsung positif dan signifikan

terhadap pendidikan anak (akumulasi human capital pada anak
aruh pendapatan rumahtangga, Fertilitas dan

perempuan) melalui peng
kan dari nilai koefisien estimate

-aktivitas responden. Hal tersebut ditunjuk
= 1,5125), nilai CR = 1,6850 dan nilai P =

sebesar (as B1Ps Yz ¥s 03 Os Os
n responden tinggi, maka akumulasi human

0468. Artinya jika pendidika
nak -perempuan-juga tingg
as dan aktivitas responden.

i melalui pengaruh pendapatan

‘capital pada a Sebaliknya jika

rumahtangga. Fertilit
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estimate sebesar (a; B, v, yays s &, 5 = .7401), nilai CR = 1,0514 dan
nilai P = 0580, Artinya jika pendidikan suami responden tinggi,
akumulasi .human capital pada anak perempuan juga tinggi .melalui
pengaruh pendapatan rumahtangga; Fertilitas dan aktivitas suami
responden. Sebaliknya jika pendidikan suami responden rendah,
akumulasi .human capifal pada anak perempuan juga rendah melalui

pengaruh pendapatan rumahtangga; Fertilitas dan aktivitas suami

responden.
Lingkungan tempat tinggal berpengaruh tidak langsung positif -dan

kurang signifikan terhadap pendidikan anak (akumulasi human capital

pada anak perempuan) melalui pengaruh pendapatan rumahtangga,

responden. -Hal tersebut ditunjukkan -dari nilai

Ferilitas dan aktivitas
=1,6823), nilai CR =

sebesar (d: Pa ¥z Y4 ¥s By G4 Os

koefisien estimate |
rtinya jika lingkungan tempat tinggal tidak

1,0925 dan nilai P = 0512. A
asi human capital pada
rumahtangga. Fertilitas da

anak perempuan tinggi melalui
AN e n aktivitas responden.

pengaruh pendapatan



dari-nilai koefisien estimate sebesar (B, ys &, & =0,0088), .nilai CR =
1,1395 dan nilai P = 0573, Artinya jika responden ber-KB secara terus
menerus, akumulasi human capital pada anak perempuan tinggi melalui
pengaruh Fertilitas dan aktivitas responden; sebaliknya jika responden
ber-KB secara terputus akumulasi human capital pada anak perempuan
rendah melalui pengaruh Fertilitas dan aktivitas responden.

B.3. Pengaruh Total (Total Effects)
Pengaruh total (Total Effects) variabel independen terhadap variabel

dependen dapat dilihat pada Tabel 6.44.
Tabel 6.44. Pengaruh Total Masing-Masing Variabel Independen

terhadap Variabel mpﬂ“ﬁ:‘" i V2 3
X1 X2 ——!E—-—T‘_.un_'_ﬂii_ 0000 0000
Vi 6233 1.3;51 i g 3412 0000 2000
2033 i ' -4, 1801 d
g v gﬂd 2,0156 ey Lo 4510 2876 |
| 16417 . 1 2807 5 5657 20013 :
! Z 1330 2044 : ebagai berikut :

| Dari Tabel 6.44 dapat dilinat hal-hal's
' rpengaruh total posiiif

i be

2. Pendidikan responden dan suami responder _

! ahtangga, nyata dari nilai koefisien estimate
rum ;

dapatan . i
terhadap pendap oy 5641). Artinya jika pendidikan
2 — | ]

dan
sebesar (a; = 6.2333)

- . esponden tinggi pendapatan rumaniangga Juga
dan suami

responden



b&mﬂﬂgﬂmh total  positif terhadap
Pﬂndﬂﬁataﬂ-ﬂ-lmﬁhtﬂﬂgga. Nyata dari nilai koefigign estimate sebesar (a,
=,264). Artinya jika responden tinggal dij tempat tidak kumuh pendapatan
rumahtangga tinggi, sebaliknya jika responden tinggal di tempat kumuh

pendapatan rumahtangga juga rendah,.

. Pendidikan responden berpengaruh total negatif terhadap fertilitas, nyata
dari nilai koefisien estimate sebesar (B1 = -2,2033). Artinya jika
pendidikan responden tinggi Fertilitas rendah, sebaliknya jika pendidikan
responden rendah Fertilitas tinggi,

. Pendidikan suami responden bempengaruh total positif terhadap fertilitas,
nyata dari nilai koefisien estimate sebesar .(B; = .,6898). Artinya jika
pendidikan suami responden tinggi Fertilitas tinggi, sebaliknya jika
pendidikan responden randaﬁ Fertilitas rendah.

. Lingkungan tempat tinggal berpengaruh total negatif terhadap terhadap

fertilitas, nyata dari nilai koefisien estimate sebesar (Bs = -,0021). Artinya
jika jika responden tinggal di tempat tidak kumuh Fertilitas rendah,
Jika ji nde ) |
- . H :
baliknya jika responden tinggal di tempat kumuh Fertilitas tinggi
sebaliknya

h total negatif terhadap Fertilitas, nyata dari nilai
garu

berpen :
Program KB berpe 8, = -1.345) Artinya jika responden

. : sebesar
koefisien estimate . ra terus menerus Fertilitas rendah,
i seca

s
menggunakan alat kontrasep
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-Nyata dari .nilai koefisian estimate sehes (
7 ar

nyata -dari nilai koe
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terputus Fertilitag tinggi.

Penda
patan fUmahtanggq berpengaryp total negatif
terhadap fertilitas,

Ps = -3412). Artinya jika

pendapatan rumahtangga tinggi

estimate sebesar (y; = 1,641 7) dan (ys = ,6304). Artinya jika pendidikan

-responden dan suami responden tinggi .aktivitas responden bertambah

sebaliknya jika pendidikan responden dan suami responden rendah

aktivitas responden berkurang.
Lingkungan tempat tinggal berpengaruh total positif terhadap aktivitas

. responden, nyata dari nilai koefisien estimate sebesar (ys = 2,0156).

Artinya jika responden tinggal di tempat tidak kumuh aktivitas responden
bertambah, sebaliknya jika responden tinggal di tempat kumuh aktivitas

responden berkurang.

Program KB berpengaruh total negatif
fisien estimate sebesar (Bs ys= -5619). Artinya jika

terhadap aktivitas responden,

unakan alat kontrasepsi secara terus menerus aktivitas

responden menggd
sebaliknya jika responden menggunakan alat

responden bertambah,
vitas responden akan berkurang.

kontrasepsi secara terputus akl
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eslimate sebesar (y2 = ,7333),
93 tinggi aktivitas responden

VNI okl epianden berkurang, sebaliknya jika Fertiitas rendah
aktivitas responden bertambah,

. Pendidikan responden dan suami responden berpengaruh total positif
terhadap pendidikan anak (akumulasi human capital pada anak
perempuan), nyata dari nilai masing-masing koefisien estimate sebesar
(B2 +.ay+ Byt yz+ Be+ Po+ ys+-Bs) = ,1330 dan.(B; +.az+ Bet ys+ Bat ya+
Y=+ Os+ 04 = ,2B44). Arinya jika pendidikan_ responden dan suqmi
responden tinggi akumulasi human ﬂw* pada anak perempuan juga
tinggi, .sebaliknya jika pendidikan responden dan - suami responden

rendah akumulasi human capital pada anak perempuan juga rendah.

Lingkungan tempat tinggal berpengaruh total positif terhadap pendidikan
perempuan), nyata dari nilai

-anak
anak (akumulasi human capital pada-a
Bs+ yat+ 62=1,2607).

sebesar (O + Ba* aa+ ys+ Ost Det

koefisien estimate .
i L
Artinva iika responden tinggal di tempat tidak kumuh akumulasi human
nya ji

ak perempuan tinggi, s€
human capital pada anak perempuan rendah.
si fum

baliknya jika responden tinggal di
capital pada an
tempat kumuh akumula
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i secara tErp.E.ltl.lE akumulasi
human capital pada anak Perempuan rendah,

Pendapatan rumahtangga berpengaruh total positif terha dap pendidikan
anak (akumulasi human capital pada anak perempuan), nyata dari nilai
koefisien estimate sebesar (5, + y, + &, Bst+ ys = 2,0013).. Artinya jika
pendapatan rumahtangga tinggi akumulasi human capifal pada anak
perempuan tinggi, sebaliknya jika pendapatan rumahtangga rendah,
akumulasi human capital pada.anak perempuan rendah,

Fertilitas berpengaruh total negatif terhadap t&rhad?p pendidikan anak |
(akumulasi human capital pada anak perempuan), nyata dari nilai

koefisien estimate sebesar (8s + ys + 84 = ,4510). Artinya jika Fertilitas
human capital pada anak perempuan rendah,

tinggi akumulasi
tas rendah akumulasi human capital pada anak

sebaliknya jika Fertil
‘perempuan tinggi.

Aktivitas responde

Y {:apn"fﬂlr pada
(akumulasi human - gg76). Artinya jika-aktivitas responden

berpengaruh total positif terhadap pendidikan anak
n E a 5
anak perempuan), nyata dari nilai

: besar (B4 o
koefisien estimate & capital pada anak perempuan tinggi,
i human

bertambah akumulas



Nl akan dibahag termuan-temuan

sebagai hasil uji hipotesis dan membandingkan dengan teori-teori serta hasil-
hasil penelitian yang sama dilakukan sebelumnya sebagai |landasan

penelitian.

Pembahasan secara sistimatis disesuaikan dengan tujuan penelitian
dan-rumusan-rumusan hipotesis dengan hasil estimasi analisis kuantitatif
Pembahasan dilakukan dengan memaparkan kuatnya pengaruh variabel-
variabel exogen dan variabel-variabel endogen terhadap variabel target atau
variabel .dependen. Variabel-variabel yang diduga berpengaruh langsung
maupun tidak langsung terhadap variabel dependen terdiri qari pendidikan
istri (X;), pendidikan suami (Xz), lingkungan tempat tinggal (Xs), sementara
lamanya ber-KB (Xi) -berpengaruh tidak langsung -terhadap wvariabel

\ k
dependen/akumulasi human capital pada anak perempuan (Z). Sedangkan

a berpengaruh langsung terhadap variabel

variabel endogen yang didug =
da -anak perempuan (Z) terdiri -dari

dependen/akumulasi human capital pa -
), fertilitas (Yz), dan aktivitas istri (Y3).

htangga (Y1
Pendapatan rumahtang depan dari tiga variabel yang

pada Tabel 6.42 di
nya dua variabel exogen yang berpengaruh

rhadap variabel dependen/akumulasi

Berdasarkan data

diduga berpengaruh, ternyata ha
: te
langsung maupun tidak langsung
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terhadap akumulasi human Capital pada anak Perempuan (Z) terdiri dari

pendapatan rumahtangga (Y1), fertilitas (Y,), dan aktivitas istri (Ys). Variabel-

variabel tersebut akan dibahas lebih lanjut.

C.1. Analisis dan Implikasi Faktor Penenty Akumulasi Human Capital

1.1.?!:;;1:5“ dzn irle':ikasi Pengaruh Pendidikan Orang tua (Suami dan
s adap Akumulasi Human Capi da Anak Pe
= sy apital pa a rempuan di

Pendidikan orang tua (suami dan istri) berpengaruh langsung positif
dan signifikan terhadap akumulasi human capital pada anak perempuan.
Artinya jika pendidikan orang tua (suami dan istri) tinggi, maka akumulasi
human capital pada anak perempuan tinggi. Sebaliknya jika pendidikan
orang tua (suami dan istri) rendah, maka akumulasi human capital pada anak

perempuan juga rendah. Hal ini sesuai dengan kesimpulan hasil penelitian di

Ekuador yang menyatakan bahwa orang tua yang berpendidikan |ebih baik

akan memberikan penilaian yang positif terhadap tingkat pendidikan anak-
anaknya sebagai suatu investasi yang bernilal tinggi bagi anak di masa yang
akan datang. Karena jfu, orang tua yang berpendidikan tinggi akan
. reka untuk bersekolah dan menghambat mereka untuk
omi pada usia dini (Gladys Lopez dan- Acevedo,

yang menyatakan bahwa di lingkungan

mendorong anak me

terlibat dalam kegiatan ekon

t
2002). Selanjutnya ada pendapa



241

untuk bisa membaca dan menulis, sehingga mereka hanya ingin
menyekolahkan anak sekedar untuk bisa membaca dan menulis. Karena itu,
daripada sekolah dengan pengorbanan yang cukup,maka setelah kondisi
fisik sudah memungkinkan untuk bekera dan sudah bisa membaca dan
menulis, maka lebih baik mereka bekerja untuk memperoleh penghasilan
yang memadai (Oppong, 1981 dalam Paulus Uppun, 2008 dan Ray, 2000).
Dari pendapat di atas didukung oleh hasil penelitian yang dilakukan
di wilayah kota Makassar Sulawesi Selatan yang berkesimpulan bahwa
semakin tinggi pendidikan orang tua, semakin banyak anak yang bersekolah;

sementara semakin rendah pendidikan orang tua semakin banyak anak yang

bekerja (Paulus Uppun, 2006).

1.2, isis dan lmpl!klsi
:ﬂnr:::aﬂp Akumulasi Human

Sulawesi Selatan.

h Pendapatan Rumahtangga
FEHE:EM pada Anak Perempuan di

ga pberpengaruh  positif - dan signifikan
g anak perempuan. Artinya jika
human capital pada anak

Pendapatan rumahtang
si human capital Pac

terhadap akumula _
tinggi. maka akumulasi

pendapatan rumahtangga
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e Ya tumbuh secarg -pesat sehingga
seca apatan keluargapyn semakin tinggi. Akibat kemampuan

" keuangan), maka pemintaan akan
pendidikan untuk anak-anak mereka luga meningkat. Di pihak lain akibat

keluarga semakin kuat (kondisi

perekonomian suatu negara yang makin tumbuh kemampuan negara
membiayai sektor pendidikan juga meningkat (Ananta, dkk., 1995),
Selanjutnya dalam perekonomian yang masih rendah taraf
' perkembangannya sebagian besar pendapatan rumahtangga digunakan
untuk membeli makanan dan pakaian, yaitu keperuan sehari-hari yang
paling pokok. Pada tingkat. perkembangan ekonomi yang lebih -maju
pengeluaran untuk makanan dan pakaian tidak lagi merupakan hagim_-n
terbesar dari pengeluaran rumahtangga. Pengeluaran-pengeluaran |lain
seperti : pendidikan, kesehatan, transportasi, -perumahan dan rekreasi

menjadi sangat penting. Disamping dibelanjakan, pendapatan yang diterima

tau ditabung. Penabungan ini dilakukan untuk

rumahtangga akan disimpan @
ngsi sebagai cadangan dalam

memperoleh bunga atau deviden, juga berfu

pengeluaran yand tak terduga di masa depan

menghadapi kemungkinan
(Sukirno, 2005).

k antara kondisi ekonomi dan SER (School
ungkan

Jika dihub _
negara oleh Bank Dunia m

engelompokkan kondisi

Enroliment Ratio) suatu



243

dikelompokkan dalam low-income
SER untik pondigia. e :mﬂﬂmf SER pendidikan dasar 99%,
7% dan pendidikan tinggi hanya 7%.
Sementara Korea Selatan yang status ekonominya dikelompokkan dalam
upper-middfe-income economy SER untuk pendidikan dasar 100%, untuk
pendidikan menengah 96%, dan pendidikan tinggi 39% (Ananta, dkk., 1995).
Dengan demikian jelas bahwa pendapatan rumahtangga berpengaruh positif
terhadap akumulasi human capital pada anak perempuan. '

1.3. Analisis dan Implikasi Pengaruh Fertilitas terhadap Akumulasi
Human Capital pada Anak Perempuan di Sulawesi Selatan.

Fertilitas berpengaruh negatif dan signifikan terhadap akumulasi

human capital pada anak peramhuan. Artinya jika fertilitas turun, maka
akumulasi human capital pada anak perempuan akan naik dan sebaliknya
jika fertilitas naik: maka akumulasi human capital pada anak perempuan

sesuai dengan pendapat yang menyatakan bahwa

akan turun. Hal ini
dari keluarga besar ke keluarga kecil dan

dengan adanya transisi keluarga
atkan semakin tersedianya

ib
semakin sedikitnya jumlah anak dapat mengaki
anak, sehingga seprang anak dapat mempunyai

mengenyam pﬂﬁdldlhﬂﬂ dengan kualitas
lama menghabiskan waktunya
ghabiskan waktu di

anggaran pendidikan pada

kesempatan yang lebih besar untuk
seorang anak dapat lebih

yang lebih baik; dan
g man}fﬂ EE‘E'Eﬂ'rang men

di bangku sekolah. Makin |
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bangku sekolah, ‘9ejala jnj. dapat
jenjang pendidikan menengah gg
pendidikan menengah dar tinggi

diliha.
llihat. darj banyaknya Permintaan pada
o - -
Pendidikan tinggi, SER Pada jenjang

juga meningkat. Semakin meningkatnya

i
SER di sekolah -Menengah dan g; Perguruan tinggi -menunjukkan

meningkatnya permintaan tingkat pendidikan yang lebih tinggi dan semakin
lama seseorang di bangku sekolah (Nachrowi D Nachrowi, 1995)

Pendapat tersebyt Sesuai dengan pendapat yang -menyatakan
bahwa pilihan mutu saling berkaitan dengan pilihan jurmniah. Kalau pasangan
suami istri menginginkan mutu setiap anak yang lebih tinggi, pasangan itu
harus siap membayar lebih banyak untuk satu anak yang mereka inginkan.
Berarti nilailharga seorang anak akan semakin mahal dengan semakin
tingginya mutu yang diinginkan. Di pihak lain pasangan tersebut dapat saja
‘menginginkan jumlah .anak yang lebih banyak tetapi dengan mutu setiap
anak yang tidak berubah. Karena sekarang pasangan itu harus melakukan
pengeluaran untuk anak yang lebih banyak, harga satu satuan mutu anak
‘menjadi lebih .mahal: -misalkan sepasang -suami-istri mempertimbangkan
apakah akan memiliki dua atau fima orang anak dengan pendidikan

ukah hanya dengan pendidikan sekolah dasar. Kalau

perguruan tinggi ata

. h maka

mereka memilih-mutu -pErngman-tinggl-dEl!'l hukan mutu sekolah dasar, m
i harga tia

mereka menghadapi harga setiap anak yang lebih mahal daripada harga tiap

endidikan sekolah dasar (Ananta, dkk., 1995),

anak yang hanya bermutu P - —
Dengan demikian jelas fertilitas berpengs terhad
d

mpuan.
human capital pada anak pe
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14. Analisis dan Implikasj p

Akumulasi Hy rengaruh Aktivita
S mn’Cotd 1 s Remensn s
wesi

menurun,
Ada pendapat yang menyatakan bahwa pembinaan sumberdaya
manusia dimulai dalam kalangan keluarga ditingkatkan melalui pendidikan
dan latihan formal dan dikembangkan dalam masyarakat terutama di
lingkungan pekerjaan (Simanjuntak, 1998). Oleh karena itu, ibu rumahtangga
yang mempunyai anak dan sebagian masih kecil di bawah umur lima tahun
akan menggunakan waktu lebih banyak untuk mengasuh anak dan
melakukan pekerjaan lain di rumah lebih banyak; sehingga sedikit waktu

yang dapat digunakan untuk bekerja di pasar (Timmer, dkk., 1982). Alokasi
waktu orang tua adalah investasi ibu kepada anak-anaknya dan
para

meru i i ier ana mereka di m
erupakan faktor kunci bagi karier K
n lebih cendarung menghentikan karier untuk

asa yang akan datang.

Oleh karena itu, perempua

ibowi 5 da
alasan keluarga (Leibowitz, 197
an formal alokasi wakiu
rangi waktu aktivitas di rumah karena tidak
gu

n Albrecht, 1 999). Namun setelah anak
perempuan menjadi lebih
mulai masuk pendidik

n
banyak aktivitas pasar dan me
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input untuk mengasuh anak dan pekerjaan lainnya untuk kepentingan anak
-meningkat dengan ‘meningkatnya .pendidikan .ibu. Di lain pihak -tingginya
pendidikan kelihatannya perempuan lebih sensitif terhadap penawaran

tenaga kerja (Hill dan Staffort, 1974).
Faktor lain yang menyebabkan alokasi waktu -untuk -perempuarn

karena perempuan yang berpendidikan biasanya menikahi laki-laki yang
berpendidikan pula. Fakta bahwa suami yang berpendidikan memiliki potensi

pendapatan yang lebih tinggi dan cenderung tidak akan mendorong istri
untuk mencari pekerjaan, tetapi jika dianggap bahwa ketidakaktifan

onomi memiliki biaya alternatif yang tinggi,

perempuan dalam kegiatan ek
ungan yang terbalik antara

maka disini terdapat kemungkinan-adanya hub
dengan partisipasi angkatan kerja perempuan

pencapaian pendidikan
(Pinchbeck, 1930). Selanjutnya Pe

n-ana
untuk mengatasi masalah pengasuha |
an perempuan Dbiasa

rempuan yang berpendidikan lebih mampu
k dan mengelola penghasilan

(tidak berpendidikan),

suami dibandingkan dend
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Selanjutnya investasi dj bidang sumberdaya manusia adalah
mengorbankan sejumlah dana dan kesempatan untuk memperoleh
penghasilan _selama proses investasi, .dengan harapan memperoleh

penghasilan yang lebih tinggi. Investasi yang demikian dinamakan human

capital (Simanjuntak, 1998).
Dari semua pendapat di atas,dapat dikatakan bahwa baik aktivitas

vang dilakukan di rumah ataupun aktivitas yang dilakukan di luar rumah

merupakan investasi responden bagi anak-anaknya, karena pada saat anak

masih di bawah umur.5 tahun responden lebih banyak menggunakan waktu

mengasuh dan melakukan pekerjaan di rumah; sehingga sedikit waktu yang
a di pasar. Tetapi ketika anak sudah mulai

dapat digunak an untuk bekerj
aktivitas - responden  beralih

s
masuk pendidikan formal, maka- alokas! wa

gunakan waktu untuk aktivitas di pasar dan

menjadi lebih banyak mend S "
me i aktivitas di rumah. Karena investasi di bidang sumberdaya
ngurangi a

ndidikan formal membutu
saling mendukung suami-isteri

hkan- sejumiah dana. . Sebab

Manusia melalui pe
upaya
aktivitas perempuan merupakan b



akumulasi human capijts Pada anak peremp
uan.

1.5. Analisis dan Implikasj
Orang tua (Suamj dan hpqm'“h Tidak Langsung Pendidikan

tri
pada Anak Perempuan i su{aﬂrgzmumulaal Human Capital

Pendidikan orang tua (suami dan istri) berpengaruh tidak langsung

positif dan signifikan terhadap akumulas; human capital pada anak
perempuan  melalui pendapatan fumahtangga, fertilitas, dan aktivitas
responden.

Keterkaitan antara pendidikan dan pendapatan rumahtangga
tercermin dalam produktivitas. Pendidikan yang lebih tinggi mengakibatkan
produktivitas kerja yang lebih tinggi. Oleh sebab itu memungkinkan

pendapatan yang lebih tinggi juga (Simanjuntak, 1998).
Keterkaitan antara pendapatan rumahtangga dan akumulasi human

capital pada .anak perempuan. Ada pendapat yang menyatakan bahwa

apabila perekonomian suatu negara tumbuh pesat sehingga keluarga

semakin kuat, maka permintaan akan pendidikan anak-anak mereka juga

meningkat (Nachrowi D. Nachrowi, 1995). Ada juga pendapat yang

rekonomian yang masih rendah taraf

menyatakan bahwa dalam P€
tan rumahtangga digunakan

i a
perkembangannya sebagian besar pendap
dan pakaian, tetapi jika tingkat perkembangan
n

u membeli makana .
ntuk beli engeluaran untuk makanan dan pakaian

ekonominya sudah lebih maj P

: pengeluaran yang lebih
. terbesar, pamun
kan bagian

tidak lagi merupa
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. idikan, ke e
(Sukirno, 2005), Dengan demikian gg sehatan, dan lain-lain

lainnya, yaitu ada kecenderungan semakin tinggi pendidikan semakin rendah

fertilitas (Bogue, 1969). Data untuk daerah Istimewa Yokyakarta pada tahun

1976 memberikan gambaran bahwa secara umum untuk penduduk

perempuan berumur antara 1545 tahun rata-rata jumlah anak semakin

-rendah .dengan -semakin meningkatnya pendidikan memhﬁ (Sri -Harijati

Hatmadji, dikk., 1982).
Keterkaitan antara fertilitas dengan akumulasi human capital pada

anak perempuan. Ada pendapat yang menyatakan . bahwa dengan adanya
transisi keluarga dar keluarga besar ke keluarga kecil dan semakin
mengakibatkan semakin tersedianya anggaran

sedikitnya jumiah anak dapat
g anak -dapat mempunyai

pendidikan setiap ~anak, sehingga seoran
lebih besar untuk mengenyam pendidikan. Selain itu,

kesempatan yang i .
mati pendidikan dengan kualitas yang lebih

SEWEHQ anak jHQEI dapat mEnik
lebih lama mnghahlsha

g95). Dengan demikian

n waktunya di bangku sekolah
bai t
alk dan dapa dapat dikatakan bahwa

(Nachrowi D. Nachrowi, 1
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pendidikan responden d
an suam; responden berpengaruh tigak langsung

positif dan signifikan tﬂmadap akumulasg;

human capital pag
perempuan melalui fertijitag, pital pada anak

rumahtangga. Banyak hasil-hasi| Penelitian yang menunjukkan bahwa ada

hubungan yang positif antara pindidikan perempuan dengan partisipasi

perempuan .dalam: kegiatan ekonomi (angkatan kerja), namun pendidikan

Perempuan juga perlu dikaitkan dengan faktor-faktor lain yang cenderung
mengurangi peluang tadi: karena Perempuan yang berpendidikan biasanya
menikah dengan laki-laki yang berpendidikan pula. Fakta bahwa laki-laki
yang berpendidikan memiliki potensi penghasilan yang lebih tinggi
cenderung akan mengurangi dorongan finansial perempuan untuk mencari

pekerjaan. . Jika .asumsi .bahwa ketidakaktivan perempuan dalam kegiatan

ekonomi memiliki biaya altematif yang tinggi, terdapat pula kemungkinan
hubungan terbalik antara pencapaian pendidikan dengan partisipasi
Hngkatan-keqa. (Pinchbeck, 1930). -Dengan demikian terdapat korelasi

terbalik sederhana antara pencapaian pendidikan dan aktivitas ekonomi,

walaupun pendidikan itu sendiri dapat memiliki efek positif terhadap
m angkatan kerja.  Tentu saja

L dala

kemungkinan perempuan berpartisipasi o

anen yang mendasari model mengenal partisipasi
perm

i i hasilan ikiran ini
hipotesis peng 4 di USA konsisten dengan pemikiran ini

angkatan kerja perempuan menik

(Mincer, 1962).
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suami. Oleh karena jty, investasi dalam modat manusia akan memberikan
manfaat atau hasil jika digunakan dalam Pasar tenaga kerja; tetapi investasi
tersebut juga diharapkan memberikan manfaat atau hasil jika digunakan

dalam -aktivitas produksi di. luar-pasar tenaga kerja ((Swift dan Weisbrod

1965; Michael, 1973).
Keterkaitan antara aktivitas responden dengan akumulasi human

-capital pada .anak .perempuan. - Simanjuntak -{1993} menyatakan bahwa

pembinaan sumberdaya manusia dimulai dalam kalangan keluarga dan
ditingkatkan melalui pendidikan dan latihan formal, dan dikembangkan dalam

masyarakat terutama di lingkungan pekerjaan. Selanjutnya ibu rumahtangga

yang memupunyai anak dan sebagian masih kecil di bawah umur 5 tahun

akan menggunakan wakiu lebih banyak untuk mengasuh anak dan

melakukan pekerjaan lain di rumah, seh
aear (Timmer, dkk.. 1984). Alokasi wakiu para orang

da anak-anaknya dan merupakan faktor kunci

ingga sedikit waktu yang dapat

digunakan bekerja di p

tua adalah investasi ibu kepa

nak mereka di masa ya
menghentikan karier untuk alasan keluarga
g

ng akan datang. Oleh karena itu,
bagi karier anak-a

perempuan lebih cenderun
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aktivitas .ekonomi karena pendidikan Membutuhkan .sejumiah dana. Hal ini

sesuai dengan pendapat yang menyatakan bahwa berdasarkan pengalaman
hampir semua perempuan bekerja setelah anak terakhir cukup besar. Oleh
karena itu, perempuan Yang mempunyai anak sedikit lebih mudah bekerja
sesudah anaknya besar kelak (Dwiyanto dkk, 1996). Dengan demikian,
dapat disimpulkan bahwa baik aktivitas di rumah maupun aktivitas ekonomi
‘fesponden -berpengaruh _positif dan signifikan terhadap akumulasi human
capital pada anak perempuan. Ini dapat disimpulkan pula bahwa pendidikan
responden dan suami responden berpengaruh positif dan signifikan terhadap
akumulasi human capital pada anak perempuan melalui aktivitas responden.

Jika dikembalikan pada pokok permasalahan di atas bahwa pendidikan

responden dan suami responden berpengaruh tidak langsung positif dan

i tal
signifikan terhadap akumulasi human cap!
nden positif dan signifikan terhadap pendapatan
po

pada anak perempuan, dimana

idikan res
Pengaruh pendid e — sedangkan pengaruh

lumahtangga, juga terhadap 2 2

i responden
n dan suami res o
ngaruh fidak langsung pendidikan responden

negatif dan signifikan terhadap
Pendidikan responde
fertilitas. Ini berarti bahwa P®
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1.6. Analisis dan Implikasi Perbedaan
1 Pengaruh
Lingkungan Tidak Kumuh dan Lingkur?gnmn H'lli-li:l:':l mm

g:’:nt::‘l.am Human Capital pada Anak Perempuan di Sulawesi

Ada perbedaan pengaruh tidak langsung lingkungan tidak kumuh
dan lingkungan kumuh terhadap akumulasi human capital pada anak
perempuan melalui pendapatan rumahtangga, fertilitas dan aktivitas istri.

Keterkaitan antara lingkungan tidak kumuh dan kumuh dengan
pendapatan rumahtangga. Pendapatan rumahtangga tergantung dari kualitas

‘dan kuantitas faktor produksi yang dimiliki terutama faktor sumberdaya
manusia, namun dalam menghadapi sumberdaya manusia bukan hanya soal
jumlah yang besar dan kualitas keterampilan penduduk itu saja; tetapi juga
pandangan atau bentuk kultur mereka, sikap mental mereka terhadap

peker dan kemauan untuk memperbaiki diri sendiri. Antara kultur, tradisi,
erjaan dan

dan kesukuan adalah faktor penentu yang

mentasi kesusilaan
Al masalah ini sudah tentu akan

konomi; dan
: lam struktur €
amat penting da lingkungan yang lain (Todaro,

ingkungan dengan
berbeda satu kawasan/ling kap mental dan kemauan sangat
s

It
1978). Pandangan atau Kutu

 tingkat pendidikan seseorang-
nga

berhubungan erat de
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pendapatan rumahtangga yang tinggi, sementara dj lingkungan kumuh
sebagian besar penduduknya memiliki pendapatan rumahtangga rendah.
-Keterkaitan antara -pendapatan - rumahtangga -dengan akumulasi
human capital pada anak perempuan. Sebagaimana telah diungkapkan di
depan bahwa jika perekonomian suatu negara mengalami pertumbuhan
yang .pesat. sehingga secara rata-rata .pendapatan keluargapun semakin
meningkat. Akibatnya kemampuan keluarga semakin kuat, maka permintaan
.Pundil:likan anak-anak mereka juga meningkat. Dengan demikian dapat
dikatakan .bahwa pendapatan - rumahtangga berpengaruh positif dan

signifikan terhadap akumulasi human capital pada anak perempuan

Keterkaitan antara lingkungan tempat tinggal dengan fertilitas.
Jawa Timur ditemukan bahwa paritas di

Seperti penelitian yang dilakukan di
v n E_aa

ingkungan kumuh atau lingkunga pede
h atau pﬂﬂ‘-ﬂtﬂﬂn (Nagib,
karena sebagian besar penduduk di
abkan |
jan yang membutuhkan tenaga kerja

rtan

n lebih tinggi daripada di
1975; Supratillah dan
lingkungan tidak kumu
Suradji, 1977). Hal ini diseb

s ] a
lingkungan kumuh hidup dar P
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kecil bahagia sejahtera mudah dipaham (Ketut Sudibya, 1982), Akibatnya
ada perbedaan pengaruh lingkungan tempat tinggal terhadap fertilitas.
Keterkaitan antara Fertilitas dengan Akumulasi Human Capital pada
Anak Perempuan. Ada pendapat yang menyatakan bahwa dengan adanya
transisi - keluarga -dari - keluarga besar ke keluarga kecil .dan semakin
sedikitnya jumlah anak dapat mengakibatkan semakin tersedianya anggaran
pendidikan pada anak, sehingga seorang anak dapat mempunyai
kesempatan yang lebih-besar untuk mengenyam.pendidikan dengan kualitas
yang lebih baik dan lebih lama menghabiskan waktunya di bangku sekolah.
Makin lamanya seseorang menghabiskan waktu di bangku sekolah gejala ni
dapat dilihat dari banyaknya permintaan pada jenjang pendidikan menengah

dan pendidikan tinggi (Ananta, dkk., 1993).

Keterkaitan antara lingkungan tempat tinggal dengan aklivitas istri,

lebih tinggi dar lingkungan kumuh

rkotaan)
lingkungan tidak kumuh (pe pada sektor jasa,

lebih banyak melakukan aktivitas

(pedesaan) dan . ingkungan kumuh- lebin -banyak -pada _sektor
i n

sementara perempuan d

pertanian (Simanjuntak, 1996).
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kecil .di- bawah .umur lima tahun .akan menggunakan waktu. lebih banyak
untuk mengasuh anak dan melakukan pekerjaan lain dij rumah lebih banyak:
sehingga sedikit waktu yang dapat digunakan untuk bekerja di pasar
(Timmer, -dkk., 1982). Alokasi wakiu para orang-tua adalah investasi ibuy
kepada anak-anaknya dan merupakan faktor kunci bagi karier anak mereka
di masa yang akan datang. Oleh karena itu, perempuan lebih cenderung
menghentikan karier untuk-alasan keluarga (Leibowitz, 1975 dan Albrecht,
1989). Namun setelah anak mulai masuk pendidikan formal alokasi wakty
pere rnp;..ta n menjadi lebih hényak aktivitas pasar dan mengurangi waktu
aktivitas. di rumah. karena tidak lagi mengasuh anak, sementara investasi di

bidang pendidikan membutuhkan sejumiah dana. Hal ini sesuai dengan
kan bahwa berdasarkan pengalaman hampir semua
rakhir cukup besar.- Oleh karena itu

kan lebih mudah bekerja

pendapat yang menyata

Perempuan bekerja setelah anak te
i ikit a

perempuan yang mempunyal anak sedik

(Dwiyanto dikk., 1996). Dengan demikian

sesudah anaknya besar kelak
engaruh tidak langsung lingkungan

anak perempuan
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pengaruh melalui fertilitas,
1.7. Analisis dan Implikasj

Pengaruh Tigax
terhadap Akumyias; X langsung Lamanya per.kp
Sulawesij Selatan Human Capital Pada Anak Perempuan di

Lamanya ber-kB berpengaruh tidak langsung positif dan signifikan
terhadap akumulasi human capital Pada anak Perempuan melalui fertilitas
dan aktivitas responden,

Keterkaitan antara lamanya ber-kg dengan fertilitas. Telah dipahami
bahwa ada dua dari tujuan program KB yang hendak dicapai, Sisi pertama
adalah tujuan demografi yaitu hendak menurunkan tingkat kelahiran, dan sisi
kedua adalah tujuan normatif yaitu mengembangkan dan membudayakan
noma keluarga kecil bahagia dan sejahtera. Kedua tujuan tersebut bisa
dicapai manakala segenap lapisan masyarakat melaksanakan program KB
dengan tekﬁn dan lestari [Dwi:.raﬁt:}, dkk., 1996). Caralalat yang digunakan
untuk memah;mm-ﬂmngkan kehamilan adalah kontrasepsi. Penggunaan

alat kontrasepsi akan mampu melindungi pemakainya dari kehamilan

5 menerus
manakala alat tersebut digunakan secara teratur dan teru

(Anonim, 1988). pedesaan Thailand berkesimpulan

i f

KB. Kenaikan jumiah
wat tersedianya sarana
wakty delapan tahun be ka fertilitas sebesar hampir 40 persen
n angka

akseptor ini mampu men
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untuk tahun 1989 dan Sampai tahyn

d\a

; el o Tunisia  ditemukan  bahwa
ketersediaan suplaj alat

-+ 1987). Dengan demikian dapat
dikatakan bahwa adg Pengaruh lamanyg ber-KB terhadap fertilitas,

Keterkaitan antarg fertilitas dengan akumuiasj human capital pada
anak-perempuan. Sebagaimana dikatakan bahwa dengan adanya transisi
keluarga dari keluarga besar ke keluarga kecil dan semakin sedikitnya
jumiah anak dapat mengakibatkan  semakin tersedianya anggaran
pendidikan -setiap .anak, -sehingga - seorang -anak -dapat mempunyai
kesempatan yang lebih besar untuk mengenyam pendidikan. Selain itu
seorang anak juga dapat menikmati pendidikan yang berkualitas dan dapat
lebih lama menghabiskan waktu.di bangku sekolah. Dengan: demikian dapat
dikatakan fertilitas berpengaruh terhadap akumulasi human capital pada
anak perempuan.

Keterkaitan antara lamanya ber-KB dengan aktivitas responden.

| lah hendak
Sebagaimana diketahui bahwa salah satu tujuan program KB ada

. i nﬂk&rﬂ Eﬂgﬂ‘lliﬂp
t I i . T -[Iﬂn lnf dajpﬂt diﬁﬂpal ma
menurunkan ti Igl"-a I

lapisan . masyarakat melaksanakan -p

alat yang
: g96). ~ Caral
Oviyanto, ik, 1999 ian adalah kontrasepsi. Penggunaan alat
ami

pemakainya dari kehamilan manakala
s menerus (Anonim, 1988).

rogram KB dengan tekundan lestari
digunakan  untuk

mencegah/menjarangkan keh

5 u-rgi
‘kontrasepsi akan mampu e dan teru
secara teratur da
alat tersebut digunakan ®
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Perempuan dengan anak o

‘ebih lama bekerig g antara interval

kelahiran anak—anaknya. Eerﬂaaarkan Pengalam h
an  hampir semua
rempuan b
peremp ekerja setelah anak terakhijr Cukup besar., Ojeh karena it
; na itu

: lebih mudah bekerja setelah
anaknya besar kelak (Faturochman 1996). H

pendapat bahwa iby rumahtangga

al ini sesuaj juga dengan
yang Mempunyai anak dan sebagian
masih kecil di bawah umuyr. lima tahun .akan menggunakan -waktu lebih

banyak untuk mengasuh anak dan melakukan pekerjaan lain dj rumah,

sehingga sedikit waktu yang dapat digunakan untuk bekerja di pasar

(Timmer, -.dkk., . 1982).Tetapi ketika -anak- sudah- mulai masuk pendidikan

formal dibutuhkan sejumlah dana. Oleh karena itu,alokasi aktivitas
responden akan beralih dan akan lebih banyak melakukan akfivitas pasar

dan mengurangi aktivitas di rumah..Dengan demikian dapat dikatakan bahwa

lamanya ber-KB berpengaruh terhadap akfivitas responden baik aktivitas

ekonomi maupun aktivitas non ekonomi.
Keterkaitan .antara aktivitas responden- dengan akumulasi human

ital pada anak perempuan. Sebagaimana dikatakan di depan bahwa baik
i rumah ataupun aktivitas yang dilakukan di pasar

aktivitas yang dilakukan d
- ponden -bagi anak-anak mereka,

] investasi - res
tenaga kerja merupakan in
k masih di bawah umur 5 tahun responden lebih
na

Karena pada saat a o
k dan melakukan pekerjaan di

mengasuh ana

at digunakan untuk bekerja di pasar.

n formal maka alokasi waktu

banyak menggunakan waktu
sedikit waktu yang dap

i endidika
Tetapi ketika anak sudah mulai masuk p



Umah. Kareng investasi di
manus;
Usia melajyi Pendidikan formal membutuhkan

.Den demiki
gan . ikian dapat dikatakan bahwa baik aktivitas di
rumah ataupun aktivitas di luar rumap fésponden berpengaruh positif dan
d

bidang sumberdaya

sejumlah dana,

signifikan terhadap akumulasi human capitay Pada anak perempuan. Jadi jika
-kembali pada pokok masalah di atas, bahwa lamanya ber-KB berpengaruh
tidak langsung positif dan signifikan terhadap terhadap akumulasi human
capital pada anak Perempuan melalui fertilitas dan aktivitas responden,
dimana - fertilitas .berpengaruh negatif .dan signifikan terhadap akumulasi
human capital pada anak perempuan dan aktivitas responden berpengaruh
positif dan signifikan terhadap akumulasi human capital pada anak
perempuan. -Dengan .demikian -dapat .dikatakan .bahwa pengaruh fidak

langsung lamanya ber-KB melalui aktivitas responden lebih besar daripada

pengaruh tidak langsung lamanya ber-KB melalui fertilitas.

C.2. Implikasi Utama dan Kelemahan Penelitian

Dari tiga variabel exogen yang diduga berpengaruh langsung
ng terhadap akumulasi human capital pada anak
variabel yang berpengaruh langsung

i dan pendidikan suami

2.1.
maupun tidak langsu

a
perempuan, ternyata hanya du

idak la ‘
s .20 terhadap akumulasi human capital pada
nifika

berpengaruh positif dan sig

: m
‘anak perempuan baik langsungd |
an hasil-hasil peneliia

aupun tidak langsung. Temuan ini
n sebelumnya (Acevedo dan
didukung oleh teori d
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diantaranya berpengaruh langsung positif dan signifikan terhadap akumulasi
human capital pada anak Perempuan dan satu berpengaruh langsung negatif
dan.signifikan, yaitu Pendapatan rumahtangga dan. aktivitas istri berpengaruh
langsung positif dan signifikan terhadap akumulasi human capital pada anak
perempuan, sedangkan fertilitas berpengaruh langsung negatif dan signifikan
terhadap .akumulasi. human capital pada anak perempuan. Ketiga temuan
tersebut didukung oleh teori dan hasil penelitian sebelumnya {Ananta, dik,
1995, Sukimo, 2005, .Hirnmer. ﬁﬂc. 1882, Leibowitz, 1975, Albrecht, 1999,

Dwiyanto, dkk., 1996 dan.Simanjuntak, 1982).
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aktivitas ibu rumahtangga, dimana pengaruh tidak langsung pendidikan
orang tua terhadap akumulasi human capital pada anak perempuan
besar daripada pengaruh pendidikan orang tua terhadap akumulasi
human capital pada anak perempuan melalui fertilitas.

b. Ada perbedaan nyata pengaruh tidak langsung lingkungan tidak kumuh
dan lingkungan kumuh terhadap akumulasi human capital pada anak

perempuan. baik melalui - pendapatan . rumahtangga maupun melalui

fertilitas.
c. Lamanya -ber-KB - berpengaruh fidak langsung positif dan signifikan

human capital pada anak perempuan dimana

terhadap akumulasi
ber-KB terhadap akumulasi human

pengaruh tidak langsung lamanya

i
capital pada anak perempuan melalu
gsung lamanya

melalui fertilitas.

aktivitas. responden lebih - besar
r-KB terhadap akumulasi
daripada pengaruh tidak lan be
an
human capital pada anak perempu
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anak perempuan,

e. Aktivitas ibu rumahtangga berpenganh langsung positif dan signifikan
terhadap akumulasi human capital pa.:fg anak perempuan, Hal ini juga
didukung oleh pendekatan deskriptif Yaitu ada pola hubungan positif
antara aktivitas rumahtangga terhadap akumulasi human capital pada
-anak perempuan,.

f. Fertilitas berpengaruh langsung negatif dan signifikan terhadap akumulasi
human capital pada anak perempuan. Juga didukung oleh pendekatan
deskriptif yaitu .ada pola - hubungan negatif antara fertilitas -dengan
akumulasi human capital pada anak PeTOmpuaY.

B. Saran

Berdasarkan uraian serla-kesimpulan yang telah dikemukakan di

depan, maka dapat diajukan saran-saran sebagai berikut

garaan pendidikan yang dilakukan oleh pemerintah

1. Diharapkan penyeleng
pada amanat UUD 1945 pasal 33 ayat 1 yang

-hendaknya didasarkan
ra berhak mendapatkan

hwa tiap-tiap warga nega

emikian dapat dikatakan
uas-luasnya uniuk mendapatkan

a
A = bahwa masyarakat

pengajaran. Dengan d
kesempatan ¥yang -sel

akan hak konstitusi satiap warga negara. Dalam
erup

mempunyai

pendidikan, karena m
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-Mmasa yang akan datang

Selanjutnya Mmasyarakat ¥ang berpendidikan mempunyai potensi

untuk mendapatkan Penghasilan yang |epin tinggi dan merupakan

penunjang yang dapat memberikan Icasempatan.bagl anak-anaknya untuk
melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi lagi sehingga
akumulasi human capital bagi anak khususnya anak perempuan lebih
-tinggi lagi.

2. Perbaikan lingkungan tempat tinggal terutama pada lingkungan kumuh
periu diberikan bantuan dan diharapkan melalui bantuan yang diberikan
-kepada mereka dapat membantu dirinya sendiri misalnya melalui bantuan
proyek padat karya untuk menata Iin5|I.v:ungar'pn*,.ra1 mereka dilibatkan
sendiri supaya dapat mernparnleﬁ penghasilan dari proyek tersebut.
Dengan demikian diharapkan-dengan adanya penghasilan tersebut dapat

memberikan kesempatan bagi anak-anak mereka untuk bersekolah.

- pa proyek juga periu bantuan sarana

Disamping o

i penyediaan air-bersih-dan .penerangan listrik karena

prasarana sepe : -

bersih akan berdampak positif bagi kesehatan
r

i na ai
melalui sara ot -baikan kualitas fisik sumberdaya

merupa
masyarakat dan P akan memberikan kesempatan

gan listrik
: ntara pEﬂErﬂn
manusia. -Seme aktivitas di malam hari yang dapat memberikan
n

bagi mereka melakuka
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- Masyarakat . yang
berpenghasilan menengah kebawah melalui subsidi silang karena
dikhawatirkan jika tidak dilanjutkan program KB gratis, pertumbuhan
penduduk akan lebih banyak dari kelompok miskin.

Jika kedua program KB tersebut berhasil diharapkan fertilitas akan
turun. Turunya fertilitas akan diikuti oleh turunnya konsumsi masyarakat
dan mendorong tabungan - naik. - Hal .ini akan -berdampak positif -bagi
naiknya akumulasi human capital pada anak khususnya bagi anak

perempuan. |
4, Akumulasi Human.Capital pada anak laki-laki dan perempuan diharapkan

dapat memperoleh kesempatan yang sama supaya mereka dapat

bersaing dalam berbagai hal termasuk untuk mendapatkan peluang kerja

di. sektor formal sebab kadang-kadang

akibat rendahnya pendidikan dan mereka lebih ban
dengan kekerasan, pelecehan seksual dan
n

_perempuan mengalami masalah
yak bekera di sektor

infformal yang rawa

perampasan hak oleh majikan.



Walaupun demikian harapan bagi Perempuan. tidak selamanya

berkorelasi positif dengan kesempatan kerja. Oleh karena ity keterkaitan
antara akumulasi human capital pada anak perempuan dengan

kesempatan kerja disarankan untuk diteliti lebih lanjut,
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